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Pengantar Ketua BAZNAS Republik Indonesia 
Prof. Dr. KH. Noor Achmad, MA 


Alhamdulillah wa syukru lillah. Wa 'ala aalihi wa 
ashabihi wa man tabi'ahu ila yaum al-giyamah. 
Amma ba'du. 


Syukur tiada terhingga kami 
haturkan kepada Allah 


Subhanahu wa Ta'ala, atas 


. limpahan rahmat dan ridla- 


2 
RA 


An 


Nya, kita semua bisa 


menjalani aktivitas sehari hari, 
baik itu aktivitas yang didedikasikan untuk diri dan 


keluarga, umat, bangsa dan agama. 


Shalawat serta salam senantiasa kita sanjungkan 
kepada Baginda Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi 
wasallam, Rasul terakhir yang selalu kita harapkan 


syafaatnya di yaumalgiyamah kelak. Karena 


Baginda Rasulullah lah “awwalu syafi'in wa awwalu 


musyaffa 'in”. 


Selanjutnya, apresiasi  setinggi-tinggi saya 
sampaikan seiring dengan terbitnya buku “Teladan 
Ulama Nusantara: Dari Tafagguh fi al-Din Hingga 
Khidmah pada Ummat dan Negeri yang ditulis oleh 
para Peserta Beasiswa Cendekia BAZNAS Ma'had 
Aly, yang penerbitannya dimotori oleh BAZNAS RI, 
yang penggarapannya sudah dimulai sejak awal 
tahun 2021. 


Bagi saya, ada tiga hal, paling tidak, yang 
menjadikan buku ini terasa sangat istimewa. 
Pertama, wmmengetengahkan profil tokoh-tokoh 
ulama Nusantara. Tokoh-tokoh yang ditulis oleh 
para Peserta Beasiswa BAZNAS Ma'had Aly 
adalah ulama-ulama terkemuka di Negeri ini, 
sehingga perjalanan, peran dan perjuangannya 
selama hidup, bisa menjadi “kaca benggala” bagi 
generasi bangsa secara luas, khususnya umat 


Islam. 
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Kedua, kiprah dalam pembangunan karakter. 
Karakter (akhlag) menjadi hal yang sangat penting 
dimiliki setiap orang. Saking pentingnya akhlag, 
sampai Rasulullah sendiri diutus ke muka bumi ini 
juga ditegaskan sebagai penyempurna akhlag (li 
utammima makarim alakhlag). Dan para ulama 
atau tokoh yang diketengahkan dalam buku ini, 
adalah sosok-sosok yang mengambil peran besar 
dalam penanaman akhlag kepada para generasi 
bangsa ini. 


Ketiga, sangat menyintai bangsanya. Para ulama 
(tokoh) yang ditulis oleh para Peserta Beasiswa 
Cendekia BAZNAS RI ini, adalah tokoh yang tidak 
perlu diragukan besarnya cinta mereka kepada 
tanah air. Jargon “Hubb al-wathan min al-iman? 
(cinta tanah air sebagian dari iman) terpatri dalam 
sanubari, sehingga para ulama itu selalu siap di 
garis dengan dalam merebut, mempertahankan 
dan merawat keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). 
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Tentu ada hal lain yang menjadikan buku ini 
istimewa. Tetapi dengan tiga hal di atas saja, sudah 
cukup menjadi alasan untuk mengatakan betapa 
buku “Teladan Ulama Nusantara: Dari Tafagguh fi 
al-Din Hingga Khidmah pada Ummat dan Negeri" 


ini memang istimewa. 


Di luar itu, tentu kehadiran buku ini diharapkan 
benar-benar bisa menebar keteladanan yang tidak 
sekadar untuk dibaca, tetapi bagaimana para 
generasi bangsa ini juga bisa mengambil 
keteladanan dan meneruskan perjuangan para 
ulama (tokoh-tokoh) yang kisah hidup, perjuangan 
dan kiprahnya dinarasikan secara apik oleh para 
mahasantri dari Peserta Beasiswa BAZNAS 
Ma'had Aly ini. 


Akhir kalam, semoga buku ini bisa menebar 
inspirasi dan memberi manfaat. Kami juga 
berharap, ini bukan buku pertama dan terakhir yang 
dihasilkan oleh para Peserta Beasiswa BAZNAS, 
tetapi bisa dilanjutkan dengan kehadiran buku-buku 


dan karya-karya lainnya, sebagai kontribusi positif 
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terhadap perkembangan dunia literasi dan 
keilmuah di tanah air. Kami dari jajaran pimpinan 
BAZNAS RI, akan selalu mendukung upaya-upaya 
baik seperti ini. 

Selamat untuk para Peserta Beasiswa Cendekia 
BAZNAS Ma'had Aly Indonesia atas terbitnya buku 
ini. Dan terima kasih kami sampaikan secara 
khusus kepada segenap tim yang telah membantu 
terbitnya buku ini, yang intens mengawal untuk 
meningkatkan kapasitas diri dan berkontribusi 


positif kepada umat dan bangsa melalui karya. (") 


Jakarta, Maret 2023 


Ketua BAZNAS RI 


Prof. Dr. KH. Noor Ahmad MA 


Pengantar Wakil Presiden Republik Indonesia 


Prof. Dr. (HC.) KH. Ma'ruf Amin 


Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 


Bismillahirrahmanirrahim 


Puji Syukur kami panjatkan 
kehadirat Allah SWT atas 
limpahan rahmat, kesehatan 
dan karuniaNya kepada kita 
semua, sehingga sampai 


dengan saat ini kita masih 


dapat tetap beraktivitas. 


Indonesia membutuhkan lebih banyak teladan yang 
mencerminkan nilai keumatan rela berkorban untuk 
bangsa, dan negara. Indonesia membutuhan 
pemimpin-pemimpin yang memiliki nilai tekun 
bekerja memberikan ilmunya bagi umat, teladan 


yang mendukung agenda-agenda besar nasional 
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mewujudkan Indonesia Maju. Karena itu, saya 
menyambut baik inisiatif — BAZNAS untuk 
menerbitkan buku “Teladan Ulama Nusantara: Dari 
Tafagguh fi al-Din Hingga Khidmah pada Ummat 
dan Negeri” yang dihimpun dari tulisan mentor dan 
peserta Beasiswa Cendekia BAZNAS Ma'had Aly. 


Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), selaku 
lembaga pemerintah non struktural dalam 
pengelolaan zakat negara, yang memiliki tugas dan 
fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infak, 
dan sedekah (ZIS) harus tetap berjuang secara 
optimal menjalankan amanah tersebut. Salah 
satunya mengambil peran dalam keberpihakan 
terhadap kampus-kampus Mahad Aly yang 
mencetak ulama generasi mendatang yang 


memiliki kedalaman ilmu agama. 


Saya harap, melalui buku ini pembaca dapat 
meneladani nilai-nilai dari kisah para ulama. 
Pembaca dapat terinspirasi dan menularkan 
semangat trasformasi kebaikan demi mewujudkan 


Indonesia berakhlak, dilingkungannya khususnya 
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dilingkungan pondok Ma'had Aly, lingkungan 
tempat berkarya, bahkan di masyarakat Indonesia 


secara keseluruhan. 


Akhir kata saya sampaikan selamat atas penerbitan 
buku ini. Teruslah berkarya untuk menebar 
kebaikan dan memajukan negara kita tercinta 


Indonesia. 


Aamiin. 


Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 


Jakarta, Maret 2023 


Prof. Dr. (HC.) KH. Ma'ruf Amin 
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(1) 
Kiai Ahmad Da'in Amin: 
Peletak Dasar Berdirinya 


Madrasah Banat Kudus 


NAMANYA memang kurang begitu dikenal 
masyarakat, tak terkecuali masyarakat Kabupaten 
Kudus, tempat ia lahir dan dibesarkan. Namun 
demikian, jasa dan kontribusinya bagi Kabupaten 
Kudus, khususnya dalam bidang pendidikan, 
terlebih dalam hal memajukan pendidikan wanita, 
sangatlah besar. 


Adalah Kiai Ahmad Masda'in Amin, sosok cerdas 
dan memiliki pemikiran jauh ke depan, dalam hal 
memajukan — pendidikan, — khususnya — untuk 
meningkatkan kualitas keilmuan kaum hawa 


(perempuan). 


Kai Ahmad Da'in Amin — lebih dikenal dengan Kiai 
Masda'in-adalah adik kandung KH. M. Arwani Amin 


(pendiri Pondok Tahfidh Yanbu'ul @uran Kudus), 
putera dari pasangan H. Amin Said dan Hj. Wanifah 
di Desa Madureksan, Kerjasan, sebelah selatan 
masjid Menara Kudus. 


la merupakan putera ke tujuh dari 12 bersaudara. 
Secara berurutan saudaranya adalah Muzainah, 
M. Arwani Amin, Farkhan, Sholikhah, H. Abdul 
Mugsith, Khafidz, Ahmad Da'in, Ahmad Malikh, 
Panah, Ni'mah, Muflikhah, dan Ulya. 


Sebutan “Mas” yang tersemat di namanya, adalah 
bermula ketika ia nyantri kepada KH. Hasyim 
Asyari di Pondok Tebuireng, Jombang, Jawa 
Timur. Karena kegigihan dan kecerdasannya yang 
luar biasa, Mbah Hasyim memanggilnya dengan 
sebutan “Mas”, padahal Mbah Hasyim biasa 
memanggil santrinya dengan sebutan “Cung”. Dan 
semasa kecil, Mas Da'in suka bermain kelereng 


selayaknya anak-anak pada umumnya. 


Pada suatu ketika, orang tuanya sowan 
(silaturahmi) kepada salah satu kiai. Yang 


mngherankan, sang kiai yang  disowani 


mengatakan: “Anakmu wis ana sing sing apal 
Gur'an, kok. (Anak kamu sudah ada yang hafal al- 


Gur'an). 


Namun orang tuanya belum menyadari, bahwa di 
antara putera puterinya memang sudah ada yang 
hafal al-Guran. Dan seiring berjalannya waktu, 
akhirnya diketahui, bahwa Ahmad Da'in lah anak 
yang dimaksud oleh sang kiai, yang ketika itu 
berusia 8 tahun. 


Bahkan tak hanya hafal al-Guran. Ahmad Da'in 
Amin juga diyakini hafal Kitab (Hadis) Bukhari 
Muslim yang jumlahnya 7.285 Hadis, hafal 5000 
nadham Bahjah, bahkan menguasai Bahasa Arab 


dan Bahasa Inggris. 


Mengetahui Ahmad Da'in sudah hafal al-guran, 
maka saudara-saudaranya yang lain pun semakin 
semangat mengaji, walaupun sudah pada 
mengajar. Salah satunya KH. M. Arwani Amin. 


Ada sebuah cerita menarik ketika Ahmad Da'in 
nyantri di Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang. 


Bahwa semasa nnyantri di sana, dia pernah 
mendapatkan hadiah sebesar 1 ringgit dari 
gurunya, KH. Hasyim Asy'ari, karena 
kecerdasannya saat mengikuti ujian dari Mbah 
Hasyim. 


Kecerdasan Ahmad Da'in tidak hanya dikenal saat 
nyantri, tetapi juga setelahnya. Menurut penuturan 
KH. M. Sya'roni Ahmadi, suatu ketika ia diminta 
khataman al-guran di Solo di suatu Masjid. 
Jama'ah di masjid itu sangat banyak yang hadir, 
mulai pukul 05.30 WIB (selepas Shubuh) hingga 
menjelang Maghrib. 


Di tempat itu, KH M Sya'roni Ahmadi ditanya salah 
satu kiai setempat, “Sampeyan niku napane Mas 
Da'in?” (Kamu itu siapanya Mas Da'in?). “Kula 
saderekipun,” (Saya saudaranya),” jawab Kiai 
Sya'roni. Padahal yang dimaksud adalah “saudara 
Islam”. Tetapi kiai setempat menyangka Kiai 
Sya'roni itu adiknya. 


Maka Kiai Syaroni pun disalami (dijabat 


tangannya) oleh orang banyak, sampai beribu-ribu, 
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karena Kiai Sya'roni dianggap saudaranya Kiai 
Ahmad Da'in (Mas Da'in). Dan cerita seperti ini 
tidak hanya (terjadi) di Solo, juga pernah terjadi di 
tempat lain. Itu menandakan, bahwa nama Mas 
Dain memang cukup masyhur di suatu daerah 


tersebut. 


Sayang sekali, Kiai Ahmad Da'in wafat di usia yang 
masih sangat muda, yakni sekira usia 28 tahun dan 
belum sempat menikah, karena hidupnya banyak 
digunakan untuk menuntut ilmu dan berjuang, 
terutama dalam memperjuangkan pendidikan kaum 


wanita. 


Peletak Dasar Berdirinya Madrasah Banat 


Di Kabupaten Kudus, ada dua madrasah (formal) 
khusus puteri yang sangat dikenal, tidak hanya di 
tingkat kabupaten dan provinsi, tetapi juga di 
tingkat nasional. Yaitu Madrasah Banat dan 


Madrasah Mu'allimat. 


Madrasah Banat yang kini menjadi salah satu 
sekolah puteri favorit di Kabupaten Kudus, ini lahir 
dan menjadi salah satu bukti dari perjuangan Kiai 
Ahmad Da'in Amin dalam memajukan bidang 
pendidikan, khususnya bagi perempuan. 


Ya, bermula dari tekad Kiai Ahmad Da'in Amin 
pada 1940 lah, didirikan Taman Kanak-kanak (TK) 
Banat NU Kudus sebagai awal cita-cita mencetak 
kader-kader Muslimah, yang diharapkan siap 


menjadi pemimpin umat. 


Bermula dari pendirian TK itulah, pada giliran 
selanjutnya, Madrasah Banat Kudus mengalami 
perkembangan yang luar biasa, yang ditandai 
dengan pembukaan jenjang pendidikan di atasnya. 


Pada 1952 berdiri jenjang Madrasah Ibtidaiiayh (MI) 
Banat, disusul kemudian jenjang Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) pada 1957, dan kemudian pada 
3 Januari 1972 berdiri jenjang Madrasah Aliyah 
(MA). Sedang program Madrasah Aliyah 
Keagamaan (MAK) NU Banat Kudus secara resmi 
dibuka pada 2 September 1994. 
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Ketika awal mendirikan Madrasah Banat NU 
Kudus, Kiai Ahmad Da'in Amin dibantu oleh 
beberapa tokoh yang tergabung dalam pengurus 
Madrasah Banat, yakni KH Ahdlori Utsman, H 
Zainuri Noor, H Noor Dahlan dan Rodli Millah. 


Pada 1981 dibentuk Yayasan Pendidikan Banat, 
dengan Akta Nomor 45/81. Adanya kepengurusan 
Yayasan Pendidikan Banat Kudus ini pun sangat 
positif mendukung perkembangan Madrasah. Dari 
tahun ke tahun, Madrasah Banat Kudus diminati 
oleh masyarakat dengan tamatan yang bisa 
diterima di masyarakat. 


Cita-cita awal pendirian Madrasah Banat Kudus 
sendiri, yaitu untuk membekali wanita-wanita Islam, 
agar berpengetahuan Islam yang amali dan mampu 
memimpin wanita-wanita Islam untuk hidup maju 
bersama masyarakat lain, melangkah untuk 
memenuhi tuntutan zaman, dan mampu 
berkompetisi positif dengan lembaga-lembaga yang 


lain. 


Kiai Ahmad Da'in Amin yang wafat di usia sekira 28 
tahun dan meninggalkan kitab “Ingadzul Gharig' 
(nadham Sullam Taufig) bersama para pendiri 
Madrasah Banat, telah membuat fondasi yang 
sangat baik dalam mengelola lembaga pendidikan, 
dengan penuh ketekunan dan keikhlasan. 


Ibarat menanam tunas, maka ia akan bertumbuh 
serta berbuah, dalam arti memberi manfaat bagi 
masyarakat luas. Demikian pula harapan 
disematkan kepada generasi penerus yang 
menahkodai serta mengelola Madrasah Banat 
Kudus, tentu diharapkan bisa membawa madrasah 
lebih maju, berkah dan manfaat dari generasi ke 
generasi. (MA TBS Kudus) 


(2) 
Ngasirah, Teladan Perempuan 
dari Kota Ukir 


Peran perempuan dalam pembangunan bangsa 
melalui internalisasi nilai-nilai (karakter) kepada 
para generasi bangsa ini, tidak bisa dipandang 
sebelah mata. Bahkan posisinya sangatlah penting 
-hingga dalam Islam- perempuan disebut sebagai 
tiang Negara (imaad al-bilaaa). 


Prof. Dr. Husain Haikal, MA. (2012), dalam 
bukunya “Wanita dalam Pembinaan Karakter 
Bangsa” mengemukakan, bahwa peran perempuan 
(baik sebagai isteri maupun ibu), sangat terasa 
sekali, kapan dan di mana saja. Baik sebagai isteri 
maupun ibu, terasa sekali peran perempuan yang 
sangat bermakna. Merekalah tumpuan harapan 


bagi maju atau mundurnya masa depan bangsa. 


Di antara perempuan terbaik bangsa yang bisa 
menjadi teladan (inspirasi) bagi generasi saat ini 
dan generasi-generasi selanjutnya, terselip nama 
Nyai MA Ngasirah. Perempuan hebat yang telah 
melahirkan putera-puteri terbaik bagi Indonesia. 


Nyai MA Ngasirah, bagi sebagian masyarakat di 
Negeri ini, mungkin bukan sosok yang populer 
(masyhur). Tetapi siapa yang tak kenal dengan 
putera-puterinya yang telah dilahirkannya? 


Ya, Nyai MA Ngasirah yang merupakan puteri dari 
pasangan seorang pemuka agama, yaitu KH. 
Modirono dan Nyai Hj. Siti Aminah yang kelak 
menjadi garwa ampil R.N.A.A. Sosroningrat dan 


dikaruniai delapan anak. 


Ke delapan putera-puteri Nyai MA Ngasirah dengan 
R.N.A.LA. Sosroningrat ini adalah RM Slamet 
Sosroningrat (Semarang), Pangeran Sosro 
Boesono (Bupati Ngawi), RM. Pandji Sosro 
Kartono, RA Kartini Djojodiningrat (Rembang), RA 
Ario Kardinah Rekso Negoro (Salatiga), RM. Sosro 


Moeljono (Jakarta), RA. Soemantri 
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Sosrohadikoesomo (Salatiga), dan RM. Sosrowito 
(Semarang). 


Sementara itu, pusara (makam) Nyai MA Ngasirah 
berada di kompleks makam Sedo Mukti di Desa 
Kaliputu, Kecamatan Kota, Kabupaten Kudus, 
berdekatan dengan beberapa makam puteranya, 
yaitu RM Pandji. Sosrokartono, RM. Slamet 
Sosroningrat dan Pangeran Sosro Boesono. 


Laku Tirakat 


Tidak banyak referensi yang menjelaskan 
bagaimana Nyai MA Ngasirah mendidik anak- 
anaknya. Namun demikian, jika mau menelisik lebih 
dalam, maka akan nampak sekali bagaimana 
perjuangannya dalam mendidik anak-anaknya 
melalui laku tirakat (spiritual), khususnya saat-saat 


dia mengandung anak-anaknya (pra natal). 


Terkait hal (laku spiritual) ini, antara lain dilukiskan 
oleh sastrawan Aguk Irawan M.N. dalam novelnya 


yang berjudul “Sosrokartono: Novel Biografi RIMP 
Sosrokartono Guru Soekarno Inspirator Kartini”. 


Bahwa  R.N.A.A.  Sosroningrat “mengambil 
Ngasirah dari tangan ayah dan ibunya, Haji 
Modirono dan Hajah Siti Aminah. Ngasirah, 
seorang gadis yang lugu, cantik, manis, dan 
sederhana. Selain itu, sikap, perilaku serta tutur 
katanya jujur dan juga ikhlas. 


Sosok Nyai MA Ngasirah itu, tentu “menjadi modal” 
untuk memiliki keturunan yang baik kelak ketika 
memiliki seorang suami. Sebagaimana itu pula 
yang Islam ajarkan, bahwa dalam hal memilih 
pasangan hidup, paling tidak karena empat alasan, 
kaya, nasab (keturunan), cantik dan agama. 
Namun hal terakhir (agama) lah yang paling 
ditekankan untuk menjadi pertimbangan (alasan) 
dalam memilih seorang isteri (pasangan hidup) bagi 
laki-laki. 


Berdasarkan keistimewaan yang dimiliki Nyai MA 
Ngasirah itu pula, yakni lebih memiliki pemahaman 


yang mapan terhadap agamanya dan sebagai 


12 


sosok perempuan salehah, sehingga R.N.A.A. 
Sosroningrat mengambilnya sebagai garwa (isteri), 


walaupun hanya garwa ampil. 


Sosok Nyai MA Ngasirah sebagai perempuan 
salehah dengan pemahaman agama yang baik, ini 
juga dilukiskan Aguk Irawan MN. Bahwa R.N.AL.A. 
Sosroningrat mengakui, selama dirinya berada di 
sisi (bersama) Nyai MA Ngasirah, belum pernah 
isterinya berkata keras atau bersikap kurang ajar 
yang bisa membuat hatinya sakit (kecewa). Dan tak 
jarang, saat-saat malam, diam-diam ia terbangun 
dari tidurnya -tunduk dan sujud di hadapan 


Tuhannya. 


Dalam bahasa agama, sikap dan perilaku mulia 
Nyai MA Ngasirah itulah yang kemudian mampu 
menghadirkan rasa mawaddah dan rahmah (cinta 
kasih), sehingga pada gilirannya keluarga yang 
sakinah (tenang, tenteram) pun bisa terwujud. Dari 
keluarga sakinah yang penuh dengan cinta kasih 
inilah, internalisasi nilai-nilai (etik-moral-spiritual) 


akan mungkin dibangun dengan baik. 
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Jadi Teladan 


Nur Said, MA. M.Ag, pemerhati budaya yang juga 
dosen Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus, 
menyampaikan, paling tidak ada tiga hal yang bisa 
dijadikan teladan dari sosok Nyai MA Ngasirah 
yang kelak melahirkan tokoh besar Indonesia, yakni 
RM. Panji Sosrokartono dan RA. Kartini. 


Pertama, tawadlu. Kendati Nyai MA Ngasirah 
diambil isteri seorang ningrat, namun senantias 
bersikap rendah hati dan tawadlu. Sikap seperti ini 
tentu tidak lepas dari pemahaman akan agamanya 
yang mapan, bahwa kemuliaan seseorang itu tidak 
terletak pada nasab, jabatan dan status sosial, 
tetapi lebih karena ilmu dan karakter (adab/ tata 


krama). 


Kedua, pribadi yang sabar. Nyai MA Ngasirah 
sebagai sosok yang sabar, tidak bisa diragukan. 
Betapa tidak, meskipun terdiskriminasi di tengah 
keluarganya sendiri (hanya sebagai garwa ampil 


lantaran ia keturunan orang bisa) namun tetap 
menjalani hidup dengan tabah. Bahkan untuk 
memanggil anaknya sendiri pun, dia mesti 
memanggil dengan sebutan “ndara (tuan), karena 
sebuah tatanan di waktu itu yang masih sangat 
diskriminatif. 


Ketiga, support (dukuangan) spiritual untuk 
kesuksesan anak-anaknya. Di tengah sulitnya 
akses Nyai MA Ngasirah mendidik putera-puterinya 
secara langsung, tidak lantas menjadikannya lepas 
tangan. Tetapi ia tetap memberikan support bagi 
kesuksesan putera-puterinya melalui doa-doa dan 


tirakat yang dijalaninya. 


Bagi Nur Said, beberapa hal di atas menjadi 
penting untuk dipahami generasi saat ini, betapa 
Nyai MA Ngasirah menjadi teladan yang luar biasa 
dalam  mendidikan anak-anak atau putera- 
puterinya, bahkan mesti situasi yang tidak 
memberikan peluang untuk mendidiknya secara 


maksimal. 


Apakah hanya itu? Tentu tidak. Karena Nyai MA 
Ngasirah ternyata juga memberikan bekal yang 
baik kepada anak-anaknya, khususnya puteri- 
puterinya, yaitu dengan mengajari mereka 
membatik. Ini sebagaimana penuturan Kardinah 
Rekso Negoro (1958) dalam bukunya yang berjudul 
“Kepeloporan Tiga Saudara: Mengangkat Harkat 
dan Martabat Wanita”. 


Pada akhirnya, dari rekam jejak dan keteladanan 
yang mulia dari Nyai MA Ngasirah, tak heran jika 
kelak namanya juga diabadikan sebagai nama 
tempat-tempat publik. Di Kabupaten Jepara, ada 
sebuah nama jalan yang diberi nama “Jalan 
Ngasirah”. 

Rumah Sakit Islam (RSI) Sultan Hadlirin (Jepara) 
dulunya juga bernama RSI MA Ngasirah yang 
diremikan pada 20 Desember 1989. Baru pada 1 


Desember 2000 RSI MA Ngasirah berganti nama 
menjadi RSI Sultan Hadlirin. 


Sedang di Kabupaten Kudus sendiri, dulunya 


memiliki sebuah gedung yang dikenal dengan 
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nama “Gedung Ngasirah”. Meskipun sangat 
disayangkan, gedung tersebut kini hanya tinggal 
kenangan semata. Wallahu alam. (MA TBS 
Kudus) 


(3) 
Abuya Syaikh H Ibrahim Bardan 
Pemikiran dan Kontribusinya 


bagi Agama dan Bangsa 


Abuya Syaikh H Ibrahim Bardan atau yang akrab 
dikenal masyarakat luas dengan Abu Panton, 
adalah seorang ulama besar yang lahir di Desa 
Jeuleukat, Kecamatan Aceh Utara pada 1945 M. 
Banyak keteladanan dalam diri Abuya Syaikh H 
Ibrahim Bardan, yang bisa menjadi pelajaran 
bersama masyarakat luas, khususnya para 


generasi muda saat ini. 


Mengawali pendidikannya di masa kecil dengan 
belajar langsung kepada ayahnya, Teungku 
Bardan, seorang Teungku pada saat itu. 
Selanjutnya, sekolah formal ditempuhnya di 
Sekolah Rakyat (SR) pada 1953 -1956. Selepas 
SR, pada 1960-1962 M belajar di Dayah di 


Kecamatan Aron, Kabupaten Aceh Utara, di bawah 
asuhan Abi Syafi'i Aron (menantu Abu Hasballah 


Meunasah Kumbang). 


Setelah dua tahun mempelajari beragam kitab di 
dayah tersebut dengan tekun dan penuh semangat, 
kemudian Ibrahim Bardan meneruskan 
pendidikannya di Dayah Matang Geuto di Idi Cut 
Aceh Timur (1960-1964 M). 


Rihlah imliahnya tak berhenti di situ. Rasa cintanya 
yang sangat besar, akhirnya mengantarkannya 
belajar di Dayah Mudi Mesra Samalanga, sebuah 
dayah yang sangat tersohor pada saat itu di bawah 
ulama besar Abon Abdul Aziz pada 1965-1975 M. 


Abu Panton muda dikenal sebagai pribadi yang 
sangat menarik. Selain tekun berlajar, ia juga 
dikenal sangat cerdas (pintar), sehingga tidak lama 
berada di kelas V dan kelas VI. Demi melihat 
kecerdasan dan kemajuannya dalam belajar, maka 
Abu Panton pun dimasukkan di kelas yang 
langsung diasuh oleh Abon  Samalanga. 


Sebelumnya, ia belajar di kelas Abon Teupin Raya 
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dan kelasnya dewan guru senior Dayah Mudi 
Mesra. 


Di masa belajarnya, selain berguru pada Abon 
Abdul Aziz, Abu Panton juga berguru pada Abu 
Kasim TB, Abu Kuta Krueng, Abon Teupin Raya, 
Abu Daud Lueng Angen dan guru-guru lainnya 
pada saat itu, yang merupakan guru-guru senior 
didikan Abon Abdul Aziz. Bahkan uniknya, di satu 
sisi Abu Panton berguru pada guru senior, tetapi di 
lain waktu juga belajar satu kelas dengan guru 


seniornya yang diajar langsung Abon Abdul Aziz. 


Tidak berselang lama dari keberadaannya di 
Samalanga, Abu Panton pun diberikan kelas 
(diminta mengajar) oleh Abon Samalanga. Dalam 
catatan sejarah, hampir semua teman murid Abon 
yang semasa dengan Abu Panton pada saat itu, 
menjadi ualama karismatik di Aceh. 


Dan di masa belajarnya itu, Abu Panton dikenal 
sebagai murid (santri) yang rajin muthala'ah dan 
mencari referensi kitab hingga larut malam. Sampai 


pernah suatu malam, ketika sedang muthala'ah 
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sebuah kitab yang mengupas berbagai Mazhab 
tentang pembahasan nikah, khususnya mengenai 
Bab Talak. Lantaran sampai larut, serta saking 
mengantuknya, tertidurlah Abu Panton dengan 
kitab masih berada di tangan dan diletakkan di 
dadanya. 


Abon Samalanga, yang mengetahui hal itu, 
kemudian berada duduk di samping Abu Panton 
yang tengah tertidur. Tengah malam Abu Panton 
terbangun, dan segera duduk melihat gurunya 
duduk di sampingnya. Sang guru pun bertanya 
kitab apa yang sedang di-muthala'ah, maka Abu 
Panton menyebut nama kitab tersebut dan 
menyebutkan pula pendapat yang ada di dalam 
kitab tersebut tentang hal yang sedang dibacanya. 


Mendengar penjelasan Abu Panton, maka Abon 
Samalanga — pun menuturkan pandangan- 
pandangannya terkait persoalan yang sedang 
dibahas hingga sampai ke penjelasan yang Abu 


Panton belum mampu mencernannya ketika itu. 
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Setelah puluhan tahun melakukan rihlah ilmiah, 
termasuk selama 10 tahun belajar dan mengajar di 
Dayah Mudi Mesra, maka ia pun berkiprah dalam 
memajukan pendidikan agama, dan kemudian 


memimpin Dayah Malikussaleh, Panton. 


Pemikiran dan Kontribusinya 


Setelah Abu Panton menyelesaikan pendidikannya 
dan kembali ke kampung halaman, ia pun tampil 
sebagai seorang ulama dengan pemikiran (ide-ide) 
yang cemerlang untuk kemaslahatan ummat. Para 
ulama Aceh umumnya melihat Abu Panton sebagai 
sosok dan figur ulama yang senantiasa 
menghadirkan solusi dalam banyak hal. 


Maka tak heran jika semasa hidupnya, Abu Panton 
selalu diminta pandangannya dalam banyak 
permasalahan, baik oleh pemerintah daerah (Aceh) 
maupun pemerintah pusat. Pemikiran-pemikirannya 
senantiasa ditunggu oleh kalangan para pejabat, 


politisi, pimpinan ormas dan masyarakat luas dari 
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berbagai lapisan untuk mencari solusi atas 
berbagai persoalan yang dihadapi. 


Beragam pemikirannya yang sangat cemerlang itu, 
kemudian dinarasikan secara apik dalam buku 
yang berjudul “Resolusi Konflik dalam Islam, 
sebuah buku yang ditulis oleh para cendekia 
(akamdemisi), berangkat dari pemikiran ulama 


yang bijak tersebut. 


Lebih jauh mengenai pemikiran dan kontribusi Abu 
Panton bagi agama dan bangsa, bisa disimak 


dalam penjelasan berikut: 


1. Penyelesaian Konflik Aceh 


Di antara Jasa dan konstibusi Abu Panton 
adalah kehadirannya sebagai salah satu 
mediator dalam konflik Aceh. Cukup lama 
pemerintah Republik Indonesia (RI) dan Aceh 
mencapai perdamaian. Abu bersama tokoh lain 
mesti bolak balik ke Jakarta, untuk melakukan 


negosiasi di antara kedua belah pihak. 
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Beberapa kali pula, Abu menghadap Panglima 
Gerakan Aceh Merdeka (GAM) untuk 
membahas perdamaian. Konstribusi Abu ini 
tercatat dalam buku “Resolusi Konflik: Sebuah 
Pemikiran Abu Panton” yang banyak dicari dan 


dibaca mayarakat.! 
2. Kembangkan Dayah (Pesantren) 


Salah satu Dayah (Pesantren) yang tersohor di 
Aceh adalah Dayah Malikussaleh Panton, 
Labu, Aceh Utara. Dayah ini berdiri atas kerja 
keras dan pemikiran Abu Panton. Saat ini, 
Dayah Malikussaleh Panton mempunyai murid 
hampir sebanyak empat ribu, dan telah 
memiliki 60 Dayah cabang yang tersebar di 
Aceh dan luar Aceh. 


Keberhasilan ini tak lepas dari pemikiran Abu 
Panton dalam menjalankan manajemen yang 
bagus dan kurikulum yang baik, sehingga lahir 
berbagai kader ulama masa depan yang 


1 Nuruz Zahri (Waled NU Samalaga) disampaikan pada acara ulang 
tahun Abu Ibrahim Bardan Di Dayah Malikussale 


24 


tafagguh fi al-din. Keberadaan Dayah tersebut, 
sekaligus menjadi penanda kontribusi Abu 
Panton kepada agama dan bangsa, khususnya 
dalam bidang pendidikan. 


Dayah Mayang (Sarjana Dayah) 


Sebelum menjamurnya perguruan tinggi di 
Aceh, Abu Panton telah mendirikan program 
Sarjana Dayah melalui pendidikan Dayah 
Mayang, guna mencetak kader ulama yang 
tafagguh fi al-din, yang mampu menjawab 


berbagai permasalahan umat kekinian. 
Perguruan Tinggi (Universitas) 


Pemikiran kebangsaan Abu Panton juga 
nampak, dengan terwujudnya pelaksanaan dan 
penegerian dua perguruan tinggi di Aceh Utara 
saat Abu masih eksis. Adalah STAI 
Malikussaleh dan UNIMA, yang kelak menjadi 
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) berkat 
kontribusi Abu pada pemerintah RI saat Aceh 


masih belum kondusif. Abu waktu itu berpikir, 
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bagaimana masyarakat Aceh akan pandai bila 
perguruan tinggi untuk mendidik anak bangsa 
belum bagus, sehingga kebodohan akan terus 
menghantui masyarakat Aceh di masa 


mendatang.? 
5. Bidang Organisasi 


Selain dalam pengembangan pendidikan, 
khususnya pendidikan agama, Abu Panton juga 
dikenal sebagai sosok yang aktif di masyarakat 
dan organisasi. Salah satunya Abu aktif di 
Himpunan Ulama Dayah Aceh (HUDA). HUDA 
sendiri didirikan dengan tujuan untuk 
menyamakan persepsi serta kontribusi ulama 
dalam menciptakan kemaslihatan bagi bangsa 
dan agama. 


Perlu dicatat, bahwa tidak mudah menghimpun 
ratusan ulama di tengah gejolak konflik Aceh 
dengan RI pada saat itu, bahkan Abu sempat 
dituduh oleh pemerintah RI memiliki agenda 
memerdekakan Aceh dari NKRI dengan 


2 Ayah Ibn Hajar, Murid senior Abu Ibrahim Bardan 
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mengumpulkan para ulama. Namun setelah 
Abu menjelaskan maksud dari organisasi ini, 
akhirnya pemerintah “merestui” hadirnya 
organisasi tersebut. 


Di luar itu, Abu Panton juga melahirkan Sirrul 
Mubtadin, sebuah majelis zikir dan kemasyarakatan 
untuk mendidik jamaah agar terhindar dari 
kebodohan dan aliran sesat yang berkembang di 
Aceh saat itu. Kini, Sirrul Mubtadin telah memiliki 
sekira 14 ribu anggota dari berbagai kabupaten/ 


kota di wilayah Aceh dan luar Aceh. 


Ya, banyak sekali pemikiran-pemikiran dan 
kontribusi Abu Panton bagi agama dan bangsa, 
khususnya bagi masyarakat di Aceh. Di luar 
berbagai hal di atas, kontribusi lain Abu Panton 
adalah di bidang pengembangan ekonomi umat 
setelah selesainya konflik Aceh — RI, membangun 
kemandirian ekonomi Dayah, inovasi kurikulum, 
hingga beberpara periode diberi amanah memimpin 
Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh 


Utara. 
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Setelah sekian lama mencurahkan pemikiran dan 
tenaganya untuk agama dan bangsa, Abu Panton 
pun “dipanggil menghadap” Yang Maha Kuasa: 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. Beliau meninggal 
dunia sekira pukul 18.30 WIB di Rumah Sakit 
Herna, Medan, Sumatera Utara pada Senin, 29 
April 2013. Masyarakat Aceh pun berduka atas 
kepergian sosok ulama besar yang penuh 
keteladanan tersebut. (MA Malikussaleh/ MA 
Aceh Utara) 
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(4) 
KH Nurul Anwar 
Berkhidmah melalui Pesantren 


dan Organisasi 


“Beliau adalah ulama yang kharismatik, dalam 
ilmunya, tenang pembawaannya dan setiap gerak 
geriknya menjadi inspirasi banyak orang” 


(Drs H Paray Said MM MBA, ketua Yayasan Nurul 
Islam KH Noer Alie, Bekasi) 


Biografi Singkat 

KH Nurul Anwar bin Syaikh Noer Alie bin H Anwar 
bin H Layu, adalah ulama yang lahir di Kampung 
Ujungharapan, Kelurahan Bahagia, Kecamatan 
Babelan, Kabupaten pada 21 April 1954 dari 
pasangan Syaikh KH Noer Alie dan Nyai Siti 
Rohmah. 
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Beliau adalah anak keenam dari 10 bersaudara. 
Dari 10 saudaranya, hanya ada satu saudara laki- 
laki, yaitu KH Muhammad Amin Noer MA. Sedang 
saudaranya yang adalah Hj Faridah Noer, Hj 
Shaleha Noer BA, Hj Atigah Noer MA, Hj Ulfah 
Noer, Hj Wardah Noer Lc, Hj Aisyah Noer, Hj 
Abidah Noer Lc, dan Hj Mahmudah Noer Lc. 


Pada 1983, KH Nurul Anwar menikahi seorang 
perempuan bernama Hj Nurlaila Burhani SAg di 
kediamannya di Jakarta Timur. Dalam 
pernikahnnya ini, beliau dikaruniai lima anak, yaitu 
Dr KH Iman Fadlurrahman Lc MA, H Anis Abdul 
Guddus MPd, Hj Mutiara Shubhiyah MPSsi, Hj Shofa 
Nururrahmah MIRKH, dan Muhammad Ali Roja'i. 


Rihlah Ilmiah 


Semasa kecil hingga dewasa, Nurul Anwar dikenal 
sebagai sosok yang cinta akan ilmu. Maka tak 
heran, jika waktunya banyak dipergunakan untuk 
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mencari ilmu (rihlah ilmiah) dan berguru kepada 
banyak kiai (tokoh). 


Mengawali belajarnya di Madrasah Al-Huda (1965), 
kemudian berlanjut ke Madrasah Menengah At- 
Tagwa (1971) sekaligus belajar langsung kepada 
ayahandanya, Syaikh KH Noer Alie, mulai dari 
tadarrus al-Guran, ilmu giraah dan keilmuan 


lainnya. 


Selepas dari Madrasah Menengah At-Tagwa, Nurul 
Anwar meneruskan studi atau belajar di Universitas 
Damaskus, Syiria dan lulus pada 1978. Setelahnya, 
ia ke Mesir untuk meneruskan studi, namun tidak 


sampai selesai studi Program Magister (S2). 


Sementara itu, di antara guru -guru Nurul Anwar 


semasa belajar antara lain adalah: 
1. Syaikh KH Noer Alie (ayah Nurul Anwar) 
2. Syaikh Prof Wahbah Zuhalli 
3. Syaikh Prof Said Ramadhan Al-Buthi 


4. Syaikh Adib Soleh 
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Dengan para gurunya itu, Nurul Anwar banyak 
mengkaji kitab seperti fikih, hadis, tafsir, ilmu-ilmu 
alat, dan ilmu-ilmu lain. Beragam ilmu yang 
dipelajarinya semasa rihlah ilmiah itu, kelak 
menjadi modal dalam khidmah kepada umat dan 


bangsa. 


Masa Pengabdian 


Tak kurang dari 38 tahun lamanya, KH Nurul Anwar 
mengabdikan dirinya untuk agama, bangsa dan 
Negara. Pengabdian itu dilakukan baik melalui 


organisasi maupun lembaga pendidikan. 


Mengawali karir organisasinya dengan menjadi 
ketua Persatuan Pelajar Indonesia (PPI) di Syiria, 
dan mendapat amanah menjadi Pimpinan Umum 
Pondok Pesantren At-Tagwa Putra pada 1986 
hingga 2020. 


la juga tercatat sebagai wakil ketua Yayasan At- 
Tagwa, Ketua Majelis Syura Ikatan Keluarga 
Alumni At-Tagwa, pengurus Majelis Ulama 
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Indonesia (MUI) Kabupaten Bekasi sejak 1998, 
ketua umum MUI Kabupaten Bekasi (2016-2020) 
serta menjadi ketua Badan Pengawas Islamic 
Center Bekasi (2008 — 2019). 


Sedang pengabdiannya melalui pesantren, dengan 
penuh keikhlasan dan sepenuh hati ia menjalankan 
amanat orang tua (wali) santri dengan membimbing 
santri sebaik-baiknya sembari berkontribusi secara 


nyata dalam membangun masyarakat. 


Satu hal terpenting terobosan Kiai Nurul Anwar 
terhadap pengembangan Pondok Pesantren At- 
Tagwa, yakni dengan melakukan pembenahan 
manajemen pendidikan dan materi 
pembelajarannya. Termasuk mendatangkan tenaga 
pengajar Bahasa Arab dari Mesir. 


Di luar itu, Kiai Nurul Anwar bersama jajarannya 
juga senantiasa berusaha melakukan perbaikan 
sarana  prasana pesantren, baik sekolah 
(madrasah), asrama, masjid, dan juga mendirikan 


laboratorium fikih. 


33 


Dan di tengah kesibukannya yang luar biasa, Nurul 
Anwar mendirikan sekaligus memimpin Kelompok 
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH), aktif mengajar di 
berbagai majelis taklim di Bekasi meneruskan 
perjuangan sang ayah, dan selalu aktif memimpin 
salat berjamaah. 


Kiprah dan perjuangan KH Nurul Anwar yang wafat 
pada 29 Oktober 2020 M lalu tersebut, akan 
senantiasa terkenang oleh para santrinya dan 
masyarakat luas, khususnya di Kabupaten Bekasi. 
Kiai penuh keteladanan, yang telah melaksanakan 
semua tugasnya dengan penuh tanggung jawab. 
(MA At-Tagwa) 
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(5) 
KH Syaerozie Abdurrahim 
Ulama Kharismatik Keturunan 


Sunan Gunung Jati 


Syaikh Syarif Hidayatullah atau yang lebih dikenal 
dengan Sunan Gunung Jati, adalah tokoh sentral 
penyebar agama Islam pada masa Walisongo pada 
Abad XV, terutama di daerah Jawa Barat. 


Selain menjadi pemuka agama, Sunan Gunung Jati 
juga menjadi pemimpin kerajaan Islam pada 
masanya yang memiliki jiwa spiritual tinggi, tegas, 
pemberani dan mampu memperluas kerajaannya 
sehingga menjadi salah satu kerajaan Islam 
terbesar di Jawa, dengan Cirebon sebagai pusat 


pemerintahannya. 
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Generasi penerus Sunan Gunung Jati, pun banyak 
yang menjadi penerus perjuangan dakwah Islam di 
Jawa dan berbagai penjuru Nusantara. Di 
antaranya adalah KH Kholil Bangkalan. 


Dalam buku berjudul “Syaikhona Kholil Bangkalan 
Penentu Berdirinya Nahdlatul Ulama” karya R KH 
Fuad Amin Imron, dijelaskan, bahwa sejumlah 
tokoh penting di Negeri ini banyak yang merupakan 
keturunan Sunan Gunung Jati, baik yang berlatar 
belakang ulama (kiai), pengusaha, tokoh politik, 


birokrat dan lainnya. 


Termasuk salah satu keturunan Sunan Gunung 
Jati, yaitu KH Syaerozie Abdurrahim dari Kalisapu, 
Palimanan, Cirebon, yang akan diulas di bawah ini. 


Kisah Masa Kecil 


Nama lengkapnya Syaerozie Abdurrahim. Lahir di 
Desa Kalisapu, Kecamatan Gunung Jati, 
Kabupaten Cirebon, Jawa Barat pada 5 Dzulhijjah 
1353 H/ 10 Maret 1935 M. Abdurrahim di belakang 
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nama Syaerozie diambil dari nama ayahnya, KH 
Abdurrahim, ulama kharismatik yang memiliki 
nasab sampai Syaikh Syarif Hidayatullah (Sunan 
Gunung Jati). 


KH Abdurrahim dikenal sebagai sosok kiai yang 
sangat bermasyarakat, mengayomi masyarakat, 
dan sangat berpengaruh karena budi pekertinya 
yang luhur dan ramah kepada siapapun. Ia juga 
pengasuh Pondok Pesantren Kepuh, Palimanan, 
Cirebon yang merupakan pesantren peninggalan 


ayahnya, yaitu Kiai Junaid. 


Saat KH Abdurrahim menjadi pengasuh pesantren 
menggantikan ayahnya, Syaerozie masih sangat 
belia, sekira usia tiga tahun. Lantaran pesantrennya 
berada di  Kepuh, Palimanan, sehingga 
mengharuskan Syaerozie yang masih sangat belia 
bersama dengan ayah dan ibunya boyong (pindah) 
dari Desa Kalisapu ke pesantren kakeknya 


tersebut. 


Sedang sang ibu, Nyai Hj Khairiyah, merupakan 


seorang ibu rumah tangga yang sabar dan tekun 
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dalam mendidik anak-anaknya dan mendampingi 
suaminya. Sejak suaminya, KH  Abdurrahim, 
menjadi pengasuh pesantren, ia ikut aktif 


membimbing dan mendidik para santri. 


Dilihat dari nasabnya, ayah dan ibu Syaerozie 
tersambung sampai Sunan Gunung Jati. Dari jalur 
ayah, nasabnya adalah KH Syaerozie bin KH 
Abdurrohim bin Kiai Junaid bin Kiai Nursaman bin 
Kiai Zaenudin bin Kiai Nurudin bin Kiai Kamaludin 
bin Muhammad Syatariyah bin Pangeran Wijaya 
Raja Zaenuddin bin Pangeran Jayadikarta bin 
Pangeran Martawijaya Syamsudin bin Pangeran 
Abdul Karim Girilaya bin Pangeran Dzulkifli Sedang 
Gayam bin Pangeran Mas Muhammad 
Panembahan Ratu bin Pangeran Panembahan 
Sedang Kemuning bin Pangeran Pasarean 
Muhammad Arifin bin Syaikh Syarif Hidayatullah 
Sunan Gunung Jati. 


Sedang dari garis ibu, nasabnya secara berurutan 
yaitu KH. Syaerozie bin Nyai Hj. Khairiyah binti KH. 
Maksum bin Mbah Kyai Musmina Keputon bin 
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Mbah Muallama Ki Gede Bendungan bin Mbah 
Zaenudin Akbar Pengaringan bin Abdullah 
Muhammad Shaleh bin Ahmad Arya Wetan bin 
Maulana Abul Ma'ali bin Abul Mafakir bin Maulana 
Nasrudin bin Maulana Yusuf bin Maulana 
Hasanudin Banten bin Syekh Syarif Hidayatullah 


Sunan Gunung Jati. 


Syaerozie yang merupakan anak kedua dari 
delapan bersaudara, mendapat didikan dan 
bimbingan langsung dari kedua orang tuanya. Mulai 
dari pendidikan akhlak melalui lisan ataupun sikap 
yang dipraktikkan langsung orang tuanya, juga 
dengan mengajarkan serta menghafal beberapa 
kitab-kitab kecil. 


Tak heran, jika di usianya yang masih sangat belia, 
sudah nampak perbedaan dengan anak-anak 
seusianya dari sisi kecerdasan, wawasan dan 
akhlaknya dalam bergaul dengan sesama 
temannya. Di usia yang masih sangat belia, dia 
juga sudah rajin belajar dan menjalankan riyadloh, 
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bahkan sudah mengusai kitab aj-Jurumiyah dan 
kitab Safinah Al-Najah. 


Semasa di pesantren, Syaerozie kecil yang berada 
dalam pengawasan orang tuanya langsung, dinilai 
keluarga sebagai pribadi yang cerdas, religius, 
tekun beribadah dan rajin mengaji. 


“Imam Suyuti”-nya Cirebon 


Sedari kecil, kecerdasan Syaerozie yang diasuh 
langsung oleh kedua orang tuanya, sudah terlihat. 
Dia yang diajari dengan prinsip-prinsip akhlakul 
karimah ini, mulanya belajar membaca al-Guran 
dan berbagai fan ilmu lain seperti akidah, fikih, 
nahwu dan sharaf (tata bahasa arab) melalui kitab- 
kitab antara lain Agidatul Awam, Safinatun Najah, 
Fathul @arib, al Ajurumiyah dan Al Amrithi. 


Di antara teman-temannya, Syaerozie dikenal 
sebagai sosok yang punya kemampuan akademik 
bagus. Betapa tidak, di usianya yang baru 
menginjak 14 tahun, sudah mampu hafal Nadzam 
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Alfiyah Ibnu Malik. Tak heran, di usianya yang 
masih belia itu, dia sudah mampu mengajar kitab 


kuning kepada teman-temannya. 


Di samping belajar mengaji, Syaerozie kecil juga 
belajar di Sekolah Rakyat (SR), kendati untuk 
belajar di SR, dia mesti bernegosiasi dan 
meyakinkan ayahnya terlebih dahulu, sampai 
akhirnya bisa menyelesaikan pendidikannya di 
sekolah tersebut. 


Usai belajar di SR dan bimbingan langsung orang 
tuanya, Syaerozie — kemudian melanjutkan 
pendidikannya di Pondok Babakan, Ciwaringin, 
Cirebon di bawah asuhan KH Amin Sepuh, KH. 
Muhammad Sanusi, KH Abdul Hannan dan 
Masyaikh Pondok Babakan lainnya. 


Pondok Babakan merupakan salah satu pesantren 
tertua di Jawa Barat, yang didirikan oleh Syaikh 
Hasanuddin (Kiai Jatira) pada 1127 H/ 1705 M. 
Pondok yang terkenal keberkahannya dengan 
banyaknya banyaknya kiai-kiai kharismatik di 


pesantren ini, menjadi alasan Syaerozie memilih 
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babakan sebagai tempat pertama pengembaraan 


intelektualnya. 


Selain itu, secara nasab, keluarga Syaerozie juga 
memiliki hubungan persaudaraan dengan Kiai 
Jatira melalui eyang buyutnya, yakni Kiai 
Nursaman. Hubungan persaudaraan ini sampai 
kepada Syaikh Hasanudin Jatira dari jalur ibunya 
Kiai Nursaman di Kragilan, Plumbon, Cirebon. 


Di Pondok Babakan, Syaerozie belajar berbagai 
macam kitab kuning yang belum pernah 
dipelajarinya di rumah. Semangatnya yang tinggi 
dalam menuntut ilmu, membuatnya menonjol dan 
mendapatkan perhatian dari guru-gurunya di 


pesantren. 


Dan setelah itu, dia melanjutkan pendidikannya di 
salah satu pesantren di Lasem, Rembang, Jawa 
Tengah. Berkat kegigihan dan semangatnya yang 
luar biasa dalam menimba ilmu, Syaerozie muda 
tumbuh sebagai santri dengan wawasan kelimuan 


yang sangat luas. Salah satu kiai yang mendidiknya 
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di Lasem adalah Syaikh Masdugi (ayah mertua 
Rais “Aam PBNU, KH Miftahul Akhyar). 


Di Lasem, Syaerozie muda aktif dalam kajian-kajian 
kitab, bermusyawarah dan aktivitas lainnya di 
pesantren, sehingga semakin meningkatkan 
kedewasaan berpikir dan semakin luas 
wawasannya. la juga termasuk santri yang sangat 
kreatif, sampai ia menulis sebuah bait nadzam 
nahwu dan sharaf pada teks kitab Mughni Labib, 
kemudian tersusun menjadi sebuah kitab yang 
bertitel Bad'ul Adib. Tentu sebuah pencapaian yang 
luar biasa, seorang santri telah mampu menulis 


sebuah karya yang menakjubkan. 


Dengan kemampuan dan wawasannya, maka oleh 
Syaikh Masdugi Lasem Syaerozie dipercaya untuk 
khidmah di pesantren sebagai pengurus pondok 
dan mengajar sejumlah santri. la antara lain 
mengajar kitab Fathul Wahab, yang termasuk kitab 
fikih level atas. Di pesantren ini juga, Syaerozie 
waktu muda mempelajari Tafsir Jalalain karya 
Syaikh Jalaluddin Al Mahalli dan Imam Jalaluddin 
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As Syuyuthi. la dengan rutin dan konsisten 
menelaah kitab tafsir tersebut hingga khatam, dan 
memahami setiap bentuk kalimat-kalimatnya dalam 
tafsir al-Guran itu. 


Selanjutnya, setelah belajar di Lasem, Syaerozie 
melanjutkan belajar di Pondok Sarang, Rembang, 
untuk belajar kepada kiai KH Imam Kholil Syuaib, 
KH Ahmad Syuaib, KH Zubair Dahlan. Di Sarang, 
selain mengaji (menimba ilmu), ia juga khidmah 


menjadi santri ndalem kiai. 


Di luar itu, lingkungan pesantren yang menerapkan 
pola hubungan terbuka antara santri dan 
masyarakat, membuatnya aktif berkomunikasi 
dengan masyarakat, sehingga ia sangat dekat 
dengan masyarakat sekitar, sekaligus ia 
mendarmabaktikan dirinya dengan mengabdi 
(khidmah) kepada masyarakat sekitar pesantren 
tempatnya belajar itu. 
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Kembali ke Cirebon, Tabarukan di Tanah 


Keramat 


Setelah menyelesaikan pendidikannya di Jawa 
Tengah yang sarat apresiasi dari guru-gurunya, 
Syaerozie kembali ke tempat pertama ia menuntut 
ilmu, yaitu di Pondok Pesantren Babakan, 
Ciwaringin, Cirebon untuk tabarukan (ngalap 
berkah). 


Di matanya, Babakan merupakan pesantren yang 
melekat di hatinya, ditambah lagi ikatan 
kekeluargaan yang amat kental, mengingat 
buyutnya, Simbah Kiai Nursaman Kragilan 
merupakan keponakan dari Ki Jatira, sehingga 
membuatnya kian cinta terhadap pondok pesantren 


tersebut. 


Kembalinya Syaerzoie ke tanah keramat, Babakan, 
cukup mendapat perhatian, karena sosoknya yang 
berwibawa, kalem dan tawadlu'. Kecerdasannya 
disembunyikan dengan sikap tawadlu'-nya. Dia pun 
sangat dikenal oleh para santri Babakan, karena 
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kecerdasannya, khususnya dalam bidang ilmu 
gramatika Arab dan tafsir. 


Syaerozie yang telah dikenal sebagai kiai muda 
dengan talenta dan kecerdasan luar biasa itu, 
kemudian menikah dengan putri KH Abdul Hannan, 
Nyai Tasmi'ah. Dari pernikahannya dengan Nyai 
Tasmi'ah ini, beliau dikaruniai tujuan putra/ putri, 
yakni Surrotul Aini, Ila Mursilah, Azka Hammam, 
Yasif Maemun, Aziz Hakim, Abdul Muiz, dan 
Arwani Syaerozi yang kelak putra/ putrinya itu 
menjadi tokoh-tokoh panutan (teladan) yang 


berkhidmah untuk masyarakat dan bangsanya. 


Kiai Syaerozie pun memberikan bekal pendidikan 
terbaik buat putra/ putrinya. Anak-anaknya dikirim 
belajar ke berbagai pesantren yang masyhur. 
Antara lain di Lirboyo di bawah asuhan KH Idris 
Marzuki, Pesantren Maslakhul Huda Pati di bawah 
asuhan KH MA Sahal Mahfudz, ada juga yang 
belajar di Madrasah al-Hkamus Salafiyah (MHS) 
dan melanjutkan studi ke Timur Tengah, yakni Azka 


Hammam. 
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Azka Hammam setelah dari Lirboyo belajar ke 
Universitas Al-Azhar, Mesir kemudian melanjutkan 
studi di salah satu universitas di Syiria. Di sana ia 
antara lain belajar kepada Dr Wahbah Zuhaili, Dr 
Said Ramadhan al-Buthi serta beberapa ulama/ 


cendekiawan Islam lain. 


Sedang Arwani Syerozi, setelah menamatkan 
belajarnya di Madrasah al-Hkamus Salafiyah 
(MHS), lalu meneruskan studi di Universitas Al- 
Ahgaf, Yaman. Setelahnya, ia belajar di Universilas 
Ezzitouna (Tunisia) dan studi Program Doktor (S3) 
ditempuhnya di Universitas Mohammed V 
(Maroko), dan meraih gelar Doktor di usianya yang 
baru 29 tahun. 


Kiprahnya di Pendidikan dan Organisasi 


Tampil sebagai kiai yang berpengaruh setelah 
perjalanan panjangnya dalam mencari ilmu di 
berbagai pondok pesantrean, giliran selanjutnya 
Kiai Syaerozie mendarmabaktikan dirinya dengan 
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berkhidmah kepada masyarakat, baik melalui 
lembaga pendidikan maupun organisasi. 


Di Pondok Pesantren Babakan, Ciwaringin, Kiai 
Syaerozie ikut mendidik dan membimbing santri 
yang diasuh oleh gurunya. Sampai akhirnya, Kiai 
Syaerozie mendirikan Pondok Pesantren As-Salafie 
pada 1966 M/1386 H di Jl Gondang Manis No 52, 
Babakan, Ciwaringin, Cirebon. 


Selain dengan tujuan berkhidmah kepada 
masyarakat, juga untuk memberikan kemanfaatan 
kepada masyarakat sekaligus — meneruskan 
perjuangan dari guru-gurunya. Setelah Pondok 
Pesantren As-Salafie yang diasuh oleh KH 
Syaerozie terdengar di khalayak (masyarakat) 
sekitar Cirebon sampai Jawa Barat dan Jakarta, 
Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi 
(Jabodetabek), sehingga banyak santri 
berdatangan untuk belajar di pondok itu. 


KH Syaerozie, selain mendidik dan mengajar santri 
dengan sungguh-sungguh, sabar dan ikhlas, di sela 


kesibukannya juga menulis berbagai karya antara 
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lain Bad'ul Adib (nadzam kitab Mughni Labib/ ilmu 
gramatikal Arab), Syarh Al Luma' (ilmu ushul 
fikih), Khulashoh fi Ilmi Al Mustholah (ilmu 
hadis), Abyat As Salaf (gubahan sya'ir), dan Rasaiil 
fi Al Adab az Ziyarah (etika ziarah kubur). 


Di luar itu, KH Syaerozie mengabdikan dirinya 
dengan aktif di organisasi. Ia antara lain pernah 
diamanahi sebagai Rais Syuriyah Nahdlatul Ulama 
(NU) di Cirebon. Di Kepengurusan Besar Nahdlatul 
Ulama (NU), KH Syaerozie sering menjadi tim 
perumus dalam bahsul masail yang diselenggaran 
NU, salah satunya menjadi ketua tim perumus saat 
muktamar NU di Situbondo. 


Selebihnya, di wilayah Jawa Barat, beliau aktif di 
Rabithah Ma'ahid Islamiyah (RMI), bahkan sampai 
di kepengurusan pusat. Sedang di Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) Kabupaten Cirebon, masuk dalam 
jajaran wakil ketua. 


Ya, peran dan kontribusi KH Syaerozie adalah 
teladan penting bagi masyarakat luas, khususnya 


para santrinya. Selain itu, wasiatnya bahwa “santri 
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iku kudu bisa ifadah lan istifadah”, senantiasa 
diingat oleh para santri dari kiai kharismatik yang 
tahun ini akan diperingati haulnya yang ke-23. (MA 
Al-Hikamus Salafiyah) 
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(6) 
Habib Sholeh Tanggul 
Zahid, Dermawan dan Selalu 


Semangat Mendakwahkan 
Islam 


Habib Sholeh bin Muhsin Al Hamid, adalah sosok 
ulama besar yang dilahirkan di Desa Gorbah Ba 
Karman, Hadramaut, Yaman pada 17 Jumadil Ula 
tahun 1313 H bertepatan dengan tahun 1895 M. 


Di dalam managib-nya disebutkan, bahwa silsilah 
dan nasab Habib Sholeh bin Muhsin Al Hamid 
sampai pada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam melalui cucunya, Sayyid Husein bin Ali 
bin Abi Thalib. 


Terlahir dari keluarga ulama sufi yang juga seorang 
pedagang di Hadramaut. Ayahnya bernama Al 
Habib Muhsin bin Hamid, sedang ibunya bernama 


Aisyah. 
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Menurut penuturan dari keturunannya saat di 
Hadramaut, Habib Muhsin kerap didatangi 
masyarakat Ba Karman untuk meminta barokah 
doa. Sedangkan ibunya, Aisyah, berasal dari 
kalangan  Al-Amudi dan  nasabnya masih 
tersambung dengan Abu Bakar As-shidig. 


Riwayat Pendidikan 


Keluarga Habib Sholeh bin Muhsin Al Hamid 
adalah keluarga yang sederhana, namun begitu 
memperhatikan pendidikan, khususnya dalam 
pendidikan agama. Habib Sholeh pun sedari kecil 
dibimbing oleh ayah dan keluarganya dari hal-hal 
yang mendasar terkait pelaksanaan keagamaan 
dalam beribadah berdasarkan ajaran Rasulullah. 


Di samping itu, dia juga dididik berbagai macam 
keilmuan, di antaranya dalam bidang ilmu fikih dan 
tasawuf. Sedang dalam hal pendidikan al-Guran, ia 
belajar di bawah asuhan Syaikh Said Ba Mudhij di 
Wadi Amd, Hadramaut. 
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Pendidikan dalam keluarga yang sangat kuat 
menerapkan prinsip-prinsip keagamaan salaf, inilah 
yang kelak membentuk Habib Sholeh sebagai 
pribadi yang cinta ilmu. Sejak saat muda, dirinya 
rajin mengunjungi dan menimba ilmu dari para 
ulama terkemuka untuk menggali banyak ilmu dan 


bertukar informasi. 


Ulama' yang sering dikunjunginya yaitu Habib 
Abdullah bin Muhammad Assegaf (Gresik), Habib 
Husain Hadi Al Hamid (Mbrani, Probolinggo), Habib 
Hamid bin Imam Al Habib Muhammad bin Salim as- 
Sry (Malang), dan Habib Muhammad bin Ali bin 
Abdurrahman al-Habsyi (putra Habib Ali Kwitang, 
Jakarta). Didikan dari kalangan alawiyyin dalam 
lingkungan salaf ini, membentuknya memiliki 


karakter yang baik dan memiliki akhlak terpuji. 


Pemikiran Keagamaan 


Sebagai pribadi yang saleh dan menjalankan 
ibadah dengan khusyu' dan penuh keikhlasan, 
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Habib Sholeh tak lupa akan dakwah yang telah 
diperjuangkan oleh nenek moyangnya. 


Beliau selalu memikirkan bagaimana agama (Islam) 
bisa tersebar luas di penjuru dunia. Itu pula yang 
membulatkan tekadnya untuk meninggalkan tanah 
kelahirannya menuju Indonesia, yakni untuk 
melakukan dakwah, mengajak mereka (umat) 
kepada jalan yang diridai Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. 


Dan dalam melakukan dakwah, Habib Sholeh 
memiliki metode tersendiri. Dimulai dengan aspek 
yang melegitimasi masyarakat seperti penguasaan 
ilmu agama, kemampuan berkomunikasi, hingga 
kharisma yang dimiliki olehnya. Dengan begitulah, 
beliau mendapatkan kepercayaan masyarakat. 


Kontribusi Nyata 


Habib Sholeh pernah suatu ketika ditanya 


mengenai amalan apa yang digunakannya, 
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sehingga Allah Subhanahu wa Ta'ala memudahkan 


semua urusan? 
Habib Sholeh pun menjawab sebagai berikut: 


“Bagaimana tidak, sedangkan aku belum pernah 
melakukan hal yang membuat-Nya murka serta kita 
jangan membangga-banggakan dunia yang kita 
punyai, pada akhirnya dunia itulah yang membuat 


diri kita malu”. 


Dari jawaban itu bisa dimengerti, bahwa kita (umat) 
dilarang wmembangga-banggakan dunia karena 
dunia dan seisinya hanyalah tipu daya, dan 
kehidupan yang sebenarnya hanya ada di akhirat. 


Ada juga sholawat yang dibuat oleh habib sholah 
dan terkenal mujarrab untuk menjadi solusi segala 
permasalahan dan banyak diamalkan oleh 
masyarakan hingga sekarang, dikenal dengan 
sholawat mansub, bunyi sholawatnya demikian : 
Gn Ag Galah GAN Up AAS Bl aa Ui le Jia AH 
Cag dadang AI API, Cdi Lia Org , agak) La Gila 
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Allahumma shalli 'ala sayyidina muhammadiin 
shalatan taghfiru bihadz dzunuub wa tuslihu bihal 
guluub wa tan thaligu bihal “ushuub wa taliinu 
bihash shu'ub wa 'aala aalihi washahbihi wa man 


ilahi mansuub. 


Artinya : Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada 
junjungan kami, Nabi Muhammad yang dengannya 
Engkau ampuni kami, Engkau perbaiki hati kami, 
menjadi lancar urat-urat kami, menjadi mudah 
segala kesulitan, juga kepada keluarganya dan 
para sahabatnya beserta orang-orang 
dimansubkan (dinisbatkan) kepada Beliau. 


Lalu, pernah suatu ketika pula, ada seorang 
dermawan menawarkan untuk merenovasi 
kediaman Habib Sholeh. Namun beliau menolak itu 
dengan halus dan sopan: 


“Jangan dibetulkan, jangan diapa-apakan, biar saja 
seperti ini, karena saya khawatir Rasulullah tidak 
mau datang lagi ke rumah ini dan juga masih 
banyak yang lebih membutuhkan, saya ucapkan 


terima kasih atas niat baik kalian”. 
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Sedang mengenai kedermawanan Habib Sholeh, 
masyarakat tidak meragukannya. Dia dengan 
senang hati memberikan segala sesuatu yang ia 
punya, selagi mampu. Beliau pernah berkata: 


“Seandainya Habib Sholeh tidak memiliki apa-apa 
kecuali — ruhnya, maka  belaiupun — akan 


menyerahkannya kepada yang meminta”. 


Sementara dalam kesehariannya hidup di tengah- 
tengah masyarakat, Habib Sholeh selalu berusaha 
berbuat kebaikan. Antara lain dengan memberikan 
solusi kepada masyarakat yang sedang tertimpa 
masalah seperti sedang terlilit hutang, orang yang 
cukup usia namun belum menikah dan 


mendamaikan orang yang tengah dalam pertikaian. 


Pada saat menetap di Tanggul pada 1933 M, Habib 
Sholeh membangun musala di samping rumahnya. 
Menurut penjelasan dari keturunannya, musala 
yang dibangun sangat sederhana (musala 
keluarga). Namun karena ketertarikan masyarakat 
pada sosok Habib Sholeh, sehingga masyarakat 
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banyak yang datang ke musala itu untuk belajar 


agama. 


Akhirnya, suatu ketika Habib Sholeh diberi sepetak 
tanah oleh H. Abdur Rasyid, salah seorang yang 
mencintai keturunan Rasulullah. Tanah wakaf 
kemudian dibangun masjid yang diberi nama 
Riyadhus Sholihin. Masjid tersebut dibangun tepat 
di depan kediaman Habib Sholeh di belakang 
pelataran Stasiun Tanggul. Lokasi yang strategis 
ini, memudahkan para pendatang untuk berkunjung 


ke kediamaman Habib Sholeh. 


Dalam perkembangannya, masyarakat pun sangat 
antusias mengikuti kegiatan keagamaan di masjid 
Riyadhus Sholihin, baik untuk salat berjamaah 
maupun pengajian kitab An-Nashaaih al-Dinniyah 
karya Habib Abdullah bin Alwi Al- Haddad. Sebuah 


kitab yang menjelaskan dasar-dasar agama Islam. 


Dalam pengajian kitab yang digelar, Habib Sholeh 
menjelaskan dengan Bahasa Madura dengan tutur 


perkataan yang lembut dan santun. Dengan begitu, 
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masyarakat dengan mudah memahaminya dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 


Pada intinya, ada banyak sekali keteladan yang 
bisa kita petik dari sosok Habib Sholeh. Di 
antaranya pribadinya yang sangat rajin beribadah 
kepada Allah, hingga tak ada waktu kecuali di 
dalamnya pasti teringat Sang Khalig. Selain itu, 
beliau adalah sesorang yang zuhud, dermawan, 
lemah lembut dalam berdakwah, dan selalu 


semangat memperjuangkan ajaran agama. 


Menghadap ke Rahmatullah 


Hidup dan mati seseorang sudah ditentukan oleh 
Allah. Bagitu pula dengan Habib Sholeh. Beliau 
menghadap ke Rahmatullah pada 8 Syawal 1396 H 
bertepatan dengan tahun 1976 M. Ada yang 
berpendapat Habib Sholeh wafat pada usia 86 
tahun, namun ada pula yang berpendapat usianya 
81 tahun saat wafat. 
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Habib Sholeh dimakamkan pada Ahad, 9 Syawal 
1396 H setelah salat Dhuhur di samping masjid 
Riyadhus Sholihin Tanggul, Jember. Sebelum 
dimakamkan, jenazahnya disalati secara 
bergantian, karena banyaknya umat Islam yang 
takziyah. Dan sepeninggal Habib Sholeh, banyak 
masyarakat yang menziarahi makamnya, baik dari 
Jawa maupun luar Jawa. (MA Assunniyyah) 
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(7) 
KH Syafawi Ahmad Basyir 
Pendidik yang Sabar, 


Penyayang dan Bijaksana 


Sosok teladan yang diulas pada kesempatan ini 
adalah KH Syafawi Ahmad Basyir. Dia dilahirkan 
dari pasangan KH Ahmad Basyir dan Ny Hj 
Hasanah (Mbah Wiji) yang berasal dari Budug, 


Peterongan, Jombang, Jawa Timur. 


Di pengujung abad XIX, KH Ahmad Basyir 
mengajak istrinya hijrah untuk mbabad alas di Desa 
Jombang, Jember bersama penduduk lainnya. Kiai 
Basyir membuka permukiman. Di kawasan yang 
dibabat inilah, Syafawi Ahmad Basyir dilahirkan 
pada 1901. Dan juga, kiai Basyir mendirikan 
pondok pesantren di desa tersebut, yang kelak 
dikenal dengan Pondok Pesantren Mabdaul Ma'arif 
(Pondok Madatf). 
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Dalam proses mendirikan dan mengembangkan 
PP. Mabdaul Ma'arif, Kiai Basyir disebut sebagai 
peletak dasar (founding father) yang menjadi 
arsitek pendirian lembaga pendidikan ini. 
Menjelang — wafatnya pada 1943, beliau 
menyerahkan estafet kepemimpinan pondok yang 


dirintisnya kepada putranya, Kiai Syafawi. 


Di tangan Kiai Syafawi, pesantren nyaris vakum 
akibat tekanan Jepang, namun mampu bangkit 
kembali di era 1950-an, dan semakin maju hingga 
detik-detik menjelang Kiai Syafawi wafat pada 
1984. 


Riwayat Pendidikan 


Perjalanan Kiai Syafawi dalam menuntut ilmu, 
diawali dengan mondok (nyantri) di Pondok Sidogiri 
pada pertengahan 1920 di bawah diasuhan KH 
Nawawie bin Noer Hasan, seorang kiai khos yang 
dimintai pendapat oleh KH. M. Hasyim Asy'ari 
sebelum mendirikan Nahdlatul Ulama (NU). 
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Di Sidogiri, Syafawi mendalami bidang fikih. 
Pondok tersebut hingga kini tetap masyhur dengan 
kajian fikihnya yang kuat dan mengakar. Dan di 
sini, Syafawi muda berguru kepada KH. Nawawie 
Noer Hasan dan menantunya, KH. Abd. Azim bin 
Oerip sekira dua tahun. Kitab yang dikaji antara lain 
Fathul @arib dan Fathul Mu'in, dua kitab yang 


sangat populer di kalangan santri. 


Setelah menuntut ilmu di Sidogiri, Syafawi muda 
kemudian nyantri kepada Kiai Zainuddin di 
Mojosari. Kiai Zainuddin masyhur sebagai orang 
yang alim, wira'i, zuhud, dan bahkan dikenal 


seagai waliyyullah. 


Selanjutnya, selepas nyantri kepada Kiai Zainuddin, 
Syafawi kemudian menimba ilmu kepada Hadratus 
Syaikh Muhammad Hasim Asary di Pondok 
Pesantren Tebu Ireng, Jombang. Tidak ada 
keterangan jelas berapa lama Syafawi nyantri di 
pondok ini. Hanya, di salah satu kitab miliknya, 
tertera tahun 1925. 
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Tak puas dengan belajar dari satu pondok ke 
pondok lain, giliran selanjutnya Syafawi tabarrukan 
di Pondok Lirboyo, Kediri. Di sini ia belajar kepada 
KH. Abdul Karim (Mbah Manaf), yang mendirikan 
Pondok Lirboyo pada 1910. 


Pemikiran Keagamaan dan Kebangsaan 


Era 1970-an sungguh sangat menegangkan. Di 
mana pada saat itu pemerintahan Orde Baru (Orba) 
mengonsolidasikan kekuatannya. Saat mengikuti 
Pemilu 1971, NU bersaing ketat dengan Golkar. 
Kekuatan NU, Parmusi, dan PSII “disatukan” dalam 
wadah bernama Partai Persatuan Pembangunan 
(PPP). Tujuannya tak lain untuk membonsai 
kekuatan umat Islam, agar terkotak dalam satu 


partai saja. 


Dalam setiap gelaran Pemilu dengan jargonnya 
Langsung, Umum, Bebas dan Rahasia (LUBER), 
Kiai Syafawi senantiasa all out mendukung partai 


yang menjadi rumah warga Nahdiyyin. Misalnya, 
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pada Pemilu 1955 mendukung Partai NU, 1971 
(Partai NU), 1977 dan 1982 (PPP). Kiai Syafawi 
pun mengarahkan keluarga dan santri-santrinya 


agar mendukung partai-partai tersebut. 


Pada Pemilu 1977, kondisi politik dipenuhi 
ketegangan di tingkat bawah. Menjelang Pemilu itu, 
Kiai Syafawi masih berada di rumah besannya di 
Curahkates,  Ajung, Jember. Haji Zaini, 
menantunya, diminta oleh kepala desanya agar 
menjemputnya. Sesampai di kediamannya, beliau 
didatangi oleh aparat desa, yang mewajibkannya 
bersama seluruh keluarganya ikut hadir di balai 


desa. 


Setelah semua berkumpul dan disaksikan 
masyarakat, seorang anggota Babinsa meminta 
Kiai Syafawi beserta keluarganya bersedia 
mendukung Golkar dan memboikot PPP. Kiai, 
disaksikan masyarakat dan aparat desa, diminta 
mencabut dukungan kepada PPP dan beralih 
mendukung Golkar. 
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Belum sempat kiai Syafawi menjawab, Babinsa 
langsung menyerocos dengan menyebutkan syarat 
bahwa dukungan terhadap GOLKAR harus desertai 
dengan sumpah atas nama Allah dan disakikan 


oleh masyarakat. 


Kiai Syafawi pun “menuruti” permitaan itu dan 
mengintrusikkan kepada anak-anaknya untuk 
menirukan sumpahnya. “Bismillahirrahmanirrahim. 
Saya, Syafawi bin Ahmad Basyir beserta anak- 
anak, dengan ini bersumpah: Billaha, Wallaha 
Tallaha, akan senantiasa mendukung Golkar dan 
tidak lagi mendukung PPP. Demikian sumpah kami 


laksanakan.” 


Sumpah yang diucapkan ditirukan oleh anak- 
anaknya, disaksikan penduduk desa. Kepala desa 
dan Babinsa nampak puas. Namun tidak demikian 
dengan anak-anak Kiai Syafawi dan sebagian 
masyarakat yang menyaksikan. Mereka hanya 
tersenyum dalam hati. Sebab, (yang diucapkan) 
adalah kalimat gosam (sumpah) yang batal alias 


tidak sah. Pasalnya, Kiai Syafawi dengan cerdiknya 
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mengubah kalimat sumpah yang seharusnya 
dibaca jer (karena adanya huruf jer), menjadi 
kalimat sumpah yang dibaca nashob. 


Kiprah dan Kontribusi 


Sebagai salah satu santri Hadratus Syaikh KH. M. 
Hasyim Asy'ary, KH Syafawi pun kemudian ikut 
khidmah di Nahdhatul Ulama (NU). Bersama para 
alumni Pondok Tebuireng lain seperti KH. Djauhari 
Zawawi, KH. Abdul Kholig, KH. Syarif dan KH. 
Abdul Chayyi, beliau merintis dan mengembangkan 
NU Cabang Kencong, Jember. 


Sebagai pemimpin dan tokoh teladan bagi umat, 
KH. Syafawi pun hadir sebagai sosok yang 
ngemong, ngayomi, dan bijaksana. Kebijaksanaan 
KH. Syafawi nampak saat menghadapi berbagai 


persoalan keummatan. 


Di kisahkan, ketika hendak merenovasi Masjid Al 
Huda, Jombang di pengujung 1960-an, KH. 
Syafawi diminta menjadi ketua panitia. Namun 
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beliau menolaknya, dan mangajukan Rukiman, 
kepala Desa jombang, untuk memimpin renovasi 


masjid tersebut. 


Rukiman merupakan sosok yang dikenal sebagai 
“Islam KTP”. Namun semenjak menjadi pemimpin 
proyek, dia pun tergerak untuk belajar agama, 
mulai dari hal-hal mendasar seperti cara wudlu 
yang benar dan salat. Bahkan yang menarik, 
pernah suatu ketika, Rukiman sowan kepada KH. 
Syafawi hanya untuk belajar tata cara menggunkan 


sarung yang baik. 


Kebijaksanaan seperti ini, barangkali yang dalam 
istilah Jawa dikenal dengan “kena iwake ora buthek 
banyune”. Dan fakta yang bisa dilihat kemudian, 
Rukiman yang tadinya dikenal dengan “Islam KTP”, 
pada gilirannya menjadi sosok yang rajin 
beribadah. Dan setelah renovasi masjid selesai, 
Rukiman pun kembali sowan ke KH. Syafawi, dan 
mengutarakan niatnya untuk naik haji bersama 


istrinya, Rugoyyah. 
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Percik Keteladanan 


Menurut penjelasan Gus Khotibul Umam, salah 
satu cucu KH. Syafawi, kakeknya adalah sosok 
pendidik yang sabar dan telaten. Dia mengaku 
sering melihat langsung ketika kakeknya mengajar 
para santri di ruang tamu dan teras ndalem 


kasepuhan dengan metode bandongan wetonan. 


Mbah Yai, katanya, membaca kitab sementara para 
santri menyimak, menulis dan memaknai. 
Terkadang, saking hafal akan kitab yang ajarkan, 
sehingga seringkali beliau tanpa perlu membaca 
kitab, langsung menyampaikan arti lafadz yang 


disampaikan dengan maknanya. 


Sebagai seorang anak, Gus Umam mengenang 
kakeknya sebagai pribadi yang menyenangkan. 
Telaten menghadapi anak-anak kecil, khususnya 
cucu-cucunya. “Biasanya Mbah Yai suka memberi 
permen dan sangu buat para cucunya. Beliau 
sabar, tidak pernah marah meskipun ada di antara 
cucunya yang berulah, “ kenang Gus Umam. 
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Sedang dalam pandangan KH. Nurul Huda 
Syafawi, ayahandanya adalah sosok kiai yang 
sangat dekat dengan masyarakat. Maka ketika 
mendapatkan undangan dari warga sekitar pondok, 


beliau senantiasa mementingkan untuk hadir. 


“Abah tidak membeda-bedakan status sosial 
masyarakat. Demikian pula terhadap para santri 
(uga tidak membeda-bedakan, ed), baik yang 
berasal dari golongan biasa, kurang mampu 
maupun dari kalangan keluarga orang kaya. Semua 
diperlakukan sama oleh Kiai Syafawi,” tuturnya 
mengenang ayahnya yang juga dikenal sabar, 
penyanyang — dan senantiasa — menghindari 
kekerasan dalam mendidik anak-anak maupun 
santrinya. (MA Assunniyyah) 
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(8) 
KH Jauhari Zawawi, Kencong, Jember 
Kiai dan Pejuang yang Rajin 
Riyadhoh 


Sedan, adalah sebuah wilayah di Kabupaten 
Rembang, yang kala itu merupakan desa yang 
kental akan budaya Islam. Nuansa islami sangat 
terasa di desa itu. Sedari dini, anak-anak telah 
dididik dengan dasar-dasar agama dengan baik. 
Menjelang Maghrib, anak kecil sampai remaja 
membawa kitab kuning untuk belajar di surau-surau 
kecil yang bertebaran kampung itu. Sampai ada 
unen-unen (penyataan): kusir dokar pun hafal 
Alfiyyah. 


Di wilayah Sedan, tepatnya di Dukuh Waru, Desa 
Sidorejo pada 1911 M, tepatnya Jum'at Wage, 
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Jauhari lahir sebagai buah hati pasangan Kiai 
Zawawi dan Nyai Umamah. 


Mulanya, Jauhari tumbuh sebagaimana anak-anak 
umumnya, dan tidak tergolong anak yang cerdas. 
Namun semangatnya yang tinggi disertai dengan 
istikamah belajar, menjadikannya mendapat futuh 
dari Allah. 


Saking tekunnya ia belajar dengan bantuan lampu 
teplok/ uplik (lampu minyak), sampai pernah ditegur 
oleh ibu tirinya, lantaran kelambu kamarnya banyak 
langes-nya lantaran lampu minyak yang terus 


menerus dinyalakan di kamarnya. 


Buah dari ketekunannya itu, semasa masih usia 11 
tahun, telah berhasil menghafal Alfiyyah, hanya 
dalam waktu tiga bulan. Padahal waktu tiga bulan 
masa menghafal Alfiyyah itu, di rinya dalam 
suasana duka atas meninggalnya ibu kandungnya 
dan kedua adiknya yang masih kecil. 
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Riwayat Pendidikan 


Di usianya yang belum baligh, Jauhari menapakkan 
kakinya di pesantren Kiai Kholil Kasingan, 
Rembang. Ketekunannya belajar, membuat guru 
dan kiainya kagum, khususnya Kiai Kholil yang 
masih ada hubungan keluarga dengannnya. 


Dan di tempat pondok asuhan Kiai Kholil inilah, ia 
mulai merasa dibuka hatinya dan mudah menerima 
pelajaran tatkala mulai tekun belajar dan riyadloh 
(tirakat), karena pernah merasa sangat malu 
lantaran tidak bisa menjawab pertanyaan yang di 
ajukan oleh kiainya kepada semua santrinya, 
hingga sang kiai menghukum santrinya dengan 


menguras parit. 


Jauhari semasa muda, juga pernah mondok di 
pondok yang diasuh KH. Abd Syakur bin Muhsin, 
Suwedang, Kebonharjo, Jatirogo. Selanjutnya, 
meneruskan rihlah ilmiah di Kajen, untuk ngangsu 
kaweruh dengan para kiai di daerah yang banyak 


sekali para ulama' dengan keilmuan yang sangat 
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mumpuni, juga pondok dan madrasah yang 
bertebaran. 


Ketika Jauhari berusia sekira 17 tahun, dinikahkan 
dengan putri dari Kiai Anwar Murtadlo, Kajen. Sang 
istri pun diboyong ke Sedan. Namun kurang lebih 
dua tahun pernikahan ini tidak membuahkan anak, 
hingga akhirnya terjadilah perceraian. Kendati 
demikian, yang menjadi catatan, selama menjadi 
menantu tokoh di Kajen itulah, Jauhari benar-benar 
memanfaatkan waktunya untuk beristifadah kepada 


para kiai. 


Perjalanan berlanjut. Jauhari kemudian 
menginjakkan kakinya di Sarang. Di sana, Jauhari 
akhirnya menjadi menantu Kiai Masykur, putra dari 
Kiai Murtadlo, tokoh yang dikagumi oleh KH. 
Sholeh Darat. Di Sarang, selain membantu 
mertuanya mengajar, Jauhari juga memanfaatkan 


waktunya untuk belajar kepada para Kiai Sarang. 


Beberapa kiai yang dikaguminya di Sarang karena 
keilmuannya, di antaranya Kiai Achmad Syuaib 
(Mbah Mad), Mbah Kiai Imam, dan Kiai Zubair. 
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Sementara hubungan pernikahannya dengan putri 
Kiai Masykur, akhirnya gagal pula. 


Selain beberapa pondok yang sudah disebut, 
Jauhari muda juga pernah menimba imu di Pondok 
Termas, salah satu pondok masyhur yang pernah 
melahirkan ulama besar yang dikenal di Mekah, 
yakni Syaikh Mahfudz At-Turmusi, muallif kitab 
Manhajuz Dzawin Nadzor (Syarah Nadhom 
Alfiyyah Suyuthi). 


Cerita menarik Jauhari mondok di Termas, ini 
berbekal hasil penjualan keris pemberian ayahnya, 
Kiai Zawawi. Kerisnya dijual dengan harga yang 
sangat mahal, yang hasil penjualannya dibuat bekal 
mondok di Termas selama setahun. 


Selanjutnya, Jauhari juga pernah nyantri di 
Tebuireng, Jombang. Saat di Tebuireng, kamar 
yang ditempatinya adalah kamar yang pernah 
ditempati oleh orang-orang alim seperti KH. Juaini 
Treteg dan Mbah Fadhol Senori. 
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Dan rihlahnya untuk thalabul ilmi, 
mengantarkannya hingga tanah Hijaz. Kiai Jauhari 
saat mukim di Mekah, bertemu dengan teman- 
temannya seperti Gus Mahfudh kholil dan Syaikh 
Masdugi (Lasem). Di Mekah ini pula, dia belajar 
kepada para ulama, seperti Syaikh Umar Hamdan 
dan Syaikh Amin Kutbiy. 


Catatan Perjuangan 


Kiai Jauhari menginjakkan kaki di Kencong, Jember 
pada 1942, yakni pada masa perjuangan melawan 
akhir kekuasaan Belanda dan awal dari 
kedatangan Jepang, yang semakin menambah 
kesengsaraan bangsa Indonesia. 


Terhadap pemerintah kolonial, Kiai Jauhari dan 
teman-temannya di NU pun melakukan 
perlawanan, sehingga sempat “diamankan” oleh 
Jepang lantaran pidatonya dalam sebuah pengajian 
di masjid Jami' Kencong. 
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Namun berkat pertolongan Allah, beliau berhasil 
melarikan diri dan kemudian berlari menuju Stasiun 
Tanggul. Sesampainya di sana, ternyata Stasiun 
Tanggul sudah dipenuhi oleh Serdadu Jepang, 
mencari Kiai Jauhari yang dikabarkan lepas dari 
tahanan Kencong. Anehnya, saat Kiai Jauhari 
duduk di dalam kereta, tidak ada yang tahu. 
Sampai beliau dikabarkan memiliki kemampuan 


bisa menghilang. 


Selajutnya, Kiai Jauhari juga berperan sangat 
penting dalam mempertahankan kemerdekaan. 
Sebab, selain sebagai salah satu pimpinan laskar 
Hizbullah bagian barat daya Jember, juga 
merupakan komandan spiritual dan sekaligus 
informan yang sangat cepat geraknya, sehingga ia 
menjadi salah satu dari beberapa tokoh yang 


diincar musuh (tentara kolonial). 
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Tentang Bank dan Politik 


NU yang didirikan oleh KH. Hasyim Asy'ari, dalam 
pandangan KH. Jauhari, merupakan wadah 
perjuangan Islam “ala ahl al-sunnah wa al jamaah, 
bukan lahan untuk mencari makan. Sedang 
menurut pandangan elit NU kala itu, NU merupakan 
ormas besar yang harus ditingkatkan ekonominya, 
sehingga untuk mewujudkannya, NU perlu memiliki 


bank sendiri. 


Namun KH. Jauhari beranggapan, bahwa bank 
tetap akan selalu berkaitan dengan riba yang 
dihasilkan dari bunga. Tetapi di sisi lain, dia juga 
prihatin akan banyaknya warga (khususnya 
Nahdliyyin) yang tercekik oleh bank. Masalahnya, 
apakah lantaran tidak tega melihat saudara yang 
tercekik oleh bank milik orang lain, maka lebih baik 


“dicekik” sendiri saja (membuat bank sendiri)? 


Jika mencari dalil hukum fikih dengan menghelah, 
sehingga yang haram dapat menjadi halal, tentu 
sangat mungkin. Namun apakah harus demikian, 


78 


hanya demi menggapai suatu kepentingan yang 


sementara? 


Sedang dalam dunia politik, kiprah dan perannya 
diniati sebagai perjuangan yang bersemangat 
memperjuangkan cita-cita izzul Islam wal muslimin. 
Dalam pandangannya, salah satu sarana untuk 
mencapai cita-cita itu ialah melalui jalur politik, 
sehingga Kiai Jauhari rela tekor banyak untuk itu, 
tanpa ambisi mencari keuntungan materi, apalagi 


sekadar untuk duduk di parlemen. 


Maka ia bersemangat berpartisipasi dalam 
mendulang suara Partai NU sejak Pemilu 1955, 
sehingga NU di Kencong berhasil mendulang suara 
yang cukup besar. Dan ketika partai Islam difusikan 
menjadi satu partai dalam wadah Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP), beliau juga salah satu yang 
gigih memperjuangkan gambar Ka'bah sebagai 
partai hasil fusi ini, meskipun pada masa-masa 


berikutnya lambang itu dihapus. 
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Pribadi yang Mulia 


KH. Jauhari merupakan tokoh yang istigamah. Ini 
bisa dilihat dari disiplin terhadap waktu, terlebih 
terkait halat berjamaah dan mengaji. Bahkan dikala 
ada tamu, saat waktu shalat tiba, maka KH. Jauhari 
akan mengajak tamu tersebut berjamaah sekalian. 
Begitu pula saat mengaji, waktu mulai dan 
selesainya sangat tepat dan sangat jarang 
berubah. 


Selain istikamah, sebagaimana diakui KH. Abd 
Hamid (Pasuruan), Kiai Jauhari juga merupakan 
sosok yang sederhana dan zuhud. Riyadhoh-nya 
juga kuat. Pada masa remaja, saat masih di Sedan, 
sering berpuasa selama sepekan, dan ketika 
berbuka hanya makan tujuh suap. Hari berikutnya 
dikurangi sesuap. Sehingga di hari terakhir, hanya 


berbuka dengan sesuap nasi. 


Beliau juga dikenal sebagai sosok yang ikhlas, 
konsissten, dan rela berkorban demi mencapai 


tujuan bersama meski tak mendapat keuntungan. 
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Kiai Jauhari juga sangat teguh pendirian dan tidak 
mudah diajak kompromi. 


Siapkan Makam 


KH. Jauhari meninggal dunia karena sakit. Namun 
diceritakan, pada masa sakitnya, beliau meminta 
kepada keluarga untuk  digalikan makam. 
Alasannya, tanahnya dekat dengan sumber, dan 


agar dapat mengingat akan kematian. 


Atas permintaannya itu, pihak keluarga tidak ada 
satu pun yang menurutinya. Akhirnya beliau 
memerintahkan santri untuk membuatkan makam, 
ketika Kiai Jauhari sudah merasa baik kondisinya 


dari sakit yang dideritanya. 


Dan pada Rabu Kliwon, 11 Shafar 1415 H/ 20 Juli 
1994 M, sore hari sekitar pukul 05.10 istiwa' (pukul 
16.45 WIB), Kiai Jauhari menghembuskan napas 
terakhirnya. Sang kiai dimakamkan pada Kamis 
pagi, sekitar pukul 10.00 WIB di makam yang 
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sudah disiapkan sendiri di Pondok Pesantren As- 
Sunniyyah, Kencong, Jember. (MA Assunniyyah) 
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(9) 
KH Masruchan Bisri 


Asuh Dua Pondok Sekaligus 


Secara geografis, Pondok Pesantren Askhabul 
Kahfi dan Roudlotul Muttagin terletak di RT 1 RW II 
Desa Polaman, Kecamatan Mijen, Kota Semarang. 
Kedua pondok tersebut berada di lokasi yang 
cukup strategis, karena terletak di tengah-tengah 
permukiman warga dan dekat dengan jalan raya. 


Di sebelah timur, lokasi pondok berbatasan dengan 
Desa Sekopek. Sebelah barat berbatasan dengan 
Desa Kuncen. Di sebelah utara berbatasan dengan 
Desa Delok. Sedang di sebelah selatan berbatasan 


dengan Desa Karangmalang. 


Lebih detil, Pondok Askhabul Kahfi dan Pondok 
Roudlotul Muttagin berada di Jalan Cangkiran — 
Gunung Pati KM 3 yang selalu ramai oleh hiruk 
pikuk sarana transportasi. Namun demikian, 
pemandangan sekitar pondok sangat sejuka dan 
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mengesankan, karena berada bentangan pada 
pegunungan serta hamparan sawah yang membuat 


mata tak lelah memandang. 


Di Kampung Polaman inilah, seorang putra 
bernama Masruchan dilahirkan dari pasangan 
Ahmad Bisri Sunari dan Hj Subiatun. Masruchan, 
anak inilah kelak menjadi seorang kiai masyhur 


dengan santrinya yang tidak sedikit. 


Masa Pendidikan 


Masruchan kecil memulai pendidikannya di 
Madrasah Ibtidaiyyah (MI) Al Hikmah Polaman, 
namun kemudian pindah ke SD Negeri Polaman. 
Setamat dari SD, ia ingin melanjutkan belajar di 
SMP Negeri, namun tidak diterima saat 


pendaftaran. 


Ketika Masruchan memberitahu ayahnya bahwa 
dirinya tidak diterima SMP Negeri, justru malah 
senang. “Pak, aku ora di terima ning SMP Negeri,” 


kata Masruchan. Dan jawaban ayahnya justru 
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senang, “Alhamdulilah, Nang, kuwe ki meh tak 
pondokke, kok,” ujarnya. 


Lantaran tidak diterima di SMP Negeri, dia pun 
dengan berat hati menerima tawaran bapaknya 
untuk mondok. Oleh bapaknya, Masruchan 
dititipkan kepada kenalannya di Kabupaten 
Wonosobo, yaitu Mukhotob Hamzah, temannya 
semasa Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 
Polaman. Waktu itu, Mukhotob Hamzah masih 


nyantri di Unsig Wonosobo. 


Maka bersama dua temannya, Muslih dan 
Rohiman, mereka berangkat bersama-sama untuk 
mondok di Desa Setieng, Kecamatan Kejajar, 
Kabupaten Wonosobo dan dititipkan di tempatnya 
KH Nasir. 


Di sana, kalau pagi belajar di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), lalu siangnya berkhidmah 
(membantu kiai) mengurus ladang. Malamnya, ikut 
mengaji kepada Kiai Nasir, Kiai Juaeni, dan Kiai 
Samsudin. Di sana, Masruchan mondok sekira 


setahun. Dan lantaran cuaca yang dingin serta 
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kondisi fisik yang kurang memungkinkan, atas rida 
gurunya, dia pun memutuskan pindah belajar di 


pondok lain, yakni ke Pulutan, Salatiga. 


Di Salatiga, oleh bapaknya dia dipasrahkan kepada 
Kiai Dakok untuk melanjutkan belajar, baik di 
sekolah (madrasah) maupun sebagai santri pondok 
bersama para santri kalong dari sekitaran pondok. 
Di sini, Masruchan nyantri selama dua tahun. Dan 
selama mondok itu, ia rajin berpuasa Senin Kamis 


dan puasa riyadhoh lainya. 


Selanjutnya, setelah lulus dari Pondok Pulutan, 
Salatiga, dia berkeinginan melanjutkan ke jenjang 
berikutnya. Namun karena faktor ekonomi keluarga, 
maka ia berhenti sebentar. Sembari membantu 
keluarga, Masruchan di Pondok yang ada di Boja di 
bawah asuhan Kiai Salamin. Setelahnya, ia 


meneruskan belajar di Kaliwungu, Kendal. 


Lalu setelah keadan ekonomi keluarganya 
membaik, Masruchan kemudian melanjutkan 
belajar dengan nyantri di Pondok Pesantren 


Futuhiyyah Mranggen 1 di Kabupaten Demak. Saat 
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mondok di Mranggen ini, Masruchan juga sering 
mendapatkan berbagai cobaan silih berganti, 
khususnya dalam hal ekonomi, di mana orang 
tuanya sampai menjual barang-barang di rumah 
seperti ranjang, tanah dan sawah untuk membiayai 
pendidikannya. 


Bahkan menjelang waktu ujian kelulusan, dia 
kebingungan karena belum memenuhi persyaratan 
untuk mengikuti ujian.  Akhrnya  Masruchan 
memutuskan untuk izin pulang dulu, supaya dapat 
memenuhi persyaratan ujian kelulusan tersebut. 
Namun sesampainya di rumah, ibunya menangis 
sambil berkata, “Nang, kok balik. Ning omah wae 
ora ana apa-apa.” 


Maka ketika sanak saudaranya datang ke rumah, 
pun berkata kepada ibunya: “Ora usah suwe-suwe 
nak mondok, wong anak e kae wae mondok sing 
penting iso salat karo maca al Guran. Wong gawe 
kebutuhan mbendino wae angel kok iseh 
mondokke anak e wae.” 
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Dan jawaban ibunya kepada para saudaranya 
sungguh mengharukan: “aku yo ora wani ngelarang 


wong golek ilmu lan ngaji, mengko aku ndak dosa”. 


Setelah, Masruchan diminta ibunya menemui 
bapaknya di kedung bata untuk meminta uang 
(bekal) mondok dan membayar persyaratan ujian 
kelulusan. Akan tetapi, sesampainya di sana, 
keadaan di tidak berbeda. Lalu dia diajak bapaknya 
turun gumping dan naik gumping (tebing) untuk 
mecari kayu bakar untuk dijual, sebagai bekal 
kembali ke pondok. Dan setelah lulus dari 
pondoknya, dia pun memutuskan untuk pulang 


(boyong). 


Mendirikan Pondok 


Berdirinya Pondok Pesantren Askhabul Kahfi 
dimulai ketika Kiai Masruchan Bisri boyong dari 
pondok. Setelah pulang dari pondok, dia sowan 
kepada gurunya, KH Nasir, di Desa Setieng, 
Wonosobo, untuk meminta nasihat dan petunjuk, 
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yang kemudian dirinya diperintah untuk mendirikan 
pondok pesantren di tempat dia mukim. 


Perintah gurunya itu tentu mengejutkan. Sebab, 
saat kondisi perekonomian keluarganya masuk 
golongan ekonomi menengah ke bawah, yang 
hanya mengandalkan dari beberapa petak sawah 
dan ternak bebek yang tidak seberapa untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 


Namun lantaran itu perintah gurunya, dia pun 
menaati. Dan berbekal titah sang guru, Kiai 
Masruchan pun mantap mendirikan pondok, 
dengan keyakinan bahwa Allah akan memberi 
kemudahan dan jalan keluar dari segala kesulitan 


yang dihadapinya. 


Alhasil, berkat keyakinan, kesabaran dan 
kemantapan hati, Kiai Masruchan mendirikan 
pondok salaf pada 1992 yang diberinama Rudlotul 
Muttagin, dengan santri angkatan pertama 
sebanyak 50 anak yang mayoritas masih santri 


lokal. 
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Namun berdirinya pondok pesantren salaf ini, tidak 
diiringi dengan dukungan masyarakat sekitar. Ada 
beberapa oknum yang berusaha menjelek-jelekan, 
menyebar fitnah, hasud (iri, dengki, dan lainnya). 
Parahnya lagi, ada oknum yang menggunakan 
dukun santet untuk menjatuhkannya beliau. Itu 
semua mereka lakukan karena tidak mendukung 
adanya pondok pesantren di daerah mereka 
tinggal. 


Menghadapi kenyataan tersebut, Kiai Masruchan 
pun sempat berkeinginan pindah dari desa 
tersebut, dan berniat mendirikan pondok pesantren 
di daerah Boja. Namun saat dia meminta nasihat 
dan petunjuk gurunya di Wonosobo, gurunya tidak 
merestui dia pindah dan mendirikan pesantren di 
daerah lain. 


Akhirnya, sepulangnya dari Wonosobo, Kiai 
Masruchan pun membulatkan tekad, melanjutkan 
perjuangannya di daerah tersebut. dia menelusuri 
siapa oknum yang menyebarkan fitnah, kemudian 


diminta menemuinya di rumahnya. Lantas Kiai 
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Masruchan mengajak beberapa orang itu berserta 
keluarganya ikut ziarah Walisongo, tanpa harus 


membayar.. 


Karena diajak Kiai Masruchan, dan gratis pula, 
maka orang-orang tersebut mengikutinya. Awalnya 
Kiai Masruchan masih diolok-olok hanya mencari 
muka. Namun setelah pulang dari ziarah, beberapa 
orang tersebut sadar akan kebaikan, ketulusan dan 
keikhlasan Kiai Masruchan Bisri. Dan selanjutnya, 
mereka ikut mendukung pendirian pondok itu 


Kemudian setelah beberapa tahun Pondok Roudltul 
Muttagin berdiri, masyarakat usul agar Kiai 
Masruchan mendirikan sekolah formal. Maka pada 
30 Desember 2008, beliau mendirikan SMK 
Askhabul Kahfi dengan mengantongi Izin 
Operasional dari Dinas Pendidikan Kota Semarang 
No .420 / 6871. 


Pada awal tahun ajaran 2009/ 2010, SMK Askhabul 
Kahfi mendapat sebanyak 100 peserta didik, yang 
dibagi menjadi tiga rombongan belajar (rombel), 


yang dapat memenuhi target empat kelas dengan 
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jumlah murid perkelas sebanyak 25 orang. SMK 
Askhabul Kahfi membuka dua jurusan, yaitu Teknik 
Jaringan dan Komunikasi (TKJ) serta Teknik 
Kendaraan Ringan (TKR). 


Pada 2008, KH Masruchan Bisri mendirikan 
Pondok Pesantren Askhabul Kahfi, yang berangkat 
dari keprihatinannya akan anak sekolah zaman 
sekarang yang amburadul akhlaknya, yang cuma 
berangkat pagi dan pulang petang. 


Maka keberadaan Pondok Askhabul Kahfi, 
diharapkan bisa menjadi wadah dalam upaya 
membentuk anak-anak generasi muda bangsa agar 
memiliki karakter dan akhlakul karimah, dengan 
memadukan antara ilmu pengetahuan umum dan 
ilmu pengetahuan agama. Dan pada tahun itu pula, 
dibentuk Yayasan Pondok Pesantren Roudlotul 
Muttagin dan Pondok Askhabul Kahfi untuk 
menaungi lembaga pendidikan yang ada 
dibawahnya. 


Kemudian pada 2008, Yayasan Nurul lttifag 


semarang mendapatkan payung hukum di bawah 
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Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan 
SK. Menkum-Ham RI No. AHU-3651. AH.01.02 
tahun 2008. Yayasan ini terletak di Kelurahan 
Polaman, Kecamatam Mijen, Kota Semarang 
dengan KH Masruchan bisri sebagai ketuanya. 
Lambat laun, Pondok Askhabul Kahfi pun 


berkembang dengan pesat. 


Melihat respons positif masyarakat, maka pada 
2009 Kiai Masruchan mendirikan SMP Terpadu di 
bawah naungan Yayasan Nurul Ittifag Semarang. 
Dan dalam perkembangannya, SMP Askhabul 
Kahfi juga mengadopsi kurikulum pesantren, 
sehingga para santri dan peserta didik 
mendapatkan pelajaran tambahan seperti murattal 
al Guran, tajwid, fikih, sejarah kebudayaan Islam 
(SKI), Aswaja, dan lainnya dalam rangka 


pembentukan akhlak anak. 
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Peningkatan Kualitas 


Dalam perkembangannya, sebagai upaya 
meningkatkan kualitas dan mutu santri Pondok 
Pesantren Askhabul Kahfi, sampai dalam brosur 
penerimaan santri baru ditulis secara jelas, bahwa 
syarat mendaftar sebagai santri yang diasuh KH 
Masruchan Bisri, adalah rangking 10 besar dan 


mempunyai nem rata-rata minimal 70. 


Strategi lain, yakni pengembangan jenjang 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah 
(MA) Takhashshuhus dengan kurikulum terpadu, 
yaitu dengan memadukan kurikulum dari 
Kementerian Agama (Kemenag) dan kurikulum 
pondok salaf. 


Buah dari perjuangannya mendirikan madrasah 
dan pondok pesantren, sampai dengan 2017 lalu, 
tercatat KH Masruchan Bisri telah mendirikan 
beberapa lembaga pendidikan yang terdiri atas 
Pondok Pesantren Raudlotul Muttagin, Pondok 
Pesantren Modern Askhabul Kahfi, Yayasan Nurul 
Ittifag Semarang, SMP Askhabul Kahfi, SMK 
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Askhabul Kahfi, jenjang MTs, dan MA. Dan untuk 
syiar dakwah, juga didirikan Radio Askha FM. 


Menariknya, dalam proses pendirian berbagai 
lembaga tersebut, KH Masruchan Bisri tidak pernah 
meminta bantuan iuran dari santri maupun 
masyarakat sekitar. Melainkan murni dari uang 
pribadi, karena selain memiliki sawah dan ladang, 
kini kiai juga telah memiliki beberapa apartemen di 
Kota Jakarta yang disewakan. Hasil dari persewaan 
apartemennya itulah, yang antara lain digunakan 
untuk kebutuhan hidup, serta membangun dan 
mengembangkan pondok. 


Merespons perkembangan zaman, dalam 
perjalanannya KH Masruchan Bisri juga mendirikan 
Ma had Aly Askhabul Kahfi, yang diperuntukan bagi 
para santri yang ingin melanjutkan pendidikan ke 
pendidikan tinggi, yang secara resmi dibuka pada 
tahun akademik 2018 /2019. Dan pada tahun 
akademik 2022/ 2023 ini, Ma'had aly Askhabul 
Kahfi akan wmewisuda mahasantri angkatan 


pertama. 
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Dan atas dedikasinya terhadap pengembangan 
pendidikan, KH Masruchan Bisri pun mendapatkan 
berbagai penghargaan. Di antaranya: Trusted 
Islamic School and Recognized in Excellent @uality 
Programs of The Year (2021): Best Guality 
Education and Educator Awards (2021), dan 
Indonesia Best Creative and Innovative Award 
(2021). (MA Askhabul Kahfi) 
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(10) 
KH Karimullah 
Sosok yang Sabar dan 


Tawadiu' 


KH Karimullah adalah ayahanda dari pengasuh 
Pondok Pesantren Nurul Garnain saat ini, yakni KH 
Yazid Karimullah. Di kalangan santri dan 
masyarakat, Kiai karimullah merupakan sosok yang 
terkenal dengan sifatnya yang sabar dan tawadlu'. 


Kiai Karimullah adalah putra dari Kiai Idris. Beliau 
dilahirkan sekira tahun 1915 di Desa Baletbaru, 
Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember, Jawa 
Timur. Di desa inilah, Karimullah sedari kecil 


dirawat dan dibesarkan Kiai Idris. 


Kelak setelah dewasa, dia menikah dengan Ruhani 
binti Kiai Syuhada. Dari pernikahannya itu, Kiai 
Karimullah dikaruniai dua anak, yaitu Zumriyah dan 
Yazid Karimullah. 
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Semasa remaja, Karimullah tidak pernah 
menyentuh pendidikan di pesantren, meski suatu 
ketika ia diajak pamannya, KH Nawawi (pengasuh 
Pondok Pesantren Mabda'us Surur). Sejak itulah 


dia mondok di pesantren Sidogiri. 


Namun hanya berselang satu bulan, Karimullah 
jatuh sakit, sehingga harus dibawa pulang dan tidak 
kembali lagi ke pondok. Akan tetapi, walaupun tidak 
lagi nyantri, Karimullah tetap belajar kepada 
siapapun. Tidak memandang usia. 


Luar biasanya, Kiai Karimullah juga tidak sungkan 
mengaji kepada putranya sendiri, KH Yazid 
Karimullah. Inilah sikap tawadlu'-nya, sehingga 
tanpa ragu belajar dengan siapa saja, meski 
kepada orang yang usianya jauh di bawahnya 
sekalipun. 


Dukung Anaknya Dirikan Pondok 


Kiai Karimullah termasuk sosok orang tua yang 


ingin putranya menjadi ulama, dan senantiasa 
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mendorong agar anaknya agar bisa mendirikan 


pondok pesantren. 


Maka ketika Yazid, anaknya, lulus tes sebagai guru 
agama di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
Sukorejo, Situbondo melalui kabar dari sepucuk 
surat resmi yang diterimanya. Dia pun tidak 
mendukung anaknya menjadi guru di pondok 
tempatnya menimba ilmu, tetapi justru mendorong 
agar mendirikan pondok pesantren sendiri untuk 


khidmah kepada masyarakat. 


Dan setelah Kiai Yazid resmi menjadi alumni 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo, 
ayahnya pun semakin memotivasi dan 
menyemangati untuk membangun pondok. Dan itu 
dimulai dengan tiga kamar dan jumlah santri yang 


sangat sedikit. 


Pada 1968, Kiai Yazid mendirikan pondok 
pesantren yang mula-mula dinamai Pondok Karang 
Sawo, karena di karang tersebut terdapat pohon 
sawo. Namun kemudian diganti nama Darul Ulum. 


Dan namanya diganti lagi dengan Nurul Garnain, 
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dengan alasan untuk mengenang jasa-jasa 
sesepuh agar senantiasa diingat. Sebab tanpa doa 
sesepuh, Kiai Yazid meyakini tidak akan mampu 


mendirikan pesantren. 


Sabar dan Istikamah 


Dalam pandangan keluarga dan santri, Kiai 
Karimullah adalah sosok yang istikamah, baik 
dalam salat berjamaah maupun hal lain. Bahkan 
menurut penuturan Kiai Yazid, beliau tidak pernah 


meninggalkan salat jamaah. 


Dikisahkan, suatu ketika Kiai Karimullah baru 
datang dari undangan dan semua keluarga sudah 
salat. Beliau pun tidak lantas salat sendirian, tetapi 
mencari tetangga sekitar yang belum salat dan 
mengajaknya untuk berjamaah. Ini merupakan 
salah satu pengajaran langsung kepada keluarga 
dan para santri. Selain itu, Kiai Karimullah juga rutin 


membaca al-Ouran. 
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Di luar hal tersebut, beliau juga menggelar 
pengajian rutin dan riyadhoh setiap malam Jum'at, 
untuk mendoakan keturunan dan para santrinya. 
Rutinan ini diikuti oleh keluarga, santri dan 
masyarakat sekitar pondok pesantren, yang 
dilanjutkan oleh Kiai Yazid sampai sekarang. 


Hal lain yang tak kalah penting, adalah kesabaran 
Kiai Karimullah menghadapi masalah apapun. 
Beliau tidak pernah marah dan mengeluarkan 
suara dengan keras. Keteladanan seperti ini, tentu 


langsung tertancap dalam benak santri-santrinya. 


Dengan kata lain, Kiai Karimullah yang wafat pada 
2001 di usia 85 tahun, tidak hanya mengajar 
dengan lisan semata, tetapi juga dengan 
keteladanan secara langsung. Semoga 
keteladanan, kesabaran dan perjuangannya 
senantiasa menjadi cermin bagi keturunan dan 
santrinya untuk meneruskan perjuangannya. (MA 
Nurul Garnain) 
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(11) 
Nyai Abidah Maksum 
Hakim Wanita Pertama di 


Pengadilan Agama Indonesia 


Syafig Hasyim, salah seorang cendekiawan 
Nahdlatul Ulama (NU) menjelaskan, pada mulanya 
gelar “nyai secara otomatis “disandang” oleh 
seorang perempuan yang menikah dengan kiai. Ia 
menyebutnya sebagai sebuah kategori kebudayaan 
yang tak berkaitan dengan keilmuan dan 


keagamaan, melainkan dengan dunia perkawinan. 


Namun dalam perkembangannya, sebutan “nyai” 
berkembang ke arah keilmuan dan keagamaan 
juga, yang tak selamanya mengenai perkawinan 
saja. Pasalnya, para nyai juga memiliki peran 
strategis di pesantren, baik sebagai seorang 
pendidik (pengajar) atau menduduki jabatan 


tertentu. 
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Lebih dari itu, tak jarang juga nyai mengemban 
tugas sebagaimana kiai. la menjadi aktor sentral 
dalam mengembangkan pesantren. Umumnya, 
peran tersebut harus dimainkan manakala sang kiai 


(suaminya) wafat. 


Salah satu di antara “nyai” di tanah air yang 
memiliki peranan besar dalam mengelola dan 
mengembangkan pesantren adalah Nyai Hj. Abidah 
Ma'shum. Beliau adalah tokoh perempuan di 
Indonesia yang sangat besar kiprah serta jasanya 
bagi dunia pesantren dan bangsa. Tak sedikit 
kiprah yang ditorehkannya, dan tak bisa 


dihapuskan dalam catatan sejarah. 


Nyai Abidah merupakan putri pertama dari 
pasangan KH. Ma'shum Ali dan Nyai Khoiriyah 
Hasyim. Adapaun Nyai Khoiriyah dilahirkan pada 
tahun 1924 dari pasangan KH. Hasyim Asy'ari dan 
Nyai Hj. Nafigoh. Beliau adalah putri pertama dari 
10 bersaudara. 


Sedangkan KH. Ma'shum Ali adalah salah seorang 


santri kesayangan Hadratussyaikh KH. M. Hasyim 
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Asyari. Berkat kepintarannya yang luar biasa, 
beliau dinikahkan oleh putri pertama beliau, yakni 


Nyai Khoiriyah Hasyim 


Semasa hidup, Nyai Abidah Maksum tumbuh 
disertai dengan keistimewaan sehingga dikenal 
sebagai “Ibu Kartini dari Jombang”. Sayangnya 
julukan itu kurang akrab di kalangan masyarakat 
Indonesia. Sebutan itu baru mulai dikenal secara 
umum pasca diterbitkannya buku berjudul “Women 
from Traditional Islamic Educational Institutions in 
Indonesia” sebuah karya dari penulis asal 
Universitas Amsterdam, Eka Srimulyani, yang 
menyebut Nyai Abidah sebagai “Kartini Indonesia 
dari Jombang”. 


Julukan itu disematkan, karena kiprah Nyai Hj. 
Abidah Ma'shum berlangsung sebelum dan 
sesudah kemerdekaan Indonesia. Kiprah itu antara 
lain dengan menjadi pemimpin masyarakat, 
mengkader para santri-santri putri agar kelak siap 
menjadi Ibu Nyai melalui dunia pendidikan, dan 


juga dunia politik. 
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Penerus Estafet Kepengasuhan Pesantren 


Dalam sebuah artikel dijelaskan, — bahwa 
kebangkitan masyarakat muslim waktu itu, ditandai 
dengan bangkitnya kalangan pelajar di pesantren 
yang mulai terjadi pada tahun 1919, khususnya 
dengan diterimanya santri putri di Pondok 
Pesantren Mambaul Ma'arif Denanyar Jombang, 
Jawa Timur yang diasuh oleh KH. Bisri Syansuri 
(1886-1980). 


Namun dalam perjalananya, santri putri baru 
diterima secara resmi sejak berdirinya madrasah 
khusus putri di Pondok Pesantren Denanyar, yakni 
pada tahun 1930. Hal ini selaras dengan penelitian 
Eka Srimulyani. Ia mencatat bahwa Pondok 
pesantren Denanyar adalah salah satu pesantren 
pertama yang membuka kelas khusus santri putri di 
awal abad ke-XX. 


Adapun Pondok Pesantren Mambaul Ma'arif 
Denanyar sendiri didirikan oleh KH Bisri Syansuri 
Pada tahun 1917. Takala mendirikan pesantren 


tersebut usia beliau masih 30 tahun. KH. Bisri 
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Syansuri adalah ulama ahli fikih dan salah satu 
santri Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy'ari. 


Selang beberapa tahun kemudian pada tahun 1921 
didirikanlah Pondok Pesantren dan Madrasah 
Salafiyah Syafi'iyah “Khoiriyah Hasyim” oleh Nyai 
Hj. Khoiriyah Hasyim (wafat 1958) yang memiliki 
sketsa sejarah dengan Pesantren Tebuireng yang 
didirikan oleh Hadratussyaikh KH. M. Hasyim 
Asy'ari (1899). 


Tercatat sampai tahun 1938, pesantren ini hanya 
memiliki santri putra, kemudian didirikanlah 
pesantren putri di Seblak pada tahun 1939. Sejak 
saat itulah, pesantren untuk perempuan di 
Jombang mulai bertambah seiring berdirinya 
pesantren Seblak putri yang berada sekitar 300 
meter dari arah barat Pesantren Tebuireng, yang 
berada di Dusun Seblak, Desa Kwaron, Kecamatan 
Diwek, Kabupaten Jombang. 


Pesantren Seblak berdiri di bawah kepemimpinan 
Kiai Ma'shum Aly dan Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim. 


Pada waktu pendirian pesantren, situasi lingkungan 
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kala itu masih kental dengan dunia kriminal, dan 
sudah berbanding terbalik dengan situasi sekarang. 


Keberadaan Pondok Pesantren dan Madrasah 
Salafiyah  Syafi'iyah Khoiriyah Hasyim tak 
selamanya berjalan mulus.  Ditengah-tengah 
perkembangannya, pesantren tersebut 
mendapatkan sebuah ujian hebat. KH Ma'shum Aly 
wafat di usia muda. Setelah kewafatan KH. 
Ma'shum Aly maka, tongkat estafet diteruskan oleh 
Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim. Pada masa kepempinan 
tersebut Nyai Khoiriyah Hasyim memiliki peranan 
penting baik dari pendirian hingga 


perkembangannya. 


Seusai masa kepempinan Nyai Khoiriyah Hasyim, 
estafet kepempinan Pondok Pesantren dan 
Madrasah Salafiyah Syafi'iyah “Khoiriyah Hasyim” 
dilanjutkan oleh Nyai Abidah Ma'shum 


Sejak Nyai Hj. Abidah Ma'shum melanjutkan 
kepemimpinan pesantren pada tahun 1939, 
pesantren ini semakin dikenal masyarakat luas dan 


semakin banyak santri putri yang belajar di sini. 
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Kegiatan belajar mengajar yang awalnya dilakukan 
Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim, lalu diteruskan oleh 


beliau. 


Kendati demikian, tidak berarti pembelajaran mulus 
tanpa kendala. Bukan karena adanya pertentangan 
para ulama mengenai berdirinya pesantren putri, 
melainkan lantaran situasi politik saat itu, yang 
menjadikan dunia pendidikan tidak bisa melakukan 
kegiatannya secara terbuka, khususnya pesantren. 


Maka, kadangkala kegiatan — pembelajaran 
dilakukan secara tertutup, diam-diam dan rahasia 
seperti di pelataran rumah atau di sawah, karena 
waktu itu kegiatan pesantren selalu diawasi oleh 
pasukan penjajah. Dalam rentang tahun 1942 — 
1945, adalah masa-masa sulit dalam pengelolaan 
pesantren yang dialami oleh Nyai Hj. Abidah 


Ma 'shum. 


Tentu saja, Nyai Abidah tidak sendirian. Beliau di 
temani oleh suaminya yakni Kiai Mahfudz Anwar, 
ulama ahli falak yang memiliki peran luar biasa di 
balik kesuksesan Nyai Hj. Abidah Ma'shum dalam 
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mengelola pesantren putri, yang memberikan 
dukungan dan bantuan dalam kegiatan belajar 
mengajar, baik di pesantren maupun di luar 
pesantren. Dukungan lain, datang dari KH. Abdul 
Wahid Hasyim. 


Atas dukungan para ulama terkemuka bangsa pada 
waktu itu, dan berkat keuletan, kecerdasan dan 
pemikirannya, Nyai Abidah pun tak hanya mengajar 
di Pesantren Seblak, beliau juga mengajar di 
Pendidikan Guru Agama (PGA) Putri, Jombang. 
Aktivitasnya mengajar di dua lembaga itu, membuat 
Nyai Abidah sering berkesempatan berdiskusi 
langsung dengan KH. Abdul Wahid Hasyim, 
terutama terkait aktivitas di PGA yang dianggap 
lebih sulit. 


Memulai Kiprah Untuk Negeri 


Sekitar tahun 1930-an, Nyai Abidah Ma'shum, di 
usianya yang masih sangat muda, menyadari akan 
kurangnya kesadaran masyarakat — terkait 
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pendidikan. Maka, ia pun mengajak masyarakat, 
khususnya kaum wanita, untuk mengikuti kajian 
keagamaan. Beliau berpandangan, kejayaan suatu 
Negara tidak luput dari peran penduduk yang 
berkualitas dan berpendidikan. 


Di usianya yang masih sangat muda itu, Nyai Hj. 
Abidah Ma'shum termasuk sosok dengan wawasan 
keilmuan serta memiliki pemahaman keagamaan 
yang mumpuni. Ini tak terlepas dari didikan 
ibunnya, salah satu tokoh wanita yang sangat 
disegani kala itu, bahkan mayoritas masyarakat 
sering meminta pendapat kepadanya terkait suatu 


masalah tertentu. 


Oleh karena itu dia berpendapat bahwa setiap 
orang harus memiliki keahlian dalam suatu bidang 
ilmu tertentu, agar bisa membantu Negara meraih 
kejayaan yang hakiki. Selain keahlian akan suatu 
bidang ilmu, beliau menilai bahwa tata hidup 
bermasyarat yang baik mesti dikuasai, agar mampu 
menciptakan keharmonisan dalam bermasyarakat. 
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Lebih lanjut, bagi Nyai Hj. Abidah Ma'shum, 
seorang wanita harus memiliki ilmu. Karena 
seorang wanita merupakan orang yang sangat 
besar pengaruhnya dalam mendidik seorang anak. 
Seorang wanita tidak cukup tahu cara mencuci dan 
memasak saja, juga harus memiliki wawasan, 
sehingga mampu mendidik anak-anaknya dengan 
baik. 


Dia merupakan salah satu teladan dalam mendidik 
anak-anaknya. Salah satu putranya yaitu KH. Abdul 
Hakim Mahfudz (Gus Kikin). Selain menjadi 
pengasuh Pondok Tebuireng Pusat, Gus Kikin juga 
memiliki stasiun televisi, yakni BBS TV. Beliau juga 
CEO sebuah perusahan yang bergerak di bidang 
minyak dan gas bumi. 


Menilik kesuksesan yang digapai KH. Abdul Hakim 
Mahfudz , bisa dipahami, bahwa pendapat Nyai 
Abidah Ma'shum akan pentingnya menguasai suatu 
disiplin ilmu tertentu, benar adanya. Pasalnya, 
untuk mewujudkan cita-cita Negara Indonesia yang 


maju dan makmur, membutuhkan sumber daya 
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manusia yang mumpuni. Maka menuntut ilmu 
tidaklah sekadar suatu kewajiban, melainkan 
kebutuhan yang harus dipenuhi, agar kehidupan 
dapat berjalan dengan baik dan sesuai harapan. 


Maka dari itu bu nyai abidah sangat menekankan 
akan pentingnya menguasai suatu disiplin ilmu dan 
juga tingkah laku dalam bermasyarakat. Sehingga 
kejayaan, kemakmuran, dan ketentraman dapat 
digapai. 


Nyai Abidah Ma'shum semasa muda, termasuk 
sosok dengan kualitas keilmuan yang mumpuni. 
Tak heran, di usianya yang masih sangat muda, 
sudah menjadi ustadzah muda yang disegani. 
Tentunya, itu tak terlepas dari didikan yang 
diterimanya dari ibu, paman dan juga kakeknya. 


Pada 1939 M, misalnya, setelah kepemimpinan 
Pondok Seblak diserahkan kepadanya, beliau 
mencetuskan penerimaan santri putri. Suaminya, 
KH. Mahfudz Anwar, turut membantunya dalam 


menjalankan kepengurusannya. 
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Kendati di tahun pertama penerimaan santri putri 
Pondok Seblak minim peminat, namun seiring 
berjalannya waktu, minat masyarakat untuk 
memasukkanya putrinya di pondok tersebut 
mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. 


Selain soal minimnya peminat di awal, dalam 
proses mendidik para santri putri juga kerap 
menemui batu sandungan, termasuk soal politik 
yang sangat pelik saat itu, sehingga kegiatan 
belajar mengajar (KBM) tidak dilakukan secara 
terbuka, yakni pada rentang 1942-1945 M. Saat itu, 
KBM dilakukan secara tertutup, bahkan dengan 
sembunyi-sembunyi, karena adanya pengawasan 
yang ketat oleh pemerintah kolonial, sehingga tidak 
memungkinkan menggelar KBM secara terbuka. 


Menariknya, sebelum menyampaikan materi 
pembelajaran kepada anak-anak didiknya, Nyai Hj. 
Abidah Ma'shum akan terlebih dahulu belajar 
kepada suaminya di malam hari, esoknya diajarkan 
kepada para santri putri didikannya. Bahkan tak 
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jarang, juga disampaikan kepada masyarakat 


dalam kesempatan pengajian rutinan. 


Kiprah lain Nyai Abidah, yaitu diangkat menjadi 
anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
Jombang pada 1950 M. selain aktif menjadi 
anggota DPRD kala itu beliau juga aktif di 
Muslimat Nahdlatul Ulama (NU), walaupun di 
tengah kesibukannya mengurus Pondok Seblak 


dan mengasuh anak-anaknya yang masih kecil. 


Usai menjabat anggota DPRD Jombang, berlanjut 
pada 1956-1959 M menjadi anggota Konstituante 
Republik Indonesia (KRI), yang bertugas menyusun 
konstitusi baru untuk Indonesia sebagai pengganti 
dari Undang-Undang Dasar Sementara (UUDS) 
1950 M. Pada kesempatan ini, beliau merupakan 
salah satu dari tujuh perempuan NU yang terpilih 
menjadi anggota KRI. Dan kiprahnya sebagai 
seorang anggota KRI berhenti, karena pada 1959 
M, KRI dibubarkan. 


Meskipun pada tahun 1959 KRI telah dibubarkan, 


hal tersebut tidak menyebabkannya berhenti 
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memberikan sumbangsih terhadap Negara. Hingga 
pada 1960-1968, beliau mendapat amanah sebagai 
Hakim Agama di Pengadilan Agama Jombang 
selama dua periode. Bahkan dalam catatan 
Negara, Nyai Hj. Abidah Ma'shum merupakan 
wanita pertama yang menjadi Hakim Agama di 


Indonesia. 


Sosok Teladan Sepanjang Masa 


Banyak orang-orang hebat di Indonesia, dengan 
kiprah dan keteladanan yang sangat dahsyat. Satu 
di antara orang hebat itu adalah Nyai Hj. Abidah 
Ma'shum, sang pendidik dan politisi yang istikamah 
mengabdi untuk umat dan bangsa. 


Ada beberapa keteladanan dari sosok Nyai Hj. 
Abidah Ma'shum yang bisa menjadi teladan. 
Pertama, beliau memiliki semangat dakwah yang 
luar biasa. Salah satu media dakwah beliau ialah di 
dunia pendidikan. 
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Kedua, disiplin dan tanggung jawab. Nyai Hj. 
Abidah Ma'shum adalah sosok yang pandai 
mengatur waktu. Di satu sisi beliau memiliki 
kewajiban mengurus pondok, dan di sisi lain 
menjadi politisi di tengah kesibukannya mengasuh 
anak-anaknya yang masih kecil. 


Ketiga, pandai di bidang politik. Setelah menjabat 
sebagai anggota DPRD Jombang, Nyai Hj. Abidah 
Ma'shum masuk dalam jajaran Konstituante 
Republik Indonesia (KRI) dari partai Nahdlatul 
Ulama (NU). Setelah KRI dibubarkan, Nyai Hj. 
Abidah Ma'shum berkarir di pemerintahan sebagai 
Hakim Agama selama dua periode di Pengadilan 
Agama Jombang (1960-1964 dan 1965-1968). 


Keempat, uswah hasanah. Nyai Hj. Abidah 
Ma'shum memiliki prinsip “manusia yang berilmu 
harus memiliki rasa asah, asih dan asuh, dan harus 
memiliki kelapangan dada”. Hal itu selalu 
ditanamkan kepada murid-muridnya. 


Dan Nyai Hj. Abidah Ma'shum pun menjadi teladan 


menarik untuk itu, yang tecermin dalam caranya 
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mendidik anak-anak dan murid-muridnya, dengan 
mengajarkan kepada mereka untuk saling berbagi, 
saling membantu baik dalam pekerjaan rumah 


ataupun yang lainnya. 


Menghembuskan Napas Terakhir 


Sekitar tahun 2006 Nyai Hj. Abidah Ma'shum yang 
kala itu dirinya sangat merindukan Kakbah. Lalu 
beliau diantarkan oleh putra-putranya untuk 
memenuhi keinginan tersebut. Salah satu yang 
mengantarkan adalah KH. Abdul Hakim Mahfudz 
(Gus Kikin) yang saat ini menjadi Pengasuh 
Pesantren Tebuireng. Takala beliau sedang 
melaksanakan tawaf ifadah, Nyai Hj. Abidah 
Ma'shum wmengembuskan napas terakhir dan 
dimakamkan di magbarah Syaraya, sekira 30 
menit perjalanan menggunakan mobil dari arah 


selatan pusat Kota Mekah. (MA Tebuireng) 
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(12) 
Percik Keteladanan Kiai 
Rosyad 


Sang perantau dari Bumi Ponorogo, tepatnya dari 
Desa Kradenan, Kecamatan Jetis. Dia adalah 
Imam Syuhada', seorang laki-laki sederhana yang 
mencoba mengubah nasib, dengan berhijrah ke 
desa yang baru berkembang beserta istrinya, 


Rabi'ah dan anak-anaknya. 


Berbekal tekad yang kuat, Syuhada' bersama 
istrinya yang berasal dari Blitar dan anak-anaknya, 
hijrah ke di Dusun Rowogebang, Desa Sumberjo, 
Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember. Di sana, 


dia memulai kehidupan yang baru. 


Syuhada' yang menikah dengan Rabi'ah, memiliki 
tujuh putra/ putrid. Mereka adalah @urmen, Kurdi, 
Rusmi, Khodijah, Sapiatun, Dirham dan Mukhtar. 


Bersama itri dan anak-anaknya, Syuhada' hidup 
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sangat sederhana. Untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga, dia sehari-hari menjadi seorang penjahit, 
dibantu sang istri membantu sebisanya untuk 


mencukupi kekurangan. 


Kehadiran Syuhada' di tanah rantau, membawa 
berkah bagi kampung yang ditinggalinya. Banyak 
masarakat yang haus akan siraman ilmu agama, 
berdatangan untuk belajar, saat mengetahui bahwa 
Syuhada' adalah seorang yang 'alim, sehingga 
masyarakat memintanya untuk mengaji putra-putri 


mereka. 


Di tengah perjuangan dakwah Simbah Syuhada', 
Rabi'ah, sang istri, meninggal dunia. Sementara 
putra-putrinya — yang masih kecil, sangat 
membutuhkan kasih sayang seorang ibu. Selain itu, 
dirinya juga membutuhkan seorang pendamping 


untuk menemaninya berdakwah di desa kecil itu. 


Akhirnya, setelah melakukan istikharah, Simbah 
Syuhada'memutuskan meminang seorang wanita 
bernama Suratmi, seorang janda tanpa anak. 


Suratmi menerima pinangan itu, dengan harapan 
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dirinya dan keturunannya mendapatkan 
keberkahan, sebab melayani dan berkhidmah 


kepada orang 'alim. 


Tidak berselang lama, pernikahan antara Simbah 
Syuhada' dan Suratmi dilangsungkan secara 
sederhana, dan hanya dihadiri olleh beberapa 


orang serta anak dan saudara. 


Dari pernikahan ini Simbah Syuhada' dikaruniai 
lima anak, yaitu Fagih, Zubaidah, Abdur Rosyad, 
Isma'il dan Dewi Zulaikho'. Dari lima anak Kiai 
Syuhada', Rosyad yang lahir sekira tahun 1945, 
kelak dikenal sebagai seorang yang 'alim dan 


banyak berjuang bagi umat. 


Pendidikan Kiai Rosyad 


Rosyad semasa kecil tak ubahnya anak pada 
umumnya. Dia bukan anak yang terkenal akan 
kecerdasannya. Namun ada satu hal yang 
menonjol dalam dirinya, yakni ketekunan dan 
keuletannya belajar. 


120 


Di ketekunan dan keuletannya, Kiai Syuhada 
sangat telaten dalam mengawasi pendidikan 
agama anak-anaknya. Setiap hari Kiai Syuhada 
menyimak sorogan Rosyad kecil dengan teman- 
teman sebayannya. Simbah Syuhada' tidak akan 
pernah menambah pelajarannya, kecuali Rosyad 
dan teman-temannya hafal materi yang 
dipelajarinnya, kendati untuk itu meski memakan 
waktu yang lama, jika belum hafal maka akan terus 
diulang. 


Setelah belajar kepada sang ayah, Rosyad kecil 
yang belum genap 12 tahun, belajar di Pondok 
Darul Izzah asuhan KH Mahfud. Baru beberapa 
hari di pondok, dia tidak kerasan. Baru sepekan dia 
pulang ke rumah lagi. Akhirnya, oleh Kiai Syuhada' 
dirinya pindah ke salah satu pesantren di Desa 
Curah Malang, Balung, yaitu Pondok Pesantren Al 
Misri. 

Pesantren tersebut didirikan oleh Kiai Misri, 
seorang kiai asal Terenggalek. Di sini, gairah 


belajar RRosyad sangat besar, dan akhirnya 
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menuntunnya untuk melakukan rihlah ilmiah dan 
nyantri kepada banyak kiai khas. Dia antara belajar 
kepada Kiai Jazuli Utsman, Kiai Khotib Curah Kates 
Jember dan Kiai Jauhari Zawawi Kencong Jember. 


Di berbagai pesantren, Rosyad yang dikenal 
sebagai santri yang ahli tirakat (riyadhah), ini pun 
mempelajari banyak fan ilmu, seperti Nahwu, 
Sharaf dan Fikih. 


Perjalanannya menuntut ilmu, menuntunnya untuk 
nyantri kepada KH Mukhtar Syafa'at Blokagung, 
Banyuwangi. Dengan bekal seadanya, dia pidah ke 
pesantren Bumi Minak Jinggo itu. Pribadi yang 
tekun belajar itu pun cepat menguasai pelajaran- 
pelajaran yang diajarkan di pesantren. 


Di Blokagung, Rosyad menetap di sebuah angkring 
di samping sungai sebelah barat pondok, dan 
setelah itu masuk ke area pondok menempati 
asrama Al Gudsiyyah. Saat hendak berangkat ke 
pondok, dia menghafal lima bait Alfiyah Ibnu Malik, 
dan saat hendak kembali ke kamar juga menghafal 


lima bait lagi. Akhirnya, Rosyad berhasil menjadi 
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santri Blokagung yang pertama kali menghafal 
Alfiyah Ibnu Malik. 


Di samping mengaji, Rosyad melakukan tirakat 
demi mendapatkan ilmu yang berkah dan manfaat. 
Sregep dan tirakat inilah kunci sukses Rosyad 
dalam mengarungi samudera ilmu. Sampai setelah 
dikenal sebagai seorang kiai, Rosyad pun masih 
melakukan tirakat. Beliau berujar: “Aku iki apa sing 
tak endelne, nek ora tirakat.” 


Ketekunannya belajar disertai tirakat tiada henti, 
membuat Rosyad tumbuh menjadi seorang santri 
yang keilmuannya diakui seluruh pondok. Kurang 
lebih 17 tahun lamanya dia nyantri di bawah 
asuhan KH Mukhtar syafa'at. Setelah dikenal 
sebagai santri yang “alim dan diakui keluasan 
ilmunya oleh banyak kalangan, dia pun lebih 
dikenal dengan Mbah Rosyad. 


Dan suatu Ketika, Mbah Rosyad diperintahkan 
untuk nyantri kepada KH Muhammadun (Mbah 
Madun) di Pondowan, Pati. Di Pondowan, Mbah 
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Rosyad menimba ilmu kepada Mbah Madun sekira 
tiga tahun lamanya. 


Selama nyantri kepada Mbah Madun, Rosyad 
sering sakit-sakitan. Memasuki tahun ketiga, dia 
menderita penyakit bubul yang menyerang kakinya. 
Akirnya dia dijemput oleh kakak iparnya dan diajak 
pulang untuk melakukan pengobatan. Setelah 
sembuh, Mbah Rosyad Kembali ke Pondowan 
sekaligus meminta izin untuk Kembali ke 
Blokagung. Berbekal restu Mbah Madun, Rosyad 


pun kembali nyantri di Blokagung. 


Masa Khidmah 


Selepas boyong dari pesantren, Rosyad pun 
berkhidmah dengan bekal ilmu yang telah 
dipelajarinya berpuluh tahun kepada para kiai khas, 
khususnya kepada KH Mukhtar Syafa'at di 
Blokagung, sehingga banyak para pemuda datang 
untuk menimba ilmu. Mbah Rosyad menjadi 
seorang kiai yang dihormati masyarakat sekitar. 
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Pada 17 Agustus 1982, Kiai Rosyad pindah ke 
Sabrang. Tidak hanya itu, masyarakat yang sangat 
menantikan kedatangannya, ikut membantu 
perpindahannya dengan bergotong royong 


memindah angkringan pondok kang santri. 


Setelahnya, masyarakat membantu mendirikan 
rumah gedhek untuk kediaman beliau. Setelah 
melalui istikharah dan memintah restu Kiai Mukhtar 
Syafa'at, Kiai Rosyad menamai pondoknya dengan 
“Darul Hikmah”. 


Di luar khidmah kepada ummat (masyarakat) 
melalui pesantren yang didirikan, Kiai Rosyad yang 
merupakan tipikal kiai sufi, senantiasa menjauhkan 
diri dari berbagai hal yang berkaitan dengan politik. 
Ketika mendekati masa-masa Pemilu, beliau selalu 
menunjukan sikap netral dan tidak menunjukan 
dukungan kepada salah satu partai. 

Dan dalam pandangan para santri dan sahabatnya, 
Kiai Rosyad pun dinilai sebagai sosok yang 
bersahaja dan menyenangkan. Seorang guru (kiai) 


yang ikhlas mendidik santri-santrinya, 
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menghabiskan waktunya untuk ibadah, suka 
riyadah, peduli terhadap sesama, sabar, tawadhu", 
istikamah dan  ngemong masyarakat. (MA 
Assunniyah) 
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(13) 
KH Ishomuddin Hadzig 
Kiai Teladan, Penyebar Karya 


Hadratussyaikh 


Muhammad Ishomuddin Hadzig yang akrab disapa 
Gus Ishom, lahir pada 18 Juli 1965 di Kediri, Jawa 
Timur. la lahir dari pasangan Kiai Muhammad 
Hadzig Mahbub (Ketanggungan, Brebes) dengan 
Hj Chodijah binti KH Muhammad Hasyim Asy'ari 
(pendiri Pesantren Tebuireng Jombang sekaligus 
pendiri Nahdhatul Ulama). 


Gus Ishom merupakan putra pertama dari tiga 
bersaudara. Dua adiknya yaitu KH Agus 
Muhammad Zaki Hadzik atau yang akrab disapa 
dengan Gus Zaki dan KH Fahmi Amrullah Hadzik 
atau yang lebih dikenal dengan sebutan Gus 
Fahmi. 
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Nama Ishomuddin adalah pemberian dari Kiai 
Mahrus Ali Lirboyo Kediri, yang berarti “orang yang 
mampu menjaga Agama”. Kiai Mahrus yakin, kelak 
Ishomuddin akan menjadi orang besar yang 
mampu meneruskan estafet kepemimpinan 
kakeknya, dan menyebarkan dakwah Islam yang 
rahmatan Ii al 'alamiin. Benarlah, Gus Ishom 
tumbuh cerdas, ilmu dan ketangguhan KH Hasyim 
Asy'ari telah diwarisinya. 


Terakit silsilah keluarga, ibunya, Hj Chodijah, 
merupakan anak ketiga dari pasangan KH M 
Hasyim Asy'ari dengan Nyai Masrurah (putri Kiai 
Hasan, pengasuh Pesantren Salafiyah Kapurejo, 
Pagu, Kediri). Hj Chodijah anak ketiga dari empat 
bersaudara. Secara berurutan yaitu Abdul Gadir, 
Fathimah, Chodijah dan M Ya'gub. 


Masa Kecil Gus Ishom 


Usai kelahirannya, Gus Ishom kecil dibawa ke 


Pesantren Tebuireng. Oleh karena, secara 
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otomatis, sejak kecil ia sudah akrab dengan 
kehidupan pesantren yang kental akan pendidikan 
agama. Dia sangat disayang oleh Kiai Idris Kamali 
(menantu Hadrotussyaikh KH M Hasyim Asy'ari) 
yang dikenal alim dan wara'. 


Gus Ishom kecil menempuh pendidikan jenjang 
Sekolah Dasar (SD) di SD Negeri Cukir 1 Jombang, 
Jawa Timur. Sosok Ishom kecil dikenal memiliki 
pribadi yang disiplin, rajin, cerdas, sopan santun, 
dan memiliki minat yang besar terhadap ilmu 
pengetahuan. Dari sisi pelajaran, Ishom kecil selalu 
mendapatkan nilai yang bagus, dan terlihat 


menonjol di antara teman-temannya. 


Ketika beranjak remaja, Gus Ishom memiliki 
semangat belajar yang sangat kuat dibanding anak- 
anak seusianya. ia kemudian meneruskan belajar 
di Madrasah Tsanawiyyah (MTs) Salafiyyah 
Syafi'iyyah, Tebuireng, di pagi hari. Dan siang hari 
sekolah di SMP Ahmad Wahid Hasyim. 


Suatu ketika, Kiai Ishag Lathif membuat soal 


Balaghah yang sangat sulit, yang sekiranya orang 
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pintar di kelas pun hanya mampu menjawab satu 
soal saja dengan jawaban yang benar di antara 
ima soal yang diberikan, dan rerata siswa 
menjawab dengan salah, sehingga mendapatkan 
nilai nol dari sang Kyai. Namun ternyata Gus Ishom 
mampu menjawab 80 persen dari soal yang 
diberikan, sehingga ia mendapatkan nilai A. Hal ini 
sangat mengagumkan Masyayikh. 


Selanjutnya, selepas lulus dari MTs Salafiyyah 
Syafi'iyyah Tebuireng pada 1981, ia memutuskan 
meneruskan untuk nyantri untuk mendalami ilmu- 
ilmu agama di Pondok Pesantren Lirboyo, Kediri, 


Jawa Timur sampai tahun 1991. 


Lirboyo adalah pesantren yang terkenal sebagai 
gudang kitab kuning', di mana kedalaman dan 
ketajaman memahami kitab kuning dikaji dan 
dikembangkan secara serius di pondok pesantren 
ini. 

Di lirboyo inilah, Gus Ishom menempa diri dengan 
sungguh-sungguh. la serius belajar untuk 


menguasai pelajaran-pelajaran yang diajarkan oleh 
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guru-guru atau kiainya. la mengaji hampir pada 
semua Kiai di Lirboyo, dan menunjukkan minat 
yang besar pada semua fan ilmu agama, mulai dari 
nahwu dan shorof, fikih dan ushul fikih, balaghoh, 
hadis, tafsir dan lainnya. 


Melihat perhatian dan minat Gus Ishom yang besar 
dalam mengkaji kita-kitab salaf, sehingga Kiai 
Mahrus Ali pun memberikan perhatian lebih 
padanya. Bahkan menyisihkan waktu khusus untuk 
menempa (mengajar) Gus Ishom. Ini dilakukan, 
agar salah satu putra mahkota Tebuireng ini 
mampu melanjutkan estafet kepemimpinan pondok 


yang didirikan KH M Hasyim Asy'ari. 


Menjelang lulus kelas Ill Madrasah Aliyah (MA), 
hampir semua orang angkat topi padanya, lantaran 
kecerdasan dan daya ingatnya yang luar biasa. Dia 
dipandang sebagai sosok yang “mewarisi” ilmu dan 
ketangguhan KH M Hasyim Asyari dalam 
memahami islam. Di berbagai bahsul masail 
diniyyah, Gus Ishom sering tampil sebagai delegasi 


dari Pondok Lirboyo. 


131 


Gus Ishom pun diminta mengajar di Pondok 
Lirboyo, di mana para santri yang ia ajar di kelas 
rerata adalah “gus” (putera para kiai) di Jawa, 
khususnya Jawa Timur, termasuk Gus Zidni (putera 
Kiai Zainuddin/ pengasuh Pondok Al Falah Ploso), 
sehingga Gus Ishom berkata kalau dirinya adalah 
“gusnya para gus,” karena mereka itu adalah 


muridnya semua. 


Pernah suatu ketika, setelah muridnya selesai 
mondok dan sudah pada menjadi kiai di daerahnya, 
Gus Ishom mengunjungi beberapa dari mereka, 
mulai dari yang ada di Pemalang, Pekalongan, 
Bandung, hingga Jakarta. Dan ketika Gus Ishom 
berkunjung ke Pondok Al Falah, Ploso, Kediri, 
muridnya yang sudah menjadi kiai pun 
menyambutnya dengan hangat dan mencium 
tangannya. Para santri yang melihatnya terkejut, 
karena ketidaktahuannya. Barangkali ada yang 
membatin (bertanya-tanya dalam hati), “siapakah 
gerangan orang yang tangannya dicium oleh kiai 
saya ini dengan begitu ta'dhim?” 


132 


Ketika di Lirboyo, Gus Ishom juga tercatat sebagai 
mustahik — termuda, yaitu jabatan yang 
mengharuskan seseorang bertanggung jawab 
penuh atas kondisi satu kelas, sehingga ia harus 
menguasai semua mata pelajaran yang diajarkan di 


kelas tersebut. 


Saat mengajar, Gus Ishom jarang membawa kitab, 
namun demikian, ia seakan telah hafal semua 
pelajaran yang diajarkannya seperti fikih, ushul fikih 
dan balaghoh. Ia mampu memberikan penjelasan 
yang mudah dicerna oleh pikiran, 
menyederhanakan teori yang sulit dimengerti dan 
mengandung muatan sastra yang tinggi, sehingga 
mudah dipahami. 


Di luar itu, Gus Ishom juga sering menjadi 
moderator dalam gelaran bahsul masail. Dengan 
kecerdasan dan ketangkasannya, ia mampu 
memimpin jalannya bahsul masail dengan segar 
dan efektif. Kemudian posisinya naik menjadi tim 
perumus, yang menyimpulkan segala 
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permasalahan yang ada dalam pembahasan dan 


merumuskan jawaban para peserta. 


Prestasi demi prestasi yang diraihnya kemudian 
menjadikan Gus Ishom menduduki posisi Rais Aam 
Majlis Musyawarah Madrasah Hidayatul Mubtadi'in 
(M3HM), yaitu sebuah lembaga yang membawahi 
seluruh bahsul masaiil di Pondok Lirboyo. 


Meski begitu, ia seakan tidak puas dengan ilmu 
yang telah dipelajarinya. Maka di tengah 
kesibukannya, ia menyempatkan diri mencari 
wacana baru dan menimba ilmu di perguruan 
tinggi, yakni melanjutkan studi di Universitas Islam 
Kediri, Institut Agama Islam Tribakti Lirboyo Kediri, 
dan Institut Keislaman Hasyim Asy'ari (IKAHA). 


Saat kuliah, Gus Ishom selalu mendapatkan nilai A. 
Namun karena padatnya aktivitas yang harus 
dijalaninya, sehingga ia hanya mampu 
menamatkan pendidikannya di UNIK saja, dan 
selama kurang lebih enam tahun Gus Ishom juga 
sempat menjadi dosen di IKAHA. 
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Pada 1991, Gus Ishom pulang ke Tebuireng dan 
bertempat tinggal di Pondok Putri Al-Masruriyyah, 
Tebuireng, Jombang peninggalan ibunya, Nyai Hj 
Masruroh, untuk memgamalkan ilmu yang telah 
diperolehnya. Dan dengan luasnya pengetahuan 
dan sikap tawadhu"-nya, dia pun mendapatkan 
banyak simpati dari masyarakat sekitar meski baru 
pulang dari pondok. 


Kiprah dan Kontribusi 


Gus Ishom adalah pribadi yang santun, sederhana 
dan bersahaja. Dalam hal keagamaan, dia sangat 
memegang erat nilai-nilai Ahl al-Sunnah wa al- 
Jamaah (Aswaja) al-Nahdliyyah, mengikuti jejak 
langkah kakeknya, KH M Hasyim Asy'ari. 


Maka di samping menyampaikan ilmu agama 
kepada masyarakat luas, juga sering 
menyampaikan tentang budaya-budaya NU seperti 
yasinan dan istighasah setiap malam Jum'at. 


Dalam kajian-kajiannya, Gus Ishom juga sering 


135 


memberikan ijazah (amalan-amalan) kepada para 
santri senior yang sudah kelas tiga di jenjang MA. 


Dalam bidang karya ilmiah, Gus Ishom adalah 
salah satu ulama muda yang rajin menulis di media 
massa, baik untuk media massa lokal maupun 


nasional. 


Karya-karyanya yang menghiasi media massa baik 
berupa esai, opini, bahkan karya sastra, telah 
dinikmati publik secara luas. Karya-karyanya 
menjadi menarik, karena ditulis dengan bekal 
pemahaman terhadap kajian-kajian salaf yang khas 


dengan sentuhan nilia-nilai spiritual. 


Itu semua, merupakan salah satu ikhtiar dan 
memegang prinsip “al-muhafadlatu ala al-gadiim al 
shaalih wa al-akhdzu bi al-jadiid al-ashlah” 
(merawat dan menjaga tradisi lama yang baik, serta 


mengambil sesuatu yang baru yang lebih baik). 


Pun, ia banyak terlibat dalam berbagai forum 
diskusi, kajian dan seminar-seminar. Salah satunya 
menjadi salah satu narasumber dalam bedah buku 
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“Kun Fayakun” yang diselenggarakan Pondok 


Tebuireng. 


Pada kesempatan itu, dia tampil memukau dengan 
menyajikan data-data yang segar dan terukur. Dia 
menceritakan, suatu ketika saat sang kakek (KH M 
Hasyim Asy'ari) ketika menjenguk Nyai Khodijah 
yang tengah dirawat di Rumah Sakit Mojowarno 
Jombang. Kiai Hasyim mendapati sebuah 
kentongan yang tergantung rapi, di sebuah gereja 
tak jauh dari rumah sakit itu. Sepulangnya dari 
rumah sakit, Mbah Hasyim pun “memberikan fatwa” 
haram kentongan di rumah ibadah kaum muslimin, 


baik musala maupun masjid. 


Namun Kiai Anwar (Pacul Gowang), tidak 
sependapat dengan fatwa Mbah Hasyim tersebut. 
Masing-masing kiai terkemuka NU itu pun memiliki 
argumentasi didasari dalil-dalil tersendiri. Kiai 
Hasyim berpandangan, bahwa kentongan terdapat 
unsur tasyabbuh (menyamai) non muslim. Sedang 


menurut Kiai Anwar, kentongan hanyalah adat yang 
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tidak ada pengaruhnya terhadap agama dan 


kepercayaan seseorang. 


Kiai Hasyim pun kemudian menulis kitab untuk 
memperkuat fatwanya tersebut, yang diberi nama 
“al-Jasus fi Ahkamin Nugush”. Kitab ini menyajikan 
(mengulas) rapi pendapat disertai dalil-dalil akan 


haramnya kentongan. 


Ada hal lain yang menarik. yakni ketika Gus Ishom 
masih nyantri di Lirboyo, sebagaimana dijelaskan 
Gus Umar Shohib, Gus Ishom sangat rajin mencari 
dan mengumpulkan karya-karya KH M Hasyim 
Asy'ari pada 1992 untuk disatukan, sehingga dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat luas. Namun karena 
waktu itu masih menimba ilmu di Lirboyo, sehingga 


dia belum mampu mencetak dan menerbitkannya. 


Baru kemudian setelah mukim di Pondok 
Tebuireng, karya-karya Mbah Hasyim bisa terbit 
dan beredar luas, sehingga kemanfaatannya bisa 
lebih dirasakan oleh umat Islam Indonesia dan 


dunia. 
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Itu adalah kontribusi luar biasa Gus Ishom yang 
pernah menjabat anggota DPRD Kabupaten 
Jombang terhadap pesantren dan keilmuan Islam. 
Selain tentunya aktif mengajar, mengisi ceramah 
(tausiyah) di berbagai forum pengajian dan kajian 
ilmiah, dan juga menulis artikel baik terkait tema 
(isu) agama, sosial, politik dan budaya antara lain 
di Jawa Pos, Harian Surya, dan Republika. 


Pernah suatu ketika, dalam salah satu artikelnya 
yang dimuat di Republika, Gus  Ishom 
menyayangkan masih banyak kiai dan gus yang 
kurang perhatian (peduli) terhadap karya sastra 


dan penulisan secara umum. 


Dia mengatakan, “Belakangan ini cenderung kering 
dari sentuhan sastra, karena para kiai dan ustaz tak 
lagi produktif menulis karya sastra, terutama puisi 
seperti yang dilakukan para pendahulunya. Sampai 
sekarang pun, tokoh agama masih kurang dalam 
tradisi menulis. Menulis sebuah kitab (karya sastra) 


dalam bentuk puisi, atau bahkan novel. 
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(Masih sedikit) di Indonesia kiai atau tokoh agama 
yang intensi menulis, khususnya karya sastra. 
Sedikit di antara kiai (tokoh) agama yang dikenal di 
tanah air dalam bidang penulisa karya sastra, yaitu 
KH A Musthofa Bisri (Gus Mus), KH D Zawawi 
Imron dan Emha Ainun Najib (Cak Nun). 


Wafatnya Gus Ishom 


Ditengah padatnya aktivitas yang dijalaninya tidak 
terasa akhirnya beliau jatuh sakit akibat kurangnya 
perhatian beliau terhadap kondisi kesehatan 
tubuhnya, salah satu penyakit yang menimpanya 
adalah asam urat. Namun ketika sudah kelihatan 
sembuh Gus Ishom kembali beraktifitas seperti 
biasanya yang memerlukan kesehatan fisik prima. 
Kemudian beliau sakit lagi, hingga akhirnya 
sebelum santri dan masyarakat kenyang mereguk 
untaian hikmah dan mutiara ilmunya di usianya 
yang masih begitu muda takdir tuhan berkata lain 
Allah mengambil ruh suci dari raga kiai muda ini 
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pada hari sabtu 26 Juli 2003 sekitar pukul 06.30 
WIB. di Rumah Sakit William Bunk Surabaya. 


Masya Allah, wafatnya Gus Ishom menggemparkan 
Jawa Timur. Rasa kehilangan mendalam terhadap 
sosok Putra Mahkota Tebuireng yang sangat 
istimewa ini, tidak semata-mata dari keluarga dan 
kalangan santri yang larut dalam kesedihan, namun 
Para aktivis, intelektual, dan para kiai, merasakan 


hal yang sama. 


Halaman Pondok Pesantren Tebuireng pun penuh 
dengan para pentakziyah dari berbagai penjuru 
Jawa Timur, mulai dari para Kiyai, santri, murid- 
murid beliau, birokrasi, politisi dan masyarakat 


umum. 


Gus Ishom di makamkan jenazahnya di komplek 
makam keluarga Hadratus Syaikh KH. Muhammad 
Hasyim Asy'ari. Pada saat pemakaman Allah 
menurunkan hujan sebagai tanda bahwa Gus 
Ishom adalah hamba-Nya yang dicintai dan 


disayangi-Nya. 
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Semoga Allah menerima ruh Gus Ishom, 
mengampuni dosanya dan meninggikan derajatnya 
di Surga Firdaus bersama para Nabi dan Rasuln- 
Nya, Aamiin. 


Gus Ishom: Sebuah Kesaksian 


Bagi banyak kiai dan santri, khususnya yang 
sezaman dengan Gus Ishom, salah satu cucu 
Mbah Hasyim itu dinilai sebagai pribadi yang teguh 
pendirian, dan tidak terlalu mengambil pusing 


dengan gunjingan orang lain. 


Dia adalah sosok yang selalu mengedepankan 
prinsip “selagi apa yang dilakukan adalah hal yang 
baik, tidak berdosa, bermanfaat dan tidak 
merugikan orang lain, mengapa harus diambil 


pusing?” 


Selain itu, dia adalah sosok yang sederhana dalam 
hal penampilan, namun modern dalam berpikir. 
Pernah suatu ketika Gus Ishom menghadiri 
pengajian hanya mengenakan sandal jepit yang 
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tidak pas (Jawa: sisihan): sebelah warna merah 
dan sebelah hijau. Bahkan di satu kesempatan, 
sandal beliau diambil orang dan beliau pulang 
dengan nyeker (tanpa alas kaki). 


Hal lain menarik untuk diteladani dari diri Gus 
Ishom, adalah dia tidak suka menggunjingkan aib 
orang lain, dan lebih memilih diam ketimbang 
membicarakan orang lain. Kalau pun itu berbicara 
tentang orang lain, maka tidak sampai pada ranah 
ghibah, melainkan meramunya dengan unsur ta'dib 
(mendidik). Ia juga dikenal memiliki jiwa sosial yang 
tinggi, dan senantiasa menjaga lima prinsip dasar 
Pondok Tebuireng yang meliputi ikhlas, jujur, 
tanggung jawab, kerja keras dan toleran. 


M Anang Firdaus, salah satu santrinya yang kini 
mengajar di Ma'had Aly Hasyim Asy'ari Tebuireng, 
berkisah, bahwa Gus Ishom sangat gemar sekali 
membaca buku. Di berbagai tempat, Gus Ishom 


selalu membawa buku kecil untuk dibaca. 


Pernah suatu hari, kenangnya, Jumat di tahun 
2002, M Anang Firdaus yang saat itu tengah 
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mengantre untuk memotong rambut di Desa 
Sumoyono, sekira 1 KM dari Pondok Tebuireng. Di 
saat menunggu antrean, tetiba Gus Ishom datang 
dengan berjalan kaki dari tengah perkampungan. 


Dengan mengenakan kaus oblong warna putih, 
sarung yang digulung sekenanya dan memakai 
sandal jepit, Gus Ishom berjalan dengan santainya, 
sembari memegang buku kecil di tangan kanannya. 
Gus Ishom lantas duduk di teras, ikut mengantre 
untuk potong rambut. Di tengah mengantre itu, 


dipergunakannya untuk membaca buku. 


Kebiasaan membaca Gus Ishom sendiri, memang 
telah terpupuk sejak kecil. Bahkan saat usianya 
baru lima tahun, Gus Ishom sudah biasa membaca 
koran sambil tengkurap santai. Begitu pula saat 
beliau mengajar di Pondok Lirboyo maupun di 
Tebuireng, Gus Ishom kerap kali membawa koran 
untuk dibaca. (MA Tebuireng) 
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(14) 

KH Moh Hasan Mutawakkil Alallah 
Ulama Berpengaruh yang 
Pertama Kali Terima Vaksin 
Astrazeneca di Indonesia 


KH Moh Hasan Mutawakkil Alallah SH MM, adalah 
salah satu kiai masyhur dengan kedalaman ilmu 
agama yang sangat dihormati. Tidak hanya di 


Probololinggo dan Jawa Timur, tetapi di Indonesia. 


Lahir di Karangbong, Pajarakan, Probolinggo pada 
22 April 1959, beliau menjalani studi Strata-1 
(Sarjana) di Universitas Islam Indonesia (UII), 
Yogyakarta, selama empat Semester, belajar di 
Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir selama empat 
semester juga, lalu di Sekolah Tinggi Ilmu Hukum 
Zainul Hasan Genggong. Dan studi Strata-2 
(Magister) ditempuhnya di Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Mahardika Surabaya. 
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Selain belajar di pendidikan formal itu, KH Moh 
Hasan Mutawakkil Alallah semasa muda juga 
pernah nyantri di Pondok Pesantren (Ponpes) 
Zainul Hasan Genggong, Ponpes Hidayatul 
Mubtadiin, Pondok Lirboyo (Kediri), dan Ponpes 
Madrasah Ilmi Syariah (Sarang, Rembang, Jawa 
Tengah). 


Dalam karir organisasi, KH Moh Hasan Mutawakkil 
tercatat pernah menjabat Wakil Rais Syuriah 
PWNU Jatim (2018-2023), Ketua Umum Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) Jawa Timur (2020-2025) 
dan pengasuh KH Moh Hasan Mutawakkil Zainul 
Hasan Genggong (1991-sekarang)., Sedang 
penghargaan yang diraihnya, yaitu Man of The 
Year dari Times Indonesia Jawa Timur pada 2021 


lalu. 


Di sela kesibukannya sebagai ketua umum MUI 
Jawa Timur dan wakil Rais Syuriah PWNU Jawa 
Timur, beliau selalu menyempatkan untuk mengajar 
santri-santrinya, di antaranya Tafsir Jalalain (karya 


Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin al- 
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Mahalli) dan kitab Ihya' Ulumuddin (karya Imam al- 
Ghozali). 


Ajarkan Keteladanan 


Banyak keteladanan dari KH Moh Hasan 
Mutawakkil Alallah, yang bisa dijadikan cermin 
hidup bagi masyarakat dan generasi muda 
sekarang. Di antara keteladanan itu adalah 
bagaimana Kiai Mutawakkil mengajar santri-santri 
dengan penuh keikhlasan. Kiai Mutawakkil pun 
senantiasa mengingatkan akan pentingnya 
kesabaran, sikap tawadlu' dan menjaga iman. 


Dalam sebuah kajian Tafsir Jalalain yang 
berlangsung pada Senin, 3 Desember 2018, 
misalnya, sang kiai menyampaikan, bahwa iman 
bertitik dari hati. Beliau berujar: “Pengetahuan 
adalah olahan akal, sedangkan iman adalah 
kepercayaan hati. Dengan akal kita bisa 


mengetahui fenomena alam dan menciptakan ilmu. 
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Tapi ilmu tidak bisa menciptakan keyakinan 


(iman),” tuturnya. 


Beliau melanjutkan, bahwa kelemahan seseorang 
untuk tidak mengetahui, adalah hambatan terbesar, 
karena hakikatnya, iman sulit digambarkan diri 
sendiri. “Iman ibarat cinta dan kekaguman. Anda 
percaya bukan karena Anda tahu, justru karena 
Anda tidak tahu,” ungkapnya. 


Ada pesan penting lain yang disampaikan pada 
Ramadan 1443 H lalu. Menurutnya, semua orang 
butuh harta, tetapi jangan jatuh cinta dengan harta. 
“Artinya, jangan (hanya) karena harta, kesucian kita 


dijual (tergadaikan),” katanya. 


"Begitu banyak Kalam beliau yang selalu teringat 
dalam hati dan pikiran penulis. Misalnya dalam hal 
kemanusiaan, beliau juga menyampaikan "Agama 
tidak membedakan manusia, dalam konteks 
kemanusiaan bukan konteks ideologi. Tidak 
membedakan manusia baik laki-laki maupun 
perempuan, mau beragama Islam atau tidak, 


apapun sukunya, apapun bangsanya, apapun 
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kulitnya itu sama, harus sama-sama menjaga 
kedamaian, kerukunan, dan jangan sampai 


terjerumus dalam perpecahan." 


Dalam hal kemasyarakatan dan kebangsaan, Kiai 
Mutawakkil berperan dalam upaya percepatan 
vaksinasi saat pandemi Covid — 19 dengan 
menggunakan vaksin Astrazeneca. Pada mulanya, 
waktu itu Presiden RI, Joko Widodo (Jokowi), 
bingung atas status kehalalan dan kesucian vaksin 
Astrazeneca, ditambah MUI Pusat mengeluarkan 
fatwa haram, namun dapat digunakan karena 


darurat. 


Akhirnya Kiai Mutawakkil berinisiatif menguji vaksin 
tersebut melalui LBM NU dan LPPOM. Hasilnya, 
vaksin Astrazeneca terbukti kehalalan dan 
kesuciannya. Bahkan, beliau lah orang pertama di 
Indonesia yang menerima vaksin Astrazeneca. 
Atas perannya inilah, Times Indonesia Jawa Timur 
pada 2021 lalu, menganugerahkan “Man of The 
Year”. (MA Zainul Hasan). 
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(15) 
KH Achmad Zamachsyari 
Padukan Sistem Pendidikan 


Salaf dan Modern 


KH Achmad Zamachsyari (Gus Mad/ Kiai Mad) lahir 
pada 16 juni 1945 di Surabaya. Beliau merupakan 
putera kedua dari delapan bersaudara buah hati 
pasangan KH Achmad Rifaie Basuni dengan Nyai 
Hj Asmah Shiddig. 


Gus Mad menempuh pendidikan di Sekolah Rakyat 
(SR) pada 1956, Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Diniyah Pondok Sarang Rembang (1959), 
Madrasah Aliyah (MA) Diniyah Pondok Sarang 
Rembang (1962), Pondok Jeru Tumpang Malang 
(1965), dan pernah mengikuti kursus Teknik 
Pembangunan (1975). 


Sedang dalam hal berorganisasi dan khidmah-nya 


kepada masyarakat, beliau pernah menjadi 
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pengurus Gerakan Pemuda (GP) Ansor Singosari 
pada 1965, menjadi pengasuh Pondok Al-Fattah 
Singosari (1977-1993), pengasuh Majelis Ta'lim 
Mubarokah Singosari (1984-1998) dan menjadi 
penasihat Rabithah Ma'ahid Islamiyah (RMI) NU. 


Kiai Mad dalam bidang pendidikan, menaruh 
menaruh perhatian yang sangat besar dan gigih 
memperjuangkannya, kendati untuk itu banyak 
hambatan dan rintangan yang dihadapi. 


Dan usahanya tidak sia-sia. Kia Mad menikah 
dengan Nyai Sofiatul Muawwanah dan dikaruniai 
empat anak ini, kemudian mendidikan pondok 
pesantren yang memadukan pendidikan salaf dan 
modern, yang terus berkembang hingga kini. 


Saat ini, pondok yang didirikannya diasuh oleh 
penerus-penerusnya, yaitu Pondok Modern Al- 
Rifaie 1 khusus putri diasuh KH Basuni Azam 
(putra ketiga), Pondok Modern Al-Rifaie 2 diasuh 
KH Ahmad Muflih Zamachsyari (putra kedua), dan 
Pondok Modern Al-Rifaie 3 khusus putra diasuh 


Agus Ibnu Athaillah (cucu menantu) 
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Kepribadian Kiai Mad 


Kepribadian KH Achmad Zamachsyari (Kiai Mad) 
sangat menarik. Beliau adalah sosok yang tegas, 
baik hati, disiplin dan sabar. Kiai Mad senantiasa 
mendidik santri-santrinya untuk selalu menjadi 
orang yang sabar, meski banyak orang yang tidak 
menyukai kita, tapi harus tetap baik kepada orang 


tersebut. 


Kiai Mad juga dikenal memiliki linuwih, yaitu weruh 
sak durunge winarah. Dikisahkan, suatu ketika ada 
seorang anggota jamaah istighasah yang bekerja 
sebagai tukang parkir yang ingin sekali berangkat 
haji, padahal dari sisi finansial rasanya sulit 
terealisasi. Akhirnya jamaah tersebut 
memberanikan diri matur kepada Kiai Mad dan 
dijawab: “Wis, daftaro, budalo.. iso  isoo”. 
Alhamdulillah, setelah satu tahun kemudian, si 
anggota jamaah itu berangkat haji (antrean haji 


waktu itu tidak lama seperti sekarang). 


Kelebihan lain yang dimiliki, yaitu memiliki mata 


batin yang tajam, bisa melihat makhluk halus. KH 
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Achmad Zamachsyari pernah berkata, bahwa 
santrinya ada 2000-an, padahal data keseluruhan 
santri yang tercatat yaitu 800-an. Usut punya usut, 
ternyata sisanya adalah santri yang tidak kasat 
mata (ghaib). 


Semasa hidup, Kiai Mad juga sering membantu 
orang yang kesurupan atau diganggu makhluk 
ghaib. Selain itu, bisa membaca sifat seseorang 
hanya melalui silsilah keluarganya, memiliki 
pemikiran yang modern, kendati menguasai 


perhitungan hitungan weton Jawa. 


KH Achmad Zamachsyari adalah anak kedua dari 
delapan bersaudara, dan merupakan anak laki-laki 
pertama dari pasangan Kiai Rifaie dan Nyai Asmah. 
Sebagai anak laki-laki yang paling tua, dia pun 
diberi amanah untuk mengelola Ponpes Al-Fattah 
yang bercorak salafiyah bersama kakak dan adik- 
adiknya. Dan selama 18 tahun lamanya, beliau 
menjadi asisten ayahnya. 


Dan sebagaimana kebanyakan orang, Kiai Mad 


juga memiliki tokoh idola. Tokoh yang diidolakan 
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dan banyak menginspirasinya yaitu Imam Al- 
Ghazali. Di antaranya magalah (dawuh) Imam Al- 
Ghazali, yakni bahwa setiap kurun waktu 10 tahun 
akan terjadi perubahan zaman yang dahsyat. 


Maka menurut Kiai Mad, bahwa siapa saja yang 
tidak berpikir melakukan perubahan pada kurun 
waktu tersebut, maka mereka akan tertinggal 
dengan golongan yang lain. Hal inilah yang 
memacunya memiliki pandangan yang modern- 
revolusioner. Maka beliau pun berkeinginan 
memasukkan nilai-nilai modern di Ponpes Al- 
Fattah. 


Meski memiliki pemikiran seperti itu, Kiai Mad pun 
tidak berani memberitahu gagasannya kepada 
ayahnya, karena mengetahui betul sikap sang ayah 
yang keras dan sikap saudara-saudaranya yang 


patuh kepada ayahnya. 


Ketika dirinya mencoba memberi tahu keinginannya 
melakukan perubahan sistem pembelajaran di 
Ponpes Al-Fattah menjadi pondok modern kepada 


saudara-saudaranya, tidak ada yang setuju. 


154 


Bahkan saudara-saudaranya menganggap bahwa 
pemikirannya itu keluar dari tujuan dan cita-cita 
pendidikan pesantren salaf yang didirikan ayahnya. 
Akhirnya Kiai Mad menyerahkan kepemimpinan di 
Ponpes Al-Fattah kepada adiknya, dan memilih 


membangun sendiri pondok sesuai pemikirannya. 


Sebelum membangun pondok, beliau meminta izin 
kepada ibunya (Nyai Asmah). Namun respons sang 
ibu masih belum sebagaimana yang diharapkan. 
“Aja sek, ngkok lek aku wis mati ngaliho gawe o 
pondok dewe. (Jangan dulu, nanti kalau aku sudah 
meningga, silakan pergi, buat pondok sendiri).” 


Tetapi tanpa sepengetahuan ibunya, Kiai Mad 
mencari lokasi yang cocok untuk membangun 
pondok. Setelah menemukan lokasi di Desa 
Ketawang, Kecamatan Gondanglegi dan mulai 
proses pembangunan, barulah beliau mengajak 
ibunya ke lokasi tersebut untuk kembali meminta 
berkah doa sang ibu. 


Kawasan Gondanglegi dulunya adalah daerah yang 


amat gersang, sunyi dan tempat yang nyaman 
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untuk mengabiskan waktu berpesta dan mabuk- 
mabukan. Di awal Kiai Mad datang di lokasi 
tersebut, langsung membabat alas karena masih 
berupa semak belukar yang lebat. 


Pada 1992, yang pertama kali dibangun adalah 
kediamannya. Kemudian pada 1993 barulah pindah 
ke Gondanglegi bersama istri, Nyai Hj Shofiyatul 
Muawanah. Di sini, Kiai Mad hanya tinggal berdua 
dengan sang istri, karena anak-anaknya masih 
menimba ilmu di Ponpes Al-Fattah, Singosari, 


Malang. 


Proses pembangunan Ponpes pada 1999, tidaklah 
mudah. Rintangan demi rintangan (hambatan), 
berdatangan. Mulai dari sulitnya pasokan air untuk 
pembangunan, kemudian ada sebagian 
masyarakat yang belum bisa sepenuhnya 
menerima pendirian pesantren ini, dengan alasan 
banyaknya truk lalu-lalang saat pembangunan, 
sehingga menghalangi lalu lintas penduduk. 


Terkait hal itu, Kiai Mad pun meminta maaf dan 


memberi satu permintaan kepada penduduk 
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sebagai penebus kesalahannya. Warga pun 
meminta supaya diberi penerangan jalan untuk 


Desa Ketawang, dan kemudian disanggupinya. 


Yayasan Pondok Modern Al-Rifaie adalah Ponpes 
yang didirikan pada 8 Oktober 1992 oleh KH 
Achmad Zamachsyari dan diresmikan pada 9 
September 1999 oleh Panglima Komando Daerah 
Militer (Pangdam) V Brawijaya, Brigjen TNI Tjipto 
Negoro. Pondok modern ini mengusung jargon “Al- 
Rifaie Tidak ke Mana-mana, Tapi Ada di Mana- 


mana”. 


Melalui pondok ini, Kiai Mad berharap para santri 
tidak hanya paham ilmu-ilmu agama, tetapi juga 
memahami lebih dalam tentang sains dan 
teknologi. Harapannya, melalui pondok ini kelak 
akan lahir generasi santri yang berakhlakul 
karimah, beriman dan bertakwa serta menguasai 


ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek). 


Di luar itu, Kiai Mad yang memiliki jiwa bisnis dan 
pandai membaca peluang, akhirnya “menyulap” 


tanah yang tandus di sekitar pondok menjadi lahan 
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tebu yang sangat luas. Untuk mengelolanya, kiai 
mengajak orang-orang sekitar pondok, sehingga 
secara otomatis membuka lapangan kerja bagi 
masyarakat. 


Lambat laun, hubungan antara pondok dengan 
masyarakat pun semakin baik. Tak hanya dalam 
urusan pekerjaan. Kiai Mad pun mengajak 
masyarakat mengaji dan melakukan istighasah 
sepekan sekali. Kiai Mad meyakini, seiring dengan 
kehidupan ekonomi masyarakat yang membaik 
(bagus), maka urusan agamanya pasti juga 
semakin baik. 


Dan sejak Pondok Al-Rifaie di Desa Ketawang, 
banyak warga yang mulai menaruh simpati. 
Sebab, keberadaan pondok ini membawa 
keberkahan tersendiri, dan Desa Ketawang 
perlahan semakin berkembang dan maju. Banyak 
peluang usaha dan kesempatan kerja terbuka. 
Masyarakat ada yang membuka toko kelontong, 
warung nasi, warung bakso, mie ayam, es campur 


dan berdagang buah berderet di sekitar pondok 
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untuk melayani kebutuhan santri dan keluarga 


santri saat sambangan. 


Selain membuka usaha untuk memenuhi 
kebutuhan santri dan wali santri, gelaran istighasah 
pada setiap Ahad dan malam Jum'at, juga banyak 
sekali pedagang berburu peruntungan dengan 


menggelar dagangan. 


Gus Mad Berpulang 


Pada Ahad, 19 Februari 2012, jamaah berduyun- 
duyun menghadiri istighasah dan pengajian rutin 
tiap pekan di Pondok Modern Al-Rifaie. Sembari 
menunggu kehadiran Kiai Mad, para jamaah dan 
santri melakukan salat sunnah, dan sebagian 
lainnya ada yang berzikir, memadati ruang utama 


dan pelataran masjid. 


Namun setelah lama menunggu, Kiai Mad yang 
telah dinanti oleh jamaah, tak kunjung datang. 
Jamaah gelisah, karena tak biasanya Kiai Mad 
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terlambat dalam masalah ibadah dan beliau 
memang dikenal istikamah. 


Sebelumnya, jamaah sempat melihat beliau 
memasuki kamar khusus di bagian depan masjid 
(sebelah pengimaman). Itu sudah menjadi 
kebiasaan, sebelum beliau memimpin istighasah 


dan pengajian. 


Menurut berbagai sumber, di kamar khusus itu Kiai 
Mad biasanya salat dhuha dan muthala'ah kitab 
terlebih dahulu. Tetapi sampai pukul 05.30 WIB, 
kiai belum juga beranjak dari kamar khususnya. 
Padahal biasanya, beliar keluar dari kamar 
khususnya sekira pukul 05.00 dan istighasah 


langsung dimulai. 


Ada sesuatu yang ganjil dirasakan jamaah di shaf 
bagian depan. Tak biasanya, kamar beliau terbuka 
dan terlihatlah kaki beliau. Karena itu tidak biasa, 
maka salah satu jamaah memastikan keberadaan 
Kiai Mad. Namun saat salah satu jamaah 


mengucap salam, tak ada balasan (respons). 
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Dengan rasa waswasa, salah satu jamaah itu pun 
memberanikan diri manghampiri, dan nampak Kiai 
Mad seolah sedang tertidur. Namun setelah dilihat 
secara seksama, Allahu Akbar, ternyata Kiai Mad 


telah mengembuskan napas terakhirnya (wafat). 


Innalillahi wainna ilaihi rajiun. Seketika jamaah 
memeluk jasad Kiai Mad. Badannya masih terasa 
hangat, namun beliau sudah tidak bernyawa. 
Jamaah kaget, karena sebelumnya tidak terdengar 
kabar Kiai Mad sakit. Dan hari itu, Ahad, 19 
Februari 2012, ternyata menjadi pertemuan terakhir 
jamaah dengan kiai yang sangat dicintainya. (MA 


Al-Zamachsyari) 
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(16) 
Sayyid Utsman 
Ulama Sentral Batavia dan 


Pelopor Dakwah Islam di 
Betawi 


Sayyid Utsman adalah sentral di Batavia pada akhir 
abad ke-19 dan awal abad ke-20, yang lahir dari 
keluarga yang mencintai ilmu. Ia merupakan salah 
satu keturunan Nabi Muhammad dari jalur 
Sayyidina Husein. Keturunan Husein tersebar di 
berbagai kawasan, mulai dari jazirah Arab, Asia 
Selatan, India hingga Asia Tenggara, termasuk 


Nusantara. 


Ayahnya adalah Sayyid Abdullah, salah satu ulama 
abad ke-19, putera dari Sayyid Agil, ulama yang 
cukup terhormat di Mekah, yang digelari Sayyid 
Syaikh As-Sadah dan disandangnya gelar itu 
selama 50 tahun. 
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Ketokohan Sayyid Agil membuat keluarga Bin 
Yahya dan keturunannya, dinisbahkan nama 
belakang “Bin Agil. Sedangkan kakek dari Sayyid 
Utsman yaitu Sayyid Umar, ulama yang lahir di 
Hadramaut dan wafat di Madinah. 


Sayyid Utsman lahir dari rahim wanita salehah 
bernama Aminah, puteri Syaikh Abdurrahman bin 
Ahmad Al-Misri, seorang ulama Mesir. Syaikh 
Abdurrahman bin Ahmad Al-Misri ini disebut-sebut 
sebagai salah satu dari empat murid yang belajar di 
Mekah. Ketiga teman yang pulang bersamanya ke 
Nusantara adalah Syaikh Abdusshomad al- 
Falimbani, Syaikh Arsyad al-Banjari dan Syaikh 
Abdul Wahab Bugis. 


Sayyid Utsman yang nama lengkapnya Utsman bin 
Abdullah bin Agil bin Umar bin Yahya al-Alawi al- 
Huseini, ini lahir di Batavia, tepatnya di Kampung 
Pekojan, pada 17 Rabiul Awal 1238 H/ 2 Desember 
1822 M. 


Silsilah Sayyid Utsman yakni Utsman bin Abdullah 
bin Agil bin Umar bin Syaich bin Abdurrahman bin 
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Agil bin Ahmad bin Yahya bin Hasan bin Ali bin Alwi 
bin Muhammad Malwa al-Dawilah bin Ali bin Alwi 
Al-Ghoyyur bin Muhammad Fagih Mugaddam bin 
Ali bin Muhammad Shahib Mirbath bin Ali Khali 
Gasam bin Alwi Ats-tsani bin Mhammad Sahibus 
Saumiah bin Alwi Al-Awwal bin Abdullah/ Ubaidillah 
bin Ahmad Al-Muhajir bin Isa Ar-Rumi bin 
Muhammad An-Nagib bin Ali Al-Uraidhi bin Ja'far 
Shadig bin Muhammad Al-Bagir bin Ali Abu 
Muhammad Zainal Abidin bin Husein bin Ali bin Abi 
Thalib dan Fatimah Azzahra binti Rasulullah 
Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam. 


Sayyid Utsman wafat pada malam Senin, 19 
Januari 1914, di usianya yang ke - 92. Sekitar 
10.000 orang mengantarkan jenazahnya ke 
peristirahatan terakhir di Tanah Abang. Menurut 
informasi dari Sayyid Muhammad bin Ali al-Idrus, 
salah satu keturunannya, Sayyid Utsman berpesan 
kepada keluarganya untuk tidak mengadakan haul 
(peringatan kematian) atas dirinya. 
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Beliau meninggalkan 13 orang anak, yang terdiri 
atas enam anak laki-laki dan tujuh anak 
perempuan. Anak laki-laki Sayyid Utsman yaitu 
Alwi (memiliki 10 anak), Agil (6 anak), Yahya (12 
anak), Abdullah (4 anak), Hasan (13 anak), dan 
Hamid (8 anak). 


Sedang anak perempuannya adalah Fatimah 
(memiliki 1 anak), Rogiyah (1 anak), Sayidah (5 
anak), Khodijah (5 anak), Ummu Hany (6 anak), 
serta Alwiyah dan Nur (keduanya tidak memiliki 


anak). 


Dalam hal dakwah yang telah dilakukan Sayyid 
Utsman, kelak diteruskan oleh murid-muridnya, 
antara lain Sayyid Ali bin Abdurrahman al-Habsyi 
(Kwitang, Jakarta) dan H Mughni (Kuningan, 
Jakarta). 


Sayyid Ali merupakan guru dari hampir semua 
ulama di Betawi pada abad 20. Sedang H Mughni 
adalah satu dari enam ulama Betawi yang menjalin 
hubungan intelektual dan relasi ilmiah di Timur 


Tengah. 


165 


Selain H Mughni, tidak banyak ulama Betawi yang 
berguru kepada Sayyid Utsman. la menyebutkan 
bahwa kedudukan Sayyid Utsman sebagai 
penasihat Belanda adalah yang menjadi 
penyebabnya. Bagi para ulama Betawi ketika itu, 
seorang ulama yang bekerja sama dengan 
pemerintah, sekalipun sebagai penghulu, tidak 
akan dipandang secara hormat meskipun luas 


ilmunya. 


Jejak Rekam Pendidikan 


Ketika Sayyid Utsman berumur sekira tiga tahun, 
ayahnya, Sayyid Abdullah, berangkat ke Mekah. 
Perjalanan itu untuk berziarah di berbagai tempat 
dan berkelana ke berbagai daerah untuk 
menyiarkan Islam. Beliau tumbuh dalam asuhan 
dan didikan kakeknya, Syaikh Abdurrahman. 
Sayyid Utsman belajar ilmu-ilmu dasar agama 
Islam, di antaranya belajar membaca al-Auran, 
akhlak, tauhid, fikih, tasawuf, nahwu, sharaf, tafsir, 


hadis, dan ilmu falak. Selain berguru kepada 
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kakeknya, Sayyid Utsman juga sempat belajar 
kepada Syaikh Salim bin Sumair, penulis kitab 
Satinah an-Najah. 


Sayyid Utsman berangkat ke Makkah ketika 
usianya 18 tahun. la berada di sana pada rentang 
tahun 1840 sampai 1847. Suluh Zaman, sebuah 
catatan  biografis — yang ditulis — anaknya, 
menjelaskan, bahwa di Mekah, ayahnya berguru 
kepada Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, mufti mazhab 
Syafii. Selain itu, juga ia belajar kepada Syaikh 
Ahmad Dimyathi dan Sayyid Muhammad bin 
Husein al-Habsyi. 


Setelah tujuh tahun di Mekah, Sayyid Utsman 
melanjutkan pengembaraan intelektualnya ke 
Hadramaut, Yaman pada 1848. Di Hadramaut, 
beliau belajar kepada para ulama seperti Sayyid 
Abdullah bin Husein bin Thahir, Sayyid Abdullah bin 
Umar bin Yahya, Sayyid Hasan bin Shalih al-Bahr, 
Sayyid Muhammad bin Husein bin Thahir dan 
Sayyid “Alwi bin Saggaf al-Jufri. Juga belajar 
kepada Sayyid Muhsin bin Alwi al-Sagaf, Sayyid 
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Alwi bin Zein al-Habsyi, Sayyid Abdullah bin Husein 
bin Syihabuddin, serta Sayyid Ahmad Junaid. 


Selang beberapa waktu, Sayyid Utsman lalu 
menuju Kota Madinah untuk berziarah ke makam 
Nabi Muhammad. Di sini Sayyid Utsman belajar 
kepada Syaikh Muhammad al-'Azab dan Sayyid 
Umar bin Abdullah al-Jufri. 


Selepas dari Madinah, kemudian berlabuh ke 
Mesir. Selama delapan bulan, Sayyid Utsman 
sempat belajar kepada para ulama Mesir. Selain 
itu, ketika kemudian melanjutkan rihlah ilmiahnya di 
Tunisia, ia juga berkenalan dengan para ulama di 
sana, di antaranya Syaikh Muhammad bin Abdul 
Jawad dan Syekh Ahmad bin Manshur. Beliau juga 
diinformasikan bertemu dengan Mufti Pasya di 
distrik Gabis, sekira 5 mil perjalanan dari ibukota 
Tunisia. Selama lima bulan Sayyid Utsman belajar 
kepada Mufti Pasya di @abis. 


Setelah Tunisia, perjalanan Sayyid Utsman 
berlanjut ke Aljazair. Tidak lama, ia kemudian 


melanjutkan ke Fes, salah satu kota besar di 
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Maroko. Di kota ini Sayyid Utsman belajar kepada 
beberapa ulama terkemuka, baik dalam bidang 
syariah maupun hakikat. Lalu ke Istanbul, yang 
diinformasikan menjalin hubungan  guru-murid 
dengan Syaikh al-Islam dan tabarruk-an selama 
tiga bulan keberadaannya di Istambul. 


Setelah Istambul, perjalanan Sayyid Utsman 
berlanjut ke Syria dan Palestina. Niatnya adalah 
berziarah ke Bait al-Magdis dan Masjid al-Agsha. 
Tetapi setelah niat ini terlaksana, Sayyid Utsman 
menyempatkan belajar kepada Syaikh Abdul Gadir 
al-Jazairi. Nama terakhir ini adalah bekas raja dari 
Aljazair yang terusir akibat penjajahan Perancis. 
Perjalanannya berakhir setelah ia kembali ke 
Hadramaut. Di tanah leluhurnya ini ia tinggal untuk 
beberapa tahun bersama keluarga dan anak- 
anaknya. Dari sini, ia lalu kembali ke Indonesia 
melalui Singapura pada 1279 H/ 1862 M. 
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Jejak Pemikiran 


Bagi Sayyid Usman, pendidikan adalah hal yang 
sangat penting. Sebab, untuk memperbaiki tingkah 
laku seseorang hingga menjadi orang baik. Orang 
baik dimaksud yaitu menjadi pribadi yang terkumpul 
dalam dirinya kebaikan hati, kebaikan perangai, 
kebijakan menilai diri sendiri, halal dalam perbuatan 
dan selamat dalam tingkah laku. 


Bijak menilai diri sendiri adalah bijak dalam meraih 
keuntungan harta, kesenangan badan, ketenangan 
hati, dan kebaikan nama. Halal dalam perbuatan 
yaitu keterhindaran dari dosa terhadap Allah 
maupun perkara kepada sesama manusia. Adapun 
selamat dalam tingkah laku, maksudnya adalah 
tidak melanggar aturan-aturan agama, juga tidak 
melanggar adat-istiadat yang berkembang di 


negeri. 


Sayyid Usman berujar: “Bermula fardhu atas anak 
murid bahwa ia memberi hormat Kepada gurunya 
sekalipun ajarannya itu dengan upah sebab segala 
kebajikan dunia akhirat yang anak murid dapat itu 
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sebabnya dari lantaran gurunya punya ajaran dan 
punya pertunjukan. Maka segala kebajikan itu 
tiadalah ada hingganya maka sekadar hormatnya 
anak murid kepada gurunya sebegitulah ia dapat 
berkah ilmunya yakni gunanya di dunia dan di 
akhirat. Adapun orang yang tiada hormat kepada 
gurunya maka tiadalah dapat berkah ilmunya. 
Adapun orang yang berdengki pada gurunya atau 
membalas jahat kepadanya, maka itulah sehabis- 
sehabis jahat di dunia dan di akhirat juga adanya”. 


Dalam langkah pendidikannya, ia bertemu dengan 
guru-guru seperti Syaikh Ahmad Zaini Dahlan 
(mufti Mazhab Syafi'i di Mekah), terlebih setelah ia 
menuliskan banyak karya. Karyanya itu menjadi 
bukti nyata mengenai usahanya dalam 
melaksanakan pendidikan. Dalam karyanya yang 
berjudul — Adab  al-Insan, Sayyid — Usman 
menjelaskan, bahwa seharusnya pendidikan Islam 
ditujukan kepada arah melahirkan orang-orang 
yang baik, dan memperbaiki orang-orang yang 


jahat. 
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Pendidikan adalah solusi. Yaitu dengan 
mengajarkan adab-adab yang melingkupi tentang 
kepribadian, sosial dan profesionalitas pekerjaan. 
Dalam hal itu, diperlukan dukungan dari komponen- 
komponen dasar dunia pendidikan, yaitu pendidik, 
peserta didik dan lingkungan pendidikan. 


Pemikiran Sayyid Utsman dalam bidang 
keagamaan, ia memandang bahwa syariat Islam 
tidak dapat dirubah lagi. Baginya, penafsiran 
kembali terhadap al-Guran tidak dapat dilakukan, 
karena itu dinilainya menyalahi prinsip-prinsip yang 
disepakati para ulama terdahulu. Untuk mengambil 
suatu hukum langsung dari al-@uran, seseorang 
tidak akan mampu melakukannya, karena syarat 
dan rukunnya yang berat. 


Sayyid Usman, seperti para ulama terdahulu, 
menegaskan, bahwa tidak boleh menafsirkan atau 
mengambil hukum dari al-Guran bagi mereka yang 
tidak memiliki persyaratan tafsir atau ijtihad. Ia dari 
ulama tafsir ternama, al-Suyuthi, dalam al-ltgan, 


bahwa: “Barang siapa yang mengatakan tentang al- 
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Guran suatu pendapat yang mengikuti hawa 
nafsunya, dan tidak mengambil panutan dari para 
ulama salaf, maka sungguh ia telah bersalah 
karena mengambil hukum kepada al-@uran yang 
tidak ia ketahui asalnya itu, dan tidak bersandar 
kepada mazhab-mazhab hukum serta tidak 


mengutip pendapat mereka”. 


Kiprah dalam Kehidupan 


Sebagai ulama sentral pada zamannya, banyak 
sekali kiprah dan kontribusi Sayyid Utsman di 
dalam kehidupan bermasyarakat, baik dalam 
bidang keagamaan, sosial, budaya, dan juga 
dakwah Islam. 


1. Bidang Keagamaan 


Di bidang keagamaan, kontribusi Sayyid 
Usman bisa dilihat dari karya-karyanya yang 
membahas masalah-masalah keagamaan. 
Beliau banyak menulis buku dan kitab yang 
berisi ajaran ketuhanan dan tauhid. Hal ini 
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dikarenakan pada saat itu masyarakat Batavia 
yang multikultural, masih banyak yang 
mempercayai cerita-cerita khufarat yang tidak 
sesuai dengan syariat Islam. Maka Sayyid 
Ustman merasa bahwa penting kiranya 
menuliskan kitab tauhid dengan bahasa yang 
ringan dan mudah dipahami dan dipelajari oleh 
masyarakat Batavia yang masih awam. Selain 
itu, Sayyid Ustman juga merupakan sosok yang 
gigih berani mengembangkan syariat Islam dan 
pengembangan mazhab Syafi'i di tanah 


Batavia. 


Salah satu karyanya yang menjelaskan ilmu 
ketuhanan (tauhid) adalah “Risalah Sifat Dua 
Puluh', yang merupakan panduan praktis untuk 
mempelajari ilmu ketuhanan. Sementara dalam 
bidang peribadatan, beliau menekannkan agar 
masyarakat lebih mengutamakan salat wajib 
dengan berjamaah. Apa yang diserukan Sayyid 
Ustman ini, memiliki pengaruh dan dampak 
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yang besar bagi nilai-nilai keagamaan 
masyarakat Batavia waktu itu. 


Bidang Sosial Budaya 


Ajaran agama yang dikembangkan Sayyid 
Usman, mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap tatanan etika dalam pergaulan 
masyarakat Batavia yang terdiri dari barbagai 
suku bangsa, suku, agama dan ras. Sehingga 
ajaran yang disampaikannya menjadi landasan 
dan penentu dalam struktur kehidupan sosial, 
penempatan pekerjaan, penempatan tempat 
tinggal, bahkan juga aturan dalam berpakaian, 
yang mana dianjurkan agar masyarakat 
berpakian dengan mengikuti adat bangsa, 


suku, agama, dan rasnya masing-masing. 


Bidang Pendidikan 


Sayyid Ustman merupakan mufti Batavia, 
sehingga banyak dari masyarakat Batavia yang 


haus akan ilmu dan menuntut ilmu kepadanya. 
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Pada giliran selanjutnya, banyak majelis- 
majelis illmu bermunculan. Dalam 
menyampaikan pengajaran agamanya, 
biasanya Sayyid Ustman berceramah secara 
bergilir di majelis-majelis taklim, dengan 
metode yang disukai masyarakat Batavia 


secara UMUM. 


Di dalam ceramahnya, Sayyid Ustman juga 
seringkali menekankan pentingnya pendidikan 
bagi masyarakat Islam dan juga pendirian 
masjid, untuk membantu dan mempermudah 


pembelajaran. 


Bidang Dakwah 


Dalam bidang dakwah, selain kiprah dan jam 
terbang dakwahnya mendidik masyarakat, 
kiprahnya juga dapat dilihat dari banyaknya 
murid-murid Sayyid Ustman yang menjadi 
ulama-ulama yang nantinya akan melanjutkan 


estafet dakwah beliau di tanah Batavia. 
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Percik Keteladanan 


Sayyid Utsman menghabiskan sebagian waktunya 
untuk menimba ilmu di berbagai belahan dunia. 
Selain itu, beliau juga rajin menyambung tali 


persaudaraan dan berjejaring dengan para ulama. 


Sepulang dari menimba ilmu, ia menyibukkan diri 
dalam perkara-perkara keislaman yakni dengan 
berdakwah. Kehausan beliau akan menambah ilmu 
pengetahuan patut diteladani. Kiprah dakwahnya 
kepada umat, juga membawa pengaruh yang 
besar. 


Selain itu, Sayyid Utsman juga dikenal sebagai 
ulama yang produktif menulis. Dengan keluasan 
ilmunya, kerap kali beliau menjawab keresahan 
umat dengan menuliskannya dalam sebuah karya. 
Dengan kata lain, jalan dakwahnya tidak sebatas 
berdakwah melalui lisan saja, tetapi juga melalui 
karya yang kelak bisa diepajari dari generasi ke 


generasi. 
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Di luar itu, jangkauan dakwah dan keilmuan Sayid 
Usman tak hanya berkutat di Batavia saja, tetapi 
juga untuk memecahkan kebuntuan problematika di 
daerah lainnya. Misalnya saat terjadi pertentangan 
ide ketika muncul polemik salat Jumat di Masjid 
Lawang Kidul Palembang, yang oleh Sayid Utsman 
dipandang “menyalahi” hukum fikih Mazhab Syafi'i. 
Karena terlebih dahulu sudah ada masjid yang 
dijadikan lokasi salat jumat, yakni Masjid Agung 
Palembang. Masalah ini juga dijawabnya melalui 
sebuah karyanya yang berjudul Khulasah al-@aul 
al-Sadid fil Man ihdats Ta'addud al-Jum'at fi al- 
Masjid al-Jadid. 


Ya, Sayid Utsman adalah sosok pendakwah Islam 
yang sangat berpengaruh di akhir abad ke-19 dan 
awal abad ke-20. Buah pikirannya yang dicetak dari 
mesin litrografi sederhana miliknya, kerap dijadikan 
rujukan oleh para kaum sayyid, dan belakangan 
juga oleh masyarakat umum. Sehingga tidak 
berlebihan jika dikatakan, bahwa Sayid Utsman 


merupakan salah satu pelopor dakwah yang 
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sukses menanamkan benih-benih keislaman di 
tanah Betawi dan Nusantara. (MA 


Saiidusshiddigiyyah) 
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(17) 
Nyai Hj Masriah Amva 
Kartini Masa Kini dengan “Dua 


Cahaya” 


Nyai Hj Masriah Amva lahir dan dibesarkan di 
Pondok Pesantren (Ponpes) Babakan, Kecamatan 
Ciwaringin, Kabupaten Cirebon pada 13 Oktober 
1961 dari pasangan KH Amrin Hanan dan Hj 
Fariatul “Aini. 


Kedua kakeknya merupakan sosok ulama 
Nusantara yang berkarismatik dan hormati banyak 
kalangan. Kakeknya yaitu KH Abdul Hannan dan 
KH Amin sepuh, dua kiai yang dihormati tidak 
hanya karena kedalaman ilmunya, juga karena 
ketekunan dan kesabarannya dalam membimbing 


masyarakat. 


Riwayat pendidikan Masriah Amva sedari jenjang 
pendidikan sekolah dasar hingga menengah 
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pertama ditempuhnya di lingkungan pesantren. 
Setelah itu, melanjutkan belajar jenjang Madrasah 
Aliyah di Ponpes Al-Muayyad, Solo, di bawah 
asuhan KH Umar. 


Setelahnya, dia belajar di Ponpes Al-Badi'yah di 
Kabupaten Pati, Jawa Tengah, yang diasuh Ny Hj 
Nafisah Sahal dan KH Sahal Mahfudz. Berlanjut 
kemudian, rihlah ilmiah di Dar Al- Lughah wa 
Dawah di Bangil, Jawa Timur dan berguru 
langsung dengan Habib Hasan Baharun. 


Saat di Bangil, beliau didampingi suaminya, KH 
Syakur Yasin, yang kemudian mengajaknya tinggal 
di Tunisia selama empat tahun. Sebelumnya, dia 
sempat belajar di IAIN Cirebon, namun hanya 


sampai semester dua. 


Kebersamaan bersama KH Syakur Yasin, 
berlangsung selama delapan tahun, dan akhirnya 
harus berpisah. Setahun setelah berpisah, beliau 
menikah dengan KH Muhammad, pendiri Ponpes 
Kebon Melati. Bersama KH Muhammad pula, 
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akhirnya Hj Masriah Amva membangun Pondok 
Kebon Jambu Al-Isamy. 


Di pesantren yang dipimpinnya, Nyai Hj Masriah 
mengajarkan toleransi kepada para santri. Ia juga 
membuka pintu pesantren untuk tamu dari berbagai 
kalangan dengan beragam etnis dan agama. 
Sedang kedekatannya dengan isu gender, bermula 
dari pengalamannya memimpin pesantren yang 


sangat jarang dipimpin perempuan. 


Di pesantrennya, Nyai Hj Masriah mengajarkan dan 
sekaligus mempraktikkan kesetaraan gender. Tak 
ayal, banyak tokoh lintas agama yang datang untuk 
bersilaturahmi, karena menilai Nyai Hj Masriah 
sebagai sosok yang toleran. Itu, salah satunya 
ditandai dengan tamunya yang datang tak hanya 
orang Islam, juga banyak yang beragama Budha, 


Hindu, Katholik, Konghucu, dan lainnya. 


Maka ketika ada sementara masyarakat yang 
memandang sebelah mata Nyai Hj Masriah 
membawa orang-orang non muslim ke pesantren, 


dengan lantang dijawab dengan pernyataan, 
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bahwa: “Saya menghargai ciptaan Tuhan tidak 
melihat dari agamanya, ras maupun golongan. 
Semuanya sama di hadapan Tuhan. Yang 


membedakan hanya Ketakwaanya." 


Demikian pula, saat kebanyakan orang mencibir 
kelompok Waria, Nyai Hj Masriah justru 
mengulurkan tangan dan menyambut hangat 
komunitas waria asal Yogyakarta. Para santrinya 
pun diberi pengertian, supaya tidak 
mendiskriminasi etnis manapun, karena pada 
dasarnya semua orang pasti ingin di garis 


keumuman. 


Kepribadiannya yang sangat ramah terhadap siapa 
saja, sehingga banyak yang datang untuk belajar 
tentang perspektifnya yang menarik dalam 
menjalani kehidupan dan ngemong (mendidik) 
santri dan masyarakat, untuk kemudian ditulis 
dalam beragam isu, mulai dari soal kesetaraan, 


feminisme dan juga sufisme. 


Tentang kesetaraan, Nyai Hj Masriah selalu 


menyemangati para perempuan, bahwa 
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perempuan bisa selayaknya laki-laki. Dalam salah 
satu tulisannya  ditegasknya: “Bersandarlah 
sebagaimana lelaki itu bersandar”. Maknanya, laki- 
laki tidak pernah dikatakan bersandar, seakan 
berdiri kokoh atas dirinya sendiri. Sementara 
perempuan selalu dikatakan bergantung terhadap 
ayah, suami dan sosok-sosok lain yang dianggap 
lebih kuat dan mampu. Maka hilangkanlah rasa 
bergantung pada sosok-sosok lain. Cukup Allah 
sebagai tempat bersandar para perempuan, pun 
laki-laki. 


Dengan pemikiran-pemikiran seperti itulah, Nyai Hj 
Masriah mendapat banyak penghargaan atas 
kisah-kisah inspiratif ditorehkannya dalam beragam 
karyanya yang menginspirasi banyak pembacanya. 
Mulai bagaimana dia merintis pendirian pondok 
pesantren, kehilangan sang suami, dan kini ia 
bertahan dengan “dua cahaya”, yakni cahaya Allah 
dan Rasulullah. 


Kendati dikenal publik secara luas dan memiiki 


pemikiran-pemikiran penting bagi kehidupan, 


184 


namun Nyai Hj Marsiah Amva tetap menjadi sosok 
yang sangat tulus dan rendah hati. Dia selalu 
mengatakan, bahwa keberadaannya sebagai ulama 
perempuan dan tokoh nasional, bukan berkat 
kemampuannya, tetapi Allah Yang Maha Kuasa 
yang memberikan semua kemampuan dan 
kedudukan yang begitu tinggi. Pondok yang 
didirikannya, bahkan tercatat sebagai 
penyelenggara Kongres Ulama Perempuan 


Indonesia (KUPI) pertama. 


Nyai Hj Masriyah Amva yang menyakini bahwa 
“orang besar sesungguhnya ialah orang yang tidak 
mengakui kebesarannya” ini juga masuk dalam 
jajaran Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 
periode 2022-2027 yang melibatkan tokoh-tokoh 
perempuan, terutama dalam urusan-urusan yang 


berurusan dengan pengalaman perempuan. 


Yang menarik, selain dikenal sebagai ulama 
perempuan, Nyai Hj Masriyah Amva juga dikenal 


sebagai penulis dan penyair yang cukup produktif. 
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Sedari 2007, setidaknya sudah lebih dari 20 buku 
diterbitkan, baik berupa puisi maupun novel. 


Di antara karyanya adalah antologi puisi Ketika Aku 
Gila Cinta (2007), Setumpuk Surat Cinta (2008) 
dan Ingin Dimabuk Asmara (2009). Dia juga 
menulis buku Bangkit dari Terpuruk (2010), 
Menggapai Impian (2010), Indahnya Doa 
Rasulallah (2011), Meraih Hidup Luar Biasa (2011) 
dan Rahasia Sang Maha (2012). (MA Kebon 
Jambu) 
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(18) 
KH Moh Hasan Bin Syamsyuddin bin 
@oiduddin 


Kiai Santun dan Bersajaha dari 
Pondok Pesantren Genggong 


KH Moh Hasan Bin Syamsyuddin bin @oiduddin, 
lahir dengan nama kecil Moh Hasan, dan biasa 
disapa Ahsan bin Syamsyuddin. Lahir di Desa 
Sentong Krejengan pada 27 Rajab 1259 H/ 1840 
M, sekira satu tahun setelah berdirinya Pondok 


Pesantren Genggong. 


Ahsan bin Syamsyuddin adalah putera KH 
Syamsyuddin dan Nyai Khodijah. Masyarakat 
umum mengenalnya dengan Kiai Miri dan Nyai Miri. 
Kiai Hasan bin Syamsyuddin semasa kecil dididik di 
pondok yang diasuh orang tuanya sendiri, yakni 
Kiai Miri, sampai usia 14 tahun. 
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Selanjutnya, Ahsan bin Syamsyuddin nyantri di 
Pondok Pesantren (Ponpes) Sukunsari, Pohjentrek, 
Pasuruan yang diasuh oleh KH Mohammad Tamim. 
Dan setelah itu, melanjutkan mondok di Ponpes 
yang diasuh Syaikhona Kholil Bangkalan selama 32 
tahun lamanya. 


Syaikhona Kholil Bangkalan, oleh kalangan 
masyarakat luas dikenal sebagai gurunya para 
ulama, khususnya di tanah Jawa, dan sekira tahun 
1960-an, Moh Hasan merupakan salah satu santri 


ang ikut membangun pesantren. 


Dikisahkaan, suatu ketika saat Kiai Kholil sedang 
membangun pondoknya, beliau melihat lumbung 
tempat beras, dan dilihatnya beras hampir habis. 
Maka saat melihat Hasan menyapu halaman, 
dipanggillah oleh Kiai Kholil dalam bahasa Madura: 
“Hasan, engkok sossa setiah nak, tokang gik tak 
mareh bangunan gik tak mareh pas berres parak 
tade'eh dulih, Nak, adu'a kan Allah dekremmah 
sekerannah berres riyah tak kekorangan” (Hasan, 


saya susah sekarang bangunan belum selesai dan 
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persediaan beras hampir habis. Ayo, Nak, berdoa 
kepada Allah sekiranya beras ini tidak kekurangan). 


Maka sejak itu, setiap selepas salat, Hasan selalu 
berdoa kepada Allah sebagaimana yang 
diperintahkan Kiai Kholil Bangkalan. Setelah itu, 
sedari pagi sampai menjelang Ahsar, banyak orang 
berbondong — bondong mengantarkan beras 
sampai berlimpah ruah. 


Kiai Kholil kembali memanggil Hasan dan berkata: 
"Hasan, Hasan, Hasan, ambulah, Nak, dua'nnah 
tak cokop gudanggah, Nak”. (Hasan, Hasan, 
Hasan, sudah sudah do'anya sudah nggak cukup 


gudangnya, Nak). 


Demikian salah satu keistimewaan Moh Hasan bin 
Syamsyuddin bin @oiduddin. Tak hanya itu, ada 
keistimewaan-keistimewaan lain dalam diri Moh 


Hasan bin Syamsyuddin bin @oiduddin. 


Keistimewaan itu adalah, ketika beliau berangkat 
(mondok) ke Bangkalan, dilakukan dengan berjalan 


kaki. Dia membawa baju secukupmya, sedang 
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kitabnya diletakkan (ditaruh) di gembolan. Dalam 
perjalanannya, setiap kali bertemu dengan burung 
yang sedang makan, dia selalu berhenti, dengan 
alasan tidak ingin mengganggu burung yang 
sedang makan. Subhanallah, begitu mulianya 
akhlaknya, bahkan kepada makhluk selain 


manusia. 


Pernah juga beliau berkata: “Kuleh cung mun 
ajelen tak pernah metek deun e jelen”. (Saya, Nak, 
kalau berjalan bahkan memetik daun yang di jalan 
itu tidak pernah saya lakukan). Ini menjadi 
penanda, betapa KH Moh Hasan Bin Syamsyuddin 
bin @oiduddin adalah seorang yang sangat 
menjaga akhlak dan tidak terjerumus dalam dosa 
sedikitpun. 


Kepada siapapun, KH Moh Hasan Bin 
Syamsyuddin bin @oiduddin yang wafat pada 11 
Syawal 1374 H/ 11 Juni 1955 M di usia 115 tahun, 
ini juga merupakan pribadi yang sangat santun dan 
bersahaja. Kepada siapa saja, beliau selalu 


menggunakan bahasa halus dan tidak pernah 
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membeda-bedakan dalam memberikan 
penghormatan. (MA Zainul Hasan/ MA Nurul 
Aodim) 
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(19) 
KH Masruri Abdul Mughni 
“Mulang” sebagai Jalan 


Tharigah 


KH Masruri Abdul Mughni adalah kiai karismatik 
yang lahir pada 23 Juli 1943 di Desa Benda, 
Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes, Jawa 
Tengah. Ia putera dari pasangan KH Abdul Mughni 
dan Nyai Maryam. Sang ibunda, Nyai Maryam, 
merupakan anak kedua dari lima bersaudara 
pendiri Pondok Pesantren Al-Hikmah: KH Kholil. 


Lahir dan tumbuh di lingkungan pesantren, 
membuat Masruri kecil menjadi sosok yang begitu 
mencintai ilmu. Tidak heran, jika 11 tahun 
pencarian ilmunya di Pondok Pesantren (Ponpes) 
Bahrul Ulum, Tambakberas, Jombang seakan 
masih belum terasa cukup. 
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Karenanya, dia mengobati dahaga keilmuannya 
melalui jalan tabarukan (ngalap berkah) sambil 
belajar ilmu agama. Abah Yai —sapaannya kelak 
setelah dikenal sebagai kiai kharismatik- antara lain 
tabarukan kepada Kiai Makmun (Luwungragi), 
Syaikh Mas'ud Kawonganten, Syeh Yasin Al — 
Fadani di Mekah, Abuya Syaikh Abbas bin Alwi Al- 
Maliki Mekah, Syaikh Ali Ash-Shobuni Mekah dan 
Syaikh Muhammad Ramadhan Al-Buthi (Syiria). 


Pada 1964, Abah Yai harus melanjutkan estafet 
kepemimpinan di pesantren peninggalan kakeknya, 
yakni KH Kholil. Di bawah asuhannya, Ponpes Al- 
Hikmah mengalami perkembangan yang luar biasa 
pesat. Ini bisa dilihat dari lahirnya berbagai 
lembaga pendidikan dengan karakter dan 
keunikannya masing-masing, sehingga Al-Hikmah 
tumbuh menjadi Yayasan Lembaga Pendidikan 


yang mampu menjawab tantangan zaman. 


Di samping itu, Abah Yai juga aktif di organisasi 
Nahdlatul Ulama (NU) sejak 1965 sebagai 


pengurus Ranting. Dan puncaknya ia memikul 
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amanah sebagai Rais Syuriyah PWNU Jateng 
selama dua periode berturut turut (2003 — 2013), di 
tengah kesibukan lain seperti Kelompok Bimbingan 
Ibadah Haji (KBIH) Sanabil dan Central Java Radio 
Network (CJRN). 


Kendati demikian, di tengah kesibukannya yang 
luar biasa itu, Abah Yai tetap istikamah menjalani 
rutinitasnya mengajar (mulang) santri dan 


masyarakat. 


Dalam beberapa kesempatan, Abah  Yai 
menyampaikan, bahwa mulang adalah jalan 
tharigah (suluk)-nya untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. Hal itu tak lain karena kecintaannya 
yang begitu besar terhadap ilmu. 


“Dengan tharigah mulang, seseorang bisa 
bermanfaat bukan hanya untuk dirinya sendiri, juga 
bagi keluarga dan masyarakat luas. Pun dihitung 
sebagai amal jariyah,” katanya suatu ketika. Maka 
tak mengherankan pula jika Al-Hikmah berkembang 
menjadi pesantren yang begitu menekankan 
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penngnya ilmu dan usaha seorang santri dalam 


memperolehya: belajar. 


Diceritakan, suatu ketika ada seorang santri puteri 
yang meminta ijazah (izin melakukan sebuah 
amalan) puasa Daud dari Abah Yai, dengan 
harapan agar puasa itu bisa menjadi wasilah agar 
mudah menerima pelajaran. “Jika ingin pintar, ya, 


belajar,” jawab Abah Yai sembari tersenyum. 


Perlu diketahui, bahwa dalam mengisi rutinitas 
harian, Abah Yai tidak meluangkan waktu 
sedikitpun untuk hal-hal yang tidak berbau ilmu. Hal 
it dilakoninya sepanjang waktu di masa hidupnya. 
Kebahagia Abah Yai terletak pada hal tersebut. 
Energinya seakan tak pernah habis untuk mulang 
santri dan masyarakat. Waktu mulang ngajinya 
sangat padat, dimulai sedari pukul 05.00 WIB, 
ditutup dengan ngaji kitab Ihya “Ulumuddin hingga 
pukul 23.00 WIB. “Waktu istirahat Abah Yai hanya 
sekira tiga jam dalam sehari,” terang KH 
Sholahuddin Masruri, putera tertua Abah Yai. 
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Untuk masyarakat, Abah Yai memiliki beberapa 
kegiatan seperti Kliwonan, Pahingan, Selasanan, 
dan ngaji binnadzor. Kegiatan tersebut adalah ngaji 
sentral yang diikuti oleh ibu-ibu desa Benda. Biasa, 
pengajian diisi dengan membaca al-Guran 
bersama-sama, dan dilanjut dengan kajian kitab 
lbriz dan kitab lain yang diampu oleh Abah Yai 


sendiri. 


Tentang ngaji binnadzor, menjadi unik dan menarik 
mengingat yang ikut mengaji adalah ibu-ibu, 
bahkan simbah, yang belum mahir membaca al- 
Guran. Kemudian, Abah Yai dengan penuh 
ketelatenan mendengar, menyimak, dan 


membenarkan bacaannya. 


Selain itu, ada pula kajian kitab Tafsir Munir 
bersama bapak-bapak Desa Benda. Kegiatan ini 
biasa dilaksanakan setiap pagi selepas Shubuh di 
aula pondok. Sementara kitab-kitab lain seperti 
Kifayatul Adzkiya dan Tazkiyatun Nufus dikaji 


bersama saat Ramadan, menjelang waktu berbuka. 
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Mengenai kecintaan Abah Yai terhadap ”tharigah 
mulang” ini memang tidak perlu diragukan. KH 
Mukhlas Hasyim MA, salah satu menantunya, 
menceritakan, bahwa Abah Yai selalu merasa 
sehat dan bahagia ketika sedang mulang. Rasa 
lelah dari bepergian jauh atau sakit yang mendera 
setelah operasi medis, seakan tidak pernah 
dirasakannya. Sering ketika baru pulang dari luar 
kota saat menjabat Rais Syuriyah PWNU Jateng, 
beliau tidak membuang kesempatan untuk sekadar 
melepas lelah sejenak. Sehingga, ketika ada jadwal 
mengajar, baik di sekolah maupun pesantren, 


langsung menuju lokasi mengajar. 


Tak hanya itu, ketika sakit, mulang juga seakan 
menjadi obat dan pelipurnya. Sebagaimana 
dikisahkan oleh H Itmamuddin Masruri, putera ke 
delapan kiai, ketika Abah Yai baru saja menjalani 
operasi dan harus istirahat total, dia tidak 
mengindahkan nasihat dokter. Abah Yai tetap 
mengajar walau dengan posisi berbaring di kamar, 
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sementara para santri mengikuti pengajian dari luar 


kamar. 


Dengan kata lain, mulang bagi Abah Yai seperti 
obat mujarab bagi sakit yang didera. Sehingga, 
tidak pernah Abah Yai dengan sengaja 
meninggalkan jam mengajar meski dalam keadaan 
sakit. Menurut KH Mukhlas Hasyim MA, salah satu 
menantunya yang sering menjadi badal saat 
bepergian, mengakui dirinya yang masih lebih 
muda dari Abah Yai saja merasa lelah saat 
menggantikan jadwal Abah Yai mengajar, tapi Abah 
Yai menjalaninya dengan santai dan nampak 


menikmati. 


Contoh lain, ketika Abah Yai sedang mengajar 
santri dan ada tamu datang, maka dia akan 
melayani keduanya. Yaitu dengan menemui tamu 
terlebih dahulu, kemudian memohon izin untuk 


melanjutkan mengajar. 


Dalam hal pengajaran, Abah Yai dikenal adalah 
sosok yang disiplin, ontime dan sistematis. Abah 


Yai akan tiba di kelas tepat pada waktu yang sudah 
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ditentukan, sehingga para santri sudah berada di 


tempat sebelum pembelajaran dimulai. 


Selain itu, menurut ustaz Asep Syamsuddin, salah 
satu ustaz pondok, bahwa Abah Yai sebelum 
memulai pelajaran, selalu mengulang materi 
sebelumnya. Dengan demikian, secara tidak 
langsung para santri diajak untuk selalu muthola'ah 


pelajaran. 


Dengan begitu, Abah Yai secara tidak langsung 
adalah figur pendidik yang bukan hanya memberi 
mauidhoh hasanah saja, juga uswatun hasanah. Ini 
bisa dlihat dari keseharian dan cara mengajarnya. 
Abah Yai juga tidak berkenan menegur secara 
langsung seseorang yang bersalah, tetapi akan 
menasihatinya dari hati ke hati, sehingga yang 
ditegur pun akan merasa sungkan dan menerima 


dengan baik. 


Bentuk perhatian lain terhadap para santri, yaitu 
masa sebelum Abah Yai terserang sakit jantung, 
setiap pukul 02.00 dini hari, selalu bangun untuk 
mengisi bak-bak kamar mandi santri puteri. Begitu 
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pula terhadap makanan yang dikonsumsi para 
santri, di tengah kesibukannya, Abah Yai tetap 
menyempatkan diri mengontrol kelayakan makanan 


tersebut. 


Dan menjelang wafat, saat tengah menjalankan haji 
wada' pada 2011, dalam perjalanan menuju 
Madinah, Abah Yai menelepon semua kepala 
sekolah yang ada di lembaga pendidikan Al- 
Hikmah. Dalam percakapan telepon itu, semua 
kepala sekolah ditanya “Piye ngajine, kosong ora? 
Aja ditinggal, ya?” (Bagaimana ngajinya, tidak 


kosong? Jangan ditinggal, ya?) 


Ya, demikian besar perhatian Abah Yai terhadap 
pendidikan, hingga menjelang wafatnya. Pesan 
terakhir itulah yang kini masih selalu diingat dan 
mestinya menjadi teladan tidak hanya oleh 
keluarga, guru dan semua santri Pondok Al- 
Hikmah, juga oleh masyarakat luas. (MA Al- 
Hikmah) 
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(20) 
Kiai Mahfudh 
Ulama' Pejuang Keturunan Kiai 


Mutamakkin 


Kiai Mahfudh adalah sosok ilmuwan yang 
mendalam pengetahuannya, baik tentang al-Guran, 
Sharaf, Nahwu, Figh, Ushul Figh dan ilmu agama 
lain secara umum. Beliau dikenal sebagai sosok 
yang cerdas, vokal dan berani menentang 


penjajah.? 


Mahfudh kecil lahir sekira tahun 1900 M. Sedari 
kecil hingga sebelum belajar di Mekah, ia diberi 
nama orang tuanya dengan nama “Mustahal”, lalu 
ketika belajar di Mekah namanya diganti “Munawir”, 
dan saat di Madinah diganti “Mahfudh”. Dari 


3 Jamal Makmur dkk., Mempersiapkan Insan Sholih-Akrom, (Pati: 
Perguruan Islam Mathali'ul Falah, 2012), Hlm. 33 
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beberapa nama tersebut, nama “Mahfudh” yang 


digunakan hingga wafat.” 


Beliau adalah putera kedua dari pasangan Kiai 
Abdussalam dengan Nyai Sumirah. Kiai 
Abdussalam dengan Nyai Sumirah sendiri memiliki 
beberapa anak, secara berurutan yaitu Aisyah, 
Mahfudh dan Suja'i. 


Melalui jalur ayah, nasab Mahfudh tersambung 
dengan Kiai Ahmad Mutamakkin —kiai babat alas 
Kajen. Silsilah lengkapnya yaitu Mahfudh bin 
Abdussalam bin Abdullah bin Mutiroh binti 
Bunyamin bin Thoyyibah binti Hendro Kusumo bin 
Ahmad Mutamakkin. 


Kelak saat dewasa, Kiai Mahfudh menikah dengan 
Nyai Badi'ah dan dikaruniai enam anak, yaitu 
Hasyim, Muzayyanah, Sahal, Salmah, Fadillah, dan 
Khodijah. 


Secara nasab, silsilah Nyai Badi'ah juga 
tersambung dengan Kiai Ahmad Mutamakin. Yaitu 


4 Jamal Makmur dkk., Mempersiapkan insan..., Hlm. 75. 
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Badi'ah binti Hafshoh binti Ma'shum bin Ahmad 
Sholeh bin Asnawi Sepuh bin Jiroh Binti Alfiyah 
binti Ahmad Mutamakkin.” 


Masa Belajar 


Semasa kecil, Mahfudh belajar dan mengaji kepada 
ayahnya, Kiai Abdusalam. Selain itu, juga pernah 
berguru kepada Kiai Hasbullah, namun hanya 
sebentar. Seiring berjalannya waktu, keilmuannya 
berkembang dan meningkat dengan cepat di 


bawah asuhan dan didikan ayahnya. 


Semangatnya belajar pun kian tumbuh. la belajar 
dengan tekunan. Mahfudh menghabiskan waktunya 
dengan membaca al-Guran di Masjid Jami' Kajen, 
terlebih saat Ramadan. Beliau pun dikenal mampu 
menghafal al-Guran dalam waktu singkat. Konon, 
tidak sampai 15 hari Mahfudh sudah dinyatakan 
hafal. Hafalan ini “tidak sengaja” ia lakukan, karena 


3 Ahmad Mahfudh, Cucu Kiai Mahfudh, Wawancara, Kajen, 26 juni 
2022. 
8 Jamal Makmur dkk., Mempersiapkan insan..., Hlm. 76 
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awalnya hanya ingin mengantarkan sang adik -—Kiai 
Abdullah Zen Salam- yang hendak menghafalkan 
al-Guran kepada Kiai Muhammad Sa'id Ismail — 
pendiri Pondok Pesantren Bustanul Huffadz, 
Sampang, Madura. Kiai Mahfudh ikut setoran 
hafalan kepada Kiai Said, sembari menunggu 


adiknya betah di pondok. 


Pada 1921,  Mahfudh muda melakukan 
pengembaraan ilmu ke Arab Saudi bersama Kiai 
Zubair dan Kiai Khalil. Mereka nyantri kepada Kiai 
Subakir bin Nur (ulama asal Yogyakarta) dan 
Sayyid Abbas al-Maliki al-Hasani.' Sekira tahun 
1925, tepat sebelum revolusi politik di Arab —yang 
kemudian menjadi pemerintahan wahabi sampai 
sekarang- Mahfudh pulang ke kampung halaman 
dan menikah dengan Nyai Badi'ah. 


Tidak lama kemudian, Mahfudh pergi ke Jombang 
untuk tabarruk-an dan nyantri kepada 
Hadratussyaikh Hasyim Asy'ari dan Kiai Ma'shum — 


7 Mujiburrahman dkk., Kiai Sahal Sebuah Biografi, (Tangerang 
Selatan: KMF Jakarta, 2012), Hlm. 4 
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penulis kitab tasrifan. Awalnya beliau niat untuk 
tabarruk-an, namun justru diminta mengajar oleh 
sang kiai. Salah satu santrinya yaitu Kiai Fattah 
Hasyim (mertua Kiai Sahal Mahfudh). 


Sekira tiga tahun kemudian, Mahfudh boyong ke 
Kajen, tepatnya pada 1928, karena diminta 
menggantikan ayahandanya mengurus madrasah. 
Pada mulanya madrasah tersebut lebih dikenal 
dengan “Sekolah Arab”, lalu ketika Kiai Mahfudh 
diberi tanggung jawab untuk memegang kendali 
madrasah tersebut, namanya kemudian diubah 
menjadi “Mathali'ul Falah”. Nama itu terinspirasi 
dari salah satu madrasah terbaik di Mekah saat itu, 
yaitu madrasah Al-Falah. 


Di dalam kitab Minhaj at-Taisir dijelaskan, bahwa 
salah satu yang pernah menjabat sebagai wakil 
direktur bidang pendidikan di madrasah Al-Falah 
adalah Sayyid Abbas al-Maliki al-Hasani (kakek 
dari Sayyid Muhammad bin Alawi). 


8 Tbid..., Hlm. 5 
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Dalam catatan sejarah, Kiai Mahfudh dikenal 
sangat aktif dan istikamah mengajar di Mathali'ul 
Falah, sampai pada masa-masa pergolakan 
nasional melawan Belanda dan Jepang pada 
dasawarsa 1940-an.” 


Pergolakan Nasional 


Kiai Mahfudh adalah sosok yang cukup dekat 
dengan Belanda. Kedekatannya dengan orang- 
orang Belanda terlihat dari seringnya mereka 
mengunjungi kediamannya. Kiai Mahfudh 
berkomunikasi dengan mereka menggunakan 
Bahasa Melayu, bahasa yang belum banyak 
dikuasai warga pribumi saat itu, apalagi kalangan 


pesantren." 


Kedekatan antara Kiai Mahfudh dan beberapa 
pejabat Belanda, ini memang tidak banyak 
terungkap pada riwayat. Fakta kedekatan tersebut 


9 
Ibid. 

10 Umdah el Baroroh dan Tutik Nurul Janah, F. igh Sosial: Masa 

Depan Figh Indonesia (Pati: PUSAT FISI, 2016), Hlm. 6. 
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cukup mengejutkan, karena selama ini riwayat 
mengenai beliau lebih banyak tertuju pada sisi 
pemberontakan dan perlawanan Kiai Mahfudh 
terhadap Belanda. Padahal sebelum masa 
perlawanan itu, Sahal mencatat kedekatan antara 
ayahandanya orang orang Belanda itu sebagai 
bentuk relasi yang bersifat saling 


menguntungkan." 


Kajen, pada waktu itu, dikenal sebagai pusat 
perlawanan dengan tokoh-tokoh kiainya yang aktif 
memobilisasi perlawanan. Kiai Mahfudh adalah 
salah satu kiai muda yang menjadi pelopor 
perlawanan terhadap Belanda di lapangan. 
Hubungan kedua belah pihak pun retak karena dua 
peristiwa, yakni peristiwa pegadaian dan 
penyerangan Rumah Sakit Kristen. 


Peristiwa pegadaian diperkirakan terjadi sekira 
tahun 1940-an (sekitar dua tahun sebelum 
kemenangan tentara Jepang atas pemerintah 


H Umdah el Baroroh dan Tutik Nurul Janah, FIOH SOSIAL.., Hlm. 
7. 


207 


kolonial Belanda) menjadi awal perseteruan Kiai 
Mahfudh dengan Belanda. Pegadaian ini terletak di 
Desa Bulumanis, Margoyoso, Pati. Peristiwa ini 
dipicu oleh kondisi keamanan yang tidak kondusif 
ketika itu. Situasi ini ditandai dengan banyaknya 
perampokan dan penjarahan terhadap beberapa 


toko dan pasar di berbagai pelosok negeri. 


Merespons situasi itu, Kiai Mahfudh pun 
mengorganisasi santrinya untuk menjaga kantor 
pegadaian agar tidak dijarah oleh orang yang tidak 
berhak, bahkan beliau memerintahkan santrinya 
mengembalikan aset masyarakat kepada pemilik 
aslinya, dengan menunjukkan bukti kepemilikan 
sebagaimana dibutuhkan. 


Peristiwa lain, adalah penyerangan rumah sakit 
Kristen (RSK). Kiai Mahfudh yang mempunyai 
dasar agama dan nasionalisme yang kuat, turut 
serta dalam gerakan melawan pemerintah Belanda 
yang mulai melemah. Bersama Laskar Kajen, Kiai 
Mahfudh mempertajam perlawanannya terhadap 


pemerintah Hindia Belanda dengan menyerang 
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RSK di Pakis (sekarang: Tayu). Alasan 
penyerangan ini tak lain karena rumah sakit 
dianggap sebagai bagian dari supremasi 
pemerintahan kolonial di wilayah Pati dan basis 


kristenisasi. 


Lantaran dua aksi Kiai Mahfudh itu, dirinya menjadi 
target operasi polisi dan tentara Belanda. Merasa 
menjadi orang paling dicari sebagai kriminal di 
wilayah Pati, Kiai Mahfudh kemudian memilih untuk 
mengungsi sementara waktu. Bersama tiga 
santrinya, Kiai Mahfudh mengungsi ke daerah 
Senori (Tuban), tepatnya di Pesantren Darut 
Tauhid Al-Hasaniyah. Belanda yang kesulitan 
mendapat informasi mengenai keberadaan Kiai 
Mahfudh, akhirnya menangkap tiga kiai besar di 
Kajen, yakni Kiai Abdussalam, Kiai Nawawi dan 
Kiai Mukhtar. Ketiga kiai ini (oleh pemerintah 
Kolonial) juga dianggap sebagai tokoh kriminal 


sekaligus pemberontak. '? 


5 Mujiburrahman dkk., Kiai Sahal Sebuah..., Hlm. 6-7 
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Di pengungsian, Kiai Mahfudh yang mendengar 
kabar ditangkapnya tiga tokoh ini, akhirnya pasang 
badan dengan menyerahkan diri sebagai ganti. 
Pada 1943, beliau menyerahkan diri dan ditangkap 
di Stasiun Bangilan dan dibawa ke Pati. Tak lama 
di penjara Pati, Kiai Mahfudh dipindahkan ke 
penjara Ambarawa, Semarang yang lebih besar 
dan lebih ketat penjagaannya. Kiai Mahfudh berada 
di penjara kurang lebih setahun. Di penjara 
Ambarawa itu pula beliau wafat pada malam Sabtu 
4 Rabi'ul Awal 1364 H /17 Februari 1945 M di usia 
yang relatif masih muda, belum mencapai usia 45 


tahun. 


Selama di penjara, Kiai Mahfudh mempunyai murid 
seorang residivis. Setelah keluar dari penjara, ia 
bertaubat dan menjadi murid Kiai Abdullah Salam. 
Orang inilah yang menjadi saksi bahwa Kiai 
Mahfudh benar-benar meninggal di penjara setelah 


berita wafatnya sempat diragukan sebagian orang. 


3 Sahal Mahfudh, Ats-Tsamroh Al-Hajainiyah, (Pati: Mabadi 
Sejahtera, 2012), Hlm. 49. 
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Kiai Mahfudh sempat menulis wasiat untuk dua 
orang saudara sekaligus muridnya, Kiai Abdullah 
Salam dan Kiai Muhammadun Abdul Hadi. Kiai 
Mahfudh “menitipkan' dua puteranya, yakni Hasyim 
dan Sahal agar dibimbing dan “dijadikan orang 
kepada Kiai Abdullah Salam. Sayang sekali, 
beberapa tahun kemudian, Hasyim mati syahid 
tertembak oleh Belanda di Sukolilo, Pati. 


Selain itu, Kiai Mahfudh juga menitipkan Madrasah 
Mathali'ul Falah kepada Kiai Muhammadun untuk 
dikelola. Akan tetapi, karena rasa tawadhu' yang 
sedemikian besar terhadap gurunya, Kiai 
Muhammadun tidak bersedia secara langsung 
terjun mengurus madrasah. Beliau memilih 
mengawal dari belakang Kiai Abdullah Salam yang 
aktif mengelola keseharian madrasah. '" 


4 Jamal Makmur dkk., Mempersiapkan Insan Sholih..., Hlm. 84 
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Keteladanan Kiai Mahfudh 


Ada beberapa sikap yang seharusnya kita teladani. 
Seperti pandangan Kiai Mahfudh yang cukup maju 
terkait dengan pola komunikasi dan relasi yang 
dibangun dengan pemerintah belanda sebelum 
'peristiwa pegadaian. Pola relasi ini memberi 
gambaran bagaimana seharusnya seorang ulama 
berkomunikasi dengan dunia luar, terutama 
pemerintah. Ulama dan pesantren tidak harus 
menghamba kepada pemerintah. Namun, sikap 
terbuka perlu ditunjukkan, jika kerja sama antara 
keduanya membawa kebaikan dan kemaslahatan. 


Sikap keterbukaannya juga terdapat pada upaya 
membuka pengetahuan dan berkomunikasi dengan 
dunia di luar pesantren. Pengetahuan tidak hanya 
dari kitab kuning semata. Pengetahuan bisa datang 
dari koran dan bacaan yang lain, bahkan dari 
realitas masyarakat itu sendiri. 


Kiai Mahfudh adalah ulama yang sangat bijak 
dalam mengambil keputusan. Kooperatif saat 


dibutuhkan, tanpa kompromi saat diperlukan. Dan 
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mungkin yang seperti inilah yang sulit dicari 
padanannya dari kepribadian pemimpin umat 


zaman sekarang." 


Beliau memiliki beberapa karangan, antara lain 
@owa'id al-'rob, Nadham Mukhtar fi al-llmi al- 
Lughoh, Mandhumat al-Akhlag, dan Faraid al-/'rob 
ff Ma'ani al-Ahraf. Sayangnya, tidak semua 
karyanya terdokumentasi dengan baik. (MA 
Maslakul Huda) 


2 https://www.mahally.ac.id/kiai-mahfudh-salam-dalam-kenangan- 
kiai-sahal-mahfudh-catatan-haul-keempat-kiai-sahal-kiai-mahfudh/ 
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(21) 
Kiai Abul Fadhol Senori 
Kiai Nusantara dengan 


Reputasi Dunia 


Nusantara tidak kekurangan ulama besar yang 
memiliki karya luar biasa dan memiliki reputasi 
dunia. Menariknya, kendari reputasinya mendunia, 
tidak mesti pernah mondok (belajar) di Timur 
Tengah, melainkan belajar di Indonesia sendiri. 
Salah satunya adalah Kiai Abul Fadhol Senori, 
Tuban. 


Semasa masih hidup, banyak orang tidak 
mengenalnya sebagai kiai yang sangat alim. 
Namun sepeninggal beliau, ternyata banyak karya 
yang ditinggalkannya. Namanya pun melambung 
tinggi seiring dikajinya kitab-kitab karyanya di 
pesantren-pesantren Nahdlatul Ulama (NU) di 


Indonesia. 
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Tatkala membaca kitab karyanya, para ulama akan 
terpukau dengan keindahan gaya bahasanya yang 
indah dan sastrawi, sehingga mudah dicerna. 
Seolah karya itu ditulis oleh ulama besar 
berkebangsaan Arab asli. Padahal, Kiai Abul 
Fadhol Senori sama sekali belum pernah belajar di 
tanah Arab. 


Kelahiran 


Ahmad Abul Fadhol lahir pada 1921 M di Sedan, 
Rembang, Jawa Tengah dari pasangan KH Abdus 
Syakur bin Muhsin bin Saman bin Mbah Serut dan 
Nyai Sumiah binti Kiai Ibrahim. Kiai Abdus Syakur, 
ayahanda Ahmad Abul Fadhol, adalah ulama yang 
masyhur karena kecerdasannya. 


Ahmad Abul Fadhol pernah belajar kepada Syaikh 
Kafrawi (Tuban), kemudian melanjutkan rihlah 
ilmiahnya di Haramain, berguru kepada Syaikh 
Nawawi al-Bantani, Syaikh Abu Bakar Syata, 
Syaikh Zaini Dahlan dan lainnya. Dan sepulangnya 
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dari Haramain, nyantri kepada Kiai Sholeh Darat 
(Semarang). Bekal kelimuan inilah yang 
menjadikan pondok KH Abdus Syakur banyak 
didatangi para santri untuk belajar agama. 


Kiai Abdus Syakur memiliki strategi pengajaran 
yang efektif dan sangat tegas. Yakni kewajiban 
seluruh santri menulis materi yang 
disampaikannya. Beliau juga menerapkan metode 
hafalan serta menulis kitab atau memberi makna 
pada kitab kepada santri-santrinya. Hal ini berlaku 
pula bagi Ahmad Abul Fadhol kecil yang ikut 


mengaji. 


Alhasil, para santri Kiai Syakur memiliki 
penguasaan kitab yang detil dan mendalam. 
Pendidikan yang diterapkan Kiai Abdus Syakur 
kepada puteranya ini, memengaruhi dalam proses 
belajarnya. Kiai Abdus Syakur sangat ketat 
memantau puteranya belajar agama. Tak heran, 
Abul Fadhol Senori kecil pun cepat memahami 
berbagai disiplin ilmu dan cepat menguasai 
hafalan. 
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Sementara itu, ada sebuah cerita turun temurun 
yang diyakini, bahwa ibu dari Kiai Fadhol adalah 
seorang yang sangat zuhud. Dikisahkan, suatu hari 
Nyai Sumiah mencuci beras di sungai desa. 
Selesai itu, tanpa sengaja beras jatuh dan tumpah. 
Tanpa disangka-sangka, beras tersebut berubah 
menjadi butiran-butiran emas yang sangat banyak. 
Seketika Ibu Nyai Sumiah menangis dan berdoa: 
"Ya Allah, bukan ini yang kami cari dan kami 
inginkan. Yang kami inginkan adalah jadikan 
putera-puteri kami orang alim dan memperjuangkan 


agamaMu”. 


Pengembaraan Intelektual 


Ahmad Abul Fadhol yang dikenal sangat cerdas 
dan memiliki daya ingat tajam, memulai 
pengembaraan intelektualnya dengan berguru 
kepada ayahnya sendiri: KH Abdus Syakur. Di usia 
enam tahun, beliau sudah mahir membuat syiir 
Arab tanpa belajar. Sembari bermain di pinggir 


sungai, ia melantunkan syiir karangannya sendiri. 
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Dan di usia sembilan tahun sudah hafal al-Guran 
dalam waktu hanya dua bulan. Padahal, rata-rata 
menghafal al-Guran membutuhkan waktu tiga 


sampai lima tahun. 


Dalam menghafal al-Guran, sebanyak 15 juz awal 
dihafal dalam waktu satu bulan. Setiap satu juz 
dibaca tiga kali dalam satu kali duduk dan langsung 
hafal. Lalu sebanyak 15 juz yang akhir, dihafalnya 
pula dalam waktu satu bulan, dengan metode 
setengah juz dibaca tiga kali dan langsung hafal. 


Di samping itu, beliau juga menghafal beberapa 
kitab di antaranya Agidatul al-Awwam, Nadzam 
Ibnu 'Imad, Tarsyikh, Magshud, al-Imrithi, al-Fiyah 
Ibn Malik, al-Jurumiyah, Jauharul al-Maknun, 


Ugudu al-Juman dan Nadzam Jam'u al-Jawami'. 


Maka di usia yang masih sangat kecil, 11 tahun, 
Ahmad Abul Fadhol sudah mampu mengajar 
sekaligus menulis kitab. Ketika khatam Ugudul 
Juman, gaya dan tata bahasa karangannya 


menjadi penuh warna dan bernilai sastra tinggi. 
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Selanjutnya, Ahmad Abul Fadhol melanjutkan rihlah 
keilmuannya kepada  Hadratussyaikh Hasyim 
Asyari di Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang, 
Jawa Timur. Di sana beliau banyak belajar dan 
meriwayatkan hadis dari  Musnidul  Adhri, 
menghatamkan Shahih Bukhari, Shahih Muslim 


dan lainnya. 


Ada cerita menarik saat Ahmad Abul Fadhol belajar 
di Tebuireng. Beliau tidak diajar secara langsung 
oleh KH Hasyim Asyari, tetapi dia diperintahkan 
oleh Hadratussyaikh untuk menghabiskan hari- 
harinya di perpustakaan pondok, membaca 
literatur-literatur, — men-tahgig, dan — menyalin 


dilakukannya setiap hari. 


Selepas belajar di Tebuireng, Ahmad Abul Fadhol 
nyantri kepada KH Fagih Maskumambang, Gresik. 
Kepada KH Fagih Maskumambang, KH Fagih 
Maskumambang mempelajari antara lain kitab-kitab 
figih dan tasawuf. 


Setelah itu, beliau menikah dan tinggal di daerah 


Senori, Tuban bagian selatan. Beliau kemudian 
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mendirikan pondok pesantren yang diberi nama 
Darul Ulum. Di sinilh beliau mendidik santri- 


santrinya menjadi ulama yang alim. 


Di luar perjalanan rihlah ilmiahnya itu, ada hal lain 
yang menarik dari Ahmad Abul Fadhol. Yakni 
sewaktu kecil, ia seringkali bermain di depan 
pemukiman Belanda. Dari seringnya bermain di 
depan pemukiman Belanda itulah, secara tidak 
langsung dia belajar Bahasa Belanda dan mahir 
berbicara bahasa asing itu. 


Murid dan Pekerjaan 


Setelah mendirikan pondok pesantren, banyak para 
santri dari berbagai penjuru Nusantara yang datang 
untuk belajar. Para santri Kiai Ahmad Abul Fadhol 
pun banyak dikenal menjadi tokoh-tokoh yang 
masyhur. Di antara mereka adalah KH Maimun 
Zubair, KH Ahmad Sahal Mahfudz, KH Abdullah 
Fagih Langitan, dan KH Hasyim Muzadi. 
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Di samping itu, beliau juga menekuni berbagai 
profesi, antara lain sebagai penjahit, berjualan 
benang dan kain, membuka toko servis jam, 
reparasi sepeda pancal dan motor, servis barang- 
barang elektronik, sewa becak, hingga mendirikan 
pabrik rokok. 


Uniknya, ketika usaha yang dirintisnya mulai 
berkembang, seketika itu pula ditinggalkannya dan 
diserahkan kepada pegawai-pegawainya. Setelah 
itu, beliau ganti pekerjaan lain lagi mulai dari nol. Ini 
menjadi penanda, betapa Kiai Fadhol adalah 
pribadi yang tidak tergiur dengan kenikmatan dunia, 
dan tujuannya bekerja hanya diniati beribadah, 


bukan menumpuk harta. 


Karya-karyanya 


Sejatinya, Kiai Ahmad Abul Fadhol memiliki ratusan 
karya, karena beliau tekun menyisihkan waktu 
untuk menelaah dan menulis, bahkan sejak masih 


usia remaja. Namun sayangnya, banyak sekali 
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karyanya tidak terdokumentasikan dengan baik, 
dan sebagian besar hanyut diterjang banjir besar 
pada 1971. Sedang sebagian lainnya tersebar dan 
dibawa murid-muridnya dari berbagai daerah, 


sehingga sulit untuk dilacak hingga sekarang. 


Di antara karya tulis beliau yang sudah diterbitkan 
dan bisa ditemui di pasaran adalah Tashilul Masalik 
Syarh Alfiah Ibnu Malik: Kasfyfut Tabarih fi Shalatit 
Tarawih, Ahli Musamarah fi Bayani Auli'il Asyrah: 
Durrul Farid fil “Ilmit Tauhid: al-Lamma'ah fi Tahgig 
al-Musamma bi Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah. 


Kiai Fadhol Wafat 


Kiai Abul Fadhol wafat pada 1989 M dan 
dimakamkan di Senori, Tuban, Jawa Timur. Hingga 
usia senjanya, Kiai Fadhol masih menjaga 
rutinitasnya seperti hidup zuhud, melakukan wirid, 


mengajar santri dan menulis kitab. 


Ada kisah menarik antara beliau dengan KH 
Maimun Zubair. Peristiwa saat beliau takziyah 
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wafatnya KH Zubair Dahlan (ayahanda KH 
Maimoen Zubair). Waktu itu Mbah Fadhol berbaur 
dengan kebanyakan orang yang sedang takziyah. 
Beliau mengenakan baju lusuh, dipadu dengan 
songkok hitam yang warnanya telah memudar dan 
berubah menjadi merah layaknya orang biasa. 


Orang-baru orang mengetahui bahwa di tengah 
orang-orang yang tengah takziyah adalah Kiai Abul 
Fadhol, saat KH Maimoen Zubair menyambutnya 
dengan mencium tangan Kiai Abul Fadhol Senori 
yang masyhur itu. (MA Al-Hasaniyah) 
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(22) 
Kiai Muslih Abdurrahman bin 
Aosidil Hag, Mranggen 


Ulama merupakan pewaris para Nabi. Yang 
diwariskannya bukanlah harta benda, melainkan 
lebih dari itu, ilmu pengetahuan, hikmah, dan 
keteladanan. Dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara, para alim ulama merupakan sumber 


inspirasi dan spirit perjuangan. 


Salah seorang ulama yang patut menjadi teladan di 
Indonesia, yaitu Kiai Muslih Abdurrahman bin 
@Gosidil Hag, Mranggen, Demak. Kecintaannya 
terhadap tanah air, begitu nyata. Bersama Laskar 
Hizbullah, di masa revolusi, beliau turut berjuang 
dalam merebut kemerdekaan Indonesia. 


Kiai Muslih Abdurrahman bin @osidil Hag lahir pada 
1908 di Desa Suburan, Kecamatan Mranggen, 
Demak. Namun, belum ditemukan data secara 
pasti, kapan tepatnya tanggal kelahirannya. 
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Silsilah Kiai Muslih dari ayahnya yaitu KH Muslih 
bin Abdurrahman bin @osidil Hag bin Raden Oyong 
Abdulloh Muhajir bin Raden Dipo Kusumo bin 
Pangeran Wiryo Kusumo/ Pangeran Sedo Krapyak 
bin Pangeran Sujatmiko atau Wijil I/ Notonegoro II 
bin Pangeran Agung (Notoprojo) bin Pangeran 
Sabrang bin Pangeran Ketib bin Pangeran Hadi bin 
Kanjeng Sunan Kalijaga, hingga Ronggolawe 
Adipati Tuban | atau Syeikh Al-Jali/ Syeikh Al- 
Khowaji yang berasal dari Baghdad, keturunan 
Sayyidina Abbas, paman Rasulullah Muhammad 
Shallallahu “alaihi wasallam. 


Sedang silsilah Kiai Muslih dari garis ibu yaitu KH 
Muslih bin Shofiyyah binti Abu Mi'roj wa binti 
Shodiroh, hingga bersambung pada Ratu 
Kalinyamat binti Sultan Trenggana (Sultan Bintoro 
Demak II) bin Sultan Bintoro Demak 1 (Raden 
Patah) bin Raden Kerto Wijoyo/ Darmo Kusumo 
Brawijaya I (Raja Majapahit). 


Ratu Kalinyamat merupakan isteri Sultan Hadirin 


yang berasal dari Aceh dan menjabat sebagai 
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Adipati Bintoro Demak di Jepara. Sedangkan isteri 
Sultan Trenggono adalah putri Kanjeng Sunan 
Kalijaga dan isteri Sultan Patah (ibu Sultan 
Trenggana) adalah putri Kanjeng Sunan Ampel, 


Surabaya. 


Muslih Abdurrahman semasa kecil mula-mula 
belajar al-Guran dan dasar-dasar keislaman 
kepada orang tuanya, yaitu KH Abdurrahman bin 
MGasidil Hag. Setelah itu, belajar di pondok dan 
madrasah Syaikh KH Ibrohim Yahya Brumbung, 
Mranggen. 


Saat liburan dan selama Ramadan, Muslih 
Abdurrahman belajar di Pondok Pesantren 
(Ponpes) Mangkang Kulon (Semarang) dan 
tabarrukan di Ponpes Tanggungharjo (Grobogan) 


dibawah asuhan Kiai Syargawi. 


Dilanjutkan kemudian mondok di Sarang, Rembang 
asuhan KH Zubair dan Syaikh Imam untuk belajar 
ilmu Syariat dan ilmu alat, sekaligus sambil belajar 
kepada KH Maksum, Lasem, Rembang. 
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Setelah empat tahun belajar di Rembang, Muslih 
Abdurrahman kembali ke kampung halaman di 
Suburan, Mranggen. Lalu bersama kakaknya, KH 
Utsman, membangun kembali madrasah yang 
didirikan ayahnya. Namun beberapa bulan 
kemudian Kiai Muslih kembali pergi untuk menimba 
ilmu di Tebuireng, Jombang. Selain itu, Muslih 
Abdurrahman juga belajar di Pondok Tremas, 
Pacitan. 


Selanjutnya, selain belajar kepada kiai (ulama) di 
berbagai pesantren di Jawa, Muslih Abdurrahman 
juga belajar kepada KH Damanhuri Mekah (putra 
Syaikh Abd al-Karim Banten), lalu belajar kepada 
Syaikh Yasin Isa al-Fadani di Mekah dan Sayyid 
Abbas al-Alawi di Masjidil Haram. 


Kelak, KH Muslih Abdurrahman bin Masidil Hag 
dikenal sebagai ulama dengan jiwa nasionalisme 
yang tinggi. Itu terekam dalam catatan sejarah 
perjuangan bangsa, di mana beliau merupakan 


anggota Laskar Hizbullah. Kiprahnya mengemuka 
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terutama dalam masa revolusi, yakni ketika RI 
berupaya mempertahankan kemerdekaan. 


Dalam buku “Kiai Muslih Mranggen Sang 
Penggerak dan Panutan Sejati” dijelaskan, bahwa 
Kiai Muslih pernah mengikuti pelatihan Laskar 
Hizbullah di Cibarusa -kini bagian dari Kabupaten 
Bekasi, Jawa Barat- kiai dipercaya sebagai ketua 
regu. Salah satu anggotanya yaitu Kiai Abdullah 
Abbas Buntet, Cirebon, Jawa Barat. 


Salah satu saudara Kiai Abdullah Abbas, yakni Kiai 
Mustamid Abbas, pernah nyantri bersama Kiai 
Muslih di Tremas, Pacitan. Darinya, terdapat cerita 
bahwa Kiai Muslih mirip Sentot Ali Basya, salah 
satu panglima perang yang memihak Pangeran 
Diponegoro. 


Sepulang dari latihan di Cibarusa, Kiai Muslih 
segera mengonsolidasikan Hizbullah di Mranggen. 
Beliau merekrut santri-santri senior dan para 
pemuda lokal. Tercatat, beberapa tokoh muda, 
semisal Suroso dan Sukaimi, turut menjadi anggota 


Laskar Hizbullah. — Sukaimi gugur dalam 
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pertempuran di Semarang Tenggara. Jenazahnya 
dimakamkan di lahan dekat Masjid Besar 


Mranggen. 


Kiai Muslih kerap memberikan “bekal spiritual” 
kepada para anggota laskar, yakni berupa doa-doa 
dan wirid. Amalan yang sama juga diberikan 
kepada para santri. Doa-doa seperti itu tak hanya 
memberikan ketenangan batin, juga menguatkan 


rasa percaya diri para pejuang. 


Sewaktu pecah peristiwa G30S/PKI pada 1965, 
Kiai Muslih juga membekali santrinya dengan 
amalan-amalan. Sebab, saat itu banyak anggota 
atau simpatisan komunis yang mengincar para 


santri Futuhiyyah. 


Tak pelak, banyak pemuda muslim diterpa rasa 
cemas. Namun, mereka kembali tenang setelah 
dikumpulkan oleh Kiai Muslih di pelataran masjid 
pesantren. “Para santri, tenang, tidak usah 
khawatir, tidak usah takut. Saya kasih ijazah ini. 
Baca 'maliki yaumiddin' tiga kali sambil tidak 


bernafas, hentakkan kaki ke tanah: nanti kamu bisa 
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menghilang. Musuh tidak melihat kamu,” katanya 


menguatkan moral para santri. 


Selain itu, Kiai Muslih juga meminta para santri 
menuliskan lafaz Allah di telapak tangan masing- 
masing. Saat di medan pertempuran, terus 
genggam telapak itu. “Terus genggam. Kalau 
(tangan) dipakai untuk memukul musuh, dia akan 


tersungkur,” tuturnya. 


Dalam perjalanannya, Kiai Muslih dikenal sebagai 
pejuang dan seorang ulama yang masyhur dari 
Jawa Tengah. Beliau menjadi pengasuh Pondok 
Futuhiyyah, Mranggen, Demak antara tahun 1936 
dan 1981. 


Kendati ikut mengangkat senjata di masa revolusi, 
namun setelah kedaulatan RI mendapatkan 
pengakuan oleh Belanda dan situasi berangsur- 
angsur kondusif, Kiai Muslih beserta banyak ulama 
lain kembali ke pesantren untuk menyebarkan ilmu- 


ilmu agama kepada masyarakat. 
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Sedang ayah Kiai Muslih, adalah pendiri Pondok 
Suburan, Mranggen, Demak yang berdiri pada 
1901. Pondok Suburan pada mulanya adalah 
langgar dengan tambahan ruang serba guna di 
dekatnya. Lama kelamaan, murid (santri) yang 
menghadiri majelis ilmu di sana melebihi kapasitas. 
Maka dengan gotong royong, didirikanlah pondok 
yang menampung santri mukim, juga dibangun 


masjid. 


Kembangkan Pondok Futuhiyyah 


Sebagaimana telah disebut, bahwa setelah 
kedaulatan RI mendapatkan pengakuan oleh 
Belanda, para ulama kembali ke pesantren untuk 
menyebarkan ilmu-ilmu agama kepada masyarakat. 
Termasuk di antaranya Kiai Muslih, yang 
mengasuh Pondok Futuhiyyah. Dalam membimbing 
para santrinya, Kiai Muslih terinspirasi dari Pondok 
Tremas di Pacitan, yang dinilai sangat baik dalam 
pengelolaan pondoknya. 
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Mulanya, Kiai Muslih mendirikan Madrasah 
lotidaiyyah (MI) pada 1936. Lalu secara perlahan 
membangun Madrasah Tsanawiyah (MTs), 
Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) dan bahkan Fakultas Syariah 
UNNU. Dalam pengembangan pondok itu Kiai 


Muslih lebih leluasa, setelah Indonesia merdeka. 


Menariknya, dalam pengelolaan pondok, Kiai 
Muslih menggunakan “model Trisula”, yaitu 
mengembangkan pendidikan formal dan tradisional 
sekaligus pengajian tarekat. Sehingga beliau 
dikenal sebagai kiai yang progresif, dengan tetap 


berkomitmen mempertahankan tradisi salaf. 


Terbukti, di tengah hiruk-piruk dan rutinitas proses 
pembelajaran pendidikan formal, pengajaran kitab 
kuning tidak boleh ditinggalkan. Bahkan lulusan 
Madrasah Aliyah (MA) Futuhiyyah diharuskan hafal 
kitab Alfiyah. 


Selain itu, beliau juga menjadi mursyid Tarekat 
Gadariyyah wa  Nagsabandiyah (TAN) di 
pondoknya, sampai mendapat julukan Syaikhul 
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Murgyidin (guru para mursyid), karena banyak 
mursyid tarekat yang berbaiat kepadanya. KH 
Muslih Abdurrahman pernah menjadi salah satu 
pendiri Jam'iyyah Ahlith Tharigah al-Mu'tabarah an- 
Nahdliyyah (Jatman), dan salah satu tokoh dibalik 
lahirnya organisasi tarekat al-mu'tabarah di 


Indonesia. 


Martin van Bruinessen dalam buku “Kitab Kuning, 
Pesantren dan Tarekat”, mencatat, bahwa Kiai 
Muslih termasuk dalam jajaran tokoh sentral TAN 
pada era 1970-an bersama Abah Anom, Kiai Thohir 
Falak dan Kiai Mustain Romly. Sedang Murtadho 
Hadi, menyebut Kiai Muslih sebagai “Guru Sufi 
Tanah Jawa”, bersanding dengan Abuya Dimyati 
(Banten) dan Kiai Romli Tamim (Rejoso, Jombang). 


Dahsyatnya, di tengah kesibukannya yang luar 
biasa padat mengurus santri dan khidmah kepada 
umat, Kiai Muslih masih sempat menulis karya 
(kitab). 1). Hidayah al-Widan, berisi 164 bait, terdiri 
atas 35 bab tentang ilmu nahwu (kini lebih populer 
dengan Sullam al-Shibyin)), terjemah dari 
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Hidayah al-Widan' (ditulis oleh menantunya, Kiai 
Muhammad Ridhwan). 


2). Inaratu adz-Dzolam fi Agaidi al-Awam. Syair 
berbahasa Arab yang berjumlah 59 bait dan diberi 
makna gandul, untuk memudahkan pembaca. Kitab 
ini mengulas tentang dasar-dasar tauhid, tarekat, 
hakikat, makrifat, zikir dan metode penyucian diri 
sesuai ajaran teologinya Syaikh Abu Hasan al- 
Asy'ari dan tasawufnya Syaikh Junaid al-Bagdhadi. 


3). Wasailu Wushulil Abdi Ila Maulah (dua jilid), 
syarah kitab “Al-Hikam” karya Ibnu Athaillah As- 
Sakandari. Penulisan kitab ini terinspirasi oleh isi 
dari beberapa bait syair yang ditulis Ibnu Athaillah 


tentang pintu menuju Tuhan. 
4). An-Nur Al-Burhany (dua jilid). Kitab ini 
merupakan terjemahan dengan sedikit catatan 


tambahan Kiai Mushlih atas kitab managib Syaikh 
Abdul Gadir Al-Jailani. 


Di samping keempat kitab tersebut, Kiai Muslih juga 
menulis kitab-kitab yang berisi doa-doa dan wirid. 
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Setidaknya, ada tiga karya kumpulan doa Kiai 
Muslih, yaitu Tsamratul @ulub, Nashru Al-Fajr, dan 
Al-Munajat. 


Setelah perjalanan dan perjuangan panjangnya 
dalam khidmah kepada umat, Kiai Muslih dipanggil 
oleh Allah, Tuhan Yang Maha Kuasa pada Senin 
Pon, 10 Syawal 1401 H/ 10 Agustus 1981 M. Beliau 
wafat di Jeddah setelah sebelumnya menjalankan 
umrah pada akhir Ramadan dan salat Arbain di 
Madinah, serta  menziarahi makam Nabi 
Muhammad Shallallahu “alaihi wasallam. 


Kiai Muslih dimakamkan di Ma'la, Mekah Al- 
Mukarramah, berdampingan dengan makam 
Sayyidatina Asma' binti Sayyidina Abu Bakar Ash- 
Shidig, dekat (di depan) kompleks makam 
Sayyidatina Khadijah Al-Kubra. (MA Nurul 
Burhany) 
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(23) 
KH Hasan Saifur Rijal 
Kiai dan Pejuang yang Alami 


Pahit Getir Kehidupan Sedari 
Kecil 


Hasan Saifur Rijal lahir pada 28 Oktober 1928/ 13 
Jumadil Awal 1347 H di Desa Karangbong, 
Kecamatan Pajarakan, Kabupaten Probolinggo dari 
pasangan KH Mohammad Hasan dan Nyai Hj Siti 
Aminah binti H Bakri. 


Nama kecil Hasan Saifur Rijal adalah Non Ahsan. 
Sedang nama Hasan Saifur Rijal disandang saat 
menunaikan haji. Nama tersebut diajukannya 
kepada seorang wali dan ulama besar pada 
masanya, Sayyid Muhammad Amin Al -Gutbi 


Non Ahsan menjalani masa-masa sulit semasa 
kecilnya. Bermula ketika kedua orang tua, yakni KH 
Mohammad Hasan dan Nyai Hj Siti Aminah 
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bercerai, sehingga dia menjalani kehidupan sehari- 
hari bersama ibunya. 


Dia bersama ibunya pernah tinggal di Kabupaten 
Bondowoso selama beberapa saat. Keduanya juga 
pernah tinggal di Jl KH Ahmad Dahlan di Kelurahan 
Kebonsari Kulon, Kecamatan Mayangan, Kota 
Probolinggo. Dan kini, rumah tersebut ditempati 
kerabat Non Akhsan dari ibu. 


Di masa kecilnya, Non Akhsan membantu 
kehidupan ekonomi keluarganya dengan berjualan 
makanan ringan, bahkan menjadi pedagang 
asongan. Lokasi untuk berjualan seringkali 


dilakukan di kawasan Terminal Bayuangga. 


Di kawasan Terminal Bayuangga, dia antara lain 
menjual kacang, telur asin, permen, dan minuman. 
Terkadang, menjajakan pula dagangannya saat 
ada pertandingan sepakbola. Dan untuk melepas 
penat, sesekali ia bermain bola bersama teman- 
teman sebayanya, khususnya pada saat lapangan 
tidak sedang digunakan. Dia juga ruti menitipkan 
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dagangan berupa kacang goreng dan makanan 


ringan lain di waung-warung atau toko. 


Kehidupan yang berat juga dilalui Non Ahsan yang 
waktu itu belum beranjak remaja, saat tinggal di 
Kabupaten Bondowoso. Namun berbagai cobaan 
dan kerasanya hidup, dilaluinya dengan sabar, 


ikhlas, dan kebesaran jiwa. 


Hidup yang berat telah menjadikannya menjadi 
sosok yang tangguh dan tegas. Ditambah dengan 
didikan orang tua yang membuat Non Ahsan 
tumbuh menjadi pribadi (anak) yang sangat 
tawadiu'. Tak pernah sekali pun dia membantah 
orang tuanya, apalagi kepada ibunya. Saat ibunya 
tidak berkenan hatinya', dia akan menundukkan 


kepala dan meminta maaf. 


Selain, jika hendak keluar rumah berpamitan 
dahulu, namun sebelumnya dia memastikan, 
apakah ibunya membutuhkannya untuk membantu 
sejumlah keperluan atau tidak. Jika ibunya 
membutuhkan bantuannya, dia akan 


mengurungkan niatnya keluar rumah. 
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Dalam hal ibadah, Non Ahsan secara istikamah ke 
masjid untuk menunaikan salat. Mengajak 
kerabatnya ikut serta pula ke masjid. Dan sedari 
kecil, Non Ahsan pantang terlambat menunaikan 
salat berjamaah di masjid. 


Bersemangat Belajar 


Kehidupan Non Ahsan bersama ibunya bisa 
dibilang jauh dari kecukupan. Namun demikian, dia 
sangat bersemangat menuntut ilmu (belajar), baik 
di lembaga pendidikan formal maupun pendidikan 
nonformal. Dia tercatat sebagai murid di bangku 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) di wilayah Kota 
Probolinggo hingga kelas V. Sedang kelas VI 
dijalaninya di Sekolah Rakyat (SR) di Bondowoso 
pada 1940. 


Di usianya yang ke - 16, yakni pada 1944, Non 
Ahsan diminta kembali ke Pondok Pesantren 


(Ponpes) Genggong oleh ayahnya: KH Mohammad 


239 


Hasan. Ibunya mengizinkannya berkumpul kembali 


dengan ayahannya. 


Sekira dua tahun (hingga usia 18) Non Ahsan 
belajar di Ponpes Genggong, di bawah asuhan 
langsung ayahnya. Selebihnya, pada 1946, Non 
Akhsan menuntut ilmu di sejumlah pondok yang 
diasuh oleh sahabat-sahabat ayahnya di Madura, 
kemudian pernah belajar di Pondok Tebuireng 
(Jombang), serta pernah nyantri di Pondok 
Peterongan (Jombang) dan juga Pondok Lirboyo 
(Kediri). 


Dalam perjalanannya, sedari usianya masih sangat 
muda, Non Ahsan yang kelak dikenal dengan KH 
Hasan Saifur Rijal, pun tumbuh menjadi teladan 
yang istikamah. Beliau tidak pernah meninggalkan 
salat rawatib berjamaah, salat dhuha dan wiridan. 


Menurut Kiai Saiful Islam, salah satu putera KH 
Hasan Saifur Rijal, ayahnya tidak pernah 
meninggalkan salat berjamaah sejak usia 12 tahun, 
dan salat duha tidak pernah lowong (bolong) sejak 


usia 15 tahun. 
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Pengasuh Pesantren 


KH Hasan Saifur Rijal merupakan generasi ketiga 
pengasuh Pondok Pesantren Genggong. Didirikan 
oleh KH Zainal Abidin pada awal abad ke-19, 
kemudian dilanjutkan oleh KH Mohammad Hasan 
(wafat: 1955). Dan sebelum KH Mohammad Hasan 
wafat, tongkat kepemimpinan pesantren diserahkan 
kepada KH Hasan Saifur Rijal pada 1952. 


Penyerahan amanat kepemimpinan sendiri 
berlangsung cukup mengharukan. KH Mohammad 
Hasan memberikan peci putih, yang dipakaikan 
langsung kepada penerusnya. Dan sejak itulah, 
segala hal yang bersangkutan dengan pesantren 
diserahkan kepada KH Hasan Saifur Rijal. 


Ada yang menarik dari KH Hasan Saifur Rijal dalam 
menahkodai dan mengasuh pondok. Tak hanya 
berbekal kematangan ilmu di bidang yang lumrah 
dikuasasi seorang kiai (ulama), tetapi beliau juga 
mahir menggubah syair, mencipta dan lagu. 
Vokalisnya adalah para santrinya di tahun 1990-an. 
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Sebuah album pesantren pun dirilis, dan cukup 
populer di kalangan pondok lain. 

Selain merilis album, pada masanya pula, KH 
grup drum band, dengan para pemainnya adalah 


para santri. 


Perjuang Kemerdekaan 


Selain dikenal sebagai kiai yang sangat 
berpengaruh, KH Hasan Saifur Rijal juga seorang 
patriot, yang ikut berjuang kepada bangsa dan 
Negara. 


Ketika terjadi agresi militer Belanda kedua pada 
1948, saat itu usia KH Hasan Saifur Rijal sekira 20 
tahun. Saat itu, KH Hasan Saifur Rijal sudah 
bersama barisan Laskar Hizbullah melakukan 
perlawanan kepada pemerintah kolonial di 
Tulangan, Sidoarjo. 


Sebelum terjun di medan laga Sidoarjo, beliau 
pernah menggranat sebuah toko milik antek 
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Belanda. Usai kejadian itu dia menceritakannya 
kepada ayahnya, KH Mohammad Hasan. "Kok 
digranat, Nak? Nanti Belanda marah, kasihan 
masyarakat,” kata KH Mohammad Hasan setelah 


mendengarkan cerita anaknya. 


Namun sejak itu, KH Hasan Saifur Rijal mendapat 
izin (restu) dari ayahnya menjadi laskar Hizbullah, 
untuk berjuang di garis terdepan. Dia pun 
mendapat tugas dari ayahnya untuk menyimpanan 
senjata para gerilyawan di pesantren Genggong. 


Tugas yang diemban KH Hasan Saifur Rijal, 
tercium oleh mata-mata Belanda, yang kemudian 
melaporkannya ke pasukan kolonial itu. tak lama 
kemudian, datang pasukan Belanda ke pesantren 
untuk melakukan penggeledahan, tetapi hasilnya 
nihil: tak sepucuk senjata pun ditemukan 


Karena marah, pihak Belanda akhirnya menangkap 
KH Hasan Saifur Rijal, dan bermaksud 
membawanya ke markasnya dengan menggunakan 
truk. Anehnya, ketika truk hendak dijalankan, tiba- 


tiba mesinnya. Setelah beliau turun, mesin truk 
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hidup seketika. Pasukan Belanda kembali hendak 
membawa KH Hasan Saifur Rijal ke markas, 


namun mesin truk kembali mati. 


Itu terjadi berulang-ulang. Akhirnya, Belanda pun 
menyerah, dan kembali ke markas dengan tangan 
kosong. Dan di pertengahan perjalanan, sekira tiga 
kilometer dari Utara Pajarakan, truk terguling. (MA 
Zainul Hasan) 
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(24) 
KH Syu'aib bin Abdurrozag 
“Sulap” Daerah Karangmangu 


sebagai Ikon Kawasan 
Pendidikan 


Kiai Syu'aib dilahirkan di Sarang pada 1263 H. 
Beliau putera dari KH Abdurrozag bin Kamil dengan 
putri Mbah Saman bin Yaman yang berasal dari 
Ujungpangkah, Sidayu. Mbah Yaman pindah ke 
Sarang bertepatan dengan terjadinya peperangan 
besar di Aceh, yang menyebabkan runtuhnya 
Kerajaan Islam tersebut di bawah kekuasaan 


penjajah pada 1898 M. 


Akibat politik adu domba Belanda, sekira abad ke- 
17 Masehi, Mbah Yaman ikut hijrah ke Sarang 
bersama rombongan Mbah Lanah. Keduanya 
akhirnya dianggap sebagai leluhur di Sarang, 


sebab segudang jasanya. 
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Masa Ta'allum 


Syu'aib kecil tumbuh dalam asuhan orang tuanya, 
yaitu KH Abdur Rozag dan kemudian belajar dasar- 
dasar ilmu agama kepada KH Ghozali, Sarang. 
Menginjak usia 20 tahun, usai belajar kepada KH 
Ghozali, dia melanjutkan perjalanan keilmuannya ke 
Kabupaten Pati, tepatnya di Kajen, Margoyoso 
untuk berguru kepada Syaikh Murtadho. 


Menurut KH Maimoen Zubair, Syaikh Murtadho 
adalah guru KH Syu'aib sewaktu ia belajar di Pati. 
Syaikh Murtadho adalah seorang sufi, ahli teologi, 
mursyid tharigah shufiyyah dan ahli syari'at serta 
hagigat. 


Selama di Pati, Syu'aib muda belajar banyak sekali 
fan-fan ilmu agama dari Syaikh Murtadho. Selain 
belajar ilmu tharigah, juga antara lain belajar tauhid 
dan fikih. la bertalaggi (membaca al-Guran di 
hadapan guru) kepada Syaikh Murtadho dari awal 
hingga khatam. Ia juga belajar talgin dzikir dan 
suluk tharigah yang kemudian mengantarkannya 


menuju ma'rifat kepada Allah Ta'ala. Kelak, Syu'aib 


246 


tumbuh menjadi seorang yang “alim, "amil, ahli 
wirid, dan berwawasan luas dalam berbagai fan 


ilmu agama. 


Kiai Syu'aib pun banyak mewarisi sifat-sifat 
gurunya yang menjadi seorang “alim dan sufi. Bisa 
dikatakan, beliau termasuk kategori orang kaya, 
karena pernah memberangkatkan haji empat orang 
sekaligus di tahun yang sama. Menurut cerita yang 
pernah disampaikan KH Maimoen Zubair, mereka 
yang diajak ke Baitullah adalah isteri, KH Abdullah 
dan KH Zubair Dahlan. 


Magam Kasyf 


Kitab yang sering diajarkan KH Syu'aib ialah kitab- 
kitab berukuran kecil. Jika digambarkan dari segi 
perawakannya pun, KH Syu'aib memiliki tubuh 
yang kecil, dibandingkan dengan KH Umar Harun 
yang berpostur besar, gagah, dan seringkali 


mengajar kitab-kitab berukuran besar. 


Tatkala Kiai Syu'aib tak lagi kaya karena memilih 
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me-nalag dunia, kehidupan ruhaniyahnya 
mengalami peningkatan luar biasa. Waktunya 
senantiasa digunakan untuk menyibukkan dirinya 
berzikir kepada Allah, bahkan saat sedang berada 


di jalan pun, selalu berzikir. 


Suatu ketika, saat salat jamaah, Kiai Syu'aib 
makmum kepada KH Umar Harun. Tiap kali Kiai 
Umar ingat akan urusan dunia dalam salatnya, Kiai 
Syu'aib dapat mengetahuinya, lantas membatalkan 
salatnya dan berkata: “Umar, itu batalkan salatku. 


Kamu masih ingat akan urusan duniawi!” 


Hal itu kerap terjadi, hingga akhirnya KH Umar 
dapat salat menghadap Allah dengan khusyu'. 
Kedua kiai itu pun mencapai magam auliya' (derajat 
kewalian), karena  sama- sama terlihat 
kemuliaannya dalam beribadah kepada Allah. 
Selain itu, juga senantiasa menghormati dan 


menghargai ulama lain. 


Saat cicitnya (Maimoen Zubair) lahir, misalnya, 
beliau meminta berkah doa kepada KH Fagih 


Maskumambang (salah satu murid Syaikh 
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Muhammad Mahfudz Termas), agar kelak cicitnya 
menjadi orang yang fagih dalam ilmu agama dan 


pandai ilmu ta wil. 


KH Syu'aib dan Makam Sarah 


Masyhur sebagai ahli wirid dan dapat menemukan 
makam- makam auliya' yang sebelumnya tidak 
diketahui oleh khalayak umum. Konon, dulu ada 
sesosok jenazah yang terdampar di pinggir pantai. 
Anehnya, jenazah tersebut tidak bisa dipindahkan 
karena terasa berat ketika hendak diangkat. 
Akhirnya masyarakat berkumpul dan bergotong- 
royong untuk mengangkat jenazah tersebut 


bersama-sama. 


Setelah jenazah itu terangkat, mereka lalu 
memakamkannya di dekat pesisir pantai. Dan 
mereka menamakan makam itu dengan nama 
Makam Sarah (yang berarti kayu besar). Setelah 
pemakaman usai, masyarakat sowan kepada KH 


Syu'aib dan menceritakan hal aneh tadi serta 
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menanyakan siapa sebenarnya nama dari jenazah 


yang telah dimakamkan itu. 


Atas izin Allah, akhirnya KH Syu'aib mengetahui 
namanya usai melakukan salat istikharah. Jenazah 
itu bernama as-Sayyid Abdulloh bin Abdul Aziz al- 
Hadhramy (Hadhramaut, Yaman). Selain magam 
Sarah, sebagaimana penuturan KH Maimoen 
Zubeir, terdapat beberapa magom lain yang 
diungkap KH Syu'aib, antara lain magam 
Setumbun, magam Mbah Sholeh Perak, magam 
Mbah Hamim (di kompleks pondok MUS) dan 
magam KH Abdullah Sajad (Belitung). 


Jasa-jasa Kiai Syu'aib 


Kelebihan lain yang dimiliki KH Syu'aib yaitu sangat 
telaten dalam mendidik putera-puterinya. Maka tak 
mengherankan jika akhirnya Pondok Pesantren 
Karangmangu, Sarang berkembang dan 


mengalami banyak kemajuan. 


Pondok yang semula hanya ada di sebelah utara 
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jalan raya (Pondok Lor yang kini dikenal dengan 
Pondok MIS), diperluas dengan mendirikan 
bangunan pondok di sisi selatan jalan (Pondok Kidul 
dan kini dikenal dengan Pondok MUS). Dan untuk 
memaksimalkan pengawasan terhadap santri-santri 
yang mukim dan menimba ilmu kala itu, masing- 
masing area kompleks pondok diasuh oleh 
beberapa masyayikh. 


Pondok /or yang terdiri atas kompleks A-B-C-H dan 
G diasuh oleh KH Imam Kholil bin KH Syu'aib: 
(Yang kini menjadi pondok MIS) kompleks E diasuh 
oleh KH Abdulloh (menantu KH Syu'aib), 
(Kemudian yang sekarang menjadi Pondok PMH) 
dan kompleks D (Pondok Kidul) diasuh KH Ahmad 
bin KH Syu'aib (kini menjadi Pondok MUS). 


Membangun Rumah Tangga 


Sekembalinya dari Kajen, KH Syu'aib menetap di 
Sarang dan menikah dengan puteri gurunya 
sendiri: Nyai Sa'idah, anak pertama KH Ghozali. 
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Dari pernikahan itu, beliau dikaruniai beberapa 
anak, namun hanya empat yang hidup sampai 
menginjak usia dewasa. Mereka adalah Nyai Hj 
Hasanah (isteri KH Dahlan), Nyai Hj Zubaidah 
(isteri KH Abdullah), KH Ahmad dan KH Imam 
Kholil. 


Selama menjadi menantu KH Ghozali, Kiai Syu'aib 
ikutmembantu perjuangan dakwah gurunya dengan 
mengajar di pesantren. Maka wajar saja 
sepeninggal KH Fathurrahman, beliaulah yang 
mengemban amanat menggantikan posisinya dan 
meneruskan dakwahnya sebagai pengasuh 


Pondok Sarang. 


Kecintaannya kepada para ulama dan shalihin 
amat sangat mendalam. Meskipun telah menjadi 
ulama atau panutan masyarakat, KH Syu'aib tak 
pernah sungkan mengajak kawan-kawannya untuk 
senantiasa belajar. Seperti mengikuti pengajian 
kitab Ihya' “Ulumiddin oleh KH Murtadho bin 
Muntaha (Sarang). Padahal secara usia, KH 
Murtadho lebih muda dari KH Syuaib. 
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Murid-murid Kiai Syu'aib 


Dari didikan KH Syu'aib, lahirlah banyak ulama 
yang turut berperan serta dalam penyebaran 
dakwah Islam. Para murid (santrinya) itu tidak 
hanya berasal dari Sarang, tapi dari berbagai 
daerah. 


Di antara murid-murid Kiai Syu'aib adalah KH 
Mushlih bin Abdurrahman, KH Utsman, KH Muradi, 
KH Hisyam (Cepu), KH Sahal (Jepara), KH Sahil, 
KH Ridlwan (Bangilan), KH Jauhari (Jember), KH 
Bisyri al Hafi (Jenu), KH Masyhudi (Merak Urak), 
KH Manturi (Merak Urak), Habib Zein al Jufri, KH 
Tamam Siroj (Pamotan), KH Ibrohim (Karas), KH 
Humaidi (Narukan), KH Syifa” (Makam Agung), KH 
Abdul Ghofur (Senori), KH Harun (Kalitidu), KH 
Masyhudi (Madiun) dan KH Abdul Fattah 
(Sendang). 


Selain itu, ada KH Shodig (Sendang), KH Muslih 
(Tanggir), KH Abdul Kholig (Laju), KH Masyhudi 
(Senori), KH Kurdi al Makky, KH Matin (Sedan), KH 
Abdurrahman (Pacing), KH Mundzir (Rembang), 
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KH Mas'ud (Cilacap), KH Shidig (Narukan), KH 
Sahal Mahfudz (Kajen), KH Abdul Wahab (Sulang), 
KH Syahid (Kemadu), KH Dahlan Basyuni 
(Surabaya), KH Ghozali (Bojonegoro), serta KH 
Fayumi Siroj (Kajen). 


Masih banyak lagi murid KH Syu'aib yang jadi kiai 
berpengaruh seperti KH Mursyid (Klaten), KH Abu 
Thayyib (Solo), KH Hambali (Demak), KH Sholeh 
(Karakan), KH Masyhudi (Blora), KH Abdus Salam, 
serta tigas kiai asal Cirebon, yakni KH Syairazi, KH 
Izzuddin dan KH Nashiruddin. 


Berpulang ke Rahmatullah 


Sungguh besar jasa KH Syuaib terhadap 
perkembangan pendidikan di Pesantren 
Karangmangu. Dengan keilmuan dan 
kewibawaannya, beliau “menyulap” daerah 
Karangmangu sebagai ikon kawasan pendidikan 
saat itu. 


Namun jalan dakwah mesti berakhir dan diteruskan 
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oleh generasi selanjutnya, seiring dengan wafatnya 
Kiai Syu'aib pada Sya'ban 1358 H di usia sekira 95 
tahun (menurut penanggalan hijriyyah), dan 
dimakamkan di kompleks pemakaman Masyayikh 
Pondok Pesantren MUS, Makam Serut. (MA 
Fadhlul Jamil) 
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(25) 
KH Ahmad bin Syuaib 
Kiai dan Pecinta Ilmu yang 
Dermawan 


KH Ahmad lahir di Sarang pada 1301 H. Ahmad 
adalah putera kedua dari pasangan KH Syu'aib 
dan Nyai Hj Sa'idah. Semasa kecil, dia tumbuh 
dalam asuhan, kasih sayang, dan didikan orang 


tuanya. 


Ahmad bin Kiai Syu'aib sewaktu kecil belajar 
gira'ah dan dasar-dasar ilmu agama langsung 
kepada sang ayah dan ulama-ulama Sarang lain, 
khususnya kepada KH Umar bin Harun dan KH 
Murtadho bin Muntaha. 


Sebagai putera kiai yang sangat berpengaruh, 
Ahmad tumbuh dengan kegemaran belajar yang 
giat dan tekun dalam menuntut ilmu, selalu 


menyibukkan diri dengan beribadah di malam hari, 
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berpuasa di siang hari, serta menjauhi segala 
godaan dan hawa nafsu. 


Berkelana ke Mekah 


Menginjak usia 20 tahun, Ahmad muda bertolak ke 
Mekah dan menetap di sana selama dua tahun 
(1322 - 1324 H). Disana ia belajar kepada 
masyayikh Tanah Haram tentang ilmu-ilmu 
agama, di antaranya ilmu figh, ushul, tauhid, 
gira'ah, nahwu dan sharaf. 


Ahmad muda juga pernah  bermulazamah 
(menetap) pada al-'alim Sayyid Umar Syatha 
(Sayyid Syatha). Sayyid Umar Syatha (kakek 
Sayyid Hamzah Syatha yang dimakamkan di 
Sedan) adalah kakak dari Sayyid Bakri Syatha. 


Sayyid Umar tidak berkenan mengajar kecuali 
hanya membacakan kitab-kitab kecil berupa matan- 
matan yang mudah dihafalkan. Beliau pun hanya 
berkenan mengajar jika mayoritas santri telah hafal 


kitab yang akan dibaca. Dan beliau paling senang 
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membaca matan al-Ghayah wa al-Tagrib. 


Di antara para santrinya yang menjadi ulama' 
kenamaan (masyhur), antara lain Sayyid Abu Bakar 
(Sayyid Bakri) Syatha (adik beliau sendiri, 
pengarang Hasyiyah I'anah al-Thalibin), Sayyid 
Zaini Dahlan, KH Ahmad bin Syu'aib, dan KH Abdul 
Hamid (Kudus). 


Di pertengahan masa belajar, Ahmad muda 
meminta restu gurunya, Sayyid Umar Syatha untuk 
mengikuti bai'at  Tharigat — Nagsyabandiyyah 
Kharidiyyah di Jabal Abi Gubais, Mekah. Namun 
sang guru tidak langsung merestuinya. Katanya: 
“Aku tidak melarangmu melakukan hal ini. Akan 
tetapi aku hanya menasihatimu untuk terlebih 
dahulu mengetahui segala sesuatu sebelum 
melakukannya, khususnya tentang hal yang 
berhubungan dengan ilmu batin, dan ini adalah 
kitab ilmu batin, aku hadiahkan kepadamu.” 


Sayyid Syatha akhirnya memberikan dua buah 
kitab kecil, yaitu kitab al-Yawagit al- Jawahir (karya 
Abdul Wahab asy-Sya'rani) dan kitab al-Risalah al- 
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D@usyairiyyah (karya Imam Gusyairi). Sayyid Umar 
Syatha juga memberikan ijazah khusus kepadanya 
agar diamalkan setiap hari, sehingga sebelum 
bai'at tharigah dilaksanakan, KH Ahmad sudah 
pulang terlebih dahulu dengan membawa kedua 
kitab pemberian Sayyid Syatha. 


Selanjutnya, ketika telah kembali ke kampung 
halaman, Ahmad bin KH Syu'aib meneruskan 
belajarnya kepada para ulama di Jawa. Dia ke 
Tebuireng Jombang dan bermulazamah kepada KH 
Muhammad Hasyim Asy'ari, pendiri Nahdhatul 
Ulama (NU) selama dua tahun. 


Semasa di Tebuireng, KH Hasyim Asy'ari sangat 
memperhatikan perkembangannya, dengan 
memberi petuah-petuah melebihi teman-temannya. 
Kesempatan itu pun dimanfaatkannya untuk 
meminta kepada gurunya agar bersedia 
memugabalah (studi banding) kitab-kitab yang 
telah dibaca pada para ulama Mekah, khususnya 
Syaikh Mahfudz Termas. 
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Masa Pernikahan 


H Ahmad bin Syu'aib mempersunting puteri KH 
Abdul Lathif dari Lasem. Namun dari pernikahan ini 
beliau tidak dikaruniai anak. Setelah tiga tahun 
pernikahan berlalu tanpa hadirnya si buah hati, 


akhirnya memutuskan cerai. 


Setelah bercerai, H Ahmad menikahi Nyai Hj 
Khodijah binti H Utsman Tuban bin Ya'gub bin 
Basyar bin Ma'ruf bin Abdush Shamad bin Abdur 
Rafi” bin Abdul Muhit (Mbah Jeladri) bin Bujug 
Sa'ud bin Badrul Jamal bin “Amir bin Pengeran 
Sumedang (menantu Syaikh Syarif Hidayatullah). 


Dari pernikahan ini, H Ahmad dikaruniai banyak 
anak, yaitu Nyai Hj Mahmudah (isteri KH Zubair 
Dahlan), KH Abdul Jalil, Nyai Hj Hamidah (isteri KH 
Ridhwan), KH Abdul Hamid, Nyai Hj Mahmadah 
(istri ' KH Zubaidi Tuban), A Shomad, KH 
Abdurrochim. Putera-puteranya inilah yang sampai 
umur dewasa dan mempunyai keturunan kecuali A 
Shomad yang meninggal waktu muda dan KH 


Abdul Jalil yang tidak mempunyaiketurunan. 
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Namun, di samping membesarkan putera — 
puterinya kandungnya tersebut, H Ahmad juga 
merawat Zubair kecil ketika ayahnya (KH Dahlan) 


wafat. 


Berdakwah di Kampung Halaman 


Setelah kembali dan bermukim di Sarang, KH 
Ahmad kemudian mengajar para santri di Pondok 
Pesantren Karangmangu. Di selalu beribadah, 
melangitkan doa-doa dengan penuh tadharru' pada 
Allah, khususnya di malam gelap gulita dan 
senantiasa berpuasa semenjak beliau menetap di 


tanah kelahirannya. 


Beliau juga selalu menyambung puasa Rajab dan 
Sya'ban dengan Ramadan, kecuali setahun 
sebelum wafat, dikarenakan sakit parah yang 
diderita. Kiai Ahmad tak pernah putus tahajjud 
setiap malam, terutama pada tiga bulan tersebut. 
dan ketika Ramadan tiba, beliau mencurahkan 
waktunya untuk melakukan salat sunah, salat tasbih 
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dan zikir-zikir yang dianjurkan syariat (masyru'ah) 


setiap malam. 


Kendati selalu beribadah dan mengajar, namun 
Kiai Ahmad masih sempat bekerja di bidang 
pertanian, perdagangan, dan industri. Bahkan, 
beliaulah pemrakarsa pembuat garam pertama kali 
di Sarang. Apa yang beliau dan keluarganya 
makan, adalah dari hasil keringatnya sendiri, 
sehingga berkah dan sangat berdampak besar 
pada anak cucunya kelak. 


Selain itu, beliau adalah dikenal sebagai pribadi 
yang dermawan dan berjiwa besar dalam meniti 
jalan kebaikan. Salah satu penanda 
kedermawanannya, yaitu mewagafkan sebidang 
tanah kepada KH Ali Masyfu' untuk pembangunan 
Madrasah Ghozaliyyah Syafi'iyyah. 


Bersama Keluarga menuju Mekah 


Pada 1369 H/ 1950 M, KH Ahmad menunaikan haji 
untuk kali kedua. Dalam perjalanannya ke tanah 
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suci ini, beliau mengajak enam orang, yang tak 


lain adalah putera-putera dan cucunya. 


Mereka yang “memenuhi panggilan suci” ke Mekah 
Al-Mukarramah ini adalah Nyai Hj Khodijah (isteri 
KH Ahmad) bersama tiga puteranya, yaitu KH 
Abdul Jalil, KH Abdul Hamid dan KH Abdurrochim. 
Selain itu, ada Nyai Hj Rofi'ah (isteri KH Abdul 
Hamid) dan KH Maimoen Zubair (cucu dari 


saudarinya). 


Bertujuh, mereka memulai perjalanan melalui jalur 
laut hingga membutuhkan waktu berbulan-bulan. 
Banyak liku-liku tintangan) yang dihadapi saat 
mengarungi samudera. Empasan angin, hingga 
badai besar. Namun alhamdulillah, atas izin dan 
pertolongan Allah, mereka dapat melaluinya dan 
sampai di Mekah dengan selamat. 


Namun setibanya di daratan, bukan berarti mereka 
lolos dari rintangan dan hambatan. Selama di 
Mekah lagi-lagi mereka mendapat rintangan berupa 
hujan salju. Namun hal itu tetap tidak menyurutkan 


niat untuk menyempurnakan haji, dengan 
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menjalankan rukun-rukun dan kewajiban-kewajiban 


secara sempurna. 


KH Maimoen Zubair, berkisah, pada zaman dulu, 
jamaah haji di Mekah harus berkisar 600.000 
jamaah, tidak boleh kurang atau lebih, 
sebagaimana keterangan dalam salah satu kitab 
karya Sayyid Muhammad Alawi al-Maliki. Jika 
kurang, maka akan ditambahi oleh rijal al-ghaib 
(jamaah ghaib), sehingga menjadi genap berjumlah 
600.000 jamaah. Dan jika lebih, maka akan banyak 


jamaah yang meninggal dunia. 


Namun pada 1960 M, hal itu telah berubah, 
sehingga jumlah jamaah haji kian bertambah 
hingga sekarang mencapai jutaan. Tepat pada 
musim haji tahun itu, jamaah haji yang terdata 
hanya berjumlah 580.000 orang. Dan KH Ahmad 
tahu bahwatahun ini akan ada sekitar 20.000 rijal 
al-ghaib yang akan menunaikan ibadah bersama 
jamaah haji, sehingga KH Ahmad makin semangat 
ibadah. 


Setiap pukul 10 malam, KH Ahmad selalu pergi ke 
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Masjid al-Haram untuk fitikaf dan salat malam, dan 
baru kembali ke penginapan usai jamaah Shubuh. 
Karena malam itu KH Maimoen Zubair tidak ikut ke 
Masjid al-Haram, maka sekembalinya dari jamaah 
Shubuh, Kiai Ahmad langsung membangunkannya 
dan bertanya: "Kenapa kamu tidak berjamaah?” 


“Mbah tiap malam pergi ke masjid?” tanya 
Maimoen Zubair. 


“Iya, Cung. Kamu rugi kalau tidak bangun. Tahun ini 
jamaah haji kurang 20.000 orang. Jadi akan ada 
banyak kejadian aneh. Kalau kamu tidak bangun, 
tidak akan tahu,” jawab Kiai Ahmad. Akhirnya KH 
Ahmad berpesan pada Maimoen Zubair agar ikut 
dengannya keluar malam, jika ingin melihat 
orang-orang istimewa yang kharigah Ii al-adah 
(di luar nalar). 


Kepergian Sang Murabbi 


KH. Ahmad bin Syu'aib sempat mengalami sakit 
panas pada bulan Jumadal Ula menjelang hari 


wafatnya. Keadaan beliau terus menerus demikian 
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sampai sakit beliau menjadi parah pada hari 
kesepuluh bulan Rajab hingga akhirnya beliau 
wafat di kediaman beliau malam Selasa tanggal 22 
Rajab 1386 H. dalam kisaran usia 85 tahun. 
Semoga Allah swt. selalu melimpahkan rahmat-Nya 
dengan luas dan mempertemukan beliau dengan 
orang-orang shalih di surga, amin ya rabbal 


alamin. 


KH Ahmad pernah berkata kepada Kh Maimoen 
Zubair: “Aku ingin menjadikan Makam Serut ramai.” 


Saat itu, Makam Serut memang belum ramai 
diziarahi seperti sekarang, dan semua yang 
dimakamkan di pemakaman Serut berasal dari 
Sidayu, termasuk Mbah Yaman dan Mbah Saman. 


Nama serut diambil dari nama seorang wali di 
wilayah Djuru Pangkahkulon, Kecamatan 
Ujungpangkah, yang masyhur dengan nama Syaikh 
Serut atau Syaikh Syarafuddin bin Jaka Tarub bin 
Jaka Slining bin Jayeng Katon bin Sunan Bonang 
Tuban. 
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Sepeninggal KH Ahmad, estafet kepemimpinan 
beralih pada KH Zubair Dahlan (menantunya). 
Setelah itu, KH Abdurrrochim bersama kakaknya, 
KH Abdul Jalil, menggantikan posisinya sebagai 
pengasuh Pondok MUS, dengan dibantu oleh adik 
iparnya, yakni KH Ma'ruf Zubair, mereka bertiga 
berjuang menyebarluaskan syari'at Islam dengan 
menyiapkan kader-kader yang kelak akan menjadi 
panutan di daerahnya masing-masing. Kini, Pondok 
MUS diasuh oleh KH M Said Abdurrachim bersama 
dengan adiknya KH M Ahdal Abdurrachim. (MA 
Fadhlul Jamil) 
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(26) 
KH Zubair Dahlan 
Tanamkan Rasa Cinta Tanah 


Air kepada Keluarga dan Santri 


Sosok kiai yang satu ini tidaklah asing bagi 
kalangan pesantren di tanah air, khususnya di 
Sarang, Rembang. Dia adalah KH Zubair Dahlan, 
ulama kharismatik yang lahir pada 1323 H di 
Sarang, Rembang, putera kedua dari KH Dahlan. 


Kelahiran Zubair Dahlan bertepatan dengan 
mukimnya KH Ahmad bin Syuaib di Mekah. Dan dia 
tumbuh menjadi pribadi yang cerdas, santun dan 


cinta akan ilmu. 


Zubair Dahlan semasa kecil belajar al-Guran dan 
dasar-dasar ilmu agama kepada kakeknya, KH 
Syuaib. Tak heran, dia telah fashih membaca al- 
Guran beserta tajwidnya pada usia enam tahun. 
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Selanjutnya, Zubair Dahlan mengaji Khulashoah 
lbnu Malik (Alfiyah) dan ilmu gramatikal Arab, 
belajar kitab Tagrib mulai awal sampai khatam 
kepada pamannya, KH Ahmad bin Syu'aib. 
Kemudian berlanjut Zubair Dahlan mengaji kitab 
Fathul Wahab karya Syaikh Zakariya Al-Anshori 
pada Kiai Fatkhurrahman, kecuali sebagian kecil 
dari kitab itu. 


Sekira usia 17 tahun, Zubair Dahlan bersama 
kakeknya, KH  Syuaib, pergi Makkah Al- 
Mukarramah dan mukim di tanah suci selama tiga 
tahun bersama pamannya, K Imam Kholil. 


Di Mekah, Zubair Dahlan muda mengaji kepada 
Syaikh Ibnu Maya'ba As-Syingithi antara lain Hadis 
dengan Bagir Al Jogjawi, juga mengaji Tafsir 
Jalalain, Syarah Imam Mahally dan lainnya. 

Pada 1371 H, ketika Zubair Dahlan naik haji 
beserta rombongan, di sana ia bertemu banyak 


ulama yang alim, di antaranya Sayyid Alawy bin 
Abbas Al-Maliki. Kepada Sayyid Alawy ia mengaji 
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di majelis ta'lim di Babissalam, Mekah. Juga 
mengaji dengan Syaikh Yasin bin Isa al-Fadani. 


Perikahan dan Mengasuh Pesantren 


Zubair Dahlan melepas masa lajangnya pada usia 
24 tahun, dengan menikahi Nyai Mahmudah binti 
KH Ahmad bin Syu'aib. Dari pernikahannya ini, 
beliau dikaruniai lima anak, namun meninggal di 
usia balita, dan hanya satu yang masih, yaitu 
Maimoen Zubair. 


Nyai Mahmudah meninggal pada Jumadal Akhirah 
1358 H. Lalu KH Zubair Dahlan menikah lagi, yakni 
dengan Nyai “Aisyah binti Abdul Hadi (dari keluarga 
Burno). Pernikahannya dengan Nyai “Aisyah ini, 
Kiai Zubair Dahlan memiliki lima anak, yaitu 
Halimah, Sai'dah, 'Afifah, Sholihah, Salamah, dan 
Ma'ruf Zubair. 


Sementara itu, untuk aktivitas pengajaran, KH 
Zubair Dahlan mulai mengajar di Pondok Sarang 
saat berusia 23 tahun, selepas nyantri kepada KH 
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Fagih Maskumambang. la mengajar para santri 
mulai jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI) hingga 
Madrasah Aliyah (MA). 


Kita-kitab yang diajarkan di antaranya Agidatul 
Awam, matan Tagrib, matan Jurumiyah, Tasrif Al- 
'Azri, Jam'ul Jawami', Syarah Imam Mahalli, Fathul 


Wahhab, dan Tafsir Imam Baidhowi. 


Selain itu, semasa hidup, setiap Ramadan selalu 
mambaca Tafsir Jalalain dan kitab-kitab lainnya 
seperti Riyadhus Sholihin dan Al-Adzkar An- 
Nawawiyyah. Itu dilakukan hingga wafatnya, yaitu 
pada 15 Ramadan 1389 H. 


Jejak Keteladanan 


KH Zubair Dahlan dikenal sebagai sosok yang 
berbudi pekerti luhur dan memiliki kepribadian 
mulia. Berpostur tubuh kurus, namun tidak 
tergolong jangkung. Berkulit sawo matang, 
berjenggot tipis. Berambut hitam, mulut dan dada 
yang luas. Tajam penglihatannya, berwibawa. 


271 


Sangat cinta dan senantiasa memuliakan ahli ilmu. 
Selain itu, yaitu berpegang teguh pada sunnatullah, 
jejak para “ulama salaf, menghindari bid'ah, tidak 
takut akan cercaan (celaan). 


Dalam menjalani hidup, Kiai Zubair Dahlan 
senantiasa bermasuk tergolong sebagai orang 
yang beruntung di dunia dan akhirat, yatu 
seseorang yang rizkinya mampu mencukupi anak- 
anaknya ketika meninggal, tergolong orang yang 
beriman, dan akhirnya mendapat surga. 


Di luar aktivitas mengajar, Kiai Zubair juga sosok 
penting di tubuh Nahdlatul Ulama (NU) dan 
merupakan kiai yang selalu menanamkan rasa 
cinta tanah air terhadap keluarga idan santri- 
santrinya. Semangat “Hubbul wathan minal iman” 
inilah yang kelak “diwarisi” oleh puteranya, KH 
Maimoen Zubair (Mbah Moen). 


Ada hal menarik, ketika para pendukung PKI 
hendak dieksekusi mati di Sarang. Kiai Zubair 
Dahlan tidak sepakat dengan keputusan 
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mengeksekusi mati pendukung PKI, melainkan 


mengusulkan agar ditangkap dan dipenjara saja. 


Dengan pertimbangan, jika masa tahanan para 
pendukung PKI sudah selesai, bisa dibebaskan, 
dengan harapan mereka bisa insyaf (bertaubat) 
secara tulus, serta berkomitmen agar mereka dan 
keturunannya tidak lagi mengikuti jejak komunis, 
tidak memusuhi kiai dan pesantren, tetapi bisa 
memeluk dan mengamalkan Islam secara benar. 
(MA Al-Anwar/ MA Igna' Al-Thalibin) 
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(27) 
KH Maimoen Zubair 


Khidmah kepada Umat dan 
Bangsa melalui Pesantren, NU 
dan Politik 


KH Maimun Zubair (Mbah Moen) dikenal sebagai 
kiai atau ulama kharismatik dari indonesia asal 
Sarang, Rembang, Jawa Tengah. Selain dikenal 
sebagai seorang ulama, beliau juga dikenal 
sebagai seorang politikus. 


Maimoen Zubair merupakan anak pertama dari 
pasangan KH Zubair Dahlan dan Nyai Mahmudah. 
Beliau dilahirkan di Karangmangu, Sarang, 
Rembang pada Kamis Legi, Sya'ban 1347 H atau 
1348 H/28 Oktober 1928. 


Silsilah Maimoen Zubair dari jalur sang kakek, 
sampai pada Sunan Giri. Secara berurutan yaitu 
Maimoen Zubair bin KH Zubair bin Mbah Dahlan 
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bin Mbah Carik Waridjo bin Mbah Munandar bin 
Puteh Podang (Desa Lajo, Singgahan, Tuban) bin 
Imam  Gomaruddin (Blongsong, Baureno, 
Bojonegoro) bin Muhammad (Macan Putih Gresik) 
bin Ali bin Husen (Desa Mentaras Dukun Gresik) 
bin Abdulloh (Desa Karang Jarak Gresik) bin 
Pangeran Pakabunan bin Panembahan Kulon bin 


Sunan Giri. 


Sementara silsilahnya dari jalur nenek, yaitu Nyai 
Hasanah binti Kiai Syu'aib bin Mbah Ghozali bin 
Mbah Maulana (Mbah Lanah, bangsawan Madura 
yang bergabung dengan pasukan Pangeran 


Diponegoro). 


Ayahanda Maimoen Zubair, KH Zubair Dahlan, 
adalah murid pilihan dari Syaikh Sa'id Al-Yamani 
serta Syaikh Hasan Al-Yamani Al-Makky. Kedua 
guru tersebut adalah sosok ulama yang tersohor di 


Yaman. 


Dari ayahnya, ia mewarisi ketegasan dan 
keteguhan, sementara dari kakeknya mewarisi rasa 


kasih sayang dan kedermawanan. Kasih sayang 
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terkadang merontokkan ketegasan, rendah hati 
seringkali berseberangan dengan ketegasan. 
Namun dalam diri Maimoen Zubair, semua itu 
bersinergi secara seimbang. Bahkan kerasnya 
kehidupan pesisir, tak membuat sikapnya ikut 


mengeras. 


Dia adalah gambaran sempurna dari pribadi yang 
santun dan matang. Namun itu semuabukanlah hal 
kebetulan, melainkan karena sejak dini ia hidup 
dalam tradisi pesantren, dan diasuh langsung oleh 


ayah dan kakeknya. 
Masa Mencari Ilmu 


Riwayat pendidikan Maimoen Zubair, sejak kecil 
dibimbing langsung oleh orang tuanya dengan ilmu 
agama yang kuat, mulai dari menghafal dan 
memahami ilmu Shorof, Nahwu, Figih, Manthig, 


Balaghah dan ilmu-ilmu lain. 


Berkat itu, di usianya yang masih sangat muda, 
Maimoen Zubair semasa remaja sudah hafal 
beberapa kitab seperti Al-Jurumiyyah, Imrithi, 
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Alfiyyah Ibnu Malik, Matan Jauharatut Tauhid, 
Sullamul Munaurog serta Rohabiyyah fil Faroidl. 
Bahkan ia juga hafal kitab-kitab seperti Fathul 
Gorib, Fathul Mu'in, dan FathulWahhab. 


Pada 1945, Maimoen Zubair mondok di Pondok 
Lirboyo, Kediri, di bawah bimbingan KH Abdul 
Karim (Mbah Manaf). Selain itu, ia juga menimba 
Ilmu agama kepada KH Mahrus Ali dan KH 


Marzugi. 


Setelah itu selesai, Maimoen Zubair kembali ke 
kampung halamannya, untuk mengamalkan ilmu 
yang sudah didapat. Dan pada 1950, dia ke Mekah 
bersama kakeknya, KH Ahmad bin Syu'aib, untuk 
menimba ilmu dengan para ulama di sana selama 


dua tahun. 


Di antara gurunya di Mekah yaitu Sayyid Alawi al- 
Maliki, Syaikh al-lmam Hasan al- Masysyath, 
Sayyid Amin al-Guthbi, Syaikh Yasin Isa al-Fadani, 
Syaikh Abdul @odir al-Mandaly. 


Maimoen Zubair kembali ke Indonesia pada 1952, 
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dan langsung belajar dengan para ulama tanah 
Jawa, antara lain Kiai Baidhowi, Kiai Ma'shum 
Lasem, Kiai KH Bisri Musthofa, KH A Wahab 
Chasbullah, Kiai Muslih Mranggen (Demak), Kiai 
Abdullah Abbas Buntet (Cirebon), dan Syaikh Abu 
Fadhol Senori (Tuban). 


Keluarga Mbah Moen 


KH Maimoen Zubair atau yang akrab disapa Mbah 
Moen, menikah dengan NyaiHj Fatimah, puteri dari 
KH Baidhowi, Lasem. NyaiHj Fatimah meninggal 
dunia pada 18 Oktober 2011. 


Selain dengan Nyai Hj Fatimah, Mbah Moen juga 
menikah dengan Nyai Masthi'ah, puteri dari KH 
Idris asal Cepu, Kabupaten Blora. Beliau memiliki 
anak, antara lain KH Abdullah Ubab, KH Najih, KH 
Majid Kamil, KH Abdul Ghofur, KH Abdul Rouf, KH 
M Wafi, H Taj Yasin, Gus Idror, Sobihah dan 
Rodhiyah. 


Mbah Moen pun mendidik anak-anaknya dengan 
sangat baik, sehingga pada gilirannya, siap 
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meneruskan estafet kepemimpinan pondok 
pesantren yang didirikan dan diasuhnya. 


Tahun 2019, saat menunaikan haji, tepatnya pada 
Selasa, 6 Agustus 2019, KH Maimoen Zubair wafat, 
di usia 90 tahun. Kiai kharismatik tersebut 
dimakamkan di pemakaman Ma'la, Mekah, Arab 
Saudi. 


Mendidirikan Pondok dan Karyanya 


Setelah melakukan pengembaraan untuk belajar 
dari satu pondok ke pondok lainnya, bahkan 
sampai ke Mekah, maka setelah dirasa cukup, KH 
Maimoen Zubair pun kembali ke Sarang, Rembang, 
untuk nasyrul ilmi dan mengabdi (khidmah) kepada 


masyarakat. 


Pada 1965, Mbah Moen mendirikan Pondok 
Pesantren (Ponpes) Al-Anwar. Pondok yang 
didirikan Mbah Moen ini, menjadi rujukan para 
orang tua santri untuk memondokan anaknya 


belajar kitab-kitab salaf dan turats. 
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Namun yang menarik, di luar kesibukannya 
mengelola pesantren dan mengasuh para santri, 
Mbah Moen juga menyadari pentingnya menulis 
karya (kitab) untuk diwariskan kepada para santri 
dari generasi ke generasi. 


Ada banyak karya Mbah Moen. Di antaranya yaitu 
Nushushul Akhyar (tentang penetapan awal 
Ramadan, Idulfitri dan terkait tempat Sa'), Tarajim 
Masyayikh Al-Ma'ahid Ad-Diniah bi Sarang Al- 
Gudama' (biografi lengkap ulama Sarang), Al- 
Ulama' Al-Mujaddidun (kitab ini sering dikaji KH 
Bahauddin Nursalim atau Gus Baha), Maslakut 
Tanassuk, Kifayatul Ashhab, Tagirat Badi Amali 
dan Tagrirat Mandzumah Jauharut Tauhid. 


Karier Politik 


Selain mengasuh Pondok  Al-Anwar yang 
didirikannya, pada 1971, Mbah Moen terjun ke 
dunia politik dan menjadi anggota DPR wilayah 
Rembang hingga 1978. Lalu pada 1987, beliau 
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menjadi Anggota MPR RI utusan Jawa Tengah 
hingga 1999. 


Kemudian semasa jabatan politiknya di MPR RI, 
pada 1985 - 1990 Mbah Moen juga aktif di Nahdlatul 
Ulama (NU). Di NU, beberapa jabatan yang pernah 
diemban, yaitu Rais Syuriah PWNU Jawa Tengah 
dan Ketua Jam'iyyah Tharigah NU. 


Selanjutnya, pada 1995 - 1999, Mbah Moen juga 
aktif di Partai Persatuan Pembangunan (PPP) 
sebagai ketua Majelis Pertimbangan Partai (MPP) 
PPP dan kemudian menjabat Ketua Majelis 
Syari'ah DPP PPP sejak 2004. (MA Al-Anwar) 
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(28) 
Tuan Guru H Abdul @odir Ibrahim 
Sang Pembaharu dari Jambi 


Nama aslinya Abdul @odir Jailani bin Ibrahim bin 
Abdul Majid bin Muhammad Yusuf bin “Abid bin 
Jantan dengan gelar Sri Penghulu, yang lahir di 
Kampung Tengah pada 11 Agustus 1914. 


Pada masa kanak-kanak, jenjang pendidikan yang 
dijalani Tuan Guru H Abdul Gadir tidaklah sama 
dengan pendidikan ulama-ulama masa sekarang, 
baik dari jalur pesantren di Indonesia maupun 
belajar di luar negeri seperti Mekah, Mesir dan 


lainnya. 


Berdasarkan keterangan dari Tuan Guru H Nadjmi 
MGadir, putera dari Tuan Guru H Abdul @adir, 
pendidikan formal yang ditempuh ayahnya hanya 
sampai kelas lima pada Madrasah Nurul Iman di 
Ulu Gedong, sebuah madrasah tertua yang 
didirikan pada 1915. Salah satu pendirinya adalah 
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Tuan Guru H Ibrahim, ayahanda dari Tuan Guru H 
Abdul Gadir. 


Di masa belajar, Abdul Gadir kecil dikenal sangat 
rajin, tekun, dan selalu mengulangi dan 
mempelajari kembali materi pelajaran yang sudah 
diajarkan oleh gurunya, sehingga ia betul-betul 


paham dan menguasai materi pelajarannya. 


Sebagaimana di sekolah, di rumah, Abdul Gadir 
juga tekun belajar untuk mempelajari materi 
pelajaran yang akan diterima besoknya. Selain itu, 
dia rajin bertanya dan berdskusi dengan para 
ulama yang datang berkunjung ke Jambi, terutama 
yang datang dari Mekah. 


Para ulama itu antara lain SyeTuan Guru Hassan 
bin Al-Allah SyeTuan Guru Said Al-Yamani, al- 
allaamah SyeTuan Guru Alif Attubussy, dan al- 


allaamah SyeTuan Guru Mahmud dari Mekah 


Berkat dukungan, kerajinan dan ketekunannya 
dalam belajar, di usia 13 tahun, teman-teman 
seangkatannya sepakat mengangkat Abdul Gadir 
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menjadi ketua muthala'ah. Penunjukan ini tentu 
bukan tanpa alasan dan pertimbangan sama sekali, 
tetapi lantaran kemampuan dan kecerdasannya 
dibandingkan dengan santri-santri lainnya. 


Dan di usianya yang sangat muda, Abdul @adir 
juga ditunjuk sebagai Rais al-Mu'alllimin, Pemimpin 
Tuan-Tuan Guru di Madrasah Nurul Iman. Karena 
kealiman — dan kedalaman ilmunya, dan 
kemapuannya antara lain dalam fan Nahwu, 
Sharaf, Balaghah, “Arud, Mantig dll), Tauhid, Figh 
dan Tasawuf, dia pun “digelar” Perpustakaan 
Berjalan. 


Dahsyatnya, tidak hanya ulama Sumatera yang 
mengakui kealimannya, ulama Tanah Jawa seperti 
KH Saifuddin Zuhri, KH As'ad Syamsul Arifin 


(sahabatnya) juga mengakui kealimannya. 


Tuan Guru H Abdul Gadir juga merupakan ulama 
terkemuka dengan pemikiran yang maju. Di kala itu 
beliau mengemukakan, apabila dunia pendidikan 
agama Islam dibiarkan tanpa adanya pembaharuan 


dan perbaikan sistem pendidikan, terutama di 
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Jambi, maka akan menghadapi masa suram. Maka 
dengan penuh semangat, beliau pun 


mengembangkan pendidikan Islam. 


Tuan Guru H Abdul Gadir banyak berjasa dalam 
mengembangkan Islam di Jambi, dengan 
menggelar pengajian kelompok, para santri yang 
datang ke rumahnya pada malam hari diaja antara 
lain Irsyadul Ibad dan Riyadus al-Sholihin. 


Sedang untuk ibu-ibu mengaji di masjid Kampung 
Tengah atau Langgar Putih pada malam Selasa 
dan malam Jum'at. Materi yang dikaji antara lain 
masalah salat, puasa, zakat, haji dan masalah 


keluarga 


Terkait kondisi bangsa yang waktu itu dijajah oleh 
Belanda dan Jepang, Tuan Guru H Abdul Gadir 
juga memberikan dukungan penuh bagi 
perjuangan. Para pejuang yang hendak berangkat 
ke medan perang, selalu menemuinya terlebih 


dahulu untuk meminta petuah, petunjuk dan doa. 
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Jika di Jawa Timur ada kiai yang selalu 
mengobarkan semangat perjuangan seperti KH M 
Hasyim Asy'ari, maka di Jambi ada Tuan Guru H 
Abdul @Godir Ibrahim. Dia juga secara tegas 
menolak perintah Jepang kepada rakyat agar 
menyembah ke timur di waktu pagi. Dan di awal 
1950, mengajak masyarakat mengibarkan bendera 
merah putih dan menyanyikan lagu “Al-Hurriyah"' 
padahal waktu itu masih di bawah kekuasaan 
pemerintah kolonial Belanda. 


Bersama beberapa Tuan-tuan Guru senior, Tuan 
Guru H Abdul Gadir mendirikan pondok pesantren 
As'ad pada 1369 H/ 1948 M. Pondok yang selesai 
dibangun pada 29 Agustus 1951 itu, bertujuan 
untuk membantu pemerintah dalam upaya 


mencerdaskan kehidupan bangsa. 


Li Al-Huriyyah adalah lagu perjuangan yang dikarang oleh Tuan 
Guru KH Abdul Oodir Ibrahim di masa kemerdekaan. Lagu al- 
hurriyyah merupakan lagu yang dinyanyikan untuk menaikkan 
menggelorakan semangat para pejuang bangsa. Lagu ini setiap 
kemerdekaan selalu didendangkan Kota Jambi, khususnya di 
Pondok Pesantren As'ad. 
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Para tokoh yang terlibat dalam pendirian Pondok 
Pesantren As'ad yaitu Tuan Guru H Nurdin Abdul 
Ghadi, Tuan Guru Hasan Thohir, Tuan Guru Said 
Nurdin, Tuan Guru Suk Muddin, dan Jalagan 
Muhammad (Said Abu Bakar al-Muhdhar). 


Sebelumnya, Tuan Guru H Abdul @adir telah 
memimpin pondok Nurul Iman yang didirikan 
ayahnya. Namun beliau ingin mengembangkan 
sayap dengan mendirikan lembaga baru yang lebih 
modern, di mana anak perempuan bisa ikut 
mengenyam pendidikan formal dan nonformal serta 


diperbolehkan untuk belajar di luar rumah. 


Perjuangan itu pun menemui aral melintang yang 
sangat banyak. Pendapat Tuan Guru H Abdul Godir 
juga banyak mendapatkan tentangan, karena pada 
dasarnya sebagian ulama-ulama Jambi tidak setuju 


dengan pendapatnya. 


Maka sebelum mewujudkan cita-citanya itu, dia 
mengawali langkahnya dengan mengajar di 
Langgar Putih. Dan lambat laun, banyaklah murid- 
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murid yang datang mengaji dengannya di Langgar 
Putih sebelum Pondok Pesantren As'ad dibangun. 


Kitab-kitab yang dipelajari yaitu Dalil al-Falihin 
Syarh Riyad al-Shalihin, Kitab-kitab fikih berbahasa 
Melayu (seperti Perukunan Melayu) dan yang 
berbahasa Arab (Hasyiah Al-Bajuri). Lalu setelah 
Pondok As'ad siap, waktu itu masih madrasah 
namanya, jendela belum ada, belum diplaster, 
tetapi sudah bertingkat dua, maka murid-murid 
berangsur-angsur pindah ke Madrasah As'ad. 


Di Pondok As'ad, materi yang diajarkan 10074 kitab 
kuning, di antaranya yaitu ilmu hadis, gramatika 
Arab (nahwu, sharaf, mantig, balaghah, arudh), 
fikih, tasawuf dan tauhid. Waktu itu belum diajarkan 
materi fisika, matematika dan biologi. Dalam 
mengartikan kitab, murid menggunakan tulisan 


Arab Melayu, bukan tulisan Latin. 


Pondok As'ad inilah yang menjadi cikal bakal 
pendidikan modern di Jambi. Pendidikan yang 


berbasis agama, dan ilmu-ilmu eksakta yang 
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dipelajari bukan hanya oleh laki-laki, juga kaum 


wanita. 


Selain mendirikan Pondok As'ad di tahun 1951, 
berlanjut pada 1966 Tuan Guru H Abdul MGodir 
kemudian mendirikan Fakultas Usluhuddin dan 
Fakultas Tarbiyah, pada 1968 mendirikan MTs AIN 
dan MA IN Olak Kemang Jambi (sekarang MTs N 
dan MAN Olak Kemang), lalu pada 1968 
memperjuangkan (mengusulkan) berdirinya IAIN di 
Jambi kepada Menteri Agama RI. 


Sebuah peran dan perjuangan yang sangat besar 
artinya telah dilakukan oleh Tuan Guru H Abdul 
Modir, sehingga tak heran jika namanya masyhur di 
tengah-tengah masyarakat dan dikenal pula 
sebagai ulama yang lembut, kalem, tidak banyak 
bicara serta mendidik umat dengan akhlak dan 
keteladanan. 


Dan di luar itu semua, yang menarik, Tuan Guru H 
Abdul Modir juga masih menyisihkan waktunya 
untuk menulis kitab. Beberapa kitab yang ditulisnya 
antara lain Mughnil Awwam (tauhid), Riyadus 
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Sibyan (nahwu), menulis kitab Falag, menerjemah 
dan mensyarahi kitab Al-Baiguniah, menerjemah 
Tafsir Al-Jalalain, mencipta Al-Mizan (alat pengukur 
waktu) dan menciptakan pula alat penunjuk arah 
kiblat. 


Peranan besar dan perjuangan Tuan Guru H Abdul 
@odir yang wafat pada Jumat, 6 Jumadal Akhirah 
1389 H/ 10 juli 1970 M, itu pun senantiasa 
dikenang serta abadi dalam ingatan masyarakat 
luas. (MA Syekh Ibrahim) 
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(30) 
KH Abdul Wahid Zaini 
Berjuang melalui Jalur Politik, 


Pendidikan hingga Pesantren 


KH Abdul Wahid Zaini. Adalah putera kedua dari 
tujuh bersaudara pasangan KH Zaini Mun'in dan 
Nyai Hj Nafiah yang lahir di Desa Galis, 
Pamekasan, Madura pada Jum'at, 17 Juli 1942. 


Abdul Wahid Zaini di masa kecil, mendapatkan 
pendidikan untuk pertama kalinya dari ayahnya. Di 
bawah bimbingan ayahnya, dia tumbuh menjadi 
anak yang terdas, santun, patuh dan rajin 


muthala'ah materi pelajaran. 


Menginjak usia dewasa, dia mondok ke Pondok 
Peterongan, Jombang di bawah asuhan KH 
Musta'in Ramli. Selain mondok, ia juga 
meneruskan pendidikannya di Pendidikan 
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Mu'allimin Atas, yang kini menjadi Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). 


Memasuki tahun 1962, Abdul Wahid Zaini 
melanjutkan studi di Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Sunan Ampel, Surabaya. Dia masuk 
Fakultas Syari'ah dan memilih Jurusan Ahwal As- 
Syakhsiyyah. Pada saat bersamaan, juga 
menyempatkan kuliah di Fakultas Hukum 


Universitas Darul Ulum (Undar), Jombang. 


Di IAIN Sunan Ampel, selain menekuni bidang 
akademik, Abdul Wahid Zaini terjun di organisasi. 
Kala itu dia termasuk perintis berdirinya Pegerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). Di organisasi 
ini, Abdul Wahid Zaini dipercaya menjabat sebagai 
ketua komisariat di lingkungan IAIN Sunan Ampel 
Surabaya dan Surabaya Selatan, serta menjabat 
sekertaris dan ketua | untuk Wilayah Jawa Timur 
(Koordinator Cabang). 


Selain aktif di PMII, pada awal 1960-an, Abdul 
Wahid Zaini juga menempa bakatnya berorganisasi 
di Ikatan Pemuda Nahdlatul Ulama (IPNU) Wilayah 


292 


Jawa Timur. Pada 1964, beliau dipercaya sebagai 
koordinator departemen mahasiswa dan perguruan 


tinggi wilayah Jawa Timur. 


Dalam perjalanaannya, aktivitasnya semakin padat. 
Saat menjabat Rektor di Institut Agama Islam Nurul 
Jadid (IAI) Paiton, Probolinggo, Abdul Wahid Zaini 
juga mendapat amanah sebagai anggota DPRD 
Tingkat | Provinsi Jawa Timur melalui Partai 
Persatuan Pembangunan (PPP). Pada tahun ini 
pula, mewakili PPP, ia menjabat sebagai Ketua 
Komisi Anggaran (Komisi E) DPRD Tingkat II 
Kabupaten Probolinggo. 


Karena padatnya aktivitas, maka kewajiban 
akademis (menulis skripsi) di IAIN Sunan Ampel 
pun sempat terbengkalai. Meski demikian, berkat 
dorongan dari sahabat karibnya, Prof Dr Syaichul 
Hadi Purnomo SH, akhirnya ia bisa menyelesaikan 
tugas akhir tersebut. Selesai ujian dengan nilai 
Summa Cum Laude (Sempurna), dan menyandang 
gelar Doktorandus (S1) tahun akademik 1990/ 1991 
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M. Sebelumnya, pada 1984, dia meraih gelar 
Sarjana Hukum (S1) dari Undar, Jombang. 


Lalu berturut-turu pada periode 1971-1977, 1977- 
1982 dan 1984-1987, Abdul Wahid Zaini dipercaya 
sebagai Sekretaris Fraksi DPRD Tingkat I Provinsi 
Jawa Timur. Yang menarik, sepanjang kariernya di 
panggung politik, dia dikenal sebagai politisi hebat 
dan bersih yang pernah dimiliki Nahdatul Ulama 
(NU). 


Selain itu, sejak aktivitasnya di Partai Politik 
(Parpol) dan sebagai anggota DPRD Tingkat I Jawa 
Timur, ia seringkali menjadi tempat konsultasi bagi 
para anggota dewan lain, bahkan mereka yang 
berasal dari partai lain sekalipun. Ia juga sering 
memberi solusi apabila terjadi perdebatan panjang 
di antara para anggota DPRD. 


Berjuang di NU 


Tidak hanya berjuang melalui jalur politik, Kiai 
Wahid juga berkontribusi besar terhadap NU. 
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Bermula dari ajakan kakak kandungnya, KH Moh 
Hasyim Zaini dan adik iparnya, KH Hasan Abdul 
Wafi, ia akhirnya aktif di NU. Di NU, ia mengawali 
dengan aktif di Majelis Wakil Cabang (MWC) NU 


Paiton. 


Selanjutnya pada 1971, dia diamanahi sebagai 
ketua umum Tanfidziyah Pengurus Cabang NU 
Kraksaan periode 1971-1975. Sementara pada 
periode 1978-1980, 1980-1984 dan 1984-1988, 
menjabat Wakil Khatib Syuriah di PWNU Jawa 
Timur. Kemudian pada periode 1988-1992 hingga 
1992-1996 menjabat Wakil Rais Syuriah PWNU 


Jawa Timur. 


Dan sebelum masa jabatannya di PWNU Jawa 
Timur berakhir, dia dipercaya sebagai salah satu 
Ketua Tanfidziyah Pengurus Besar NU periode 
1994-1999 dalam Muktamar ke-29 NU di Cipasung, 
Jawa Barat pada 1994. 


Ketika aktif sebagai pengurus PWNU Jawa Timur, 
sedari 1978 hingga 1996, beliau banyak 


mengeluarkan gagasan-gagasan penting bagi 
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kemajuan NU. Pertama, berharap agar kantor 
PWNU setiap harinya diisi oleh salah satu 
pengurus inti NU, baik ketua, wakil ketua dan atau 
lainnya. Sehingga kantor PWNU bisa difungsikan 
sebagai tempat konsultasi, menampung aspirasi 
masyarakat dan melayani kepentingan warga NU. 


Kedua, setiap periode, NU memiliki program 
prioritas dan benar benar bisa dijalankan secara 
optimal, tanpa harus menghilangkan program lain. 
Program prioritas harus sistematis. Artinya, antara 
satu priode dengan periode selanjutnya ada 
kesinambungan. Tujuannya, agar masyarakat 
dapat mengetahui dan merasakan manfaat dari 
program NU dalam satu periode itu. 


Ketiga, tentang pemetaan jama'ah NU, baik di 
pedesaan maupun kota. Dengan pemetaan ini, 
diharapkan NU mengetahui basis massa NU, 
mayoritas dan minoritas NU berada di daerah mana 
saja? Lebih jauh lagi, agar NU bisa mengetahui 
kondisi sosio-kultural dan kebutuhan warga NU di 


setiap daerah. Pengetahuan ini akan 
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mempermudah NU dalam merencanakan sebuah 
progam di suatu daerah. Hingga nantinya, ketika 
progam tersebut dilaksanakan, tidak kontra- 
produktif. 


Pemikiran-pemikiran Kiai Wahid di atas, tidak 
seluruhnya kemukakan dalam rapat kepengurusan 
formal, bahkan lebih sering dilontarkan dalam 
diskusi-diskusi kecil atau saat berbincang santai 
dengan para pengurus lainnya, antara lain dengan 
KH Imron Hamzah dari Pondok Panji Sidoarjo. 


Pandangan Terhadap Masail Diniah dan 


Pesantren 


Sebagai ulama sekaligus intelektual —meminjam 
bahasanya mantan Mendiknas Malik Fajar- kiai 
Wahid sering menjadi tempat konsultasi orang- 
orang yang tengah menghadapi berbagai 
persoalan. Dia selalu menerima konsultasi dan 


dengan senang hati memberikan solusi. 
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Berkat kemampuan Kiai Wahid itu, tak heran jika 
dia mampu menjadi mediator konflik pemikiran 
antara pengurus NU yang sepuh-sepuh dengan 
kalangan anak muda NU, bahkan mampu 
mempersatukan gagasan kedua belah pihak. 


Sebagai kiai dengan pemikiran yang kritis dan 
moderat, beliau sering memberikan terobosan- 
terobosan baru. Misalnya dalam bidang bahsul 
masail, Kiai — Wahid pernah melakukan 
pembaharuan tentang sistem dan metode 
pengambilan hukum terhadap persoalan yang ada 


di tengah masyarakat. 


Menurutnya, langkah-langkah dalam bahsul masail 
perlu ada perkembangan. Kala itu beliau 
menawarkan langkah-langkah: Pertama, mencari 
tahu terlebih dahulu akar persoalannya, Kedua, 
adakah refrensi dalam kitab-kitab klasik dan atau 
sumber lain yang terkait, Ketiga, di-istimbath-kan 


dengan persoalan sosial, ekonomi dan budaya. 


Terobosan pemikirannya itu, kemudian berhasil di 


sahkan dalam Musyawarah Nasional (Munas) di 
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Lampung pada 1992, yang dalam perkembangan 


selanjutnya lebih dikenal dengan fikih kontekstual". 


Sementara terkait pondok pesantren, Kiai Wahid 
pernah, berpandangan, pentingnya pondok 
pesantren sebagai basis kader untuk 
pengembangan NU ke depan. Pondok pesantren 
yang dikenal sebagai basis anak muda NU, perlu 
ada pembinaan dan kaderisasi santri sebagai 
embrio ulama yang ada di pesantren. Ide ini 
berpijak darikesadaran, bahwa para pendiri 
(founding fathers) NU berasal dari pesantren. 


Mengasuh Pondok Nurul Jadid 


Kendati kesibukannya di luar pesantren sangat 


padat, tapi Kiai wahid tetap mampu mengurus 


4 Jauh sebelum pengesahan tersebut, pada 1998, konsep ini sudah 
pernah dipraktikkan dalam bahsul masailyang di selenggarakan oleh 
PWNU Jawa Timur bekerja sama dengan Jawa Pos di Pondok 
Pesantren Nurul Jadid, Paiton, Probolinggo. Kala itu, tema yang 
dibahas adalah soal hukum ganti (operasi) kelamin. Dalam bahsul 
masail itu, panitia menghadirkan Dorce sebagai orang melakukan 
operasi ganti kelamin, bersama dokter bedah plastik yang 
bersangkutan dan para ulama ahli figh di Jawa Timur. 
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pondok dengan baik. Pada masanya, pondok 
pesantren Nurul Jadid mengalami perkembangan 
yang sangat pesat, baik dari sisi jumlah santri, 
pelayanan maupun pengembangan 
kemasyarakatan. 


Sebagai pemimpin pesantren, dibantu adik- 
adiknya, beliau juga dibantu oleh KH Hasan Abdul 
Wafi yang percaya sebagai dewan pengawas 
pesantren'? dan KH Fadlurrahman serta KH Fagih 


Zawawi sebagai dewan pertimbangan pesantren '?. 


Selama menjadi pengasuh pondok, Kiai Wahid 
tidak hanya mengarahkan para santrinya agar 
mampu memahami ilmu-ilmu agama dan teknologi, 
juga mendorong santri memajukan kemandirian 
masyarakat sekitar pesantren melalui bidang 
pendidikan, ekonomi dan Kesehatan. 


18 Almarhum KH Hasan Abdul Wafi menjadi Dewan Pengurus 
Pondok Pesantren Nurul Jadid mulai 1976 hingga 2000. 

19 KH Fadlurrahman (adik kandung Kiai Wahid) dipercaya menjadi 
Dewan Pertimbangan Pesantren Nurul Jadid mulai tahun 1984 - 
sekarang. Sementara almarhum KH Fagih Zawawi (adik sepupu 
Kiai Wahid) dipercaya sebagai Dewan Pertimbangan Pesantren 
Nurul Jadid mulai 1984 hingga 2006. Selain itu, Kiai Fagih juga 
dipercaya menjadi Dewan Pengawas Pesantren pada 2000 - 2006. 
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Dalam bidang Pendidikan, dilakukan pembenahan 
mulai dari Taman Kanak-kanak (TK) hingga 
perguruan tinggi. Di antaranya pada 1989, setelah 
Pesantren Nurul Jadid menjalin kerja sama dengan 
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia 
(PKBI), TK Nurul Munim kemudian dirubah menjadi 
TK Bina Anaprasa . 


Setahun kemudian, beberapa lembaga pendidikan 
yang sebelumnya hanya memiliki status terdaftar 
dan diakui, diusahakan menjadi disamakan. 
Dengan peningkatan status tersebut, lembaga 
menjadi sejajar dengan lembaga pendidikan 
Negeri. Yakni SMUNJ (disamakan, 1990), SMPNJ 
(disamakan, 1991) dan MTSNJ serta MANJ 
(disamakan, 1997). 


Pada 1992, di pesantren Nurul Jadid juga telah 
dirintis berdirinya Madrasah Aliyah Program 
Keagamaan (MAPK). Tujuannya, untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik 
memahami kitab klasik dan mampu berbahasa 


asing (Bahasa Arab dan Bahasa Inggris). Pada 
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1995, berdasarkan kurikulum baru, MAPK berubah 
menjadi Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK). 


Sementara itu, upaya-upaya pengembangan juga 
dilakukan di jenjang perguruan tinggi. Seperti 
perubahan status dari Perguruan Tinggi Ilmu 
Dakwah menjadi Institut Agama Islam Nurul Jadid 
pada 1986. Ini karena konsentrasi keilmuan di PTID 
bertambah menjadi tiga fakultas, yaitu Fakultas 
Dakwah, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syariah, 
dengan dua jurusan (program studi) pada masing- 
masing fakultas. Kemudian pada 1999, masing- 
masing fakultas itu lolos berhasil akreditasi oleh 
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN 
PT). 


Selanjutnya, untuk menjawab tantangan dalam 
bidang Teknologi Informatika, pada 1999 
didirikanlah Sekolah Tinggi Tekonologi Nurul Jadid 
yang semula hanya kursus komputer. Selain itu, 
juga didirikan Lembaga Pengembangan Bahasa 
Arab (LPBA) yang menjadi cikal bakal berdirinya 
Pendidikan D-I (Diploma Satu) Bahasa Inggris. 
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LPBA sendiri diharapkan dapat menghidupkan 
semangat (ghirah) berbahasa asing, baik Bahasa 
Arab maupun Bahasa Inggris, di masing-masing 


asrama santri. 


Sementara itu, berbagai upaya mendorong 
kemandirian masyarakat sekitar pesantren, juga 
digalakkan. Misalnya melalui Biro Pengembangan 
Pesantren dan Masyarakat (BPPM), Pesantren 
Nurul Jadid mendirikan Unit Simpan Pinjam (USP) 
yang dirintis pada 2000, untuk membantu dan 
memberikan pendampingan kepada para petani 
tembakau. 


Ide tersebut muncul, karena petani tembakau di 
sekitar Paiton tidak memiliki posisi tawar 
(bergaining position) yang kuat di hadapan para 
pengambil kebijakan. Padahal tembakau 
merupakan sumber utamae konomi masyarakat 
Paiton. Maka melalui Paperton, pesantren dan 
masyarakat bermusyawarah seputar persoalan- 
persoalan pertembakauan, antara lain terkait 
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kapasitas produksi dan kapasitas daya tampung 
gudang. 


Pesantren juga merintis berbagai usaha agro- 
bisnis, yakni berupa penanaman tanaman 
bervariasi, karena seringkali tanaman petani hanya 
sejenis. Akibatnya, jika satu terserang hama, 
semua tanaman akan ludes. Usaha lainnya, yaitu 


peternakan dan perikanan. 


Kemudian untuk membantu masyarakat dalam 
memperoleh pelayanan kesehatan yang baik, 
pesantren Nurul Jadid juga mendirikan Balai 
Pengobatan Az-Zainiyah yang semula bernama 
Usaha Pelayanan Kesehatan Santri (UPKS). Dan di 
masa Kiai Wahid pula, didirikan panti asuhan untuk 
menampung anak-anak dari kalangan ekonomi 


lemah. 
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Percik Keteladanan? 


KH Wahid Zaini adalah sosok (pribadi) yang selalu 
berusaha istikamah dalam melaksanakan tugas, 
sesibuk apapun. Sehingga ia terbiasa dengan 
kesibukan yang multitugas dan mesti dijalani dalam 
waktu bersamaan. Seperti menjadi pengasuh 
pondok, menjabat Rektor IAI Nurul Jadid, aktif di 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) dan 
lainnya. Itu belum aktivitasnya mengajar ngaji, 
memimpim salat berjamaah di masjid, dan 
melayani masyarakat ketika ada masalah yang 
terjadi.. 


Selain itu, beliau juga bukan yang hanya pandai 
berteori tentang kebaikan, melainkan turun 
langsung ke masyarakat untuk membantu 
menyelesaikan masalah yang ada. Bahkan Kiai 
Wahid pernah memimpin Persatuan Petani Paiton 
(Paperton) ketika para petani merasa dirugikan 
oleh gudang tembakau. Beliau turun tangan, 


20 Sumber: wawancara KH Najiburrahman Wahid, putera ke-4 KH 
Wahid Zaini. 
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sehingga aksi demonstrasi terjadi, dan hasilnya 
harga bisa sesuai dengan keinginan petani. 


Dia juga mendorong untuk berpikir ilmiah dan kritis. 
Dalam sebuah kesempatan beliau pernah 
menyampaikan: “Kamu jangan pernah terpesona 
oleh ketokohan seseorang, tanpa kamu bisa 


berpikir ilmiah”. 


Pernyataan itu senada dengan yang pernah 
disampaikan oleh KH As'ad Syamsul Arifin (Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafii yah, Sukorejo). KH 
As'ad Syamsul Arifin pernah berpesan: “Apa-apa 
itu kita harus kembalikan kepada kitab, meskipun 
ada tokoh, tapi ternyata menyalahi kitab, jangan 
diikuti”. 

Demikian sekelumit kiprah dan teladan Kiai Wahid, 
sosok kiai yang sabar, tekun, memiliki pemikiran 
maju (brilian), dan senantiasa dedikasikan 
hidupnya untuk ummat. Kendati beliau telah wafat 
pada 19 Syaban 1421 H/ 2000 M, namun 
keteladanan dan perjuangannya akan senantiasa 


diingat para santri, sahabat dan ummat secara 
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luas, dan tak akan lekang oleh waktu.” (MA Nurul 
Jadid) 


2 Sumber: Majalah Al-Fikr Universitas Nurul Jadid 
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Syaikh Ibrahim Musa Parabek 


Il Jejak Perjuangan Sang Ispirator dari Ranah 


Minang 


Ranah Minang telah melahirkan banyak tokoh, baik 
itu ulama, sastrawan, politikus dan penulis. Salah 
satu di antara mereka telah berkiprah di lautan 
ilmu, dan menyebarkan dakwahnya untuk 


kepentingan umat. 


Istikamahnya berjuang dalam menyebarkan ilmu, 
sangat luar biasa, walaupun dihadang banyak duri 
kehidupan. Namun ini tak menyurutkan dalam 
mengajar, bahkan meski dalam keadaan sakit 
sekalipun. 


Karya-karyanya, telah menghidupkan semangat 
para penuntut ilmu. Tak hanya itu, atas dedikasinya 
lah, telah berdiri sebuah pondok pesantren di 


Ranah Minang. 


Ulama besar dan berhati mulia itu adalah Syaikh 
Ibrahim Musa. Penyebutan kata “Syaikh” 
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menunjukkan penghormatan masyarakat di 
Minangkabau. Orang akrab memanggilnya dengan 
“Inyiak Parabek”, karena dia adalah orang yang 
sangat dihormati dan disegani. 


Inyiak Parabek merupakan putera dari Syaikh 
Muhammad Musa bin Abdul Malik Al-Gartaway. 
Lahir di Desa Parabek, Banuhampu, Bukittinggi,12 
Syawal 1301 H/ 15 Agustus 1884 M. Beliau 
mewarisi darah ulama dari sang ayah dan bermula 
dari keluarga pecinta ilmu. Motto hidupnya yang 
sangat mengunggah banyak jiwa, yaitu “Kalau 
boleh, saya ingin mati  diwafatkan saat 


mengajar... 


Masa kecil sampai remaja dihabiskannya untuk 
menuntut ilmu. Usia 17 tahun Inyiak berangkat ke 
Mekah bersama kakaknya, Abdul Malik, pada 1902 
M. Inyiak menghabiskan kurang lebih sembilan 


tahun menuntut ilmu di sana. 


22 Subhan Afifi, Syekh Ibrahim Musa: Inspirator Kebangkitan, ( 
Parabek: Publishing, 2010) hlm. 3-7. 
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Di Mekah, beliau berguru pada Syaikh Ahmad 
Khatib Al Minangkabawi, seorang ulama asal koto 
Gadang yang telah menjadi ulama di Masjidil 
Haram. la juga belajar pada banyak ulama lain 
seperti Syaikh Muhammad Djamil Djambek, Syaikh 
Ali Ibn Hasan, Syaikh Mukhtar Al-Jawi, dan Syaikh 
Yusuf Al Khayyat. 


Setelah Pulang ke kampung halaman, Inyiak 
mengembangkan visi besarnya, yakni ingin melihat 
masyarakat mempelajari dan menerapkan agama 
Islam. Langkah pertama yang diambilnya, yaitu 
membuka halagah pengajian Islam di Surau 
Parabek. 


Halagah merupakan bentuk pengajaran yang 
populer pada masa itu, di mana guru dan murid 
duduk melingkar saat sang guru memberikan 
pelajaran. Pengajian ini diasuh langsung oleh 
Inyiak Parabek. Metode penyampaian Inyiak 
Parabek yang memukau dan menyejukkan, 


membuat ia cepat dikenal masyarakat luas. 
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Pada 1914, Inyiak kembali memutuskan menimba 
ilmu ke Mekah. Halagah yang telah terbentuk 
sebelumnya, diteruskan oleh muridnya yang 
dianggap mampu membina murid lain yang lebih 


yunior, sembari menunggu kepulangannya. 


Lalu pada 1916, Inyiak kembali ke Parabek. 
Halagah yang telah dibentuknya, berkembang 
pesat. Penamaan halagah ini diberi nama 
Muzakaratul Ikhwan, yang kemudian berubah 
menjadi Jamiatul Ikhwan. Pengaruh Jamiatul 


Ikhwan meluas hingga ke beberapa surau lainnya. 


Kemudian pada awal Desember 1919, muncul 
keinginan Inyiak Parabek dan Syaikh Abdul Karim 
Amrullah, ulama Surau Jambatan Basi, Padang 
Panjang, untuk membuat organisasi yang lebih 
luas. Oleh karena itu, keduanya sepakat 
membentuk “Sumatera Thawalib” yang memiliki arti 


pelajar-pelajar Sumatera.” 


2 Dondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek, Majalah al bayan, 
Vol 1. TA 2020-2021, hal. 22-24 
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Selain peran beliau yang besar di bidang 
pendidikan, Inyiak juga berperan di bidang sosial 
dan tata Negara, serta aktif dalam bidang menulis 
(Buya Deswandi: 25 Juni 2022). Karya-karyanya 
banyak diterbitkan oleh majalah-majalah terbitan 
Sumatera Barat kala itu, seperti majalah al-Bayan. 


Sedang karya Inyiak dalam bentuk buku (kitab) 
seperti yaitu Ijabah al-Su'ul (1934), Hidayah al- 
Shibyan (ilmu balaghah). Selain itu, Hidayah yang 
ditulis pada 1912 dalam bahasa Minangkabau, 
kemudian diterjemahkan oleh murid Inyiak, Muchtar 
Said berisikan ilmu tauhid aliran Ahlu Sunnah Wal 


Jamaah.” 


Ya, jasa dan karya Syaikh Ibrahim Musa untuk 
umat dan bangsa sangatlah besar. Beliau bukan 
hanya pahlawan lokal saja, tapi sang Inspirator 
kebangkitan umat Islam. Inyiak juga sudah 


dianggap sebagai pahlawan Nasional, berkat 


Ki https://id.m.wikipedia.org di akses pada 24 juni 2022. 
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kiprahnya yang berpengaruh besar bagi pendidikan 
di Indonesia (Buya Deswandi: 25 Juni 2022). 


Ulama yang pantang menyerah, ini wafat pada 25 
Juli 1963, tepatnya pada malam Jum'at di Desa 
Parabek, sekira dua kilometer dari kaki Gunung 
Singgalang. Masyarakat berduka atas kepergian 


Inyiak yang sebelumnya dirawat di rumah sakit. 


Menurut Syaikh H Abdul Gafar, di akhir hidupnya, 
Syaikh Muhammad Musa bin Abdul Malik Al- 
Gartaway tak ingin menyerah. Melainkan beliau 
tetap melaksanakan kegiatan yang sangat 
dicintainya, mengajar. (MA Sumatera Thawalib 
Parabek) 
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(32) 


Abu Cot Kuta 


(Il Penerang Ummat di Muara Batu 


Sosok teladan yang akan diketengahkan kali ini 
adalah Abu bakar bin Muhammad Ali, yang lebih 
populer dengan Abu Cot Kuta. Abu Cot Kuta adalah 
tokoh yang lahir di Desa Babah Buloh, Kecamatan 


Sawang, Aceh Utara. 


Kapan pastinya tahun kelahirannya, memang 
masih simpang siur. Namun menurut perkiraan, 
Abu Cot Kuta lahir dipengujung Abad ke - 19. 
Ayahnya berasal dari Meunasah Paloh wilayah 
Zelfbestuur Keureuto (kini: masuk Kecamatan 


Tanah Pasir, Kabupaten Aceh Utara). 


Sebagai seorang pandai besi, ayahnya lebih akrab 
disapa dengan Utoh Ali, dan sering berkeliling ke 
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berbagai daerah di Aceh untuk menjual hasil 


kerajinannya, kususnya disekitaran Aceh Utara. 


Seringnya Utoh Ali berjualan di Krueng Mane, yang 
waktu itu masih berada di bawah Zelfbestuur 
Sawang, sehingga ia berkenalan dengan Ampon 
Lutan (Ulee Balang Krueng Mane). 


Dalam satu dialog Ampon Lutan berkata: “Anda 


jangan lagi berjualan ke sini”. 


“Apakah tidak boleh saya berjualan di Negeri 
tuan?” Utoh Ali 


“Bukan tidak boleh, tapi tinggal di sini saja,” jawab 


Ampon Lutan. 


“Asal ada tempat yang cocok, saya mau menetap 
di Negeri tuan,” Utoh Ali menimpali. 


Maka Ampon Lutan meminta kepada adiknya, 
Ampon Ubit, untuk mencarikan tanah guna Utoh Ali 
menetap. Ampon Ubit pun memanggil petua 
Gampong Teungoh, untuk menempatkan Utoh Ali 
di Cot Kuta, yaitu nama sebuah gundukan tanah di 
Desa Babah Buloh, wilayah Sawang. 
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Kemudian hijrahlah Utoh Ali ke Cot Kuta. Utoh Ali 
mempunyai dua orang isteri. Pernikahannya 
dengan isteri pertama yang berasal dari Cot Jabet 
— Gandapura, ia dianugerahi tiga orang anak, yaitu 
Tgk Abu Bakar (Abu Cot Kuta), Tgk Majid dan Cut 
Aisyah. 


Sementara pernikahannya dengan isteri kedua, 
Utoh Ali juga dianugerahi tiga anak. Mereka adalah 
Tgk Syamaun, Cut Hawiyah, serta Tgk M. Yusuf 
Giney. 


Riwayat Pendidikan 


Abu Cot Kuta (Tgk Abubakar) kecil dikenal sebagai 
anak yang cerdas dan jauh di atas kemampuan 
rata-rata teman sebayanya, sehingga ia sekolah 
cuma seperdua masa belajar murid yang lain. Ia 
sekolah, tetapi enam bulan kemudian diliburkan 
selama enam bulan, karena sudah mampu 


menguasai materi pelajaran dalam waktu singkat. 


Setelah tamat dari Volkschool di Krueng Mane, dia 
mengaji ke Dayah Tgk Ahmad Pulo Reudeup (Tgk 
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di Lampoh, wafat November 1982) di Peusangan. 
Setelah merasa cukup belajar di Dayah, ia lalu 
menikah dengan seorang gadis di daerahnya. Tapi 
setelah melahirkan seorang putera, disaat umur 
bayinya baru 15 hari, istrinya wafat. Dan bayinya 
diberi nama Tgk Hasan (lahir Rabu 4 Syakban 
1349H/ 24 Desember 1930) dan dititipkan kepada 
adiknya, Cut Hawiyah. 


Kemahirannya dalam mengarang syair, menjadi 
alasan mengapa beliau sering menjadi syaikh 
kesenian tradisional Meuseukat (sejenis Rapa-i 
geleng). Itu membuat ayahnya marah, sehingga 
Utoh Ali keras menyuruh anaknya untuk mengaji 
lagi hingga alim, kalau belum menjadi orang alim 
tidak boleh pulang. 


Maka merantaulah Tgk Abubakar ke Samalanga 
(sebuah kota di Biruen) untuk mengaji di Dayah 
yang diasuh Tgk Idris Tanjongan (kakek buyut dari 
Tu Subhiah, isteri ayah Cot Trueng). Ia menetap di 
Samalanga pada 1 September 1931. Waktu itu Tgk 


Idris sudah uzur, sehingga Tgk Abubakar cuma 
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membacakan kitab, sementara Tgk Idris 
menyimaknya di pembaringan. 


Karena Tgk Abubakar sudah pernah mengaji 
sebelum ke Samalanga, maka ia sudah mampu 
menjadi guru pembantu (teungku rangkang) bagi 
gurunya. Setelah beberapa lama, menjadi teungku 
rangkang, ia pun mempersunting Cut Saudah binti 
Sabi (wafat: 13 Juni 1986) di Samalanga. 


Dari perkawinannya itu, Tgk Abubakar memiliki tiga 
anak, yaitu: 

1). Cut Habsah (lahir 4 Ramadhan 1352/ 21 
Desember 1933 di Samalanga. la ibunda dari Tgk 
H M Amin bin M Daud, “ayah Cot Trueng”). 

2). Tgk Husein (lahir 10 Jumadal Akhirah 1354/ 8 
September 1935 di Cot Seurani - Krueng Mane dan 
wafat pada 24 Rabiul Akhir 1374/ 21 Desember 
1954). 

3). Cut Halimah (lahir 4 Jumadal Akhirah 1360/ 29 


Juni 1941 di Cot Seurani - Krueng Mane, dan wafat 
Oktober 2001). 
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Jejak Perjuangan 


Ampon Lutan ingin menempatkan seorang gadli 
yang “cakap” di Krueng Mane. Beliau pun 
bermusyawarah dengan adiknya, Ampon bit, 
siapa kira-kira yang akan dijadikan sebagai gadli. 
Ampon Ubit mengusulkan untuk menjemput Tgk 
Abubakar di Samalanga. 


Dengan tujuan itu, Ampon Lutan pun menemui 
Ampon Chik Samalanga, untuk meminta izin 
menjemput Tgk Abubakar yang sudah menjadi 
ulama di Samalanga. Ampon Chik di Samalanga, 


mengizinkannya. 


Untuk membuktikan kepiawaian Tgk Abubakar 
sebagai seorang ulama, Ampon Lutan pun 
menggelar “perdebatan agama” antara Tgk 
Abubakar dengan ulama setempat, sekira tahun 
1934. Setelah melihat kecakapan Tgk Abu bakar, 
Ampon Lutan pun menempatkan Tgk Abubakar 
sebagai gadli di Krueng Mane, serta membuka 
Dayah di mesjid Krueng Mane (kini: Mesjid Tua 


Krueng Mane di Cot Seurani). Maka terkenallah 
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sebuah Dayah Salafi di sekitar Lhokseumawe, yang 
dikunjungi oleh santri dari berbagai daerah di Aceh. 


Prof Dr Mahmud Yunus dalam buku “Sejarah 
Pendidikan Islam di Indonesia”, menulis, bahwa 
Dayah Tgk Abu Bakar Cot Kuta di Lhokseumawe, 
merupakan salah satu dayah di zaman 


pembaharuan yang masyhur. 


Walaupun pada tahun-tahun tersebut sudah berdiri 
dayah-dayah lainya, misalnya Abu Syekh Mud di 
Blang Pidie yang di bangun pada tahun 1924 dan 
Abu Ali Lampisang di tahun 1924 dengan Jami'atul 
Khairiyahnya, dan banyak dayah lainya. 


Tapi walaupun berada di zaman pembaharuan, Tgk 
Abu Bakar masih menganut sistem lama, yaitu 
mengaji dengan cara menamatkan kitab satu 
persatu, tanpa mengenal kelas dan kurikulum yang 


teratur sebagaimana sekarang. 


Sebagaimana adat di Aceh, seorang ulama biasa 
dipanggil dengan “Abu” serta merangkaikan nama 
kampung di belakang namanya, maka terkenallah 
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Tgk Abu Bakar dengan Abu Cot Kuta. Muridnya 
yang terkenal selama di Krueng Mane di antaranya 
Tgk Sulaiman (Abu Lhoksukon) dan Kiai Hamid 
Paya Rabo. 


Namun adanya pemberontakan Tgk Abdul Jalil Cot 
Plieng Bayu terhadap Jepang, membuat Jepang 
curiga terhadap dayah-dayah di Aceh, sehingga 
kemudian melakukan sweeping. Banyak dayah 


yang sepi, begitu pula dayah Abu Cot Kuta. 


Dalam kesempatan melakukan sweeping tentara 
Jepang pernah menanyakan: “Apakah kitab yang 
diajarkan oleh Abu Cot Plieng sama dengan yang 


diajarkan di sini?” 


“Tidak sama. Yang diajarkan di sana kitab kuning, 
sedang di sini tidak seberapa kuning,” jawab Abu 
Cot Kuta diplomatis. 


Akan tetapi, teror Jepang terhadap dayah-dayah di 
Aceh terus berlanjut. Aktifitas belajar dayah di Aceh 
banyak yang mati. Kondisi tersebut membuat Abu 
Cot Kuta tak lagi betah mengajar di Krueng Mane. 
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Maka atas inisiatif Tgk Yahya (pimpinan Dayah 
Nashrul Mutha'allimin le Rhot Ulee Madon, Muara 
Batu), meminta kepada pemuka-pemuka 
kemesjidan Cot Trueng untuk membujuk Abu Cot 
Kuta, agar mau pindah ke mesjid Cot Trueng. 
Gayung pun bersambut:, Abu Cot Kuta 


menyanggupinya. 


Maka hijrahlah Abu Cot Kuta ke mesjid Cot Trueng, 
tapi dia tidak mengizinkan dulu untuk mendirikan 
balai-balai sebagaimana layaknya sebuah dayah. 
Dia cuma mengajar di mesjid (sekarang “Mesjid 
Tuha” didirikan oleh Teungku Bentara Keumangan 
pada 1823 M) dan di balai bekas mesjid lama 
(sekarang “Balee Pusaka”, didirikan pada 1823 M). 


Setelah setahun di Cot Trueng, didirikanlah balai 
yang berkamar (sekarang Balee Puteh). Setelah 
situasi dianggap kondusif, maka pada 1946 beliau 
meresmikan Dayah Raudhatul Ma'arif di mesjid Al- 
Akmal Desa Cot Trueng, Kecamatan Muara Batu, 
Kabupaten Aceh Utara. 
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Untuk ukuran pada masa itu, jumlah murid yang 
mencapai 150 orang merupakan jumlah yang 
banyak, sehingga dayah Cot Trueng merupakan 
dayah yang maju pada masanya. Di antara 
muridnya yang terkenal selama di Cot Trueng yaitu 
Tgk Syafii Aron dan Tgk M Isa Peurupok. 


Teladan dan Pemikiran Kebangsaan 


Pemikiran intelektual Abu Cot Kuta, tidak perlu 
diragukan lagi dalam berbagai aspek kehidupan, 
baik di bidang keagamaan maupun 
ketatanegaraan. Beliau juga terlibat dalam dunia 
politik, dimulai sejak seruan Tgk M Hasan (Abu 
Krueng Kalee) agar ulama dayah tergabung dalam 
Persatuan Tarbiah Islam (PERTI). 


Keaktifannya di PERTI sejak 1957 hingga 1969, 
serta pernah menjabat ketua PERTI Anak Cabang 
(Ranting) Muara Batu, sekaligus penasihat PERTI 
kabupaten. Dalam hal ini, Abu cot saling berbaur 
dengan para ulama karismatik Aceh lainya seperti 
Abuya Muda Waly Al-khalidy (pendiri Dayah 
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Darussam Labuhan Haji), Abu di Selimum dan Abu 
Hasan Krung Kale. 


Dan Abu Cot Kuta telah mengukir harum namanya 
bagi suluruh masyarakat Aceh pada umumnya, 
khususnya bagi masyarakat Kecamatan Muara 
Batu. Sebab, selain sebagai pendiri dan pimpinan 
Dayah Raudhatul Ma'arif yang saat ini menjadi 
salah satu dayah terbesar di Provinsi Aceh di 
bawah asuhan Tgk H Muhammad Amin Daud yang 
tak lain adalah cucu kesayangannya, beliau juga 
gadli di Kecamatan Muara Batu pada masanya. 
Tak hayal, masyarakat Kecamatan Muara Batu 
mengagungkannya bagai “lampu penerang 


ummat. 


Abu Cot Kuta wafat pada Ahad, 16 November 1969 
M / 6 Ramadan 1389 H pukul 11.00 WIB. Tak ada 
yang tahu dengan pasti, berapa usia beliau saat 
meninggal, tapi menurut perkiraan yaitu sekira 70 
tahun. Beliau dimakamkan di kompleks Dayah 
Raudhatul Ma'arif, tepatnya di magbarah belakang 
Mesjid Tua Al-Akmal. (MA Raudhatul Ma'arif) 
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(33) 


KH Ali Maksum 


(Il Penggerak Modernisasi Pondok Tremas yang 
Sukses Majukan Pondok Krapyak Yogyakarta 


KH Ali Maksum, adalah salah satu ulama 
kharismatik yang pernah dimiliki bangsa ini. KH Ali 
Maksum adalah putera pertama dari KH Ma'shum 
bin KH Ahmad Abdul Karim dengan Nyai Hj 
Nuriyah binti KH Muhammad Zein Lasem. 


Ali Maksum lahir pada 2 Maret 1915 di Desa 
Soditan, Lasem, Rembang, Jawa Tengah. Setelah 
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dewasa kelak, Ali Maksum menjadi menantu KH 
Munawwir, pendiri Pondok Pesantren Krapyak, 
Yogyakarta. Sepeninggal KH Munawwir, KH Ali 
Maksum pula yang meneruskan perjuangan 
mengelola Pondok Krapyak dan mengasuh para 


santri. 


Keluarga Ali Maksum, sejak dari kakek-kakeknya, 
adalah keluarga besar yang kehidupan sehari- 
harinya tidak lepas dari nilai-nilai kepesantrenan. 
Ayahnya, KH Ma'shum, termasuk salah satu pendiri 
Nahdlatul Ulama (NU) dan pendiri serta 
pengasuh Pondok Pesantren Al-Hidayah di Desa 
Soditan, Lasem, Rembang. 


Dalam perjalanan dan kariernya khidmah di NU, KH 
Ali Maksum tercatat pernah menjabat Rais Aam 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) untuk 
masa khidmah 1980-1984. 


Nyantri di Pondok Tremas 


Ali Maksum semasa kecil belajar dan dididik di 


pesantren ayahnya sendiri, yang kala itu menjadi 
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rujukan para santri dari berbagai daerah untuk 
menimba ilmu. Setelah memasuki usia remaja, 
ayahnya menitipkan Ali Maksum kepada temannya, 
KH Dimyati, yang mengasuh Pondok Pesantren 


Tremas, Pacitan, Jawa Timur. 


Ketika mondok di Tremas, KH. Ali Maksum dikenal 
ketekunan belajarnya, setiap harinya tidak lepas 
dari kitab-kitab besar. Semangat belajarnya 
melampaui usianya dan melintasi batas pelajaran 
yang ditentukan pesantren. Beliau sering tidak tidur 
sampai larut malam untuk mempelajari kitab-kitab 
besar selain yang sudah diajarkan di pesantren. 


Sewaktu nyantri, Ali Maksum muda sangat gemar 
mempelajari ilmu tafsir al-Guran, demikian pula 
dalam ilmu Bahasa Arab, dia pun sangat 
menguasai kitab-kitab nahwu tingkat tinggi. 
Bahkan, oleh teman-temannya santri, Ali Maksum 
dijuluki “Munjid Berjalan” karena penguasaannya 
yang sangat baik di bidang Bahasa arab. 


Berkat kegemaran, ketekunan dan keahliannya 


itulah, yang mengantarkannya berhasil 
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menciptakan metode baru dalam pembelajaran 
ilmu shorof yang dinilai cukup praktis dan efektif, 
yakni “Ash-Shorful Wadhih', yang kemudian dikenal 
dengan “Shorof Krapyak”. Metode ini berbeda 
dengan metode shorof yang sudah mapan saat itu, 
seperti metode “Al-Amtsilah at-Tashrifiyah”. 


Berkat kejeniusan, ketekunan, kedalaman dan 
keluasan wawasannya, Ali Maksum pun dipercaya 
oleh KH Dimyati untuk mengajar para santri, 
padahal saat itu usianya masih sangat muda. 


Dalam menjalankan tugasnya mengajar, Ali 
Maksum sangat menguasai materi yang diajarkan. 
Dia pun sangat disiplin dan simpatik, sehingga 
dihormati di kalangan keluarga pesantren dan 


santri. 


Di Pondok Tremas pula, Ali Maksum saat masih 
muda bersama-sama dengan Gus Hamid Dimyati, 
Gus Rahmat Dimyati dan Gus Muhammad bin 
Mahfuzh sangat populer dengan sebutan “Empat 
Serangkai”. Pasalnya, dari merekalah sering 
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muncul ide-ide segar untuk memajukan dan 


mengembangkan Pondok Tremas. 


Di antaranya adalah ide tentang perlunya 
menerapkan sistem madrasi ke dalam sistem 
pendidikan Pondok Tremas, dengan tenaga 
pengajar dari dalam pesantren sendiri. Setelah 
konsep dari ide tersebut dipandang jelas dan 
diyakini bisa mendukung kemajuan pesantren, KH 
Dimyati pun mengizinkan sistem madrasah, dengan 


Ali Maksum sebagai direkturnya. 


Kesempatan itu pun digunakan Ali Maksum muda 
dengan sebaik-baiknya, untuk — melakukan 
pembaharuan di bidang metode pengajaran dan 
kurikulum, antara lain dengan memasukkan kitab- 
kitab baru karya ulama modern dalam materi 
pembelajaran. 


Setelah Ali Maksum “boyong” ke kampung 
halamannya, kepemimpinan madrasah diserahkan 
kepada Gus Hamid Dimyati sebagai direktur dan A 
Mukti Ali sebagai wakilnya. Oleh karena itu, tidak 
berlebihan jika Prof Dr KH A Mukti Ali pernah 
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mengatakan, bahwa KH Ali Maksum lah motor 
penggerak modernisasi Pondok Tremas, dari yang 
semula hanya menggunakan sistem pesantren ke 


sistem madrasi. 
Menuntut Ilmu ke Tanah Suci 


Sepulangnya dari Tremas pada 1935, Ali Maksum 
membantu ayahnya mengajar di Pesantren Al- 
Hidayah, terutama dalam disiplin ilmu Bahasa Arab 
dan tafsir al-Guran. Selain mengajar, ia juga 
membenahi sistem pendidikan dan pengajaran 


pesantren. 


Pada tahun 1938, Ali Maksum menikahi Nyai 
Hasyimah binti KH Munawwir. Setelah menikah, tak 
lama berselang beliau ke tanah suci untuk berhaji 
sekaligus untuk menimba ilmu kepada ulama- 


ulama di Mekah. 


Di antara gurunya di tanah suci yaitu Sayyid Alwi 
Abbas Al-Maliki (ayahanda Sayyid Muhammad Alwi 
Abbas Al-Maliki) dan Syaikh Umar Hamdan. Ali 
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Maksum di Mekah selama dua tahun, dan kembali 


ke Indonesia pada 1940. 
Kiprah dan Kehidupannya 


KH Ali Maksum yang dinamis, berwawasan luas, 
moderat dan dukungan referensi yang 
multidisipliner, sangat memengaruhi bagaimana 
kelak mendidik santri-santrinya. Maka tidak 
mengherankan jika para santri yang diasuhnya, tak 
sedikit yang menjadi tokoh masyarakat, intelektual/ 
cendekiawan, serta kiai-kiai pengasuh pesantren 


yang berwawasan luas dan moderat pula. 


Muridnya di antaranya adalah KH A Mustofa Bisri 
(Gus Mus), KH Zainal Abidin Munawwir (pengasuh 
Pesantren Krapyak), KH Ahmad Warson Munawwir 
(penulis Kamus Al-Munawwir), Prof Dr KH A Mukti 
Ali (Menteri Agama RI 1971-1978), Prof Dr KH Said 
Agil Siraj (ketua umum PBNU 2010-2021), KH 
Yahya Cholil Staguf (ketua umum PBNU 2021- 
sekarang), KH As'ad Said Ali (eks wakil kepala 
BIN), dan Prof Dr Yudian Wahyudi (Kepala BPIP 
RI/ Rektor UIN Sunan Kalijaga 2016-2020). 
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Setelah KH Munawwir wafat, selama dua tahun KH 
Ali Maksum fokus melakukan kaderisasi ulama, 
tenaga pengajar dan pengelola dari lingkungan 
keluarga Pesantren Krapyak, dengan melibatkan 
seluruh putera dan menantu KH Munawwir, juga 
tetangga. Sedang aktivitas kepesantrenan dan 


penerimaan santri dari luar, dibekukan sementara. 


Hasilnya, dalam waktu yang relatif singkat, Pondok 
Pesantren Krapyak di bawah asuhan KH Ali 
Maksum, mengalami perkembangan pesat. Hal ini 
ditandai dengan berkembangnya sistem pendidikan 
yang tidak lagi dipusatkan pada pengajaran al- 
Guran, juga ada kajian kitab kuning, yang 
keduanya dapat seiring sejalan. 


Selanjutnya, KH Ali Maksum mendirikan lembaga- 
lembaga pendidikan formal klasikal berbentuk 
madrasah, meliputi Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
Putera, Madrasah Tsanawiyah (MTs) Putera, SMP 
Eksakta Alam, Madrasah Banat, Madrasah Aliyah 
(MA) Salafiyah Putera, Madrasatul Huffazh, Taman 
Kanak-kanak (TK) dan Madrasah Diniyah. Semakin 
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bervariasinya lembaga pendidikan yang ada, turut 
meningkatkan jumlah santri yang tertarik belajar di 


Pondok Krapyak. 


Sementara saat KH Ali Maksum menjabat menjadi 
Rais Aam PBNU (1981-1984), Pondok Krapyak 
menjadi tuan rumah Muktamar ke-28 NU pada 
1989. Selain itu, KH Ali Maksum tercatat sebagai 
anggota tim pentashih penerjemah al-@uran pada 
Kementerian Agama (Kemenag) RI dan juga 
menjadi dosen di IAIN Sunan Kalijaga. 


Semua kiprah dan kontribusinya itu, tentu turut 
membesarkan Pondok Krapyak yang dirintis dan 
didirikan oleh KH Munawwir. Dan kiprahnya dalam 
mengembangkan dan memodernisasi pendidikan 
pesantren, menjadikannya dikenal sebagai praktisi 
pendidikan. 


Sedang di tubuh NU, perannya antara lain sebagai 
salah satu motor gerakan "Kembali ke Khittah 
1926" atau yang dikenal sebagai penyelamatan NU 
dari kepentingan politik praktis pada 1984. Saat itu, 


NU memutuskan tidak terafiliasi dengan partai 
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politik manapun, sesuai tujuan awal didirikannya 
organisasi (NU). KH Ali Maksum juga berhasil 
menghilangkan perpecahan di tubuh NU antara 
kubu Cipete dan Situbondo. 


Selain kontribusi dalam bidang pendidikan, 
khususnya upaya memodernisasi pesantren, KH Ali 
Maksum juga banyak menulis kitab. Di antara kitab- 
kitab karya KH Ali Maksum yaitu Hujjah ahlu al- 
Sunnah wa al-Jama'ah, Jawami'ul Kalim, dan Ash- 
Shorful Wadhih. 


Untuk keseharian, KH Ali Maksum hidup sangat 
sederhana, bahkan dikenal sebagai seorang yang 
zuhud, tidak hidup bermewah-mewah dan tampil 
apa adanya. Baik dalam hal berpakaian, tempat 
tinggal, kendaraan dan makanannya. 


Dekat dengan Santri 


Sebagai ulama besar yang berpengaruh, tak lantas 
membuat KH Ali Maksum menjaga jarak dengan 
siapapun, khususnya dengan para santrinya. 
Bahkan hubungannya dengan para santri, sangat 
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dekat. Penandanya, KH Ali Maksum hampir hafal 
semua nama santri, asramanya di pesantren, nama 


orang tua santri dan asal daerahnya. 


Saking dekatnya, sehingga KH Ali Maksum dengan 
para santri itu sudah seperti layaknya hubungan 
bapak dengan anak. para santri memanggil dengan 
“Pak” bukan “Kiai”. Beliau juga sangat rajin 
mendatangi kamar-kamar santri, dan 
membangunkan santri untuk salat Shubuh 
berjamaah. 


Kedekatan KH Ali Maksum juga terjalin dengan 
baik terhadap para alumni pondok, yang 
ditunjukkan dengan seringnya menitip salam 
kepada alumni melalui tetamu, wali santri atau 
santri yang kebetulan kenal dan dekat tempat 
tinggalnya dengan alumni tersebut. Bahkan beliau 
sering mampir ke rumah alumni di tengah 
perjalanannya ke luar kota. Dan setiap haul KH 


Munawwir, para alumni selalu dikirimi undangan. 


KH A Mustofa Bisri (Gus Mus), salah satu santri 


kinasihnya, mengatakan, bahwa “Hanya di 
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Pesantren Krapyak ini, santri kehabisan uang 
malah pinjam kiainya. Dulu, di setiap sudut 
pesantren dipasangi speaker timbal balik. Ketika 
Pak Ali ngendikan (bicara), bisa didengar santri dan 
begitu pun sebaliknya. Jadi, Pak Ali itu tahu semua 
polah tingkah santri-santri. Jika ada santri yang 
malu-malu pinjam (uang) sama Pak Ali, santri itu 
bicara di dekat speaker. Bilang kalau enggak punya 
uang. Masyaallah, Pak Ali mendengar keluhan 
santri tersebut langsung meminjaminya. Kalau tidak 
Pak Ali, tidak mungkin ada,” kata Gus Mus dalam 
haul ke-25 KH Ali Maksum di Pondok Krapyak pada 
10 Maret 2014. 


Dan satu petuah yang selalu diingat para santrinya, 
yakni agar tidak pernah memendam rasa benci dan 
dendam. Dan ini dicontohkan sendiri oleh KH Ali 


Maksum. 


Pernah suatu ketika KH Ali Maksum 
menyampaikan ceramah di sebuah peringatan 
haul. Di tengah tausiyah, tetiba muncul orang yang 


membawa sesuatu yang dibungkus kain surban 
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naik ke atas panggung. Secara cepat pula, orang 
itu memukulkan benda yang ternyata linggis 
kepadanya secara membabi buta. KH Ali Maksum 
jatuh tersungkur dan mengalami luka yang parah, 
hingga harus opname hampir dua bulan. 


Namun, saat dirawat di rumah sakit, salah satu 
santrinya yang kala itu ikut menunggu, KH Abdul 
Karim, justru dipesan: “Kabeh anak-anakku lan 
santriku, ora kena dendam lan ora kena anyel 
(Semua anak-anakku dan santriku, tidak boleh 


dendam dan benci)”. 
Duka Mendalam 


Ketika dilangsungkan Muktamar ke-28 NU 
di Pondok Krapyak, Yogyakarta, KH Ali Maksum 
sebenarnya sudah sakit sejak beberapa saat 
sebelumnya. Meski demikian, sebagai tuan rumah 
yang bertanggung jawab demi suksesnya 
Muktamar, beliau masih sempat mengomando 
panitia pelaksana, yang sebagian besar adalah 


santrinya lewat mic speaker dari kamarnya. 
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Ketika Presiden Soeharto dan beberapa menteri 
serta para kiai peserta Muktamar menjenguknya, 
KH Ali Maksum juga masih sempat menerima 
mereka dengan berbaring di kamarnya. Muktamar 
pun dapat berjalan dengan sukses, dengan 
terpilihnya kembali KH Ahmad Shiddig sebagai 
Rais Aam dan KH Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 
sebagai ketua umum PBNU untuk kali kedua. 


Namun sepekan setelah Muktamar, KH Ali Maksum 
jatuh sakit dan dirawat di RS Sardjito selama 
sepekan. Namun kondisinya tak kunjung membaik. 
KH Ali Maksum pun kemudian wafat pada 7 
Desember 1989 dalam usia 74 tahun, dan 
dimakamkan berdampingan dengan makam KH 


Munawwir. 


Duka mendalam pun dirasakan dengan wafatnya 
KH Ali Maksum. Tak hanya kalangan Nahdliyyin 
(warga NU), tetapi umat Islam di Indonesia secara 
keseluruhan kehilangan sosok yang sangat 
inspiratif dengan pemikirannya yang sangat maju 


339 


dalam memodernisasi pesantren. Wallahu a'lam. 
(MA Ali Maksum) 
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(34) 
KH Mahrus Aly 
Sang Pemimpin Batalyon 


Gelatik dan Tokoh Di Balik 
Majunya Pondok Lirboyo 


Pondok Pesantren (Ponpes) Lirboyo di Kediri, 
memiliki tiga tokoh besar dalam pergerakan 
pesantren dan kemerdekaan di Indonesia. 
Ketiganya dikenal dengan sebutan tiga tokoh 
Lirboyo, yakni KH Abdul Karim (pendiri Ponpes 
Lirboyo) beserta kedua menantunya, yakni KH 
Marzugi Dahlan dan KH Mahrus Aly. 


Ketiga kiai tersebut, adalah tonggak sejarah berdiri 
dan berkembangnya Ponpes Lirboyo Kediri sejak 
1910. Satu di antara tiga kiai itu, yakni oKH Mahrus 
Aly bin Ali bin Abdul Aziz, merupakan tokoh 
pejuang kemerdekaan yang disegani oleh presiden 
pertama Indonesia, Ir Soekarno (Bung Karno). 
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Tiga Tokoh Lirboyo 


Kisah ini disarikan dari buku berjudul “Tiga Tokoh 
Lirboyo' yang diterbitkan Ponpes Lirboyo. KH 
Mahrus Aly lahir di Dusun Gedongan, Kecamatan 
Astanajapura, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat dari 
pasangan KH Ali bin Abdul Aziz dan Nyai Hasinah 
binti Kiai Sa'id pada 1906 M. 


Mahrus Aly merupakan bungsu dari sembilan 
bersaudara. Waktu kecil dia dikenal dengan nama 
“Rusydi”, dan lebih banyak tinggal di tanah 
kelahirannya, Cirebon. Namun sifat 
kepemimpinannya sudah nampak sejak masih 


kecil. 


Sehari-hari Rusydi menuntut ilmu, khususnya fan 
ilmu hadis dan ilmu nahwu. Dia belajar di surau 
pesantren milik keluarga, di bawah asuhan 
langsung ayahnya serta kakak kandungnya, Kiai 
Afifi. 

Di saat remaja, Mahrus Aly hafal 1.000 bait nadzam 


Alfiyah ibnu Malik. la bahkan diceritakan pernah 
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berdebat perihal nahwu sharaf dengan seorang 
habib dari Yaman. 


Suatu ketika, kakaknya mengadakan lomba hafalan 
dan pemahaman kitab Alfiyah, dan Mahrus Aly 
kalah, waktu itu. Merasa malu dengan keluarganya, 
akhirnya ia pergi meninggalkan rumah tanpa 
meminta izin, sehingga membuat sedih ibunya, 
Nyai Hasinah. Maka sepanjang hari ibunya 
bermunajat kepada Allah, agar anaknya yang 
meninggalkan rumah dan keluarganya dijadikan 


ulama yang alim. 


Saat berusia 18 tahun, Mahrus Aly melanjutkan 
pencarian ilmu ke Pesantren Panggung, Tegal, 
Jawa Tengah di bawah asuhan Kiai Mukhlas, kakak 
iparnya sendiri. Di sini kegemarannya belajar ilmu 
nahwu semakin teruji, dan menjadi tokoh yang 


mumpuni di bidang ilmu ini. 


Selain itu, Mahrus Aly juga belajar silat pada Kiai 
Balya, ulama jawara pencak silat asal Tegal 
Gubug, Cirebon. Pada saat mondok di Tegal 
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Gubug inilah, Mahrus Aly menunaikan haji pada 
1927 M. 


Di tahun 1929 M, Mahrus Aly berguru ke Pesantren 
Kasingan, Rembang, Jawa Tengah asuhan KH 
Kholil. Saat Mahrus Aly hendak menimba ilmu di 
sana, begitu memasuki gerbang pondok, 
disambutlah dia oleh para santri yang telah 
berbaris. Bercampur heran, Mahrus Aly tetap 
melangkah memasuki pondok. belakangan 
diketahui, bahwa telah tersiar kabar, di Pondok 
Kasingan akan kedatangan seorang ahli hadis 
bernama Mahrus Aly. 


Di samping menimba ilmu kepada sang kiai, dia 
juga mengajar para santri. Maka tidak heran jika 
Mahrus Aly diangkat menjadi Lurah Pondok. Sekira 
lima tahun menimba ilmu di Pondok Kasingan, 
Mahrus Aly kemudian meminta izin kepada gurunya 
untuk boyong. 


Sesampainya di rumahnya di Gedongan, Mahrus 
Aly lagi-lagi mendapat sambutan luar biasa dari 


keluarga dan para santri. Para santri dibuatnya 
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kagum dengan kecerdasan Mahrus Aly dalam 
memahami kitab  Alfiyah. “Rupanya Allah 
memberikan futuh (pembuka hati dan ilmu) berkat 


doa, munajat dan riyadhah sang ibu. 


Tak puas dengan bekal ilmu yang dimiliki, Mahrus 
Aly meminta izin kepada ibunya untuk menimba 
ilmu di Pondok Lirboyo di Kelurahan Lirboyo, 
Kecamatan Mojoroto, Kediri untuk tabarrukan. 
Namun dia malah diangkat menjadi pengurus 
pondok dan ikut membantu mengajar. 


Menurut KH Reza Ahmad Zahid, cucu KH Mahrus 
Aly, saat di Pondok Lirboyo pada 1936, kakeknya 
belajar di bawah bimbingan KH Abdul Karim (Mbah 
Manab). Dan kecerdasan Mahrus Aly, para gurunya 
di Lirboyo pun terkagum-kagum dan jatuh hati 


padanya. 


Ditambah lagi, selama nyantri di Lirboyo, Mahrus 
Aly dikenal sebagai santri yang tidak pernah letih 
mengaji. Jika waktu libur tiba, dipergunakannya 
untuk tabarrukan dan mengaji di pondok lain, 


seperti Pondok Pesantren Tebuireng (asuhan KH M 
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Hasyim Asy'ari), Pondok Pesantren Watucongol, 
Muntilan, Magelang (asuhan Kiai Dalhar) dan 
pondok-pondok lain seperti Pondok Langitan 
(Tuban) serta Pondok Sarang dan Lasem 
(Rembang). 


Mahrus Aly mondok di Lirboyo tidak lama, hanya 
sekira tiga tahun. Namun karena alimnya, KH 
Abdul — Karim (Mbah Manab) kemudian 
menikahkannya dengan salah seorang puterinya 
yang bernama Zaenab pada 1938. 


Setelah menikah dan menjadi menantu di Pondok 
Lirboyo, pada 1944 M, KH Abdul Karim mengutus 
Kiai Mahrus Aly untuk membangun rumah di 
sebelah timur kompleks pondok, dan selanjutnya 
membantu mengajar di pesantren yang kini 


memiliki sekira 38 ribu santri tersebut. 


Tahun 1954, KH Abdul Karim wafat. Pengelolaan 
pondok pun diteruskan oleh Kiai Mahrus Aly 
bersama Kiai Marzugi Dahlan. Di bawah 
kepemimpinan keduanya, Pondok Lirboyo maju 


kian pesat. Para santri berduyun-duyun datang 
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untuk menuntut ilmu. Dan atas inisiasi KH Mahrus 
Aly, pada 30 April 1966, lahir sebuah perguruan 
tinggi yang bernama Universitas Islam Tribakti 
(UIT) yang kemudian berubah menjadi Institut 
Agama Islam Tribakti (IAIT). 


Pejuang Kemerdekaan 


Ponpes Lirboyo yang berdiri pada 1910 tidak hanya 
khidmah kepada umat dan bangsa melalui 
pendidikan, tetapi dalam catatan sejarahnya, juga 
turut membantu pergerakan melawan penjajah, 


baik pada masa Belanda maupun Jepang. 


Tak lama setelah proklamasi kemerdekaan 
dibacakan, Mayor Mahfud yang merupakan mantan 
Sudanco PETA di daerah Kediri, menyampaikan 
berita gembira itu kepada KH Mahrus Aly, 
dilanjutkan dengan pertemuan para santri di 
serambi Masjid Pondok Lirboyo. 


Di Pondok Lirboyo diumumkan, bahwa rakyat 


Indonesia yang telah sekian abad lamanya dijajah, 
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kini telah merdeka. Santri Lirboyo pada 
kesempatan itu pun sepakat melucuti senjata 
Jepang di Markas Kompitai Dai Nippon di Kediri 
(kini menjadi pertokoan Keris Galery Jl Brawijaya 
Kota), sekira 1,5 kilometer dari arah timur pondok. 


Pada malam hari, dengan peralatan seadanya, 
berangkatlah 440 santri melakukan penyerbuan di 
bawah komando KH Mahrus Aly, Mahfud dan 
Raden Abdul Rakhim Pratalikrama bin Raden 
Wongsotaruno—Sumenep Madura (anggota 
BPUPKI). 


Dikutip dari Pidato Raden Abdul Rachim 
Pratalikrama, bahwa dalam peristiwa pelucutan 
senjata Jepang, KH Mahrus Aly menunjuk santri 
yang masih berusia 15 tahun bernama Syafi'i 
Sulaiman, untuk menyusup ke markas Dai Nippon. 
Syafi'i kemudian mempelajari keadaan dan 
memantau kekuatan lawan tanpa diketahui oleh 
pasukan Jepang. Setelah penyelidikan dirasa 
cukup, Syafi'i segera melapor kepada KH Mahrus 
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Aly dan Mahfud. Kelak, Syafi'i tercatat sebagai 
anggota DPR dan Ketua PCNU Kabupaten Kediri. 


Invasi para santri itu berhasil, yakni mulai pukul 
22.00—01.00 WIB. Ketika Mahfud menerima kunci 
gudang senjata dari komandan Jepang, yang 
sebelumnya telah diadakan diplomasi panjang 
lebar menjelang penyerahan Jepang atas 
Indonesia. Kemenangan penyerbuan itu diiringi 
gema takbir, Allahu Akbar. 


“Setelah negoisasi, kemudian satu truk senjata 
hasil lucutan (dari) Jepang, dibawa ke Pondok 
Lirboyo, termasuk samurai-samurai yang saat ini 
masih tersimpan di Ponpes Lirboyo,” jelas KH Reza 
Ahmad Zahid. 


Peran dalam Perang 10 November 1945 


Pondok Lirboyo juga memiliki kisah perjuangan 
yang melegenda saat awal kemerdekaan. Pada 
September 1945, setelah kekalahan Jepang pada 
14 Agustus 1945, disebutkan tentara sekutu datang 
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ke Indonesia dengan menggunakan nama tentara 
NICA. 


Hal itu membuat para kiai NU yang dipimpin KH M 
Hasyim Asy'ari memanggil seluruh ulama di Jawa 
dan Madura, membicarakan hal ini di kantor Hoofd 
Bestuur Nahdlatoel Oelama (HBNO) di Jalan 
Bubudan VI Nomor 2 Surabaya. 


Dalam pertemuan itu, para ulama mengeluarkan 
resolusi Perang Sabil, yaitu perang untuk melawan 
Belanda dan kaki tangannya dihukumi fardhu 'ain. 
Usai pertemuan ini, di berbagai daerah, para 
anggota Nahdlatul Ulama (NU) bergabung bersama 
Hizbullah dan Sabilillah, ikut mengangkat senjata 
melawan musuh. Kaum perempuan dari Muslimat 
pun ikut berjuang di garis belakang, bahkan ada 


yang ikut memanggul senjata. 


Rupanya, keputusan inilah yang menjadi motivasi 
para ulama dan santrinya untuk memanggul 
senjata ke medan laga, termasuk Pondok Lirboyo. 
Saat datangnya Jenderal AWS Mallaby pada 25 
Oktober 1945 di Pelabuhan Tanjung Perak, 
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stabilitas kemerdekaan mulai nampak terganggu 
terutama di daerah Surabaya. 


Terbukti, pada 28 Oktober 1945, tentara sekutu ini 
mulai mencegat pemuda di Surabaya dan 
merampas mobil milik mereka. Puncaknya, adalah 
mereka menurunkan bendera merah putih yang 


berkibar di Hotel Yamato dengan bendera Belanda. 


Selang beberapa lama, Mahfud melapor kembali 
kepada KH Mahrus Aly di Lirboyo, bahwa tentara 
sekutu yang membonceng Belanda, telah 
merampas kemerdekaan dan Surabaya banjir 
darah pejuang. 


Maka KH Mahrus Aly menegaskan, bahwa 
kemerdekaan harus dipertahankan sampai titik 
darah penghabisan. Kiai Mahrus pun 
mengintruksikan kepada santri Lirboyo untuk 
berjihad kembali, mengusir tentara Sekutu di 
Surabaya. Hal ini disampaikan melalui Agus 
Suyuthi, salah satu santri. Maka dipilihlah santri- 


santri yang tangguh untuk dikirim ke Surabaya. 
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Dengan mengendarai truk, para santri di bawah 
komando KH Mahrus Aly berangkat menuju 
Surabaya. Kendati hanya bersenjatakan bambu 
runcing, namun mereka sangat bersemangat 


berjihad menghadapi musuh. 


Waktu itu, ada sebanyak 97 santri yang dikirim. 
Peristiwa itu belakangan dikenal dengan peristiwa 
(perang) 10 November. Hal ini juga yang menjadi 
embrio berdirinya Kodam V Brawijaya. Selain 
perang kemerdekaan itu, KH Mahrus Aly juga 
berperan dalam penumpasan PKI di sekitar Kediri 
pada 1965. 


Nama-nama santri Lirboyo yang berangkat ke 
Surabaya, antara lain Syafii Sulaiman, Agus 
Jamaludin, Masyhari, Ridwan, Baidhowi dan 
Damiri. Keenam santri tersebut berasal dari Kediri. 
Selain itu, ada juga Abu Na'im Mukhtar (Salatiga), 
Khudhari (Nganjuk), Sujairi (Singapura), Zainudin 
(Blitar), Jawahir (Jember), Agus Suyuti (Rembang), 
dan o00ooPardikrama (Menoreh). 
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Sebanyak 97 santri itu, kemudian bergabung 
dengan Laskar Hizbullah setibanya di Surabaya. 
Dalam perang itu, rombongan santri Lirboyo 
berhasil merebut sembilan pucuk senjata dari 
pasukan musuh. Dan berkat doa restu kiai dan 
ulama, para santri dapat kembali dalam keadaan 


selamat. 


Perannya Usai Kemerdekaan 


Peran KH Mahrus Aly kepada umat dan bangsa, 
terus berlanjut, khususnya dalam pengembangan 
jam'iyyah Nahdlatul Ulama (NU). Bahkan beliau 
diangkat menjadi Rais Syuriyah NU Jawa Timur 
selama sekira 27 tahun, hingga akhirnya diangkat 
menjadi salah satu Mutasyar PBNU hinga 1985. 


Sedang terkait hubungannya dengan, Ir Soekarno 
(Bung Karno), tidak banyak bukti kedekatan kiai 
dengan hubungan antara Presiden RI pertama itu 
dengan dengan KH Mahrus Aly, juga dengan kiai 
lain semisal KH Ahmad Shiddig. Bukti kedekatan 
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KH Mahrus Aly dengan Soekarno hanya koleksi 
foto Pondok Lirboyo yang didapat oleh almarhum 


KH Dimyati Rais Kendal, Kaliwungu, Jawa Tengah. 


Gus Ibrahim (Gus Bram), salah satu keturunan Kiai 
Abdul Karim, pernah menyampaikan hal di sela- 
sela ceramah. “Presiden Soekarno mengetahui 
betul jasa KH Mahrus Aly dalam perjuangan 
merebut dan mempertahankan kemerdekaan, 
terutama dalam perang 10 November di Surabaya. 
Soekarno tahu peran KH Mahrus Aly memimpin 
Batalyon Gelatik, yang menjadi embrio Kodam 


Brawijaya sekarang,” ujarnya. 


Selanjutnya, KH Mahrus Aly, wafat setelah 
sebelumnya sang istri tercinta, Nyai Hj Zaenab binti 
Abdul Karim, pada Senin, 4 Maret 1985 M, 
berpulang ke rahmatullah karena tumor kandungan 


yang telah lama dideritanya. 


Sejak itulah kesehatan KH Mahrus Aly mulai 
menurun, bahkan banyak yang tidak tega 
melihatnya terus larut dalam suasana duka. Banyak 


yang menyarankan, agar KH Mahrus Aly menikah 
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lagi, supaya ada yang mengurus beliau. Namun 
dengan sopan beliau menolaknya. 


Akhirnya, pada Sabtu sore, 18 Mei 1985 M, 
kesehatan beliau benar-benar menurun drastis, 
hingga harus opname selama empat hari di RS 
Bayangkara, Kediri dan kemudian dirujuk ke RS Dr 
Soetomo, Surabaya. Dan delapan hari setelah 
dirawat di Surabaya, tepatnya pada Ahad malam 
Senin, 6 Ramadhan 1405 H/ 26 Mei 1985 M, KH 
Mahrus Aly mengembuskan napas terakhirnya di 
usia 78 tahun. (MA Lirboyo) 
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(35) 
Nyai Masruroh 
Sang Pendamping 
Hadratussyaikh 


Nyai Masruroh binti Hasan Muchyi, adalah puteri 
dari pasangan Kiai Hasan Muchyi dengan Nyai 
Khotijah. Dia puteri terakhir dari tiga bersaudara, 
secara berurutan yaitu Ummi Kulsum, Masfuah, 


dan Nyai Masruroh. 


Nyai Masruroh lahir pada 24 Dzulga'dah 1287 H/ 
14 Februari 1875 M. Sebelum menikah dengan KH 
M Hasyim Asy'ari, suami pertama Nyai Masruroh 
adalah Kiai Ihsan, pengasuh Pondok Pesantren 
Jampes, Kediri. Namun pernikahan dengan Kiai 
Ihsan tidak dikaruniai keturunan, hingga akhirnya 


bercerai. 


Lalu Nyai Masruroh dinikahkan dengan Syaikh 


Shodagoh dari Jawa Tengah. Pernikahan dengan 


356 


suami kedua ini, beliau dikaruniai seorang puteri, 


yaitu Nur Jannah. 


Saat suaminya meningga, Nyai Masruroh sakit. 
Ayahnya pun membuat sayembara. Bahwa barang 
siapa bisa menyembuhkan Nyai Masruroh, jika 
perempuan akan dijadikan saudaranya, dan apabila 


laki-laki akan dijadikan mantunya.? 


Pada waktu itu, KH M Hasyim Asy'ari sendiri 
karena Nyai Nafigoh meninggal dunia. Setelah 
wafatnya Nyai Nafigoh inilah, KH M Hasyim Asy'ari 
kemudian menikahi Nyai Masruroh dalam sebuah 
sayembara. Dalam pernikahannya ini, KH M 
Hasyim Asy'ari telah dikaruniai tiga orang anak, 
yakni Nyai Khotimah, Nyai Khodijah, dan 
Muhammad Ya'gub. 


- https://youtu.be/iOhAwflglFw narasumber: Muhammad Anang 


Firdaus, Yt Suara Tebuireng 
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Pendidikan Nyai Masruroh 


Nyai Masruroh lahir di keluarga pesantren 
Kapurejo, Pagu, Kediri. Pesantren Kapurejo 
didirikan oleh ayahnya, Kiai Hasan Muchyi. Dengan 
kata lain, Nyai Masruroh berasal dari latar belakang 
keluarga yang sangat kental dengan ilmu agama, 


terlebih keluarganya juga dikenal rajin tirakat. 


Masruroh kecil mendapatkan pendidikan langsung 
dari keluarganya, khususnya belajar kepada 
ayahnya. Dan dalam perjalanannya, ia juga sering 
diminta membantu mengajar para santri puteri di 


kediamannya.2 


Di awal berdirinya, Pesantren Kapurejo memang 
masih menggunakan sistem yang sangat 
sederhana, sampai kedatangan KH M Hasyim 
Asy'ari yang kemudian melakukan perkembangan 
dan pengembangan pesantren. Di antara 
kegiatannya di Pondok Kapurejo adalah mendirikan 


26 Khusnul Khotimah, Sepucuk Biografi Perempuan Hebat 
Pendamping KH. Hasyim Asy'ari Nyai Masruroh', Artikel Ulama 
Perempuan 
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madrasah, serta mengambil guru dari Tebuireng”. 
Ketika pesantren tebuireng dibakar oleh penjajah 
jepang, KH M Hasyim Asyari bersembunyi di 
kediamannya di Kapurejo. 


Peran dan Perjuangan 


Setelah menikah dengan KH M Hasyim Asyari 
(Mbah Hasyim), Nyai Masruroh sering bolak-balik 
antara Tebuireng dan Kapurejo. Mengingat ada 
tanggung jawab Mbah Hasyim dalam mengelola 
Tebuireng. 


Di sini Ibu Nyai Masruroh “memainkan” dua peran 
sebagai “Bu Nyai” yang membantu mengasuh dua 
pesantren sekaligus, yaitu Pondok Pesantren 
Tebuireng dan Pondok Pesantren Salafiyah 
Kapurejo. 


“ https://youtu.be/5MKr94Hr-KY Narasumber : KH. Ahmad 
Najmuddin, Generasi Ketiga Pondok Pesantren Kapurejo, Yt HARIAN 
SURYA 

2 Wawancara KH. Mochammad Chamdani Bik, putra pertama 
Muhammad Sodik pengasuh Pesantren Kapu. 
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Dalam memainkan perannya itu, Nyai Masruroh 
dikenal sebagai sosok Bu Nyai yang cerdas, 
dermawan, sabar, dan berjiwa sosial tinggi. 
Selain itu, beliau juga selalu mendukung langkah 
dan perjuangan Mbah Hasyim, dan sangat sigap 
dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang 
dihadapi. 


Selain itu, sebagai seorang ibu dan isteri, Nyai 
Masruroh selalu setia mendampingi suaminya 
(Mbah Hasyim) serta telaten dalam mendidik anak- 
anaknya. Termasuk . sabar merawat anak-anak 


yang bukan anak kandungnya sendiri. 


Menariknya lagi, sebagai sosok pendidik bagi para 
santri puteri, baik di Pondok Tebuireng maupun 
Pondok Kapurejo, Nyai Masruroh dikenal sangat 
dekat dengan semua santri. Jiwa keibuaannya 
senantiasa menenangkan, sehingga para santri 


selalu senang menerima ilmu dan nasihat- 


29 Khusnul Khotimah, Sepucuk Biografi Perempuan Hebat 
Pendamping KH. Hasyim Asy'ari Nyai Masruroh', Artikel Ulama 
Perempuan 
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nasihatnya, serta selalu berpesan agar para santri 
maupun tetangga tidak putus-putus dalam berdoa. 


Ya, menilik dan membincang perjuangan Nyai 
Masruroh, memang sangat menarik. beliau 
mendidik para santrinya dengan karakter yang baik 
(akhlak). Dan dalam perjalanannya kemudian, 
kelak Nyai Masruroh pun berhasil mendirikan 
pondok pesantren khusus putri di depan Pondok 
Tebuireng, yaitu Pondok Pesantren Masruriyah. 


Nyai Masruroh dikenal sebagai wanita dengan 
kecerdasan yang luar biasa, dermawan, sabar dan 
berjiwa sosial tinggi. Beliau selalu mendukung dan 
siap membantu apapun perjuangan sang suami, 


Hadratussyaikh M Hasyim Asy'ari. 

Beliau adalah sosok Bu Nyai yang tidak hanya 
sukses mendampingi sang suami, tetapi juga 
berhasil memberikan pendidikan terbaik bagi abak- 


anak dan santri-santrinya, yang tumbuh menjadi 
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pribadi yang memiliki potensi dan karakter masing- 


masing.” 


Sentuhannya yang lembut berikut sikapnya yang 
keibuan dan ngayomi para santri, sangat 
berpengaruh besar dalam membentuk karakter 
anak-anak dan santrinya. Dan khusus kepada 
santri puteri Nyai Masruroh selalu berpesan: “Inget, 
yo, Nak, perempuan itu ibarat pakaian bagi laki-laki, 
menghangatkan di musim hujan dan meneduhkan 


di saat kemarau”. 


Maksudnya yaitu, suami istri itu ibarat pakaian. 
Fungsi pakaian tidak hanya untuk melindungi dari 
panasnya matahari atau dinginnya angin dan hujan, 
juga sebagai identitas diri sesama pasangan: saling 
menjaga aib, saling melengkapi dan mendukung 
untuk mencapai rida Ilahi. Sebuah nasihat yang 


30 Hadzik Ishom. Mengenal K.H. Hasyim Asy'ari dan Pondok 
Pesantren Tebuireng. Jombang: Pustaka Tebuireng. 
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sangat dahsyat, yang diserap dari kandungan ayat 
187 Surat al-Bagarah.”' 


Selanjutnya, dalam memainkan peran dan berjuang 
mendapingi sang suami, banyak Suka dan duka 
yang dilewati. Misalnya, suatu ketika pada 1942, 
Hadratussyaikh Hasyim Asyari ditangkap oleh 
tentara Jepang, dan dipaksa menghormati Kaisar 
Hirohito dan ketaatan pada Amarterasu Omikami 
(Dewa Matahari dalam kepercayaan Jepang). 


Saat kejadian itu, para santrinya yang jumlahnya 
tak dapat dihitung oleh pandangan mata, berusaha 
untuk membebaskan dan membuntuti 
Hadratussyaikh Hasyim Asy'ari guna memastikan 
keadaan beliau. Nyai Masruroh yang waktu itu 
berada di Tebuireng, sampai mengungsi ke 
Denanyar sesuai permintaan Mbah Hasyim. 


Dengan adanya kejadian tersebut, sebagai seorang 
isteri, jelas kekhawatiran dan kesedihan Nyai 
Masruroh tengah diuji saat itu. Namun, Nyai 


21 Burhanuddin Jajat. 2002. Ulama Perempuan Indonesia. Jakarta: 
Gramedia 
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Masruroh tidak berdiam diri, tetapi tetap semangat 
mengajar santri puteri, karena baginya, pendidikan 


adalah hal yang sangat penting. 


Pendeknya, — dalam situasi dan kondisi 
bagaimanapun, Nyai Masruroh selalu setia 
menemani Hadratussyaikh Hasyim Asy'ari. Saat 
Mbah Hasyim merasa banyak pikiran karena 
mencari solusi untuk Negeri ini, Nyai Masruroh 
selalu hadir untuk menenangkannya, serta menjadi 
pendengar dan tempat bercerita yang baik bagi 
Mbah Hasyim dan selalu menjadi pendukung 


pertama. 


Pada 25 Juli 1947, Hadratussyaikh M Hasyim 
Asy'ari wafat. Nyai Masruroh lah yang senantiasa 
setia merawat beliau dari sakit hingga wafatnya. 


Percik Keteladanan 


Sebagai isteri tokoh bangsa, Nyai Masruroh tetap 
menjadi pribadi yang sangat tawadlu kepada suami 
dan hidupnya juga sangat sederhana. Sebuah 
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sikap yang tentu mesti menjadi teladan warga 
bangsa dan para generasi bangsa hingga kini. 


Di luar kesederhanaannya, Nyai Masruroh juga 
memiliki jiwa sosial yang tinggi. Salah satunya 
adalah mengurusi urusan dapur bagi seluruh santri, 
dan selalu memastikan seluruh santrinya tidak ada 


yang kelaparan. 


Dia pun selalu ikhtiar untuk berkhidmah dengan 
baik, khususnya sebagai istri ulama besar, yang 
tentu saja bukanlah hal yang mudah. Maka beliau 
selalu berusaha memberikan yang terbaik dalam 
mengabdikan diri kepada sang suami, yakni 


Hadratussyaikh M Hasyim Asy'ari. 


Nyai Masruroh juga perempuan yang rajin tirakat. 
Salah satu cucunya, Gus Fahmi Amrullah Hadzik, 
menyampaikan, bahwa Nyai Masruroh rajin puasa 
dan salat. Bahkan, hampir setiap hari Nyai 
Masruroh berpuasa.? Hal itu sebagai salah satu 
ikhtiar Nyai Masruroh yang diberi anugerah menjadi 


3? Wawancara Gus Fahmi (Cucu KH. Hasyim Asy'ari dan Nyai 
Masruroh dan Pengasuh Pondok Putri Pesantren Tebuireng) 
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isteri Mbah Hasyim. Selain untuk mendapat rida 
Allah, tirakat juga dilakukan dengan tujuan agar 
anak keturunannya mendapat berkah dan hidupnya 


bermanfaat. 


Nyai Masruroh Hasyim binti Hasan Muchyi 
memang telah lama tiada. Beliau wafat pada 
1979,” dan dimakamkan di pemakaman keluarga 
Tebuireng bersama dengan Hadratussyaikh M 
Hasyim Asy'ari beserta zurriyah yang lain. Namun 
kipran, peran perjuangannya akan tetap dikenang 
oleh para santri dan merupakan teladan yang 
sangat penting bagi generasi bangsa ini. (MA 


Hasyim Asy'ari) 


38 Buku Silsilah Mbah KH. Hasan Muchyi. Kediri: Pesantren Kapurejo 
Pagu 
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(36) 
“Uwa Ajengan” KH Choer Affandy 
Jejak Perjalanan dan 


Perjuangan Santri KH Zainal 
Mustofa 


KH Choer Affandy, seorang ulama terkenal di 
daerah Jawa Barat. KH Choer Affandy memiliki 
nama lahir Onong Husnen. Dia merupakan anak 
kedua dari tiga bersaudara. Kakaknya bernama 


Hasan, sedang adiknya yaitu Husna. 


Choer Affandy adalah putera dari Raden Mas 
Abdulloh, keturunan Mataram, karenanya ia 
memakai gelar “Mas” dan juga terdapat darah 
Menak Sukapura dari “Dalem Sawidak” ke-33, 
sehingga gelar Raden pun melekat di namanya. 
Sedang ibunya yaitu Siti Animah, yang merupakan 


keturunan Wali Godog Garut. Dengan kata lain, 
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dalam diri Onong Husen mengalir darah ulama dan 


darah menak. 


Sewaktu Onong Husen beranjak dewasa, darah 
ulama lebih dominan dalam membentuk 
kepribadiannya. Di samping itu, darah menak 
mengantarkannya menjadi sosok dengan ilmu 


pengetahuan (wawasan) yang luas. 


Dia lahir pada Senin, 19 Muharram 1314 H/ 19 
September 1923 M di Kampung Palumbungan, 
Desa Cigugur, Kecamatan Cigugur, Kabupaten 
Ciamis Selatan, Priangan Timur (kini masuk 
wilayah Jawa Barat). Hobinya adalah bermain bola, 


posisinya sebagai gelandang atau playmaker. 


Riwayat Pendidikan 


Selepas lulus dari Hoogere Burgerschool (HBS), 
Choer Affandy kecil menuntut ilmu agama di 
Pesantren Sukamanah asuhan KH Zainal Mustofa 
selama tiga tahun. Selanjutnya, ia belajar kitab 
kepada Ajengan Masluh. 
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Sebelum mengaji ke Sukamanah dan Legokringgit, 
Onon Husnen mengaji di Cipancar, lalu di 
Pangkalan kepada KH Abdul Hamid. Namun 
lantaran gurunya sering mendapat fitnah dari 
pemerintah kolonial (Belanda), Onong Husnen 
hanya bertahan selama enam bulan saja mengaji di 
sana. Namun meski sebentar, dasar-dasar ilmu 
tauhid sudah dikuasainya. Selanjutnya Onong 
Husnen meneruskan belajar di Pesantren Cikalang, 
Tasikmalaya. 


Di Pesantren Sukamanah, Onong Husnen mengaji 
ilmu-ilmu dasar, di antaranya Jurumiyah, Alfiyah 
Ibnu Malik, Kailani, Tijan al-Daruri dan Sanusi, 
Mukhtarul Hadis, Riyadus Sholihin, Tafsir Jalalain 
dan Bajuri. 


Berdasarkan amanah dari KH Zainal Mustofa, 
Onong kemudian melanjutkan pendidikan di 
Pesantren Paniis pimpinan KH Khobir pada 1940. 
Di Paniis, Onong belajar kitab Syarah Waragat. 
Setelah itu, ia belajar ilmu falak (astronomi) kepada 


Kiai Dimyathi dengan mengkaji kitab 
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Sulamunnayirain karya Syaikh Muhammad Mansur 
bin Abdul Hamid bin Muhammad Damiri al-Batawi. 


Namun dalam perjalanannya, Onong juga belajar 
kepada Syaikh Mansur selama dua bulan usai 
mengaji kepada Kiai Dimyathi. Usai imengaji 
kepada Syaikh Mansur selama setahun, Onong 
Husnen lalu mengaji kepada KH Ahmad Sanusi di 
Pesantren Gunung Puyuh, Sukabumi, serta 
sesekali mengaji kepada KH Mahfudz di Pesantren 
Tipar. 


Pemikiran Kebangsaan dan Keagamaan 


Menjadi santri tokoh pejuang dari Pesantren 
Sukamanah, yakni KH Zainal Mustofa, di tengah- 
tengah situasi yang kacau karena penjajahan, 
Onong Husnen pun tumbuh menjadi pemuda 
dengan rasa nasionalisme yang tinggi. Tak pelak, 
dia pun ikut serta berjuang merebut dan 
mempertahankan kemerdekaan. 
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Sewaktu di pondok, Onong merupakan santri yang 
melek informasi. Sebab, selain mengaji, Onong 
selalu membaca berita melalui koran-koran yang 
dia cari sendiri. Di luar itu, dia tumbuh menjadi 
pemuda yang gigih dan memegang teguh amanat 
gurunya agar tetap mengajarkan ilmu agama 


kepada masyarakat. 


Dalam pemikiran Onong, sangat disayangkan 
apabila bangsa yang begitu besar ini berisi sumber 
daya manusia yang miskin keyakinan dan 
pengetahuan. Oleh karenanya, setelah ikut 
berperang di masa revolusi, Onong kemudian 
mendirikan pondok pesantren yang kelak dikenal 
dengan Pondok Pesantren Miftahul Huda di 
Manonjaya, Tasikmalaya. 


Teladan dan Perjuangan 


Ketika kemerdekaan berkumandang pada 17 
Agustus 1945, Onong senang dan bahagia. 
Kemudian dalam hatinya berkobar api perjuangan 
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saat Belanda kembali menginjakkan kaki di tanah 
Nusantara. Onong bersama para pemuda pejuang 
Tasikmalaya, pun bersama-sama mempertahankan 
kemerdekaan yang susah payah digenggam oleh 


bangsa. 


Pada 27 September 1945, Onong ikut bergabung 
bersama pemuda Tasikmalaya, berperang merebut 
kembali Lapangan Udara Cibeureum. Di tengah 
berjuang itu, Onong tidak berhenti menjalankan 
tirakatnya, yakni puasa daud. 


Pada 7 Agustus 1947, Belanda menyerang 
Tasikmalaya yang kala itu merupakan ibukota Jawa 
Barat. Onong Husnen memegang senjata api, ikut 
bergabung dengan para pejuang lain demi 
mempertahankan Nusantara dari  kepungan 


penjajah. 


Usai itu, atas permintaan orang tuanya, Onong 
kembali ke kampung halamannya di Cipancar 
Ciamis, dan tinggal bersama neneknya. Tinggal di 
kampung halaman,  Onong  Husnen setia 


menjalankan amanah gurunya, Ajengan Zainal 
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Mustofa, yakni mengajar para santri. Di sana, ia 
menjadi ajengan yang dihormati keilmuannya. 


Ya, setelah beberapa lama, naik turun ke medan 
perang dan mengajar para santri, berdasarkan 
amanah gurunya, KH Didi, Onong kemudian mukim 
di daerah Wanasuka dan mendirikan pesantren 
Wanasuka, hingga kemudian dimukimkan di 
Manonjaya dan mendirikan pesantren Miftahul 
Huda pada 7 Agustus 1967. 


Pesantren itulah yang menjadi cikal bakal 
pesantren Miftahul Huda sekarang, yang memiliki 
peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Hal itu ditandai dengan lahirnya ribuan 
alumni dan memiliki cabang yang tersebar di 


seluruh Indonesia. 


Dan dalam perjalanannya, kelak KH Choer Affandy 
oleh masyarakat luas dikenal sebagai ulama 
kharismatik yang gigih yang berjuang dalam meraih 


dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
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Dan banyak lagi teladan lain yang mesti diteladani 
generasi saat ini dan selanjutnya, yakni 
keteguhannya memegang amanah guru-gurunya, 
antara lain untuk mengajarkan ilmu agama, 
mengayomi dan melayani masyarakat. (MA 
Miftahul Huda) 
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(37) 
KH Muhammad Badruddin Anwar 
Dirikan Banyak Lembaga 


Pendidikan sebagai Sarana 
Dakwah 


Lahir di Malang pada 2 April 1942 dari pasangan 
KH Anwar Nur dan Nyai Hj Aisyah, Muhammad 
Badruddin Anwarterlahir dari kalangan keluarga 


yang sangat mencintai dan menghormati ilmu. 


Mengenyam pendidikan di MI NU Bululawang, 
kemudian melanjutkan belajar di Pondok Sidogiri, 
Pasuruan. Selanjutnya, ia nyantri di Pondok 
Pesantren Al-Falah, Ploso, Mojo, Kediri, berlanjut 
mondok di Pondok Lirboyo, Kediri dan akhirnya 
berlabuh menjadi santri di Pondok Pesantren 
Salafiyah, Pasuruan. 
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Di tilik dari garis keturunannya, silsilah KH 
Muhammad Badruddin Anwar tersambung dengan 


Maulana Ainul Yagin (Sunan Giri). 


Dari jalur ayahnya, yakni KH Anwar Nur (silsilah 
dari Sunan Giri) turun kepada Pangeran Kulon, 
Modi Sampang, Nyai Gede, K Candenah, K Hasyim 
Tudy, Bj Jembul, Bj Manjungan, Bj Panglimah, Bj 
Sulaiman, Nyai Bahar, KH Umar dan Ny Siti Suyati. 


Sedang dari jalur ibu, yaitu Nyai Hj Aisyah 
(silsilahnya dari Sunan Giri) turun kepada Pangeran 
Kidul, Kiai Abdurrohim/ Bj Tonket, Bj Alwi, Bj 
Abdulloh, Bj Alwi ke-2, Bj Randuh/ K Abu tholib, Bj 
Plampang, K Masdam dan KH Nur. 


Kelak setelah dewasa, KH Muhammad Badruddin 
Anwar menikah dengan Hj Umi Kultsum, Hj 
Badi'atus Sholihah dan Hj Lathifah. 


Dari Hj Umi Kultsum, terlahir Hj Muyassaroh, Hj 
Makhsushoh, KH Fathul Bari dan Kiai 
Taufigurrohman. Lalu dari Hj Badi'atus Sholihah 


menurunkan KH Syamsul Arifin, Kiai A Zainuddin, 
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Ning Lathifah Nuroniyyah, Ning izzatul Maula dan 
Ning Nafisah. Sedang dengan Hj Lathifah terlahir 
Kiai Husni Mubarok, Agus Kholil, Ning Jazilah, 
Agus Abdul @odir, Agus Muhammad Sa'id dan 
Ning Aisyah. 


KH Muhammad Badruddin Anwar wafat pada 28 
Februari 2017, dengan meninggalkan 15 putra-putri 
dan 7000 santri. 


Masa-masa Pendidikan 


Lingkungan yang agamis, membawa pengaruh 
dalam Muhammad Badruddin Anwar semasa kecil 
untuk belajar. sedari kecil, abahnya, Kiai Anwar, 
sangat memperhatikan pendidikannya, sehingga 
menjadikannya sosok yang yang idealis, visioner 
dan optimistis. 


Maka di masa-masa belajarnya, ditempuhnya tidak 
hanya tidak hanya di lingkungan pesantren saja, 
juga belajar di lembaga pendidikan formal. Dimulai 
dari MI NU Bululawang (1949-1955), Pondok 
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Sidogiri (1955-1963 dan 1966-1967), Pondok Al- 
Falah Ploso (1963-1966) dan Pondok Lirboyo. 


Di MI NU Bululawang, Muhammad Badruddin 
Anwar diperkirakan masuk sekira usia tujuh tahun 
(1949 M). Di madrasah ini dia sangat aktif 
mengikuti kegiatan, khususnya yang bersifat 


kepemimpinan seperti pramuka dan sains. 


Layaknya anak-anak pada umumnya, Muhammad 
Badruddin Anwar semasa kecil juga suka bermain. 
Salah satu kegemarannya adalah main sepak bola. 
Bermain sepak bola dilakukan bersama teman- 
temannya sewaktu jam istirahat sekolah. 


Di luar belajar di Ml NU Bululawang, dia belajar 
pendidikan agama kepada ayahnya sendiri, yaitu 
Kiai Anwar. Dalam mendidik anaknya ini, Kiai 
Anwar sangat menekankan dalam pengajian al- 


MGuran dan masalah ibadah. 


Karena kiai Anwar memiliki prinsip yang berdasar 
pada ayat 132 Surat Thaha, yakni: “Dan 


perintahkanlah keluargamu mendirikan salat dan 
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bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami 
tidak meminta rizki kepadamu, Kamilah yang 
memberi rizki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu 
adalah bagi orang yang bertakwa.” 


Setelah ilmu tentang al-@uran dan ibadah dikuasai, 
barulah Kiai Anwar mendidik putera pertamanya itu 
dengan kitab salaf, untuk membekalinya kelak 
ketika mondok. Supaya saat mondok, mudah 


menerima dan menerima ilmu yang diajarkan. 


Setelah lulus dari MI NU Bululawang, Badruddin 
melanjutkan belajar di Pondok Sidogiri. Di pondok 
ini dia mempelajari berbgai kitab dari berbagai 
disiplin ilmi, dan merupakan mondok yang pertama 
kalinya dan terlama. Di Pondok Sidogiri, ia belajar 
dengan para kiai di antaranya KH Cholil Nawawi, 
KH Abdul Adzim dan KH Hasani. 


Di masa-masa awal mondok di Sidogiri, Badruddin 
sempat tidak betah, lalu ia mengajak salah satu 
santri An-Nur, yaitu Ushulludin, untuk 
menemaninya. Ushuluddin ini masih menjadi santri 


An-Nur saat itu maka ia sowan terlebih dahulu dan 
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meminta izin kepada Kiai Anwar, ayah Badruddin, 
sebelum akhirnya diizinkan untuk menemani 
Badruddin mondok. 


Di sela mondok, Kiai Anwar beberapa kali 
menjenguk Badruddin dan membawakan karak, 
lalu diberikanlah karak itu ke teman-temannya. 
Kedermawanan Badruddin ini sudah nampak sejak 
dini, dan terus berlanjut sampai dia lulus dan 


menjadi pengasuh pondok. 


Selama mondok di Sidogiri ini, Badruddin sering 
membaca wirid-wirid. Bahkan, salah satu teman 
akrabnya, yaitu Kiai Muzakki Birrul Alim, berkisah, 
bahwa Kiai Badruddin sewaktu di pondok lebih 
banyak wiridan ketimbang belajar, tetapi ketika 
musyawarah beliau terkenal aktif dan memiliki 


kecakapan berbicara yang baik. 


Kiai Badruddin, Kiai Muzakki Birrul Alim, semasa 
modok menghafal nadzom Alfiyah satu sampai 
terakhir dan kebalikannya (Jawa: apal wolak walik). 
Selain Alfiyyah, dia juga hafal kitab Bulughul 
Maram beserta istidlal-nya. 
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Selain wiridan (tirakat), Kiai Badruddin juga sering 
melakukan puasa, mulai puasa Senin dan Kamis, 
puasa daud, puasa ngerowot, puasa mutih dan 
lainnya. Bahkan Baruddin sewaktu mondok 
diceritakan pernah pingsan ketika tengah puasa 
daud. 


Dari Sidogiri, Badruddin lalu melanjutkan mondok di 
Pesantren Al-Falah, Ploso, Kediri. Pondok ini 
didirikan oleh KH  Djazuli Utsman, yang 
perintisannya dilakukan pada 1925, dan secara 
resmi berdiri tiga tahun setelahnya, yakni tahun 
1928. 


Di Pondok Ploso ini Badruddin tidak mengambil 
kelas. Sebab, menurut cerita KH Muzakki Birrul 
Alim, pelajaran yang diajarkan di kelas sudah 
dipelajari saat di Pondok Sidogiri. Maka Badruddin 
pun mengikuti kelas-kelas umum, dan giat 
mengikuti forum musyawarah. Salah satu yang giat 
dipelajari adalah kitab Fath Al-Mu'in, di samping 


juga mengamalkan beberapa tirakat. 
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Masa Mengabdi 


Setelah boyong dari Pondok Sidogiri pada 1967, 
Kiai Badruddin mulai mendirikan lembaga formal, 
yaitu merintis MTs An-Nur pada 1968. Bermula dari 
ruang oven tembakau yang sudah tak layak pakai, 
para tokoh masyarakat Kampung Kaji 
menyumbangkannya kepada Kiai Badruddin, 


supaya digunakan sebagai ruang kelas. 


Uniknya, kurikulum yang dipakai oleh Kiai 
Badruddin tidak sebatas kurikulum yang dipakai 
seperti madrasah saat ini. Melainkan, perpaduan 
antara pelajaran umum dan pelajaran pesantren 
seperti Nahwu, Shorof, Ilmu Falak dan Balaghah. 
Kelas, meskipun terkesan darurat, tapi sudah 
tersedia. Tinggal fasilitas lain yang mesti 
disediakan. 


Menariknya lagi, beberapa kepala sekolah yang 
diminta membantu mengajar pelajaran umum, ikut 
menyumbangkan beberapa kursi dan meja belajar 
untuk para murid. Beberapa bangku juga didapat 


dari bekas kursi bioskop yang sudah tutup. Berawal 
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dari kepala sekolah yang dipimpin langsung oleh 
Kiai Badruddin, lambat laun jumlah murid semakin 


meningkat. 


Sukses mendirikan lembaga pendidikan jenjang 
MTs, giliran selanjutnya Kiai Badruddin mendirikan 
MA An-Nur pada 1971. Kurikulum yang dipakai pun 
tak jauh berbeda dari kurikulum MTs. Maka tak 
heran jika madrasah (sekolah) formal yang didirikan 
itu setengah kurikulumnya adalah kurikulum 


pesantren. 


Untuk pelajaran agama, Kiai Badruddin sendiri 
yang mengajar dan dibantu guru-guru pesantren 
yang lain. Karena ilmu agama langsung 
berpedoman pada kitab kuning, maka sistem 
pengajarannya menggunakan sistem pesantren 
pula. Guru membacakan lafadz sedangkan murid 
menulis makna yang dibacakan oleh sang guru. 
Metode hafalan dan sorogan juga diterapkan di 


masa itu. 


Dan, semasa menjadi kepala madrasah (sekolah), 


menurut kepala madrasah saat ini, yaitu H Mursyidi 


383 


SAg Mpdl, bahwa Kiai Badruddin tidak pernah 
terlambat hadir di madrasah. 


Di luar MTs dan MA An-Nur yang telah berdiri, 
pada 1979 Kiai Badruddin juga merintis berdirinya 
Pondok Pesantren An-Nur II Al-Murtadlo. Kemudian 
setelah 10 tahun mengasuh pondok pesantren, 
akhirnya Kiai Badruddin mendirikan SMA An-Nur 
pada 1989, padahal sudah memiliki jenjang MA. 


Inisiatif untuk mendirikan SMA An-Nur sendiri, 
sebenarnya tidak disetujui oleh beberapa pihak, 
karena khawatir akan menimbulkan persaingan 
dengan MA An-Nur. Namun, bukannya terjadi 
persaingan, fakta yang nampak justru MA dan SMA 
bisa berjalan berdampingan. 


Kendati SMA, namun materi yang diajarkan juga 
tidak jauh berbeda dengan jenjang MTs dan MA. 
Kiai Badruddin berprinsip, bahwa anak SMA juga 
harus menguasai ilmu agama. Sehingga uniknya, 
dalam mengajar peserta didik di SMA ini, ada 
delapan lulusan pertama yang mampu menghafal 
1002 bait nadham Alfiyyah Ibnu Malik. Tentu ini 
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menjadi ajang promosi bahwa lulusan SMA juga 
tidak kalah dengan lulusan MA di bidang agama. 


Meminjam bahasa H Nur Hasan, kepala SMA An- 
Nur pertama yang ditunjuk langsung Kiai 
Badruddin, bahwa anak-anak yang belajar di SMA 
An-Nur hanya seragamnya yang SMA, tapi 


pelajarannya juga MA. 


Kemudian pada 1992, Kiai Badruddin mendirikan 
SMP An-Nur yang lokasi pertamanya berada di 
sebelat selatan SMA An-Nur. Respons masyarakat 
awalnya juga sama ketika SMA An-Nur hendak 
didirikan, khawatir apabila terjadi sebuah 
persaingan antara MTS dan SMP. Namun, apa 
yang dikhawatirkan tidak pernah terjadi, melainkan 
kedua lembaga itu dapat berjalan beriringan seperti 
halnya MA dan SMA. 


Di luar itu semua, Pondok Pesantren An-Nur II Al- 
Murtadlo yang didirikannya dalam 
perkembangannya oleh masyarakat dijuluki 


sebagai pesantren wisata. Ini lantaran pesantren 
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didesain sedemikian rupa, sehingga nampak elok 


nan indah. 


Bermula dari kesukaan R KH Moh Badruddin 
Anwar yang sangat menyukai tanaman, maka 
pesantrennya pun banyak sekali tanaman-tanaman 
yang indah. Ketika ada tamu berkunjung, seringkali 
diajak jalan-jalan, melihat pemandangan pesantren. 
Sampai ada salah satu tamu yang menilai, “Ini 


pesantrennya seperti wisata, ya”. 


Pada saat itu, persis pemerintah tengah gencar- 
gencarnya menggerakkan sektor wisata. Pondok 
Pesantren An-Nur Il ini pun maju sebagai 
pesantren wisata, sebagai bentuk nyata dukungan 
terhadap program pemerintah tersebut. itu ditandai 
dengan pesantren yang ditambahi berbagai fasilitas 
seperti rumah pohon, flying fox, hingga terapi ikan. 


Tak cukup di situ. Selain jenjang pendidikan formal 
dasar dan menengah yang telah didirikan, lembaga 
pendidikan lain sebagai sarana khidmah kepada 
ummat untuk tafagguh fi al-din, yakni didirikannya 


pula dua lembaga pendidikan non formal yang juga 
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sangat penting, yakni Madrasah Diniyah (Madin) 
dan Sekolah Tinggi Ilmu Kitab Kuning (STIKK). 
Melalui beragam lembaga pendidikan yang 
didirikannya itulah, Kiai Badruddin melakukan 
dakwah bi al-lisan, yakni mengajar dan juga 
mengajak (kepada kebaikan). Wallahu a'lam. (MA 
An-Nur 2 Bululawang) 


387 


(38) 
Kiai Abdurrasyid 
Jejak Pahlawan Pendidikan 


dari Amuntai 


Pahlawan tidak hanya berhak disematkan kepada 
mereka yang mengangkat senjata dan berperang, 
atau mereka yang bergerilya dari satu hutan ke 
hutan lainnya, untuk melawan penjajah. Termasuk 
pahlawan, adalah mereka yang selama hidupnya 
telah mengorbankan tenaga, pemikiran, perasaan 
dan waktunya untuk kepentingan rakyat banyak. 
Baik itu di bidang keagamaan, kebudayaan, sosial, 


ekonomi, maupun pendidikan. 


Demikian itulah yang dilakukan Abdurrasyid selama 
hidupnya. Dia adalah seorang tokoh pendidikan 
dari Kalimantan Selatan, tepatnya dari Amuntai, 
Kabupaten Hulu Sungai Utara. 
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Abdurrasyid merupakan muassis (pendiri) Pondok 
Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah (Rakha) di 
Kalimantan Selatan, dan merupakan salah satu 
pesantren terbesar dan berpengaruh di Indonesia. 
Tepat pada 13 Oktober 2022 yang akan datang, 
pondok ini akan mencapai usia 100 tahun (satu 
abad): jauh melampaui usia Republik Indonesia 


sendiri. 


Kiai Abdurrasyid hidup di zaman kolonial Hindia- 
Belanda (1884-1934 M). la merupakan anak 
tunggal dari pasangan Haji Ramli dan Khadijah, 
suami — isteri yang hidup sederhana dengan 


bertani namun taat pada agama. 


Sejak kecil, Abdurrasyid telah memperlihatkan sifat 
dan sikap cerdik cendikia. Hal itu dibuktikan oleh 
kemampuannya menamatkan belajar al-Guran di 
usia tujuh tahun. Ia juga mempunyai bakat sebagai 
pendidik dan pemimpin, yang nampak dari 
kebesaran jiwanya. 


Ketika kawan-kawan sebayanya sekolah di 
Hollandsch Inlandsche School (HIS), Abdurrasyid 
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justru belajar ilmu agama Islam di desanya dan 
desa sekitar. Antara lain belajar kepada tuan guru 
di Desa Palimbangan yang berjarak lima kilometer 
dari rumahnya di Pakapuran.” Jika musim hujan 
tiba dan banjir melanda, ia tetap mendatangi 
gurunya dengan menggunakan rakit dari batang 
pisang” (Syafrudin dan Zamzam, 2015:2) 


Dia memiliki keyakinan, bahwa untuk melepaskan 
diri dari kungkungan penjajah, tidak mesti selalu 
adu otot seperti mengangkat senjata dan ikut 
bergerilya di hutan-hutan Meratus, namun bisa 
dengan menjadi orang yang beragama dan berilmu, 
sehingga akan membentuk pribadi yang cerdas dan 
berkualitas, yang ikut memperjuangkan 
kemerdekaan Negara ini melalui kecerdasan dan 


pemikirannya. 


Oleh karena itu, selain mempelajari ilmu-ilmu 


agama kepada para tuan guru, ia juga tekun belajar 


4 Tuan guru adalah sebutan bagi guru agama yang telah tua, berpengalaman, dan 
berpengetahuan mendalam di bidang agama Islam dan sebagian besar pernah belajar 
di Makah dan Madinah. 

8 Kabupaten Hulu Sungai Utara merupakan wilayah dataran rendah dengan 
ketinggian berkisar 0 — 7 m dari permukaan laut yang didominasi oleh lahan rawa 
monoton dan periodik. Selalu terjadi banjir saat musim hujan. 
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sendiri (self study) dalam pengetahuan umum. Ia 
membaca beragam buku yang ia pinjam dari 


teman-temannya yang sekolah di HIS. 


Didikan para gurunya dan beragam pengetahuan 
yang didapat dari buku-buku yang dibacanya, 
membuat ia semakin haus akan ilmu dan 
mendorongnya untuk menuntut ilmu ke Mesir. Akan 
tetapi, sebelum keinginannya menjadi kenyataan, 
Abdurrasyid yang kala itu berusia 20 tahun, 
dinikahkan dengan Siti Fatimah, seorang gadis 
yang masih memiliki hubungan kekerabatan 
dengannya. 


Setelah menikah dan memiliki empat anak, 
Abdurrasyid akhirnya melanjutkan pendidikan ke 
Mesir, berbekal restu orang tua, mertua serta anak 
dan isterinya. Di pengujung 1912, bersama 
sahabatnya, Haji Mansur, Abdurrasyid berlayar 
menuju Negeri yang dijuluki @iblat al-Ulum? untuk 
menuntut ilmu. Dia bersama Haji Mansur pun 


sukses mengukir sejarah, sebagai orang 


2 Kiblat Ilmu Pengetahuan. Dirujuk dari https://insangurani.net.2020 
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Kalimantan pertama yang menjadi mahasiswa di 
Universitas al-Azhar, Mesir. Di sana ia belajar 
selama 10 tahun, hingga mendapatkan gelar 
Syahadah al-Alamiyah lil Ghuraba. “' 


Selama belajar di al-Azhar, Abdurrasyid berjuang 
membiayai hidupnya dan biaya pendidikannya 
dengan bekerja di sebuah restoran. Selain itu, ia 
juga menjadi distributor roti dan membantu penerbit 
Mushtafa al-Baby al-Halaby dengan mentashih? 
beberapa karangan yang dicetak di Mesir 


menggunakan Bahasa Arab Melayu. 


Saat berada di Mesir pula, dia menyusun kitab 
Parukunan Besar Melayu yang merupakan ikhtisar 
dari kitab Sabilal Muhtadin karya Syekh 
Muhammad Arsyad al-Banjari.” Keuntungan dari 
penjualan kitab berbahasa Arab Melayu yang 
dicetak di Mesir itu, dapat membiayai sebagian 
keperluan pendidikannya. Kelak, Kitab Parukunan 


" Gelar untuk al-'alim (orang yang berilmu) yang menguasai ilmu dari berbagai 
bidang. 

8 Mengesahkan (setelah diperiksa kebenarannya) 

? Ulama besar yang berasal dari Kerajaan Banjar di Martapura yang berperan besar 
dalam penyebaran Islam pada abad ke-18. 
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Besar Melayu ini banyak dipelajari oleh orang- 
orang Melayu dan banyak dipelajari di Asia 
Tenggara, serta menjadi salah satu rujukan para 


ulama. 


Namun tidak diketahui darimana sumbernya, tetiba 
tersiar kabar ke telinga Pemerintah Kolonial 
Belanda, bahwa selama menimba ilmu di Mesir, 
Abdurrasyid juga belajar ilmu katangguhan (ilmu 
kebal). Akibatnya, sekembalinya ke tanah air pada 
1922, setelah menyempatkan diri menunaikan haji 
sebelumnya, kegiatannya di tengah masyarakat 
pun diawasi. Bahkan, kitab-kitab yang dibawanya 
ditahan oleh pejabat kolonial untuk diperiksa (Karim 
dan Makmur dalam Jurnal PPIK, 2010). 


Kepulangan Abdurrasyid ke tanah air menjadikan 
Amuntai sebagai salah satu kiblat studi masyarakat 
Banjar, selain Martapura dan Nagara. Pada 
mulanya ia mengadakan pengajian sistem halagah. 


393 


10 Kemudian lama-lama banyak yang datang untuk 
belajar. 


Akhirnya. pada 1924, atas prakarsanya dengan 
bantuan berbagai pihak, mulailah dibangun sebuah 
langgar bertingkat dua di tepi Sungai Tabalong, tak 
jauh dari kediamannya. Dari sinilah bermula 
Sekolah Islam Modern yang terdiri dari lima kelas 
yang dilengkapi dengan meja, kursi, dan papan 
tulis. Sebuah sistem pengajaran baru yang cukup 


maju kala itu. 


Pemerintah Kolonial Belanda yang mendengar 
adanya sistem pengajaran baru tersebut, menaruh 
curiga dan menuduh Abdurrasyid secara sembunyi- 
sembunyi melakukan pergerakan melawan 


pemerintah kolonial. 


Merespons hal itu, Abdurrasyid bersama rekan- 
rekannya sepakat mengubah nama sekolah 
menjadi Arabische School (Sekolah Arab). Nama 


ini ' dipilih untuk mengimbangi perkembangan 


“0 Secara istilah halagah berarti pengajian di mana orang-orang yang ikut dalam 
pengajian itu duduk melingkar. 
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pendidikan yang ada di masyarakat yang lebih dulu 
mengenal HIS sebagai sekolah Belanda, sehingga 


menjadi daya tarik tersendiri bagi warga pribumi. 


Dan pada akhirnya, kecurigaan pemerintah kolonial 
lambat laun hilang dengan sendirinya. Sebaliknya, 
simpati dan bantuan masyarakat semakin 
bertambah. Perkembangan pendidikan terus 
berjalan dan meningkat, dari tingkat jenjang 
Madrasah btidaiyyah (MI) hingga jenjang 
Madrasah Aliyah (MA). 


Dalam perkembangan selanjutnya, juga melahirkan 
tiga perguruan tinggi, yaitu Sekolah Tinggi agama 
Islam (STAI), Sekolah Tinggi Ilmu Guran (STI@) 
dan Mahad Aly. Itu belum terhitung Raudlatul Athfal 
(RA) dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yang 
semuanya berada di bawah naungan Pondok 
Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah (Rakha) Amuntai 
yang kini memiliki sekira 5.638 santri, dan telah 
mencetak alumni dengan beragam profesi yang 
tersebar di seluruh Nusantara, juga di luar negeri. 
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Di antara alumni yang sangat dikenal yaitu Dr KH 
Idham Chalid, salah satu tokoh bangsa yang 
pernah menjabat Wakil Perdana Menteri dalam 
Pemerintahan Soekarno, dan pernah menjabat 
Ketua Tanfidziyah Nahdlatul Ulama (NU) pada 
1956 hingga 1984 (28 tahun). Selain Dr KH Idham 
Chalid, lulusan Rakha Amuntai lain yang kesohor 
adalah Prof Dr Tan Sri Dato' H Abdul jalil Hasan, 
yang menjadi mufti Kerajaan Johor, Malaysia. 


Di luar perjuangannya melalui jalur pendidikan, 
Tuan Guru Abdurrasyid juga merupakan seorang 
dermawan yang ganaah. Bahkan harta dan jiwa 
raganya,  diinfakkan untuk umat. Kepada isteri 
yang pernah menyampaikan sindiran tentang 
keinginannya membuat rumah dengan bercerita 
tentang orang lain yang telah mempunyai rumah 
megah, berlantai batu tebal, beratap sirap, serta 
berdinding ulin. 


Namun Tuan Guru Abdurrasyid menjawab: “Bagiku 
Islam adalah agama yang mulia dan meninggikan 


derajat manusia, maka tidaklah pantas jika rumah- 
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rumahnya tidak lebih baik dan bagus dari rumah 
umatnya sendiri. Sekolah ini adalah rumah kita, dan 
para santri adalah anak-anak kita,” demikian 
disampaikannya kepada isterinya. 


Dan Tuan Guru Abdurrasyid yang mulia dan 
menjadi pahalawan pendidikan bagi masyarakat, ini 
wafat pada 19 Syawal 1353 H/ 4 Februari 1934 
dalam usia 50 tahun. la tidak meninggalkan 
warisan harta kekayaan, namun perjuangannya, 
pengorbanan serta kecintaannya terhadap dunia 
pendidikan dan cita-citanya mencetak generasi 
yang berilmu agama yang beriman dan bertakwa 
melalui Rakha, adalah teladan dan warisan yang 
tiada ternilai. Wallahu a'lam bi al-shawab. (MA 
Rasyidiyah Khalidiyah) 
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(39) 
Sunan Mertoyoso Bangkalan 


Waliyyullah, Santri Kanjeng 
Sunan Ampel Asal Yaman 


Bangkalan (Bahasa Madura: Bhangkalan) adalah 
sebuah Kabupaten di Pulau Madura, Jawa Timur. 
Ibu kotanya adalah Bangkalan. Kabupaten ini 
terletak di ujung paling barat Pulau Madura, 
berbatasan dengan Laut Jawa di utara, Kabupaten 
Sampang di timur serta Selat Madura di selatan 


dan barat. 


Pelabuhan Kamal merupakan pintu gerbang 
Madura dari Jawa, di mana terdapat layanan kapal 
feri yang menghubungkan Madura dengan 
Surabaya (Pelabuhan Ujung). Dan kini telah 
beroperasi sebuah jembatan yang menghubungkan 
antara Surabaya dan Madura, Jembatan 
Suramadu, salah satu jembatan terpanjang yang 
dimiliki Indonesia. 
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Kabupaten Bangkalan merupakan salah satu 
wilayah yang masuk kawasan metropolitan 
Surabaya, yaitu Gerbang Kertosusila. Kabupaten 
ini terdiri atas 18 kecamatan yang dibagi lagi atas 
273 desa dan delapan kelurahan. Pusat 
pemerintahannya berada di Kecamatan Bangkalan. 
Salah satu desa yang terdapat di Bangkalan adalah 
Desa Martajesah, yang konon merupakan salah 


satu desa bebas pajak. 


Martajesah yang berjarak sekira dua kilometer dari 
pusat Kota Bangkalan dan berdekatan dengan 
Pantai Sambilangan, berdiri sebuah masjid 
sekaligus simbol masyarakat Bangkalan. Segala 
hal yang berkaitan dengan Pesarean dan masjid 
Syaikhona Kholil, menjadi interaksi sosial dan 
budaya bagi masyarakat Bangkalan tidak hanya 
sebagai bangunan biasa saja. Melainkan ada 
hubungan yang sangat erat antara makam beliau, 
masjid dengan masyarakat sekitar. 


Akses jalan menuju masjid pun sangat nyaman 


untuk dilalui oleh kendaraan, sudah banyak 
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penujuk jalan yang sengaja disediakan pemerintah 
daerah setempat untuk memudahkan kedatangan 
para peziarah. Dari arah Jembatan Suramadu 
maupun Pelabuhan Kamal, pengunjung cukup 
mengikuti penunjuk jalan menuju pusat Kota 


Bangkalan. 


Desa Martajesah sendiri dikenal akan wisata 
religinya. Sebuah desa yang namanya ini diambil 
dari salah satu pahlawan yang berjasa besar dalam 
men-syiar-kan agama Islam di tempat ini, yakni 


Sunan Mertoyoso (Khalifah Husain al-Yamani). 


Dikisahkan, dalam berdakwah, Sunan Mertoyoso 
selalu ditemani isteri tercintanya, yaitu Nyai Gede 
Tundo, puteri dari Raja Pandhita (Ali Murtadho) 
yang tak lain adalah saudaranya Sunan Ampel 
dengan isterinya, Maduratna, puteri dari Arya 
Balibin. 
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Perihal Desa Martajasah 


Martajasah merupakan salah satu desa yang 
berada di kota Bangkalan. Martajasah lebih dikenal 
dengan magbarah Syaikhana Kholil yang terkenal 
akan kealiman dan kewaliannya di tanah Jawa, 
bahkan sampai di kawasan Asia. Ini karena rata- 
rata murid dari Syaikhona Kholil banyak yang 
menjadi kiai/ ulama berpengaruh di Indonesia 
seperti KH M Hasyim As'ari pendiri Nahdatul Ulama 
(NU). 


Namun, belum banyak yang paham, jika cikal bakal 
Desa Martajasah diambil dari Sunan Mertoyoso 
(Khalifah Husain al-Yamani), seorang ulama yang 
berdomisili di Madura. Makamnya berdampingan 
dengan makam isterinya, Nyai Gede Tondo, yang 
terletak di sebelah selatan masjid Martajasah, 
kurang lebih 100 meter dari makaaroh Syaikhona 
Muhammad Kholil. 


Menurut cerita tutur yang berkembang di 
masyarakat setempat, sebelum makam Sunan 


Mertoyoso beserta isterinya ditemukan dan dirawat 
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seperti sekarang (masih tertimbun tanah), makam 
itu selalu memancarkan sinar ketika ada orang alim 
lewat di sekitar kawasan tersebut. Atas peristiwa 
yang terjadi itu, sebagian sesepuh desa setempat 
meyakini, bahwa ada makam orang mulia di sekitar 
tempat itu (tepi pagar bagian barat selatan). 


Berdasarkan keterangan masyarakat turun 
temurun, Mertoyoso berarti tanah perdikan (tanah 
yang bebas dari pajak). Ini lantaran pada masa itu 
hanya Desa Martajasah yang bebas dari pajak 
pemerintah. Ini sebagaimana penjelasan Rahmat 
Rasidi SE, kepala Desa Martajasah, saat ditemui di 


kediamannya. 


Dilihat dari silsilahnya, Khalifah Husain al-Yamani 
adalah putera dari Ibrahim Maulana Ishag, 
Hadramaut, Yaman, yang nasabnya bersambung 
pada Syaikh Abdul Gadir al-Jailani. Sedang Nyai 
Gede Tondo merupakan puteri Raja Pandhita (Ali 
Murtadho), saudara Sunan Ampel dengan isterinya 
Maduratna, puteri Arya Balibin. Dan untuk 


diketahui, nasab kedua tokoh suami — isteri 
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tersebut, sanadnya tersambung hingga Rasulullah 
Muhammad. Pasangan Khalifah Husain al-Yamani 
dan Nyai Gede Tondo dikaruniai seorang putera, 
yaitu Khalifah Sughra. 


Tentang Sunan Mertoyoso 


Berikut adalah silsilah Sunan Mertoyoso. Yaitu 
Sunan Mertoyoso (menantu Ali Murtadho Gresik, 
murid Sunan Ampel) bin Ibrahim Maulana Ishag 
(Hadramaut Yaman) bin Junaid bin Abdul Godir bin 
Syuaib bin Abdul Jabbar bin Abdurrozzag bin Abdul 
Aziz bin Sholeh bin Syaikh Abdul Godir Al-Jilani bin 
Abu Sholeh Musa Ajanki Dausat bin Abdulloh bin 
Yahya Muhammad bin Daud Amirul Makkah bin 
Musa bin Abdulloh bin Musa Al Jun bin Abdulloh Al 
Kamil bin Hasan Al Mutsanna bin Hasan Al Mujtaba 


bin Sayyidatina Fatimah dan Sayyidina Ali. 


Sedangkan silsilah isterinya, Nyai Gede Tundo. 
Yakni Nyai Gede Tundo binti Ali Murtadho Gresik 
bin Ibrahim As-Samargondi Tuban bin Jamaluddin 
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Akbar Khon (Syaikh Jumadil Kubro) bin Ahmad 
Jalaluddin Khon bin Abdul Malik Muhajir bin Alawi 
Ammil Fagih Mugoddam bin Muhammad Shohibul 
Mirbath bin Ali Kholi @osam bin Alawi As-Stani bin 
Muhammad Shohibu Saumiyah bin Alawi Awwal 
bin Ubaidillah bin Ahmad Al Muhajir bin Isa Ar-Rumi 
bin Muhammad Nagib Binti Ali Uraidhi bin Ja'far 
Shodig bin Muhammad Bagir bin Ali Zainal Abidin 
bin Husein putera Sayyidatina Fatimah dan 
Sayyidina Ali. 


Rihlah Ilmiah 


Perjalanan mencari ilmu (rihlah ilmiah) yang 
dilakoni ' Sunan  Mertoyoso, berawal dari 
pengembaraannya beserta dua temannya, yakni 
Sayyid Muhsin dan Sayyid Ahmad ke tanah Jawa, 
tepatnya di Ampel Denta, untuk berguru kepada 
Kanjeng Sunan Ampel. Sesampainya di Ampel 
Denta setelah melakukan perjalanan jauh dari 
Yaman, mereka langsung sowan kepada Kanjeng 


Sunan Ampel. 
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“Siapa kalian?” tanya Sunan Ampel. 


“Saya Sayyid Muhsin, ini Sayyid Ahmad dan 
satunya lagi adalah Khalifah Husain. Kami bertiga 
ingin belajar ilmu syariat, hakikat dan tarekat 
kepada njenengan,” jawab sayyid Muhsin mewakili 
kedua temannya. 


Sunan Ampel pun berkata: “Wahai anakku! Ilmu itu 
sangat berat, jika engkau tidak mengamalkannya 
maka kalian akan terjerat pada konskuensi yang 
sangat besar,” kata Sunan Ampel kemudian. 


“Saya memohon pada Allah untuk memberikan 
kekuatan kepada kami, serta mengharap berkah 
dari doamu dan doa orang tua kami, agar mampu 
mengamalkan ilmu dengan ikhlas,” jawab Sayyid 
Muhsin sekali lagi. 


Dan pada akhirnya mereka bertiga diterima oleh 
Sunan Ampel sebagai muridnya. Karena keteguhan 
serta ketekunan dalam berkhidmah dan mencari 
ilmu, ketiganya pun diangkat derajatnya menjadi 
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waliyullah. Narasi ini dikutip dari kitab Ahlal 
Musamarah karya Syaikh Abi Fadhal, Tuban. 


Makam Sunan Mertoyoso 


Makam Sunan Mertoyoso ditemukan sekira tahun 
02010 M oleh Ustaz Hasanuddin melalui mimpi. 
Diceritakan, Ustaz Hasanuddin bermimpi didatangi 
Khalifah Husain (Sunan Mertoyoso). Dalam 
mimpinya Sunan Mertoyoso berkata: “Masak 
makam saya tertimbun oleh tanah, hingga batu 
nisanku tidak terlihat”. (Masak tang makam 
ketopoan tana, madua reda). 


Lalu Ustaz Hasanuddin Hasan bertanya, “Siapa 


panjenengan?” 


Sunan Mertoyoso menjawab, “Saya adalah 
Khalifah Husain, Sunan Mertoyoso.” 


Ustaz Hasanuddin kembali bertanya, “Di mana 


tepatnya makam panjenengan?” 


Sunan Mertoyoso menjawab, “Makam yang dijuluki 
makam Arab (sebutan masyarakat setempat 


406 


sebelum ditemukan seperti sekarang) itu adalah 


makam saya,” jawabnya. 


Setelah mimpi tersebut, Ustaz Hasanuddin tidak 
langsung membangun makam Sunan Mertoyoso, 
namun merenungi pesan dalam mimpinya itu. 
Kemudian setelah sekian lama merenung, ia pun 
langsung menuju makam yang dimaksud, karena 
dirasa telah mendapat izin untuk merawat makam 
itu melalui isyarah mimpinya. Setelah sampai di 
daerah yang diisyarahkan melalui mimpi, dia 
menemukan pancaran sinar dari makam Arab yang 


diyakini sebagai makam Sunan Mertoyoso. 


lalu Ustaz Hasanuddin menggali gundukan tanah 
yang mengeluarkan cahaya tadi, hingga ia 
menemukan sekat atau garis makam yang 
menandakan bahwa di situ ada makam. Setelah 
kejadian itu, ia membangun makam Sunan 
Mertoyoso untuk memudahkan peziarah yang 
hendak menziarahi makam sunan Mertoyo. 
Pembangunan memakan waktu sekira 11 tahun. 


Pemugaran makam ini juga bukan tanpa alasan, 
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melainkan karena ia meyakini, bahwa ini 
merupakan salah satu isyarah dari Sunan 
Mertoyoso agar makamnya dirawat dengan baik. 
(MA Nurul Kholil) 
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(40) 
Abon Abdul Aziz 
Mendidik Para Muridnya 


dengan metode Taslif, Ta'rif 
dan Taklif 


Sebagai wilayah yang dikenal dengan Serambi 
Mekah, Aceh memiliki banyak sekali ulama 
ternama dan masyhur, yang telah berkontribusi 
bagi dunia pendidikan dan bangsa secara umum. 
Salah satunya adalah Abon Abdul Aziz bin 
Muhammad Sholeh. 


Abon Abdul Aziz lahir pada 1930 M di Desa 
Kandang, Kecamatan Samalanga, Kabupaten 
Bireuen, Aceh. Dia merupakan anak kedua dari 
empat bersaudara yang lahir dari pasangan Tgk 
Muhammad Sholeh bin Tgk Abdullah dan Hj. 
Halimah binti Makam Bin Kechik Lamblang. 
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Secara berurutan, yaitu Hafsah, Abdul Aziz, Zainab 
dan Shafiyyah. Di samping saudaranya tersebut, 
Abon Abdul Aziz juga mempunyai saudara tiri, yaitu 
Abdullah, Abdurrahman, Aisyah dan Khadijah. 
Sedang ayahnya, dikenal sebagai ulama yang 
memimpin Pesantren Darul “Atig, Jinieb, Kabupaten 


Bireuen. 


Di masa kecilnya, Abdul Aziz menerima pendidikan 
pertama dari lingkungan keluarga sendiri, 
sebagaimana lazimnya anak-anak Aceh pada masa 
itu. Selanjutnya, pada 1937- 1944 masuk Sekolah 
Rakyat (SR), pada 1944-1946 berguru kepada 
ayahnya sendiri, dan pada 1946-1948 belajar di 
dayah (pesantren) MUDI Mesra, Samalanga, Aceh. 


Selanjutnya, pada 1948 mengaji di dayah di Matang 
Kuli, Aceh Utara, lalu kembali lagi ke Dayah MUDI 
Mesra pada 1949-1951. Lalu pada 1951-1958 
belajar di Dayah Darussalam, Labuhan Haji, Aceh 
Selatan yang diasuh Abuya Muda Wali Al-khalidi. 


Setelah melakukan perjalanan panjang menuntut 


ilmu di berbagai lembaga pendidikan, Abon Abdul 
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Aziz menikah pada 1953 dengan puteri pimpinan 
dayah MUDI. la wafat di usia 59 tahun bertepatan 
pada 9 Jumadil akhir 1409 H/ 17 Januari 1989 M. 


Memajukan Dayah 


Saat memimpin dayah MUDI Mesra Samalanga 
pada 1958 M, Abon Abdul Aziz menata manejemen 
sebaik mungkin, sehingga berhasil membuat 


kemajuan-kemajuan yang luar biasa bagi dayah. 


Penataan yang dilakukan meliputi manajemen, 
membangun fasilitas (sarana dan prasarana), 
hingga mendirikan dapur umum. Beragam 
penataan yang dilakukan, akhirnya mampu 
melahirkan lulusan yang menjadi tokoh-tokoh 


(ulama) kenamaan. 


Untuk metode pendidikan yang diterapkan, yakni 
menggunakan tahapan talif, ta'rrif dan taklif, fokus 
dan konsentrasi, tetap mengajar saat Ramadan, 
menghidupkan tradisi mengajar, dan melatih jiwa 


ta'dhim kepada para murid. 
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Selain itu, Abon Abdul Aziz mendidik murid sesuai 
kemampuan, memberikan nasihat berbeda (sesuai 
problematika yang dihadapi), memberi izin pulang 
kampung, tegas dalam menerapkan aturan, penuh 
kasih sayang kepada muridnya, dan 
memperkenalkan (mendekatkan) muridnya dengan 


masyarakat.” 


Potret Teladan 


Abon Abdul Aziz adalah ulama masyhur yang mesti 
diteladani. Tidak hanya bagi para muridnya, tetapi 
juga oleh masyarakat luas. 


Keteladanan yang patut dicontoh dari Abon Abdul 
Aziz di antaranya hormat pada gurunya, hormat 
dan mencintai anak guru-gurunya, rajin silaturahmi, 
suka berbagi (dermawan), suka membantu orang 


lain, disiplin, salat tepat waktu, tidak ingin 


1 Wawancara bersama Abiya Kuta Krueng, Tgk. H. Anwar 
bin Abu Usman Ali pada tanggal 01 Juni 2022 
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terjerumus dalam kesalahan yang sama, hemat, 


sederhana, dan menghargai perbedaan (toleran). 2 


Dalam pandangan politik, Abon Abdul Aziz tidak 
sepakat dengan pemberontakan DI/TII, (tidak 
sepakat dengan) Gerakan Aceh Merdeka (GAM), 
memandang politik bukan tujuan, memberikan 
masukan kepada pemerintah, membaca peta politik 
nasional, serta politik boh leuping (kelapa tua yang 


sudah dilubangi tupai). 


Sedangkan kepada para santri dan masyarakat 
luas Abon Abdul Aziz berpesan, antara lain beut 
semeubet (belajar mengajar), teguh pada ajaran 
ahlu al-sunnah wa al-iamaah, menjaga adab 
dengan guru, hormat pada orang tua, menjaga 
kesehatan, jangan menjadi orang malas, bek 


“2 Wawancara bersama Abu Lamkawe di rumah beliau, desa 
Lamkawe, Kecamatan Keumbang Tanjong, Pidie pada 
tanggal 03 Juni 2022 

Rangkuman isi tausiyah Waled Marhaban dalam acara 
peringatan Isra' Mi'raj di dayah MUDI Mesjid Raya pada 
tanggal 24 April 2017 
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peudeng beuneng basah, dan tepat dalam memberi 


pertolongan. 


Di samping semangat mengajar, Abon Abdul Aziz 
juga sosok yang peduli terhadap ekonomi 
masyarakat. Itu bisa dilihat, bersama dengan santri- 
santrinya dan juga masyarakat sekitar, Abon 
menata kembali perkebunan dan persawahan yang 
telantar bertahun-tahun. Bahkan Abon membuka 
jalan menuju perkebunan di Gampong Gleu 
Mendong,  Samalanga, untuk memudahkan 
distribusi dan memasarakan hasil pertanian ke 


pasar." 


Selanjutnya, dari kepemimpinan dan pengasuhan 
Abon Abdul Aziz, lahir para ulama (tokoh-tokoh) 
yang menjadi pimpinan dayah, baik di Aceh 
maupun luar aceh. Di antaranya almarhum Abon 
Muhammad Amin  (Tanjongan,  Samalanga), 
almarhum Abu Ishak Lamno (pendiri dan pimpinan 


“4 Wawancara bersama Abi Jafar Lhoknibong pada tanggal 
05 Juni 2022 

Wawancara bersama Abu Lamkawe di rumah beliau, desa 
Lamkawe, Kecamatan Keumbang Tanjong, Pidie pada 
tanggal 03 Juni 2022 
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dayah BUDI Lamno), almarhum Abu Gasem TB 
(pimpinan dayah Darul Istiyamah Bireuen), Abu 
Usman Kuta Krueng (pendiri dan pimpinan Dayah 
Darul Munawwarah Kuta Krueng), serta almarhum 
Abon Mukhtar Wahab Teupin Raya (pimpinan 
Dayah Darus Salamah Teupin Raya). 


Selain itu, yakni Abu Hasbi Nyak Diwa (Kota Fajar 
Aceh Selatan), Abu Daud Ahmad (pendiri dan 
pimpinan Dayah Darul Huda Lung Angen 
Langkahan Aceh Utara), Aba Asnawi Lamno 
(pimpinan dayah BUDI, pengganti Abu Ibrahim 
Ishak), Aba Abdullah Lamno, Abu Ishak Lamkawe 
(pimpinan Dayah Baldatul Mubarakah Keumbang 
Tanjung, Pidie), almarhum Abu Ibrahim Bardan 
(pimpinan Dayah Malikussaleh Panton Labu), 
almarhum Abdul Mannan (pendiri dan pimpinan 
Dayah Al-Muna Alue Lhok, Aceh Timur), almarhum 
Abu Muhammad Basyah bin Hasan (pendiri Dayah 
Darul Istigamah Bireuen), Tgk H Ismi A Jalil Mila 
Pidie, Abu Syaikh H Hasanoel Bashri HG (Abu 
MUDI). 
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Ada lagi, di antara merka adalah Waled Nuruzzahri 
(pendiri dan pimpinan Dayah Ummul Ayman), Abu 
Ismail Caleue (pendiri dan pimpinan Dayah 
Bustanul Ulum Caleue, Pidie), almarhum Abon 
Luthfi Seulimum (pimpinan Dayah Ruhul Fata 
Seulimum, Aceh Besar), almarhum Waled 
Marhaban Bakongan (pendiri dan pimpinan Dayah 
Raudhatul Muna Al- Aziziyah Bakongan), almarhum 
Waled Marzuki (pendiri Dayah MUDI Mekar Al- 
Aziziyah, Jakarta), ayah Muhammad Amin Cot 
Trueng (pimpinan Dayah Darul Mu'arif al-Aziziyah, 
Cot Trueng), almarhum Tgk Ilyas Ibrahim (pendiri 
dan pimpinan Dayah Darul Aman Peudada), 
almarhum Tgk H Rasyidin bin H Main (pimpinan 
Dayah Al-Hilal Nibong) serta Tgk M Yusuf A Wahab 
Jeunib (pimpinan Dayah Babussalam Al-Aziziyah 
Jenieb). 


Menilik dari potret para muridnya yang banyak 
menjadi  ulama-ulama berpengaruh, menjadi 
penanda bahwa Abon Abdul Aziz bin Muhammad 


Sholeh (Abon Samalanga) adalah sosok ulama 
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yang berpendidikan tinggi dan produktif. 
Keilmuannya sebagai lulusan bustanul muhaggigin 
dan metode talif, ta'rif dan taklif yang diterapkan, 
telah melahirkan banyak ulama masyhur, baik di 
Aceh maupun luar Aceh. Semoga para murid dan 
masyarakat luas, bisa meneruskan perjuangan dan 
jejaknya dalam berkhidmah kepada ummat dan 
bangsa. (MA Mudi Mesra) 
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(M1) 
KH Hamid Dimyathi 
Pejuang NKRI dari Pondok 


Tremas 


KH Hamid Dimyati (Kiai Hamid) merupakan putera 
dari KH Dimyati bin KH Abdullah bin KH Abdul 
Mannan Dipomenggolo (pendiri Pondok Tremas, 
Pacitan). Kiai Hamid merupakan generasi keempat 
yang meneruskan kepemimpinan Pondok Tremas 
pada 1934 sampai 1948 M. 


Kiai Hamid dilahirkan di Tremas. Namun, belum 
ditemukan data yang pasti perihal tanggal 
kelahirannya. Beliau diperkirakan lahir pada kisaran 
tahun 1910-an. 


Masa kecilnya diisi dengan belajar pengetahuan 
agama di Pondok Tremas. Setelah mencapai usia 
remaja, ia nyantri di Pondok Lasem di bawah 
bimbingan KH Maksum. Dan setelah beberapa 
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tahun mengembara menuntut ilmu, ia pun kembali 
ke Tremas dan membantu ayahnya, KH Dimyati, 
membangun dan membina santri di Pondok. 
Sekembalinya Kiai Hamid, berdampak positif bagi 
kemajuan Pondok Tremas. 


Sebuah data menyebutkan, sekembalinya Kiai 
Hamid ke Tremas, banyak sekali kajian kitab yang 
digelar, organisasi pondok semakin baik, begitupun 
dengan tata kelola administrasi yang mengalami 
perbaikan-perbaikan. 


Selain itu, dibukanya madrasah salafiyah bagi para 
santri yang bertempat tinggal di asrama (pondok), 
dan dimasukkannya beberapa pelajaran umum 
seperti Bahasa Indonesia, sejarah bumi, ilmu bumi, 


dan ilmu berhitung. 


Tak mengherankan, memang. Sebab, Kiai Hamid 
memang seorang kiai yang dikenal memiliki 
keahlian di berbagai bidang. Selain alim dalam ilmu 
agama, beliau merupakan penghulu sekaligus 
pimpinan Partai Masyumi di masa itu. 
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Semangatnya mengabdi untuk umat dan Negara 
kendati nyawa harus dipertaruhkan, dilakukan. 


Akan tetapi, meski kembalinya Kiai Hamid di 
Pondok Tremas dikenang sebagai masa kemajuan, 
namun di akhir hayatnya adalah masa tersulit, di 
mana eksistensi Pondok Tremas di pertaruhkan. 
Pasalnya, selain sebagai pimpinan Pondok 
Tremas, dia juga menjabat ketua Partai Masyumi 
yang mendukung penuh stabilitas pemerintahan RI 
di kala itu. 


Menurut KH Muhammad habib Dimyati”, Kiai 
Hamid merupakan pejuang di masa kemerdekaan 
Republik Indonesia. Beliau merupakan anggota 
Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) dan aktif 
di Masyumi, satu-satunya partai Islam di masa itu 
yang memiliki peran penting dalam pemerintahan 
RI. Kiai Hamid juga ambil bagian dalam upaya 
mempertahankan NKRI dari pemberontakan PKI di 
Madiun pada 1948. 

“6 Beliau adalah keponakan KH Hamid Dimyathi, putra dari KH 


Habib Dimyathi yang sekarang menjadi pengasuh di Pondok 
Tremas. 


420 


Waktu itu, pemberontakan PKI diawali dari Madiun 
dan Solo, sehingga Pacitan, kota di mana Kiai 
Hamid bertempat tinggal -yang masuk wilayah 
Karesidenan Madiun- ikut terkena imbas. Maka 
kaum agamis yang menjadi lawan utama kaum 
atheis-komunis tersebut, menjadi korban 
pemberontakan PKI di Madiun. Korban paling 
banyak yakni dari pihak umat Islam, yang bersama 
dengan TNI, bahu-membahu menumpas 
pemberontakan PKI di Madiun. 


Tahun 1948 dikenang oleh Pondok Tremas sebagai 
tahun berkabung, karena Pondok Tremas termasuk 
salah satu sasaran tentara-tentara PKI (Muso) yang 
mengganas, membabi buta dan menghancurkan 
apa saja yang mereka kehendaki, sehingga 
keamanan pondok pun terancam. Situasi yang 
tidak menentu tersebut, menyebabkan banyak para 
santri yang pulang ke kampung halaman masing- 


masing. 


Kondisi yang kacau itu, juga membuat Kiai Hamid 


yang juga ketua penghulu di Pacitan, prihatin. Dia 
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mencoba melakukan kontak dengan pemerintah 
pusat di Yogyakarta, untuk melaporkan kondisi 
Pacitan. — Namun lantaran laporan gagal 
disampaikan melalui telepon, Kiai Hamid pun 
memutuskan berangkat ke Yogyakata dengan 
berjalan kaki, melalui jalan pintas. 


Supaya tidak diketahui oleh PKI, Kiai Hamid dan 
rombongan yang semuanya berjumlah 14 personel, 
menyamar. Namun nahas, saat rombongan 
berhenti di sebuah warung di wilayah Pracimantoro 
(selatan Wonogiri), Jawa Tengah, penyamaran 
mereka terbongkar oleh gerombolan PKI yang telah 
menguasai daerah tersebut. — Pracimantoro 
merupakan rute perjalanan yang harus ditempuh 
dari Pacitan menuju Yogyakarta. 


Kiai Hamid dan rombongannya pun ditangkap oleh 
gerombolan PKI. Setelah beberapa waktu ditahan 
di Baturetno, kemudian beliau bersama rombongan 
dibawa ke daerah Tirtomoyo dan dibunuh di sana 
dengan cara dimasukkan ke dalam satu lobang 
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bersama-sama dengan 13 syuhada lain, kecuali 
satu personel yang tidak dibunuh, yakni Soimun. 


Menurut kesaksian Soimun, setelah beberapa 
bulan kemudian, diadakanlah penggalian terhadap 
para syuhada dan pejuang, termasuk di antaranya 
penggalian terhadap jenazah rombongan Kiai 
Hamid. Namun setelah lubang itu digali, jenazah 
tidak bisa dikenali lagi satu persatu. Akhirnya, 
jenazah Kiai Hamid bersama rombongan dibawa ke 
makam pahlawan di Jurung, Surakarta. 


Sepeninggal Kiai Hamid, Pondok  Tremas 
mengalami kevakuman. Sampai kondisi benar- 
benar aman, yakni pada 1952, Kiai Habib Dimyati 
(adik Kiai Hamid) kembali dari Pondok Pesantren 
Yogyakarta, menggantikan kakaknya 
membangkitkan kembali pendidikan Pondok 
Tremas bersama saudaranya, yakni KH Haris 
Dimyati, KH Hasyim Ihsan dan kiai-kiai lainnya. 


Kisah tentang perlawanan yang dilakukan Kiai 
Hamid menjadi penegas, bahwa eksistensi Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) harus tetap 
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dijaga, walaupun harta, jiwa dan nyawa harus 
dipertaruhkan. Kiai Hamid sendiri menjadi salah 
satu kiai (tokoh) di antara tokoh lain yang menjadi 
korban keberingasan dan keganasan PKI di masa 
itu. (MA At-Tarmazi) 
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(42) 
KH Sholeh Darat 
Ulama Jawa dengan Reputasi 


Internasional 


Nama lengkapnya adalah Muhammad Sholeh bin 
Umar Al Samarani. Masyarakat luas lebih 
mengenalnya dengan sebutan Kiai Sholeh Darat. 


Ada dua alasan Muhammad Sholeh bin Umar Al 
Samarani dipanggil “Kiai Sholeh Darat”. Pertama, 
sesuai dengan akhir surat yang ia tujukan kepada 
penghulu Tafsir Anom, penghulu Keraton 
Surakarta, yaitu “Al Hagir Muhammad Shalih Darat” 
dan juga menulis nama “Muhammad Shalih Ibn' 
Umar Darat Semarang” ketika menyebut nama- 


nama gurunya dalam kitab Al-Mursyid Al-Wajiz. 


Kedua, sebutan “Darat” di belakang namanya, 


karena ia tinggal di suatu kawasan bernama 
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“Darat”, yaitu suatu kawasan dekat Pantai Utara 
Kota Semarang, tempat mendarat orang — orang 
yang datang dari luar Jawa. Adanya penambahan 
seperti ini, sudah menjadi tradisi atau ciri khas dari 
orang-orang yang terkenal di masyarakatnya pada 
masa itu. Kini, di kawasan Darat, Semarang Utara, 
didirikan Masjid Sholeh Darat yang merupakan 
cikal bakal pesantren Kiai Sholeh Darat 


Muhammad Sholeh bin Umar Al Samarani (Kiai 
Sholeh Darat) dilahirkan di Desa Kedung 
Cumpleng, Kecamatan Mayong, Kabupaten 
Jepara, Jawa Tengah sekira tahun 1820 M. Dalam 


riwayat lain, beliau dilahirkan di Bangsri. 


Sewaktu kecil, ia dipanggil Sholeh. Sholeh lahir dan 
dibesarkan dalam keluarga yang taat agama dan 
cinta tanah air. Ayahnya, Kiai Umar, adalah ulama 
yang sangat terpandang dan disegani di kawasan 
Pantai Utara Jawa. Kiai Umar juga pejuang perang 
Jawa (1825 -1830), sekaligus orang kepercayaan 
Pangeran Diponegoro. Beserta teman dan santri- 


santrinya, Kiai Umar gigih berjuang 
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mempertahankan kehormatan tanah air dari 
pemerintah kolonial Belanda. Namun sayang, data 
terkait ibunda Sholeh Darat, belum berhasil 


ditemukan. 


Ulama Pejuang 


Dalam perjalanan hidupnya, Kiai Sholeh Darat 
mengajar beberapa tahun di Mekah bersama 
teman seperjuangannya dari komunitas Jawa, 
antara lain Syaikh Ahmad Khatib, Kiai Mahfudz 
Tremas, Kiai Nawawi Banten, Syaikh Ahmad Al 
Fathani, dan Kiai Kholil Bangkalan. Kiai Mahfudz 
Tremas, baik sebelum maupun sesudah berangkat 
ke tanah suci, juga pernah belajar kepada Kiai 
Sholeh Darat. 


Berbeda dengan para ulama yang memutuskan 
tetap tinggal di Mekah hingga akhir hayat, Kiai 
Sholeh Darat, dengan semangat hubbul Wathon 
minal iman (cinta tanah air sebagian dari iman), 


lebih memilih pulang ke Jawa. Keputusan “mudik' 
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itu sangat dipengaruhi oleh ajakan 'nekat' dari Kiai 
Hadi Girikusumo (Demak) dan undangan dakwah 


bersama sahabatnya, Kiai Kholil Bangkalan. 


Terkait kualitas keilmuan, Kiai Sholeh Darat 
memiliki reputasi yang tidak bisa diragukan. 
Kealimannya tidak hanya diakui di Jawa, juga di 
Haramain dan kawasan Asia secara umum. Beliau 
juga termasuk jajaran ulama yang visioner dan out 
of the box. Salah satu penandanya, di saat kiai-kiai 
lain masih melarang penerjemahan al Guran ke 
dalam bahasa selain Arab, beliau justru menulis 
Tafsir Faid al-Rahman dengan Bahasa Jawa yang 


ditulis Arab Pegon. 


Kiai Sholeh darat juga melakukan korespondensi 
dengan para ulama dari tanah seberang seperti 
Singapura, Malaysia dan Thailand. Sehingga kitab- 
kitab beliau juga diterbitkan dan diajarkan di sana. 
Bahkan di Singapura, konon ada satu kampung 
yang dinisbahkan dengan memakai nama shaleh, 
merujuk pada Kiai Sholeh Darat. Di kawasan itu, 
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beliau dikenal dengan nama tuan Haji Muhammad 


Shalih Samarani. 


Selain dikenal sebagai ulama, Kiai Sholeh Darat 
juga dikenal sebagai pejuang tak gentar 
menghadapi tekanan penjajah. Belanda selalu 
mengawasi ketat pergerakan dakwahnya, namun 
Kiai Sholeh Darat cerdas mengemas pesan-pesan 
dakwahnya dengan taktis, sehingga tertanam kuat 


di sanubari masyarakat. 


Salah satu narasi penting untuk membangun 
semangat nasionalisme rakyat, waktu itu, dalam 
kitabnya Majmu'at al-Syari'at al-'Awam, Kiai Sholeh 
Darat dengan tegas “mengeluarkan fatwa haram” 
bekerja sama atau meniru perbuatan keji kaum 


penjajah: Belanda. 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwa penjajah 
Belanda sangat khawatir dengan pergerakan 
dakwah Kiai Sholeh Darat. Maka diutuslah ajudan 
dengan membawa satu peti uang untuk Kiai Sholeh 
Darat. Harapannya, beliau bisa berkompromi 


dengan kaum penjajah. 
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Namun, Kiai Sholeh Darat menolaknya mentah- 
mentah. Di hadapan utusan itu, Kiai Sholeh Darat 
tetiba “mengubah” bongkahan batu menjadi emas. 
Dengan maksud menunjukkan bahwa beliau tidak 
butuh harta dunia. Namun, Kiai Sholeh Darat 
menyesal memperlihatkan karomahnya di hadapan 
banyak orang, hingga bercucuran air matanya 


seraya bertaubat. 


Di luar mengajar dan menanamkan semangat 
juang dan nilai-nilai nasionalisme terhadap santri 
dan rakyat, Kiai Sholeh Darat juga menulis 
berbagai kitab. Dan yang takkan terlupa, bahwa 
Kiai Sholeh Darat juga dikenal sebagai guru dari 
tokoh pejuang emansipasi di tanah air: RA Kartini. 
(MA Kebon Jambu) 
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(43) 
KH Muhammad 
Lelah menjadi Lillah hingga 


Barakah 


Lembut, tulus dan selalu rendah hati. Demikian 
gambaran sosok dari KH Muhammad, pendiri 
Pondok Kebon Jambu Al-Islamy Pesantren 
Babakan, Ciwaringin, Cirebon. Beliau merupakan 
suami kedua Ny Hj Masriyah Amva, yang kini 
menjadi penerus dan pengasuh Pondok Kebon 


Jambu Al-Islamy. 


Sang isteri, Ny Hj Masriyah, selain sebagai 
pengasuh pondok, juga dikenal sebagai seorang 
penyair, penulis, budayawan dan tokoh feminisme. 
Dia menulis “Akang di Mataku”, yang khusus 
dipersembahkan kepada suami tercintanya yang 
sekaligus menjadi inspirator baginya. 
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KH Muhammad adalah kiai kharismatik, yang telah 
memberdayakan dirinya dan keluarga, serta 
memberi makna mendalam akan hubungan antara 
Tuhan dan manusia (habl min Allah wa habl min 


an-naas) terhadap sekitarnya. 


Di Pondok Kebon Jambu Al-Islamy Pesantren 
Babakan, Ciwaringin, Cirebon, KH Muhammad 
akrab disapa Akang (Indonesia: Bung). Itu menjadi 
penanda betapa dekatnya beliau dengan para 
santrinya dan masyarakat di sekitarnya. 


Pada mulanya, saat masih nyantri, Muhammad 
muda merupakan seorang santri di Pondok Kebon 
Melati Pesantren Babakan, yang berasal dari 
keluarga kurang mampu. Maka KH Sanusi, guru 
yang sekaligus pengasuh pondok, menjadikan 
Muhammad sebagai santri ndalem, yang bertugas 
mengurusi keperluan keluarga pengasuh dan 


santri. 


Bersama tiga temannya, dia diberi amanah bekerja 
di dapur dan ladang. Namun lambat laun KH 


Sanusi mempercayai Muhammad untuk menangani 
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segala keperluan pondok dan orang 
kepercayaannya. 


Saat beranjak dewasa dan matang, Muhammad 
kemudian dijodohkan dengan Ny Hj Nadhiroh, dan 
dipercaya mengasuh Pondok Kebon Melati. 
Kepercayaan ini didasari oleh akhlak (perilakunya) 
yang baik, sikapnya yang selalu tawadlu', 
bersahaja dan selalu sopan kepada siapapun. 


Pernikahannya dengan Ny Nadhiroh ini dikarunia 
enam anak. Sayang, Ny Nadhiroh tak lama 
berksempatan menemaninya merawat anak-anak 
dan para santrinya. Ny  Nadhiroh wafat, 


meninggalkan Akang beserta keenam anaknya. 


Menurut penuturan isteri keduanya, Ny Hj Masriyah 
Amva, KH Muhammad terbiasa hidup prihatin dan 
keras, sehingga sangat gemar bekerja dan merasa 
bahwa bekerja adalah bagian dari hidupnya. 
Bekerja keras pun menjadi karakter yang melekat 
dalam dirinya, di luar mengurus dan mengasuh 


para santri. 
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Lebih lanjut Ny Hj Masriyah Amva menjelaskan, 
bahwa suaminya adalah pribadi yang welas asih 
dan sangat sederhana. Ny Hj Masriyah Amva dan 
anak-anak KH Muhammad pun sering kali tidak 
memiliki uang. Belakangan diketahui, bahwa 
uangnya selalu diberikan kepada santri-santrinya 


yang tidak mampu. 


Ada hal lain yang menarik. Yaitu betapa Akang — 
sapaan akrab KH Muhammad- merupakan sosok 
yang menghormati perempuan. Beliau tidak pernah 
membentak (berkata kasar), apalagi berbuat yang 
membuat isterinya tidak berkenan di hati. Dia 
adalah pribadi yang sayang kepada isteri, dan 
teladan yang baik bagi anak-anaknya. 


Berkah dari keikhlasan dan sikap tawadlu'-nya, 
dilimpahkanlah barakah Allah, yakni beliau 
kemudian menjadi kiai terpandang namun 
bersahaja, dihormati masyarakat dan menjadi 


rujukan para satri untuk belajar agama. 


Hal lain yang menarik dalam diri KH Muhammad 


semasa hidup, yakni tak pernah lupa untuk 
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senantiasa melangitkan doa-doa teruntuk guru- 
guru, keluarga, dan santri-santrinya. Akang juga 
sangat bersahaja. Maka tidak hal anek, jika saat 
menghadiri pernikahan, khitanan atau hajatan 
lainnya, beliau duduk membaur dengan masyarakat 


umum. 


Ya, kesahajaan, keikhlasan, sikapnya yang rendah 
hati, santun dan sayang terhadap keluarga, 
menjadikan Akang senantiasa dikenang dan 
menjadi teladan bagi keluarga dan santri-santrinya, 
hingga sekarang. Akang, sosok yang mengajari 
anak-anak dan santrinya untuk selalu bekerja keras 
dan mengabdi tanpa kata lelah. “Lelah menjadi 
Lilah hingga Barakah,” demikian nasihat yang 
sering KH Muhammad atau Akang sampaikan. (MA 
Kebon Jambu) 
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(44) 
KH R Abdullah bin Nuh 
Ulama, Pejuang dan Penulis 


yang Istikamah Mengajar 


Mengaji 


“Anda saudaraku, karena kita sama-sama 
menyembah Tuhan yang satu, mengikuti Rasul 
yang satu, menghadap kiblat dan terkadang kita 
berkumpul di sebuah padang yang luas, yaitu 
padang Arafah.” 


Demikian kutipan menarik dari KH Abdullah bin 
Nuh, sosok ulama kharismatik dan dikenal sebagai 
pejuang Islam dunia. Tapak sujudnya bertebaran di 


Indonesia maupun di dunia internasional. Cita-cita 
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luhurnya dan seluruh hidupnya, didedikasikan 


untuk mempersatukan umat Islam lintas madzhab. 


Maka KH Abdullah bin Nuh, mengemukakan, 
bahwa sebagai orang yang sama-sama lahir dari 
hidayah Allah, menyusu serta menyerap syariat 
Nabi Muhammad: “Kita sama-sama bernaung di 
bawah langit kemanusiaan yang sempurna, dan 
sama-sama berpijak di bumi kepahlawanan yang 


utama.” 


KH Abdullah bin Nuh merupakan guru para ulama, 
yang juga dikenal sebagai ahli bahasa, sastrawan, 
pendidik dan pejuang kemerdekaan. Sederet nama 
tokoh besar seperti Mohammad Natsir (Partai Islam 
Masyumi) dan KH A Wahid Hasyim (Nahdlatul 
Ulama), adalah di antara sahabat 
seperjuangannya. 


Profil Singkat 


Nama lengkapnya adalah Raden Abdullah bin Nuh. 
Orang Bogor akrab menyapanya dengan Mamak 
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Ajengan Abdullah bin Nuh. Ia lahir di Bojong Meron, 
Cianjur pada 30 Juni 1905 dan wafat di Bogor pada 
26 Oktober 1987. 


Di masa kecilnya, dia mendapat pendidikan agama 
pertama-tama dari ayahnya, yakni KH R 
Muhammad Nuh bin Muhammad Idris yang juga 
seorang ulama besar pendiri madrasah Al anah 
Cianjur, dan murid utama KH Muhtar, seorang guru 
besar di Masjidil Haram, Mekah. 


Abdullah bin Nuh pernah dibawa bermukim di 
Mekah sekira dua tahun. Saat itu ia masih balita, 
dan tinggal bersama Nyai Raden Kalifah Resti, 
yaitu neneknya dari ayah. Dari pengalaman tinggal 
di Mekah itulah, menurut beberapa sumber, 
bakatnya sebagai penyair dan sastrawan Arab, 
berkembang. 


Dan berbekal kecerdasan yang dimiliki dan 
keuletannya dalam belajar, sehingga Raden 
Abdullah bin Nuh kecil menjadi murid yang sangat 
unggul. Di usianya yang baru delapan tahun, sudah 
menguasai bahasa Arab. Juara al-Fiyyah, sanggup 
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menghafal al-Fiyyah Ibn Malik dari awal sampai 
akhir, bahkan membaca di balik dari akhir sampai 


awal. 


Menjelang 1928, Madrasah Al Yanah memberikan 
gelar dakhiliyyah kepada enam orang murid pilihan, 
salah satunya adalah Abdullah bin Nuh. Keenam 
orang murid tersebut diberangkatkan ke 
Pekalongan untuk mukim di Pondok Pesantren 
Syamailul Huda di bawah asuhan Sayyid 
Muhammad bin Hasyim bin Tahir al-'Alawi al- 
Hadrami. Pondok Syamailul Huda ini laksana 
Masjidil Haram dan Darul Argam di masa 
Rasulullah. 


Sebagai murid kesayangan Sayyid Muhammad bin 
Hasyim, pada 1922 R Abdullah ikut diboyong hijrah 
ke Surabaya. Di kota itu Sayyid Muhammad bin 
Hasyim mendirikan “Hadramaut School” yang 
digambarkan bagai masjid @uba di Madinah 
sewaktu Rasulullah mulai menginjakkan kaki di 
Madinatul Munawwarah. 
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Setelah lulus dari Hadramaut School pada 1925, 
dalam upaya memperdalam ilmu agama di tingkat 
perguruan tinggi, Sayyid Muhammad bin Hasyim 
membawa R Abdullah bersama 15 murid pilihannya 
untuk belajar di Mesir. Pada saat itu Mesir hanya 
ada dua perguruan tinggi, yaitu Universitas Al- 
Azhar (Syariah) dan Madrasah Darul Ulum Al Ulya 
(Adab). 


Di Mesir, Mama tidak menjadi mahasiswa, tetapi 
melakukan proses belajar talaggi (belajar ilmu 
agama secara langsung kepada guru yang 
mempunyai kompetensi ilmu, tsigah, dhabit dan 
mempunyai sanad keilmuan yang muttasil sampai 
Rasulullah melalui para ulama 'amilin arifin) 
terhadap para guru dan ulama di sana. Itulah yang 
membuat Mama semakin matang, pengalamannya 
tersebut dituangkannya dalam buku “Ana Muslim 
Sunniyyun Syafi'iyyun”. Kendati hanya dua tahun di 
Mesir, namun ia mampu memanfaatkan waktu 


dengan optimal. 


440 


Syafii Antonio (2015: 27), menjelaskan, bahwa 
pada 1930, untuk kali kedua Mamak Abdullah bin 
Nuh kembali Bogor dan tinggal di Panaragan. Saat 
di Panaragan, banyak kiai-kiai muda di sekitar 
Bogor yang datang menimba ilmu kepadanya. 
Namun demikian, beliau tetap belajar, menimba 
ilmu kepada seorang ulama asal Malaya, Sayyid Ali 
bin Tahir, yakni antara 1939 hingga 1942. 


Selain mengajar, aktivitas lain Mamak Abdullah bin 
Nuh adalah menjadi editor penerbit “Ihtiar”. Selama 
empat tahun bermukim di Bogor, dia bersama 
Mamak Anjengan Raden Haji Mansyur mendirikan 
Madrasah Penolong Sekolah Agama (PSA). PSA 
merupakan wadah pemersatu madrasah-madrasah 
di sekitar Bogor. Selain berkontribusi di lembaga 
pendidikan Islam, dia juga mengajar di Meer 
Uitgebreid Lager Onderwijs (MULO), sekolah 
tingkat menengah pertama milik pemerintah 
kolonial Belanda. 


Semangatnya di dunia pendidikan tidak pernah 
padam di kehidupan Abdullah bin Nuh. Dia memiliki 
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misi yang sama dengan ayah dan gurunya, Sayyid 
Muhammad bin Hasyim, yakni berjuang dan 
berkorban menuju masa depan yang lebih baik bagi 
Indonesia melalui pendidikan Islam. 


Karena itu, di manapun ia tinggal, selalu mengajar 
dan memberi perhatian yang besar terhadap 
pendidikan. Mamak percaya, bahwa tarigat 
menurutnya tidak hanya melalui penyembahan 
(zikir) semata, juga bisa dengan mengajar, 
membaca, menulis dan mengabdikan diri kepada 


komunitas Muslim secara terus menerus 


Oleh karenanya, Mamak mendirikan Islamic Center 
al-Ghazali pada 1967, Islamic Center al-lhya 
Batutapak, Al-Husna Layungsari dan Nahjus Salam 
Sukaraja. Pusat-pusat lembaga pendidikan Islam di 
Bogor ini, menjadi bukti kecintaannya terhadap 


dakwah dan pendidikan Islam. 


Selain itu, sebagai ulama yang menyintai 
bangsanya, Abdullah bin Nuh turut berkontribusi 
dalam pergerakan memuliakan derajat bangsanya. 


Yakni, dengan bergabung dalam Sarekat Islam 
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(SI). Keterlibatannya di SI member warna dalam diri 
Abdullah bin Nuh. Warna itu semakin kuat dengan 
keputusannya untuk bergabung dalam Tentara 
Pembela Tanah Air (PETA). 


SI sendiri didirikan pada 1911, untuk menjaga 
pedagang Muslim dalam melawan pedagang Cina 
dan Belanda. Pada 1913, sebuah divisi lokal 
didirikan di Cianjur. Pada 1916, anggota SI di 
Cianjur mencapai 8.000 anggota di wilayah Sunda 
(Ardi, 2016: 60-61). 


Mohammad Noviani Ardi (2016: 61), mencatat, 
keterlibatan Abdullah bin Nuh di SI, menjadi 
penanda dukungannya bagi perjuangan meraih 
kemerdekaan bagi Indonesia. Dan Dengan masuk 
PETA sewaktu pendudukan Jepang, dia bahkan 
ikut berkontribusi dalam pengembangan PETA di 
beberapa wilayah, utamanya di Jawa dan 


Sumatera. 


PETA sendiri menjadi wadah untuk melakukan 
ideologisasi dan menumbuhkan rasa nasionalisme 


anak-anak muda. Mereka juga dilatih dan 
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dipersenjatai. Namun PETA tidak secara formal 
menjadi bagian dari militer Jepang, melainkan 
sebagai pasukan cadangan untuk melawan sekutu. 
Tokoh PETA antara lain adalah Soedirman dan 
Abdullah bin Nuh. Dan pada Februari 1945, Barisan 
Hizbulah dibetuk sebagai sayap militer Partai 


Masyumi. 


Sementara itu, di PETA, para kiai, ulama dan guru 
agama Islam juga diberi kesempatan untuk 
diangkat menjadi daidancho (komandan batalyon). 
Mamak Abdullah sendiri menjabat daidancho 
(1943- 1945) Batalyon 1 Jampang Kulon, 
Karesidenan Bogor (Dahlan, 1987: 11). 


Tak cukup di situ. Pada awal kemerdekaan, yakni 
antara 1945-1946, Mamak Abdullah memimpin 
Badan Keamanan Rakyat (BKR/TKR). Namun dia 
tidak melanjutkan karier di militer. Ia kemudian 
melanjutkan perjuangan melalui jalur politik dengan 
bergabung menjadi anggota Masyumi. Di Masyumi, 
Mamak Abdullah pernah menjabat ketua Masyumi 
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se-Karesidenan Bogor, dan menjadi anggota DPR 
Kabupaten Cianjur pada 1945 (Ardi, 2016: 63). 


Pada saat kemerdekaan Indonesia belum genap 
setahun, tentara sekutu yang  diboncengi 
Netherland Indies Civil Administration (NICA) 
menyerbu dan menduduki Pulau Jawa. Sehingga 
pada 4 Januari 1946, Soekarno dan Muhammad 
Hatta menggunakan kereta api pindah ke 
Yogyakarta. Mamak Abdullah bin Nuh pun ikut 
pindah ke Yogyakarta (Antonio, 2015: 38). 


Di Yogyakarta, Mamak terpilih menjadi anggota 
Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) periode 
1948-1950 (Poesponegoro, 1992: 163). Di tengah 
pengabdian ini, bersama KH Muzakkir dan lainnya, 
ia turut serta mendirikan Sekolah Tinggi Islam (STI) 
yang kelak menjadi Universitas Islam Indonesia 
(UII) Yogyakarta, dan salah satu fakultasnya 
dinegerikan menjadi Perguruan Tinggi Agama 
Islam Negeri (PTAIN), lalu menjadi Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga, dan kini 
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menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 
Kalijaga (Mursyidah, 2009: 6). 


Selanjutnya, pada 1945-1946, KH Abdullah bin Nuh 
diamanahi memimpin Badan Keamanan Rakyat 
(BKR) dan Tentara Keamanan Rakyat (TKR). Ada 
saat agresi militer Belanda kedua, Mamak aktif 
menjadi wartawan Arabian Pers Borad (APB) dan 
anggota KNIP (cikal bakal DPR/ MPR-DPR 


Indonesia di Yogyakarta). 


Dalam menjalankan tugas jurnalistik, beserta 
rombongan wartawan APB ia ditangkap dan di 
tawan oleh Belanda di Bekasi. la juga pernah 
ditangkap dan divonis hukuman mati, namun ia 
dapat meloloskan diri dan bersembunyi. Dengan 
menggunakan nama samara, ia menuju Jakarta 
dan berlindung di kediaman Muhammad Asad 
Shahab. 


Sementara dalam pendirian Radio Republik 
Indonesia (RRI) Yogyakarta, Abdullah bin Nuh 
dipercaya memimpin Desk Siaran Khusus 


berbahasa Arab, dan pernah menjabat kepala seksi 
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siaran luar negeri berbahasa Arab di RRI pusat 
(Jakarta) yang didudukinya cukup lama. Siaran itu 
dilakukan untuk menggalang dukungan 
Internasional terhadap kemerdekaan RI yang baru 
saja di proklamasikan. 


Perjuangan Raden H Abdullah bin Nuh terus 
berlanjut. Pada 19 September 1945, di Surabaya 
terjadi peristiwa besar yang merupakan titik awal 
yang menyulut semangat kepahlawanan rakyat 


Surabaya. 


Beberapa personel Belanda yang saat itu 
membonceng sekutu, berhasil menyamar sebagai 
misi Sekutu mengibarkan bendera merah putih biru 
di Hotel Yamato, Tunjungan, Surabaya. Personel 
Belanda lainnya, setibanya di Tanjung Priok, 
merayap ke seluruh pelosok Jawa antara lain 


Bandung, Yogyakarta, Magelang dan Surabaya. 


Raden H Abdullah bin Nuh ikut ambil bagian 
mempertahankan kemerdekaan RI dengan 
memimpin barisan Hizbullah dan BKR/ TKR di Kota 


Cianjur bersama dengan barisan lain hingga 
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pertengahan 1945. Dan saat KNIP dibentuk dengan 
Mr Kasman Singodimedjo sebagai ketuanya, 
Raden Abdullah bin Nuh terpilih sebagai salah satu 


anggotanya. 


Namun di tengah situasi apapun, ia tidak pernah 
melupakan “tugas” sebagai kiai, yaitu mengajar 
ngaji. Di antara anak didiknya yaitu Mursyidah yang 
kelak menjadi isterinya dan Ustaz Basyori Alwi 
yang kelak mendirikan pesantren yang megah di 
Jalan Singosari No 90, tak jauh dari Kota Malang. 


Selanjutnya, setelah melalui perjalanan panjang 
nan berliku, keluarga Raden H Abdullah bin Nuh 
menetap di Jakarta sekira 20 tahun, yaitu pada 
1950 hingga 1970. Di Jakarta inilah mengajar 
mengaji para guru, memimpin majelis- majelis 
taklim, menjabat kepala seksi Bahasa Arab pada 
Studio RRI Pusat, aktif di kantor berita Arabian 
Press Board (APB), menjadi dosen Sastra Arab di 
Universitas Indonesia (UI) bagian Sastra Arab dan 
masih banyak lagi aktivitasnya. 
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Dan pada 1959, sebelum pindah ke Kota Bogor, ia 
telah aktif memimpin pengajian-pengajian di kota 
tersebut, antara lain di majelis taklim Sukaraja, 
majelis taklim Babakan Sirna, majelis taklim Gang 
Ardio, serta majelis taklim Kebon Kopi 


YIC Al-Ghazaly 


Yayasan Islamic Center (YIC) Al-Ghazaly 
merupakan Pusat Pendidikan Islam, yang 
mengelola lembaga pendidikan yang terdiri atas 
pondok pesantren, majelis taklim, sekolah umum, 


hingga Madrasah Diniyah (Madin). 


Kini, YIC Al-Ghazaly bukanlah nama yang asing 
bagi umat Islam di Bogor. YIC Al-Ghazaly memiliki 
empat lokasi, yakni Al-Ghazaly I di Kotaparis, Al- 
Ghazaly II di Cimanggu, Al-Ghazaly III di Cimanggu 
Perikanan dan Al-Ghazaly IV di Cibogor. 


Bisa dikatakan, YIC Al-Ghazaly, oleh Mamak 
digunakan sebagai mazra'atul akhirah (ladang 
menanam untuk bekal di akhirat). Di lembaga itu 
Mamak mengajar para guru dan kiai di sekitar 
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Bogor, bahkan tak sedikit pula yang datang dari 
Jakarta, Cianjur, Bandung dan Sukabumi. 


Majelis taklim yang diasuh Mamak yaitu Al-Ghazaly 
(Kotaparis), Al-lhya (Batu Tapak), Al-Khaeriyah 
(Bojong Neros), Al-Husna (Layungsari), Nurul 
Imdad (Babakan Fakultas, belakang IPB) dan 
Nahjussalam (Sukaraja). Itu masih ditambah 
aktivitasnya menggelar pengajian khusus pemuda 
(pelajar) dan mahasiswa. 


Karya Intelektual 


Banyak karya Mamak ditulis dengan Bahasa 
Indonesia dalam bentuk buku, termasuk pula 
banyak menerjemah karya-karya Imam Al-Ghazaly 
yang ia kagumi. Di antara terjemahannya ke dalam 
Bahasa Indonesia adalah Renungan, O'Anak, 
Pembebasan dari Kesesatan, Cinta dan Bahagia, 
Menuju Mukmin Sejati (Minhajul-Abidin, karya 
terakhir Imam Al-Ghazaly), Sedang yang ia 


450 


terjemahkan ke dalam Bahasa Sunda, salah 
satunya Akhlak. 


KH R Abdullah bin Nuh juga menyempatkan diri 
menyusun kamus bersama sahabatnya, H Umar 
Bakry. Di antara kamus garapannya adalah Kamus 
Arab — Indonesia, Kamus Indonesia - Arab — 
Inggris, Kamus Inggris - Arab — Indonesia, Kamus 
Arab - Indonesia — Inggris, Kamus Bahasa Asing 
(Eropa) yang berkisar antara lain hubungan 
diplomatik, politik dan ekonomi. 


Sementara karya-karyanya — yang berhasil 
ditemukan yaitu Abyat wa Astur, Adiyat Matsurat, 
Agama dalam Pembahasan tentang Ateis, Agama 
dalam Pembahasan tentang Wanita, Ahl Sunnah 
dan Ekonomi Islam, Ahlan bi al-Ramadhan, 
Tarawih, Ahli Sunnah Bermazhab, Anbaul Alam, 
Ana Muslim Sunniyyun Syafiiyyun, dan Risalah 
Asyura. 


Karya lainnya adalah Keutamaan Keluarga Nabi, 
Cahaya al-@uran, Cinta dan Bahagia, Dalil Haji, 


Ketuhanan Dasar Hidup Bermasyarakat, 
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Ukhuwwah Islamiyah, Islam di Zaman Modern, 
Lu'lu al Matsur, Islam fi Indonesia, Kitab Durus 
Lugah, Durusul Arabiyah, Islam dan Materialisme, 
Zakat dan Dunia Modern, Sejarah Islam di Jawa 


Barat, dan masih banyak lagi lainnya. 


Pada akhirnya, perjuangan dan karya-karyanya itu, 
akan senantiasa dikenang oleh para generasi 
penerus bangsa dan catatan sejarah yang tidak 
boleh dilupakan. Dan karya-karyanya, menjadi 
amal jariyah yang sangat berharga bagi KH R 
Abdullah bin Nuh yang wafat pada Senin malam, 
26 Oktober 1987 M/ 4 Rabi'ul Awwal 1408 H. (MA 
Raudhatul Muhibbin, diolah dari berbagai sumber) 
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(45) 
Siti Soendari 
Tokoh Emansipasi Didikan 


Tirto Adhi Soerdjo 


“Untuk apa menyekolahkan perempuan? Sekalipun 
ia diajari terbang ke langit juga akan sia-sia, karena 
suami tidak akan menyukai perempuan yang tak 


pandai memasak.” 


Kalimat yang menyudutkan kaum perempuan di 
atas, ini membuat kesal Siti Soendari. Adik 
pahlawan nasional, dr Soetomo, itu merespons 


dengan kalimat berikut: “Jika yang laki-laki cari 
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adalah perempuan yang pandai memasak, 
mengapa ia tak menikahi pembantu Gubernur 


Jendral saja yang sudah pasti pandai memasak?” 


Kalimat tersebut seringkali Soendari ucapkan, 
kepada orang-orang yang tidak menyukai 
perempuan berpikiran maju. Sehingga, tak sedikit 
pula yang kagum akan sosok Siti Soendari yang 


telah memiliki pemikiran maju pada masanya. 


Pramoedya Ananta Toer (Pram), mengilustrasikan 
sosok Siti Soendari, salah satunya dalam bukunya 
yang berjudul “Rumah Kaca”. “Untuk ke sekian kali, 
kuakui dia sudah sepenuhnya beremansipasi, dan, 
secara Barat. la sudah cerah. Bagiku ia wanita 
Pribumi hasil terindah dari awal zaman modern di 


Hindia,” demikian kata sastrawan asal Blora itu. 


Siapa Siti Soendari? Siti Soendari terlahir dengan 
nama Siti Soendari Ruwiyo Darmobroto, adik 
bungsu dari dr Soetomo. Ia dibesarkan oleh sosok 


ayah tanpa ibu: piatu sejak masih bayi. Ayahnya 


TG Pramoedya Ananta Toer, Rumah Kaca (Jakarta: Penerbit Hasta 
Mitra, 1988) 
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merupakan pegawai negeri Gubermen lulusan 
STOVIA. 


Sejak kecil ayahnya mendidik Soendari dengan 
cara yang berbeda dari didikan perempuan pribumi 
lain di masa itu. ia diberi kebebasan dalam 
menjalani — hidupnya.  Soendari — merupakan 
perempuan pribumi yang berhasil lulus dari HBS 
Semarang, dan menguasai beragam bahasa asing 
seperti Bahasa Belanda, Bahasa Jerman, Bahasa 
Perancis dan Bahasa Inggris. Dia juga merupakan 
perempuan kedua yang berhasil menyandang gelar 
Meester in de Ritchen (MR atau Sarjana Hukum) di 


Universitas Leiden, Belanda. 


Soendari juga merupakan salah satu murid rohani 
dari seorang Bapak Pers Nasional, Tirto Adhi 
Soerdjo. Dan ketika usianya masih belia, ia pun 
sudah mempelajari ilmu kepenulisan (jurnalistik) 
dari Tirto. 


Dia mengawali karier menulisnya di Poetri Hindia 
yang didirikan oleh Tirto Adhi Soerdjo dan RTA 


Tirtokoesoemo pada Juli 1908. Lalu ia menjadi 
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penulis dan redaktur di Wanita Swara yang terbit 
pada 1913. 


Pada saat ia menjadi redaktur, banyak pembaca 
perempuan yang mengirim surat kaleng, berisi 
permintaan agar Soendari menulis perihal perihnya 
luka hati seorang perempuan, yang diceraikan 
seenaknya oleh laki-laki dan berpoligami. Hanya 
saja, Soendari tidak langsung memuat tulisan 
tersebut, karena khawatir akan menghantam para 
pembaca yang mayoritas laki-laki. 


Sebagai gantinya, Soendari menulis laporan 
panjang kepada Komisi Kemakmuran. Laporan 
tersebut berisi fakta dan usulan, agar perempuan 
tidak terus-menerus dipermainkan oleh laki-laki 
dalam kehidupan berumah tangga, termasuk 
penolakan terhadap praktik poligami. Mayoritas 
perempuan tak ingin dipoligami, karena mereka 
tidak ingin suami melalaikan dirinya dan anak- 
anaknya, karena beberapa kejadian menyebutkan, 
ketika suami berpoligami, maka isteri pertama akan 


menomorduakan. 
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Kemudian dalam Wanita Swara, Soendari menulis, 
agar perempuan mau belajar membaca dan 
menulis. Menurutnya, jika perempuan mampu 
membaca, maka perempuan akan bisa memahami 
situasi sosial yang melingkupi perempuan kala itu, 
yang membuat mereka sulit diajak bersekolah. 


Minimnya kesadaran bersekolah dari perempuan, 
ini tak lepas dari pelabelan masyarakat patriarki 
yang melekat di alam bawah sadar para lelaki dan 
perempuan, sebagaimana yang disampaikan 
orang-orang kepada Soendari, bahwa pendidikan 
perempuan itu akan sia-sia karena pada akhirnya 
perempuan pasti bergelut dalam urusan sumur, 


dapur dan kasur. 


Di luar aktivitas menulis, Soendari juga dikenal 
sebagai orator ulung. Pramoedya Ananta Toer 
berkisah, Soendari pernah memimpin rapat akbar 
buruh yang diadakan oleh serikat buruh kereta api 
dan trem pertama (VSTP) di Semarang. Di sana ia 
berorasi tentang perjuangan kemerdekaan 


Indonesia. Semua peserta rapat terkagum-kagum 
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padanya, bukan hanya karena ia perempuan, juga 
kualitas berpidato dinilai sama hebatnya dengan 


Soekarno. 


Fakta lain yang perlu diketahui, bahwa Siti 
Soendari juga merupakan salah satu sosok 
perempuan di balik Sumpah Pemuda. Maka sangat 
disayangkan ketika dalam sejarah hanya (pemuda) 
laki-laki saja yang tertulis dalam merumuskan ikrar 
tersebut, padahal ada keterwakilan perempuan 
yang ikut andil juga dalam kongres, bahkan ada 
tiga orang perempuan yang berbicara di atas 
mimbar untuk menyampaikan aspirasinya, yakni 
Nona Poernamawoelan, Siti Soendari dan Emma 
Purwadiredja. 


Dalam pidatonya di Kongres Pemuda II, Siti 
Soendari menggunakan Bahasa Belanda yang 
diterjemahkan oleh Muhammad Yamin, sekretaris 
Kongres Pemuda II. Pada kesempatan pidato itu, ia 
mengulas beberapa masalah seperti pendidikan, 
kepanduan, kebudayaan, pengajaran, dan 


kewanitaan. 
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Terkait pendidikan, Soendari menyatakan, supaya 
penanaman rasa cinta tanah air dimulai 
(ditumbuhkan) sejak dini, terutama kepada para 
perempuan yang saat itu pendidikannya masih 


minim (rendah). 


Kisah Siti Soendari ini, selayaknya menjadi cermin 
bagi semua, bahwa isu-isu yang ia angkat itu di 
masanya, hingga kini pun belum sepenuhnya ada 
titik terang, sehingga harus terus diperjuangkan. 
Poligami masih banyak terjadi. Peran perempuan di 
ranah publik dan politik (masih terpinggirkan), dan 
dalam banyak hal lain juga, perempuan masih 
dianggap selalu sebelah mata (terdiskrimasi). (MA 
Kebon Jambu) 
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(46) 
KHR As'ad Syamsul Arifin 
Memotret Perjuangan dan 


Kiprahnya Majukan Pendidikan 
Santri 


Di Syi'ib Ali, sebuah desa kecil dekat Masjid al- 
Haram, pada 1897, lahir seorang anak laki-laki 
berdarah Madura dari pasangan Raden Ibrahim 
dan Siti Maimunah yang oleh ayahnya diberi nama 
As'ad. 


Ada dua alasan perihal pemberian nama ini. 
Pertama, karena ia adalah anak pertama, pasti 
orang tua sangat bahagia menyambut kelahiran 
anaknya, As'ad itu sendiri berarti sangat bahagia. 
Kedua, karena Raden Ibrahim bermimpi melihat 


kandungan sang istri membesar dan melahirkan 
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bayi berbulu macan. Tak hanya itu, di kedua 
bahunya tertulis kata Asad dalam Bahasa Arab, 


yang berarti singa. 


Kakek Kiai As'ad, yaitu Kiai Ruham, merupakan 
salah satu pengasuh pondok pesantren di Madura. 
Sedang ayahnya, Raden Ibrahim, diyahini masih 
keturunan bangsawan dan punya pengaruh besar 
di Madura pada 1841. Darah bangsawan ini melalui 
neneknya, yaitu Nyai Nur Sari Khotijah, yang 


merupakan keturunan Bendoro Saut. 


Dalam sejarah kerajaan Madura, Bendoro Saut 
adalah Bupati Sumenep sekira tahun 1750, yang 
bergelar Tumenggung Tirtonegoro. Bendoro Saut 
sendiri merupakan keturunan Pangeran Ketandur, 


cucu dari Kanjeng Sunan Kudus. 


Masa Belajar 


Ketika As'ad berusia 13 tahun, ia nyantri di 
Banyuanyar di bawah asuhan KH Abdul Majid dan 
KH Abdul Hamid. Kemudian setelah membantu 
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ayahnya merintis pondok di Sukorejo, As'ad yang 
saat itu masih berusia 16 tahun, dikirim ke Mekah 


untuk memperdalam ilmu agama. 


Di tanah suci, As'ad diterima sebagai murid di 
Madrasah  Showlatiyah. Selama belajar di 
madrasah ini, ia juga berguru kepada Sayyid Abbas 
al-Maliki, Syaikh Muhammad Amin al-Guthby, 
Syaikh Hasan al-Yamani, Syaikh Hassan al- 
Massad, Syaikh Bakir dan Syaikh Syarif as- 
Syingithi. 

Setelah beberapa tahun belajar di Mekah, pada 
1924, sekira usia 25 tahun, As'ad kembali ke tanah 
air. Namun meski telah lama di Mekah, ia merasa 
ilmunya belum cukup untuk membantu mengajar di 
pondok ayahnya. Maka dia pun memutuskan 
nyantri di berbagai pondok di tanah air. 


Di antara pondok-pondok tua yang pernah 
disinggahi Kiai As'ad untuk nyantri (belajar), yaitu: 
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1. Pondok Pesantren Banyuanyar di bawah 
asuhan KH Abdul Majid dan KH Abdul 
Hamid) 

2. Pondok Sidogiri, Pasuruan (KH Nawawi) 

3. Pondok Buduran, Panji, Sidoarjo (KH 
Khozin) 

4. Pondok Bangkalan, Madura (KH Kholil) 

5. Pondok Tebuireng, Jombang (KH M Hasyim 
Asy'ari) 

Di Tebuireng, Kiai As'ad memperoleh kesan yang 
sangat mendalam sebagai seorang santri. 
Menurutnya, Tebuireng merupakan pondok yang 
paling berpengaruh bagi pembentukan 
kepribadiannya. Bahkan setiap menyinggung 
pesantren Tebuireng, beliau tak putus-putusnya 
menyebut Hadratusy Syekh Hasyim Asy'ari sebagai 
guru terakhir yang paling banyak membentuk 
karakternya. 


Pada 1938, Kiai As'ad mulai aktif membantu 
ayahnya mengajar di pondok. Materi yang diajarkan 
yaitu ilmu tauhid dasar, Kitab Agidatul "Awam. 
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Tahun berikutnya, Kiai As'ad menambah lagi materi 
yang diajarkan kepada santrinya. Kitab yang 
diajarkan antara lain Matan 1zzi al-Kailani, al- 
Ajurrumiyah, Tashrifan, Bidayatul Mujtahid dan 
Kifayatul Akhyar. 


Seperti lazimnya pondok pesantren salaf, sistem 
pengajaran yang diterapkan lebih berorientasi pada 
hafalan. Tidak tanggung-tanggung, ia meminta 
kesepakatan kepada santri terkait berapa lama 
waktu yang dibutuhkan untuk meghafal. Misalnya 
dalam hafalan tashrif Kailani, Kiai As'ad meminta 
kesanggupan para santri agar dalam beberapa 


bulan, kitab tersebut harus tuntas dihafalkan. 


Kiprah Majukan Pendidikan 


Kiai As'ad tidak hanya memikirkan pendidikan 
diniyah, akan tetapi juga memikirkan pendidikan 
formal para santri, agar mereka tidak tertinggal oleh 
perkembangan dan perubahan zaman. 
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Karena alasan ini, pada 13 Dzulhijjah 1388 H/ 14 
Maret 1968 M, Kiai As'ad mendirikan Universitas 
Nahdhatul Ulama Ibrahimy (UNNIB) dengan 
membuka Fakultas Syari'ah. Pada perkembangan 
selanjutnya, UNNIB berubah menjadi Instutut 
Agama Islam Ibrahimy (IAI). 


Dalam proses pembelajarannya, mahasiswa dan 
mahasiswi dipisahkan tempat. Organisasi 
mahasiswa pun juga dibedakan antara mahasiswa 
dan mahasiswi. Namun untuk acara di lingkungan 
institut, keduanya boleh bertemu. Misalnya, ketika 
institut mengadakan seminar, namun biasanya 
tetap ada tabir pemisah agar tidak terjadi ikhtilat 


(percampuran). 


Tak hanya itu, pada 1980, Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafiiyah Sukorejo, Situbondo, juga 
mendirikan SMP Ibrahimy. Setahun kemudian 
berdiri SMA Ibrahimy dan dilanjutkan pendirian 
SMEA Ibrahimy. Sejak itu, Sukorejo dikenal dengan 
jargon “Menyantrikan Pelajar dan Mempelajarkan 


Santri”. 
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Di pesantren ini, jenjang pendidikan memang 
lengkap. Mulai dari jenjang TK/ RA, SD, SMP, SMA 
dan SMEA (sekarang SMK). Dan Institut Agama 
Islam Ibrahimy (IAII) sendiri kini juga telah berubah 
status menjadi Universitas Ibrahimy (UNIB), yang 
peresmiannya dilakukan oleh Presiden RI, Joko 
Widodo (Jokowi). Fakultas yang dimiliki UNIB yaitu 
Tarbiyah, Syari'ah, Dakwah, Sains dan Teknologi, 
Perikanan, Farmasi, dan Akademi Kebidanan. 


Selain di bidang pendidikan, Kiai As'ad juga sangat 
berkiprah untuk kemerdekaan Republik Indonesia. 
Selain dibantu oleh beberapa kiai sepuh, Kiai As'ad 


juga dibantu oleh pasukan palopor. 


Dan satu hal yang tak banyak terekam dalam 
sejumlah tulisan tentang Kiai As'ad, adalah 
kepiawaiannya mendekati dan mengumpulkan 
bajingan kelas kakap dari berbagai daerah di Tapal 
Kuda. Para criminal kelas kakap itu kemudian 
dihimpun oleh Kiai As'ad dalam satu kompi 
pasukan perjuangan yang disebut dengan Pelopor. 
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Para Pelopor biasanya berpakaian serbahitam, 
mulai dari baju, celana, hingga songkok hitam. 
Tentu tak lupa pula dengan hiasan celurit, rotan, 
hingga keris dipinggang mereka. Mereka bergerak 
di bawah komando Kiai As'ad. 


Perlu dicatat, bahwa tak banyak pemimpin 
layaknya Kiai As'ad. Wibawa dan jabatan bukan 
menjadi penghalang untuk berjuang. Bahkan tak 
jarang beliau membawa senjata ketika melawan 
tentara penjajah. Menurut cerita, ketika tentara 
Indonesia sangat membutuhkan senjata untuk 
melawan pasukan penjajah, dengan berani Kiai 


As'ad mencuri senjata api di markas Jepang. 


Semua itu mengajarkan, tak ada alasan bagi 
seseorang untuk tidak berjuang. Bahkan sekecil 
apapun perjuangannya, esok akan dikenang 
sebagai pahlawan yang berkatnya kita bisa 
memakai seragam merah putih hingga memakai 


toga sarjana. 


Atas kiprah dan perjuangannya, Kiai As'ad yang 


merupakan pemuka agama dari Jawa Timur, 
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ditetapkan sebagai Pahlawan Nasional pada 6 
November 2016. Semoga generasi bangsa di NKRI 
ini, bisa meneladani dan menesukan 
perjuangannya demi kemajuan Islam dan 
kebesaran bangsa menjaga Indonesia. (MA 
Salafiyah Syafi'iyah). 
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Melalui buku ini pembaca dapat meneladani nilai-nilai 
dari kisah para ulama. Pembaca dapat terinspirasi dan 
menularkan semangat trasformasi kebaikan demi 
mewujudkan Indonesia berakhlak, dilingkungannya 
khususnya dilingkungan pondok Ma'had Aly, 
lingkungan tempat berkarya, bahkan di masyarakat 
Indonesia secara keseluruhan. 
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